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PENDEKATAN VALUASI EKONOMI UNTUK MENGHITUNG DAMPAK EKONOMI 
AKIBAT TUMPAHAN MINYAK DI WILAYAH PESISIR DAN LAUT 


Economic Valuation Approach for Calculating the Economic Impact 
Due to Oil Spill on Coastal and Marine 


Andrian Ramadhan, Siti Hajar Suryawati dan Sonny Koeshendrajana 


ABSTRAK 


Kejadian tumpahan minyak di laut bisa terjadi 
sewaktu-waktu dan dimana saja khususnya yang 
memiliki kedekatan dengan jalur perkapalan dan aktivitas 
pengeboran minyak. Hal ini menuntut kewaspadaan 
pemerintah sekaligus kemampuan untuk menanggulangi 
kejadian yang terjadi secara cepat. Seiring dengan 
itu, pemerintah juga harus segera dapat menghitung 
nilai kerugian atau dampak ekonomi yang ditimbulkan. 
Penelitian ini bertujuan untuk menyusun pedoman 
perhitungan dampak kerugian akibat tumpahan minyak 
dengan pendekatan valuasi ekonomi. Penilaian dengan 
pendekatan ini memberi keuntungan yaitu terhitungnya 
seluruh manfaat barang dan jasa yang hilang baik 
yang bersifat ekonomi langsung, ekologi maupun sosial 
budaya. Secara total nilai dampak ekonomi dihitung 
dengan memasukkan tiga komponen yaitu biaya 
kerugian ekonomi yang dikompensasi, biaya rehabilitasi 
dan biaya administrasi penghitungan kerugian. 


Kata Kunci: tumpahan minyak, valuasi ekonomi, 
kerugian ekonomi, pesisir dan laut, 
kompensasi 


ABSTRACT 


Oil spills in the sea water can occur at anytime 
and anywhere especially on sites are closely associated 
with shipping and oil drilling activities. This issue requires 
government vigilance and ability in order to cope with 
it responsively. The government must also be able to 
calculate the economic loss. The purpose of this research 
is to compose a guidance of economic valuation for oil 
spill economic impact. The use of economic valuation 
give advantages where the loss of all benefits of goods 
and services, that include economic, ecological and 
socio-cultural value, are comprehensively counted. In 
total, the economic impact is calculated based on three 
components: the cost of compensated economic losses, 
rehabilitation costs and administrative costs of calculating 
losses. 


Keywords: oil spill, economic valuation, economic 
loss, coastal and marine, compensation 


VALUASI NILAI EKONOMI TERUMBU KARANG DI BANDA NEIRA 
Economic Values Valuation of Coral Reefs In Banda Neira 


Mira, Subhechanis Saptanto dan Hikmah 


ABSTRAK 


Banda Neira merupakan salah satu wilayah 
yang berada di Provinsi Maluku. Wilayah ini kaya 
akan potensi sumber daya perikanan karena memiliki 
ekosistem terumbu karang, pelagis dan demersal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji nilai ekonomi 
terumbu karang di Banda Neira. Penelitian ini dilakukan 
pada tahun 2015 di Banda Neira. Nilai Ekonomi Total 
(TEV) terumbu karang di kawasan TNKpS dihitung 
dengan mengagregasi nilai pemanfaatan dan nilai non 
pemanfaatan. Berdasarkan hasil penelitian, Pertama, 


ABSTRACT 


Banda Neira is one of the areas located in Maluku 
Province. This region has potential fisheries resources 
because of coral reef ecosystems, pelagic and demersal. 
The purpose of this study was to analyze the economic 
value of coral reefs in Banda Neira. The study was 
conducted in 2015 in Banda Neira district, Maluku 
Province. The Total Economic Value (TEV) of coral reefs 
in the TNKpS area is calculated by aggregating the value 
of utilization and non utilization. Based on the results of 
the research, First, the indirect use value of coral reefs 


nilai pemanfaatan tidak langsung dari terumbu karang 
adalah pelindung pantai, dimana panjang pantai yang 
dilindungi oleh karang pada wilayah Banda Neira 
diperkirakan mencapai 10.562 meter sehingga nilai yang 
terbentuk adalah Rp. 1.936.366.667 atau setara dengan 
Rp. 4.588.547/ha karang. Kedua, nilai keberadaan 
terumbu karang adalah sebesar rata-rata Rp.113.162,-/ 
tahun. Jika dikalikan jumlah populasi dibagi luas terumbu 
karang, maka WTP Rp. 2.580.733,-/orang/ ha/ tahun. 
Ketiga, nilai pemanfaatan langsung perikanan sebesar 
Rp. 323.071.865,- per pelaku usaha perikanan, nilai 
pemanfaatan langsung untuk pariwisata sebesar Rp. 
482.654.114,10. Jadi total, nilai total ekonomi terumbu 
karang di Banda Neira mencapai lebih dari 17 triliun 
rupiah. Sebagian besar masih disumbang dari sumber 
daya ikan yang telah dimanfaatkan khususnya pelagis. 
Nilai ekosistem secara ekologi berdasarkan parameter- 
parameter yang diukur hanya menyumbang kurang 
dari 1% dengan nilai sekitar empat miliar rupiah per 
tahun.Kecilnya kontribusi nilai pariwisata terhadap 
pemanfaatan langsung karena sulitnya aksesibilitas 
Banda Neira, sistem transportasi yang kurang 
mendukung seperti penerbangan udara hanya satu 
kali seminggu. Diharapkan pemerintah memperbaiki 
aksesibilitas ke Banda Neira, dengan memperbanyak 
frekuensi transportasi udara. 


Kata Kunci: karang, valuasi ekonomi, keberadaan, 
manfaat langsung, manfaat tidak 
langsung 


is coastal protection, where the length of coral protected 
beaches in the Banda Neira region was estimated to reach 
10,562 meters so that the value was Rp. 1,936, 366,667 
or equivalent to Rp. 4,588,547 / ha corals. Secondly, the 
value of coral reefs was an average of Rp.113.162,- / 
year. If multiplied by the total population divided by coral 
reef area, then the WTP value was Rp.2.580.733, - / 
person / ha / year. Third, direct fishery utilization value 
was Rp 323,071,865, - per fishery business actor, direct 
use value for tourism was Rp 482.654.114,10. So that 
total economic value of coral reefs in Banda Neira 
reaches more than 17 trillion rupiah. Most of it is still 
contributed from fish resources that have been utilized, 
especially pelagic. Ecological value of ecosystem based 
on measured parameters only contribute less than 1% 
with value of about 4 billion rupiah per year. The small 
contribution of tourism value to direct use because of 
difficulty of Banda Neira accessibility, less supportive 
transportation system like air flight only once a week . 
The government is expected to improve accessibility to 
Banda Neira, by increasing the frequency of air transport. 


Keywords: coral reefs, economic valuation, presence, 
direct benefits, indirect benefits 


PEMBANGUNAN WILAYAH PESISIR BERORIENTASI INDEKS PEMBANGUNAN MANUSIA (IPM) 
MELALUI PENGUATAN KOORDINASI FUNGSIONAL RENCANA KERJA PEMERINTAH DAERAH 
(RKPD) (STUDI KASUS DI KABUPATEN SAMBAS, KALIMANTAN BARAT) 


Strenghtening of Coordination of Functional Work Plan of Local Government (RKPD) Through 
Development Coastal Areas Based on Human Development Index 
(A Case Study in Sambas Regency, West Kalimantan) 


Suwarli dan Maulana Firdaus 


ABSTRAK 


Pembangunan wilayah pesisir dan perbatasan 
memiliki banyak tantangan dan permasalahan, 
diantaranya adalah ketidakselarasan antara pemerintah 
pusat dan daerah. Rendahnya nilai akuntabilitas kinerja 
pembangunan yang termuat dalam Rencana Kerja 
Pembangunan Daerah (RKPD) adalah salah satunya. 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat 
penguatan koordinasi fungsional terhadap RKPD yang 
berorientasi pada percepatan pencapaian Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). Penelitian ini dilaksanakan 
pada bulan Maret — Juni 2016. Lokasi penelitian di 
Kabupaten Sambas yang merupakan wilayah pesisir dan 
perbatasan dengan potensi sumber daya perikanan yang 
cukup besar. Data primer dan sekunder digunakan dalam 
penelitian ini. Penelitian ini menggunakan metode survey 
dengan angket sebagai alat bantu pengumpulan data. 
Informan dipilih secara purposive sampling sebanyak 42 
orang pejabat struktural lingkup Satuan Kerja Perangkat 


ABSTRACT 


Development of coastal areas and the border 
has many challenges and problems, including the 
lack of central and local governments policys. The low 
performance accountability of development policy in 
RKPD is one of the issues. This study aimed to analyze 
the level of functional coordination strengthening against 
RKPD oriented to accelerate the achievement of Human 
Development Index (HDI). This study was conducted 
in March-June 2016. The research location in Sambas 
Regency which is the border with the coastal areas 
and has its potential fisheries resource. Primary and 
secondary data were used in this study. This study uses 
a survey by guestionnaire as a tool for data collection. 
The informan chosen by purposive sampling as many as 
42 people SKPD scope of structural officials in Sambas 
regency. Data were analyzed descriptively qualitative and 
quantitative data was analyzed by a statistical approach. 


Daerah (SKPD) di Kabupaten Sambas. Data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif dan data yang bersifat 
kuantitatif dianalisis dengan pendekatan statistik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pembangunan manusia 
di Kabupaten Sambas fluktuatif dalam periode 2010 — 
2015, namun secara agregat mengalami peningkatan. 
Penurunan tingkat kesejahteraan dicerminkan oleh nilai 
IPM berkorelasi dengan penurunan laju pertumbuhan 
nilai Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) per 
kapita. Laju pertumbuhan PDRB sub sektor perikanan 
terus meningkat yang menandakan bahwa sub sektor 
perikanan lebih stabil dan dapat diandalkan sebagai sub 
sektor unggulan. Hasil analisis penguatan koordinasi 
fungsional RKPD menunjukkan bahwa koordinasi lingkup 
SKPD di Kabupaten Sambas sudah memiliki kinerja yang 
baik, yaitu dengan rata-rata nilai skor secara keseluruhan 
adalah 2,32 (77,21%) dan masuk ke dalam klasifikasi 
“kuat”. Kinerja yang baik ini dapat menjadi modal utama 
dalam proses perencanaan pembangunan Kabupaten 
Sambas sebagai wilayah pesisir dan perbatasan 
sehingga dapat menjadikan Kabupaten Sambas sebagai 
salah satu wilayah perbatasan yang berkembang. 


Kata Kunci: RKPD, koordinasi fungsional, pesisir, 
IPM 


The results showed that the human development index 
in Sambas regency fluctuated in the period 2010 - 2015, 
aggregatlye increased. Decreased levels of well-being 
mirrored by HDI value correlates with decreased growth 
rate in the value of GDP per capita. GDP growth rate 
fisheries sub-sector continues to increase indicating 
that the fisheries sub-sector is more stable and reliable 
as the leading sector. The results of the analysis of 
functional coordination enhancement RKPD show that 
the coordination sphere SKPD in Sambas district already 
has a good performance, with an average value of the 
overall score was 2.32 (77.21%) and can be classified 
as “strong”. This good performance can be a major 
capital in Sambas district development planning process 
as coastal and border regions in order to make Sambas 
district became one of the developing border areas. 


Keywords: RKPD, functional coordination,coastal, 
IPM 


STRATEGI PENGEMBANGAN USAHA BUDIDAYA RUMPUT LAUT 
DI KABUPATEN BUTON SELATAN 


Business Development Strategy of Seaweed in South Buton Regency 


Siti Hajar Suryawati dan Mei Dwi Erlina 


ABSTRAK 


Kabupaten Buton Selatan merupakan kabupaten 
pemekaran dari Kabupaten Buton bagian selatan. Salah 
satu potensi perikanan yang berkembang di Kabupaten 
Buton selatan adalah rumput laut. Rumput laut 
merupakan salah satu jenis komoditas unggulan budi 
daya perairan dengan nilai ekonomi pasar yang kompetitif 
baik di pasaran dalam negeri maupun ekspor. Penelitian 
ini bertujuan untuk merumuskan strategi pengembangan 
usaha budidaya rumput laut yang belum berkembang 
secara optimal. Pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara terhadap pelaku usaha yang terlibat serta 
Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton 
Selatan. Data hasil wawancara dilengkapi hasil observasi 
dan dokumentasi, selanjutnya diolah dan disajikan 
secara deskriptif. Selanjutnya faktor-faktor utama 
lingkungan internal dan eksternal diidentifikasi dengan 
menggunakan matriks IFE dan EFE. Hasil dari matriks 
IFE dan EFE digunakan sebagai dasar penyusunan 
alternatif strategi dengan alat analisis matriks IE dan 
SWOT dan menghasilkan 3 alternatif strategi yang dapat 
direkomendasikan kepada pemerintah daerah Kabupaten 
Buton Selatan. Tahapan terakhir adalah penentuan 
prioritas strategi dengan menggunakan alat analisis 
GSPM. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prioritas 
strategi yang direkomendasikan untuk diterapkan oleh 
pembudidaya rumput laut e-cottonii di Kabupaten Buton 
Selatan adalah memanfaatkan kualitas sumberdaya air 
dengan memanfaatkan peluang pasar. 


Kata Kunci: EFE, IFE, prioritas strategi, QSPM, 
SWOT, rumput laut, Buton Selatan 


ABSTRACT 


Regency of South Buton is a new regency which 
was a part of Buton Regency. One of the potential 
developing fisheries in this regency is seaweed. Seaweed 
is well known as one of the leading aguaculture commodiy 
wich have a competitive markets value both in domestic 
and export. This study aims to formulate the business 
development strategy that has not been optimally 
developed. Data were collected by interviewing involved 
business actors and also the officers of local Marine and 
Fisheries Agency. Observation and documentation are 
used as complements for the analysis. In general data 
were analysed descriptively. The major factors of the 
internal and external environment to develop the strategy 
are identified by the IFE and EFE matrices. Furthermore 
those matrice are used to produce 3 alternatives strategy 
as recommendation for local government. In order to 
prioritizing the strategy, QSPM analysis tool was used. 
Priority strategy recommended in South Buton Regency 
is to utilize the quality of water resources by exploiting 
market opportunities. 


Keywords: EFE, IFE, prioroty strategy, QSPM, SWOT, 
seaweed, Buton Selatan 


OPTIMASI FAKTOR PRODUKSI UNTUK MAKSIMASI KEUNTUNGAN USAHA BUDIDAYA RUMPUT 
LAUT DI DESA SATHEAN KECAMATAN KEI KECIL 


Optimizing Production Factors to Profit Maximize of Seaweed Cultivation in the 
Sathean Village of Kei Kecil Subdistrict 


Eygner G Talakua 


ABSTRAK 


Keterbatasan faktor produksi seperti bibit, modal, 
dan tenaga kerja dalam menjalankan usaha budidaya 
rumput laut berdampak pada keuntungan yang akan 
diperoleh. Kondisi ini menuntut pemilik usaha budidaya 
rumput laut di Desa Sathean harus mampu mengelola 
usahanya dengan baik, terkait penentuan jumlah faktor 
produksi yang sifatnya terbatas untuk memperoleh 
keuntungan usaha yang maksimal. Untuk itu tujuan 
penelitian ini adalah menganalisis alokasi faktor produksi 
yang optimal dan mengkaji keuntungan maksimum yang 
dapat diperoleh pada usaha budidaya rumput laut di Desa 
Sathean Kecamatan Kei Kecil. Data primer dikumpulkan 
dari 15 responden melalui wawancara secara langsung 
dengan kuesioner dan pengamatan secara langsung 
terhadap obyek yang diteliti. Data dianalisis menggunakan 
metode pemrograman linier (linear programming) 
dan hasil dianalisis secara deskriptif kuantitaif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa alokasi faktor produksi 
yang optimal untuk tiap kegiatan produksi budidaya 
rumput laut adalah penggunaan luas area budidaya 
seluas 7.058 m? atau 0,7058 ha, penggunaan modal 
kerja sebesar Rp 891.907,1, penggunaan bibit sebanyak 
157,47 kg, dan penggunaan tenaga kerja sebanyak 1.403 
HOK, sehingga dapat memaksimalkan keuntungan yang 
dapat diperoleh usaha budidaya rumput laut di Desa 
Sathean Kecamatan Kei Kecil sebesar Rp 5.010.716,- 
tiap kegiatan produksi budidaya rumput laut. 


Kata Kunci: optimasi, faktor produksi, maksimasi 
keuntungan, usaha budidaya rumput laut 


ABSTRACT 


Limitations of production factors such as seeds, 
capital, and labor in carrying seaweed cultivation impact 
on profits to be earned. These conditions reguire the 
owner of seaweed cultivation in the Village Sathean 
should be able to manage their business well, related to 
the determination of the amount of production factors that 
are limited to gain maximum business. For the purpose of 
this study is to analyze the optimal allocation of production 
factors and assess the maximum profit that can be 
obtained on seaweed cultivation in the Village Sathean of 
Kei Kecil Subistrict. Primary data was collected from 15 
respondents through direct interviews with questionnaires 
and direct observation of the object studied. Data were 
analyzed using linear programming method and the 
results were analyzed descriptively quantitative. The 
results showed that the optimal allocation of factors 
of production for each production activity of seaweed 
cultivation is the use of the area cultivated an area of 
7.058 m2 or 0,7058 ha, the use of working capital of Rp 
891.907,1, use as much as 157,47 kg of seeds, and the 
use of labor as many as 1.403 HOK, so as to maximize 
the benefits that can be obtained seaweed cultivation in 
the village of Kei Kecil Sathean District of Rp 5,010,716,- 
per activity seaweed cultivation production. 


Keywords: optimization, production factors, 


maximizing profits, seaweed cultivation 


MODEL BISNIS USAHA PAKAN IKAN MANDIRI BERBASIS MASYARAKAT 
DI PROVINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA 


Community Based Model for Self-sufficiency Fish Feed in 
Daerah Istimewa Yogyakarta Province 


Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin 


ABSTRAK 


Program Gerakan Pakan Ikan Mandiri (GERPARI) 
bertujuan mengurangi ketergantungan pakan ikan 
pabrikan melalui peningkatan pemanfaatan bahan 
baku lokal, yang diharapkan bisa menjadi model 
bisnis pengembangan pakan ikan di Indonesia. Tujuan 
penelitian menyusun model bisnis usaha pakan ikan 
mandiri berbasis masyarakat. Penelitian telah dilakukan 
pada bulan Januari-Desember 2016, dengan lokasi 
penelitian di pabrik pakan Kabupaten Sleman dan 
Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. 
Data yang digunakan adalah data primer dan data 
sekunder terkait manajemen pabrik pakan mandiri di 
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ABSTRACT 


The self-sufficient fish feed movement program 
(Gerakan Pakan Ikan Mandiri/GERPARI), aims at 
loosening the dependency toward manufactured fish feed 
through locally available raw material usage, hopefully 
could become the model of business development for 
Indonesian fish feed businesses. This research purpose 
is intending on developing a business model of a 
community-based, self-sufficient fish feed business. The 
samples of fish feed manufacturers were observed during 
January-December 2016 in Sleman and Gunungkidul 
regions, Special region of Yogyakarta. Data collected 
were secondary as well as primary data related to the 


kedua lokasi. Analisis data eksisting pabrik pakan untuk 
mengetahui dan menggambarkan kinerja pabrik pakan 
saat ini. Analisis yang digunakan untuk menyusun 
model bisnis yang diperbaiki dengan pendekatan Bisnis 
Model Canvas/Business Model Canvas (BMC) dengan 
strategi blue ocean (blue ocean strategy). Analisis SWOT 
dengan pendekatan Blue Ocean menghasilkan strategi 
berdasarkan empat elemen yaitu: menghilangkan 
(eliminate); mengurangi (reduce); meningkatkan (raise) 
dan menciptakan (create). Pendalaman informasi 
dilakukan dengan cara Focus Group Discusion (FGD). 
Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa usaha pabrik 
pakan ikan mandiri memiliki resiko dan ketidakpasatian 
yang menyebabkan usahanya kurang menarik bagi 
pelaku usaha. Model Bisnis pabrik pakan ikan mandiri 
yang ada sekarang belum dapat mencerminkan 
kinerja “yang baik”. Penyebab utamanya adalah 
tidak terpenuhinya kontinuitas usaha dan rendahnya 
produktifitas pabrik pakan ikan mandiri karena tidak 
terjaminnya ketersediaan bahan baku secara kontinyu. 
Model bisnis yang diperbaiki diharapkan mampu 
meningkatkan kinerja pabrik pakan. Perbaikan model 
ini dilakukan dengan strategi: menciptakan ruang 
pasar yang belum ada pesaingnya, menciptakan dan 
menangkap peluang baru dan memadukan keseluruhan 
sistem untuk mengejar diferensiasi dengan biaya murah. 
Penerapan Model Bisnis yang diperbaiki perlu disertai 
dengan perbaikan identifikasi yang lebih spesifik terkait 
dengan: karakteristik ekosistem usaha, SDM dan 
manajemen pengelolaan. 


Kata Kunci: GERPARI, model bisnis canvas, blue 
ocean strategy, pakan ikan mandiri 


management and operational of the manufacturers. The 
analysis of the existing manufacturers was done to 
describe the current on-going performance, and the 
improved business model development was run using 
the Business Model Canvas (BMC) with the blue ocean 
strategy, SWOT analysis with Blue Ocean approach 
obtained strategy based on four elements: eliminating; 
reduce; improve and create. An in-depth information 
collection was also conducted through an FGD. The 
results showed that fish feed businesses model are 
heavily invested with high risks and uncertainties thus 
rendering them unfavorable in the investors’ perspective. 
Existing self-sufficient fish feed business models 
are considered to be inefficient, since both business 
continuity as well as productivity are mostly very low due 
to the lack of stable raw material supply. Therefore, the 
improved fish feed business model would hopefully be 
able to enhance performance through several strategies, 
such as: creating market space with no competition; and 
creating and capturing new opportunities and mixing the 
whole system to seize differentiation with low cost. The 
application of the improved business model would also 
require improvement in a more specific identification 
regarding business ecosystem characteristics, human 
resources and management. 


Keywords: GERPARI, business model canvass, blue 
ocean strategy, self-sufficient fish feed 


DAMPAK HAMBATAN NON-TARIF TERHADAP KINERJA MAKROEKONOMI DARI SEKTOR 
PERIKANAN DENGAN MENGGUNAKAN PENDEKATAN MODEL GTAP 
Impact of Non-Tariff Barriers of Macroeconomics Performance of 
Fisheries Sector Using Gtap Model Approach 


Subhechanis Saptanto, Rikrik Rahadian dan Tajerin 


ABSTRAK 


Aktivitas perdagangan internasional selain dapat 
memberikan manfaat juga dapat memberi hambatan. 
Salah satu hambatan yang muncul adalah hambatan 
non tarif. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 
dampak hambatan non tarif terhadap sektor perikanan 
dengan menggunakan pendekatan model GTAP. Data 
sekunder yaitu data GTAP (Global Trade Analysis 
Project) digunakan dalam kajian ini. Data GTAP versi 
9 yang terdiri dari 140 negara dan 57 sektor dikeluarkan 
oleh Purdue University, Amerika Serikat. Penelitian 
dilakukan di Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan 
dan Perikanan pada bulan Januari hingga Desember 
2016. Metode analisis menggunakan runGTAP dengan 
4 skenario yakni : (a) Skenario 1, Indonesia tetap 


ABSTRACT 


International trade activities may provide benefits 
and trade barriers. One of the obstacles in trade is non- 
tariff barriers. This study aimed to analyze the impact 
of non-tariff barriers on the fisheries sector by using 
the GTAP model approach. The study using Secondary 
data of GTAP (Global Trade Analysis Project). GTAP 
data version 9 consist of 140 countries and 57 sectors 
were published by Purdue University, United States. The 
research was conducted at Social Economic Research 
Center of Marine and Fishery on January to December 
2016. The analysis using four scenarios of runGTAP 
namely: (a) first scenario, Indonesia has already persisted 
of Non Tariff by setting of partner countries; (b) second 
scenario, partner countries reduce Non-Tariff was 50% of 
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bertahan dengan Non-Tarif yang sudah ditetapkan oleh 
negara mitra; (b) Skenario 2, Negara mitra mengurangi 
Non Tariff sebesar 50% dari kondisi yang ada; 
(c) Skenario 3, Indonesia tetap bertahan dengan Non 
Tariff yang sudah ditetapkan oleh negara mitra dan 
pemerintah melakukan intervensi (peningkatan efisiensi 
dan produktivitas); dan (d) Skenario 4, Negara mitra 
mengurangi Non-Tarif sebesar 50% dari kondisi yang 
ada dan pemerintah melakukan intervensi (peningkatan 
efisiensi dan produktivitas). Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa penurunan hambatan non tarif dan intervensi 
kebijakan sangat berpengaruh baik secara makro 
maupun sektoral. Secara makro berpengaruh terhadap 
kesejahteraan, PDB, neraca perdagangan, nilai tukar 
(terms of trade), indeks harga konsumen dan konsumsi. 
Sedangkan secara sektoral berpengaruh terhadap jumlah 
output, harga output, jumlah ekspor, harga ekspor, jumlah 
impor, harga impor dan neraca perdagangan komoditas. 
Pada umumnya simulasi 3 yakni pengurangan NTB 
sampai 100% dan adanya intervensi pemerintah 
memberikan efek paling besar dan merupakan pilihan 
simulasi paling terbaik dibandingkan dengan yang lain. 
Secara sektoral simulasi 3 memberikan efek pada jumlah 
output komoditas tuna dan udang dengan pertumbuhan 
sebesar 2,14% dan 0,91%; dampak positif harga sebesar 
16,4% dan 5,67%; peningkatan volume ekspor sebesar 
47,78% dan 82,77%. 


Kata Kunci: non-tarif, model GTAP, sektor perikanan, 
makroekonomi, sektor ekonomi 


existing conditions; (c) third scenario, Indonesia persisted 
of Non- Tariffs by setting partner countries and government 
doing interventions such as increasing of efficiency and 
productivity; and (d) forth scenario, partner countries 
reduce Non-Tariff were 50% of existing conditions and 
government doing interventions such as increasing 
of efficiency and productivity. The result showed that 
decreasing of non-tariff barriers and policy interventions 
effected the both of macro and sectoral conditions 
Significantly. The macro effected on welfare, GDP, Trade 
Balance, Terms of Trade, Consumer Price Index and 
Consumption. The sectoral effected the amount of output, 
output price, export amount, export price, import volume, 
import price and commodity trade balance. In general, 
third simulation were reduction of NTB up to 100% and 
intervention of government, gaved the greatest effected 
to the performance of macro and sectoral conditions 
and this scenario was the best simulation compared 
to the others. By sectoral, third simulation effected the 
amount of output of tuna and shrimp commodity with the 
growth was 2,14% and 0,91%, positive impact of price 
was 16.4% and 5.67%; increasing of export volume was 
47.78% and 82.77%. 


Keywords: non-tariff barrier, GTAP model, fisheries 
sector, macroeconomics, economic sector 


ANALISIS RANTAI NILAI IKAN CAKALANG DI KOTA AMBON, MALUKU 
Value Chain Analysis of Skipjack Tuna in Ambon, Maluku 


Estu Sri Luhur dan Risna Yusuf 


ABSTRAK 


Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji rantai nilai 
komoditas ikan cakalang sehingga diperoleh besaran 
nilai tambah dan tingkat efisiensi pada setiap simpul 
rantai pasok. Data yang digunakan adalah data 
primer dan sekunder dari instansi terkait dan pelaku 
usaha. Data dikumpulkan melalui wawancara kepada 
responden dengan teknik purposive dan snowball 
sampling. Data selanjutnya dianalisis dengan analisis 
nilai tambah, rantai pasok dan rantai nilai. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemasaran ikan cakalang 
memiliki tiga saluran distribusi, yaitu 1) dari nelayan 
ke pedagang pengumpul dan ke pedagang pengecer, 
2) dari nelayan ke pedagang pengumpul kemudian 
ke pengolah ikan asar, 3) dari nelayan ke UPI/cold 
storage. Analisis rantai pasok menunjukkan bahwa ikan 
cakalang sebagian besar (50%) didistribusikan ke UPI/ 
cold storage dan sisanya dengan porsi yang sama (25%) 
didistribusikan ke pedagang pengecer dan pengolah 
ikan asar. Analisis rantai nilai menunjukkan bahwa nilai 
tambah terbesar dihasilkan pada saluran pemasaran 
kedua, yaitu sebesar Rp 23.062/kg. Simpul rantai pasok 
nelayan cenderung tidak efisien pada ketiga saluran 
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ABSTRACT 


The purpose of this research was to analyze 
value chain of skipjack to get a quantity value and a 
level of efficiency on each node supply chain. Research 
was conducted by using the primary and secondary 
data from various relevant agencies and businessmen. 
Data collection was conducted through interview to 
respondent with using purposive and snowball sampling 
technigue. Data were analyzed with value-added, supply 
chain and value chain analysis. The result showed that 
there were three distribution channels of skipjack: 1) 
fisher's to broker and to retailers; 2) fisher’s to broker 
and to fish processors; 3) fisher’s to cold storage. Supply 
chain analysis showed that mostly of skipjack (50%) 
distributed to cold storage and the rest distributed to 
retailers (25%) and fish processors (25%). Value chain 
analysis showed in the second marketing channel has 
the the largest value added, that is as Rp 23.062 per 
kilograms. On the third marketing channel, fisherman 
tend has an ineffiencent supply chain. Therefore,there 
are some recommendations are : 1) doing coordination 


pemasaran. Rekomendasi kebijakan yang diusulkan: 
1) koordinasi dengan Bappeda dan Dinas Perindustrian 
dan Perdagangan sebagai upaya pengembangan 
industrialisasi ikan cakalang; 2) melakukan introduksi 
dan penyebaran teknologi pengolahan ikan cakalang 
dari Balitbang KP dan perguruan tinggi setempat untuk 
meningkatkan nilai tambah produk, 3) memperluas 
akses pasar dengan mengefisienkan sistem distribusi, 
baik melalui jalur laut maupun udara. 


Kata Kunci: rantai nilai, cakalang, industrialisasi, 
nilai tambah, Ambon 


among Bappeda,industry and trade office as an effort of 
developing skipjack industrialization; 2) doing introduction 
and spread of processing technology of agency's 
research and development of marine affairs and fisheries 
and local university to increase value added products; 3) 
expanding market access both of air and sea routes for 
having efficient distribution system. 


Keywords: value chain, skipjack, industrialization, 
value added, Ambon 


PERBANDINGAN KEUNTUNGAN DENGAN SISTEM BAGI HASIL PADA USAHA GARAM RAKYAT 
DI KABUPATEN PAMEKASAN, JAWA TIMUR 


Comparison of Profit at Different Sharecropping System in Traditional Salt 
Production in Pamekasan Regency, East Java 


Campina Illa Prihantini, Yusman Syaukat dan Anna Fariyanti 


ABSTRAK 


Salah satu indikator ketidakefisienan usaha 
pertanian yang dijalankan dengan sistem bagi hasil 
adalah adanya perbedaan keuntungan yang diterima 
oleh masing-masing pihak yang diterima oleh kedua 
belah pihak. Tujuan utama dari penelitian ini adalah 
menganalisis keuntungan yang diterima oleh pihak 
yang terlibat dalam sistem bagi hasil usaha garam 
rakat. Pihak-pihak yang terlibat dalam sistem bagi hasil 
usaha garam rakyat adalah pemilik lahan dan petani 
penggarap. Lokasi penelitian adalah tiga kecamatan 
di Kabupaten Pamekasan. Metode penelitian yang 
dilakukan adalah analisis keuntungan usaha tani, 
kemudian membandingkan tingkat keuntungan antara 
pemilik lahan dan petani penggarap untuk setiap pola bagi 
hasil. Hasil perbandingan keuntungan yang diterima oleh 
masing-masing pihak disebut nilai keuntungan relatif (1). 
Metode penentuan responden yang digunakan adalah 
purposive dan snowballing sampling. Hasil analisis 
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keutungan 
yang diterima oleh pemilik lahan dan petani penggarap. 
Nilai keuntungan relatif (u) yang dihasilkan menunjukkan 
bahwa nilai tersebut masih belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Kesimpulan akhir dari penelitian ini adalah 
bahwamemang terdapat ketidakefiisienan dalam usaha 
garam rakyat yang dijalankan dengan sistem bagi hasil 
di Kabupaten Pamekasan. 


Kata Kunci: perbandingan keuntungan, sistem bagi 
hasil, usaha garam rakyat 


ABSTRACT 


One of inefficient indicators in agricultural 
busineess with sharing system is the difference of 
profit get by each participant. The main objective of this 
research is to identify profit accepted by the participants in 
salt production business. Stakeholders in salt production 
busineess with profit sharing system are landlord and 
salt farmer. Research location is in Pamekasan regency. 
This research used profit analysis, then the value of their 
profit is comparing each other for every type of sharing 
system in this regency. The value of comparation’s profit 
is called rellative profit value (u). Respondents selected 
by using purposive and snowballing sampling. The 
result showed that there area signifficant difference of 
profit accepted by the landlord and the salt farmer. The 
result of rellative profit value (u) does not match with this 
research hypothesis. The final conclusion of this research 
is salt production business with profit sharing system in 
Pamekasan regency is inefficient. 


Keywords: profit comparison, profit sharing system, 
salt production business 


SIKAP DAN PERILAKU KONSUMEN IKAN ASAP DI KOTA AMBON 
Attitudes and Behavior of Consumers of Smoked Fish in Ambon 


Yolanda M.T.N Apituley, Stevanus M Siahainenia, Stacia C. Risakotta dan Johanis Hiariey 


ABSTRAK 


Potensi sumber daya perikanan yang tinggi di 
Kota Ambon turut membentuk kebiasaan masyarakat 
mengonsumsi ikan, baik dalam bentuk segar maupun 
olahan. Ikan olahan yang sangat terkenal di Kota Ambon 
adalah ikan asap (dalam bahasa lokal disebut ikan 
asar) yang sentra produksinya terletak di Negeri Hative 
Kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 
karakteristik konsumen ikan asap, mengkaji sikap dan 
perilaku konsumen ikan asap serta menganalisis faktor- 
faktor yang memengaruhi tingkat konsumsi ikan asap. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
survei dan sebanyak 100 (seratus) responden diambil 
secara accidental (Accidental Sampling). Data yang 
diperoleh dianalisis dengan analisis deskriptif kualitatif, 
analisis sikap dan perilaku konsumen dan analisis 
regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa konsumen yang membeli ikan asap di Negeri 
Hative Kecil didominasi oleh perempuan berusia separuh 
baya yang memiliki tingkat pendidikan tergolong baik 
(sarjana), pekerjaan dan pendapatan tergolong dalam 
kalangan menengah ke atas serta jumlah anggota 
keluarga satu hingga empat orang. Sikap dan perilaku 
konsumen yang membeli ikan asap di Negeri Hative 
Kecil tergolong baik karena terletak di antara skor positif. 
Variabel yang memengaruhi responden mengonsumsi 
ikan asap adalah harga (X1), pendapatan (X2) dan 
jumlah anggota keluarga (X3). 


Kata Kunci: konsumen, sikap dan perilaku, ikan 
asap, Kota Ambon 


ABSTRACT 


High potency of fishery resources in Ambon 
performs the community's habit in eating fish, both in 
fresh and processed forms. Processed fish which very 
famous in Ambon is smoked fish (in local language called 
ikan asar) and its central of production is in Hative Kecil 
village. This study aims to identify characteristics of 
consumers of smoked fish, to analyse the attitudes and 
behaviour of them and to analyse the factors influence 
the level of consumption. Method used in this research 
is survey and 100 respondents were taken by accidental 
(accidental sampling). Data obtained analysed by using 
gualitative descriptive analysis, consumer's attitude and 
behaviour analysis and multiple linear regression analysis. 
The results show that consumers who buy smoked fish 
in Hative Kecil village dominated by middle aged women 
who have good level of education (undergraduate), 
good jobs, upper middle income level and small family 
(number of family members from one to four person). 
Attitudes and behaviour of the consumers are quite good 
and variables that influence the consumption of smoked 
fish are price (X1), income (X2) and number of family 
members (X3). 


Keywords: consumers, attitude and behavior, 
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ABSTRAK 


Kejadian tumpahan minyak di laut bisa terjadi sewaktu-waktu dan dimana saja khususnya 
yang memiliki kedekatan dengan jalur perkapalan dan aktivitas pengeboran minyak. Hal ini menuntut 
kewaspadaan pemerintah sekaligus kemampuan untuk menanggulangi kejadian yang terjadi secara 
cepat. Seiring dengan itu, pemerintah juga harus segera dapat menghitung nilai kerugian atau dampak 
ekonomi yang ditimbulkan. Penelitian ini bertujuan untuk menyusun pedoman perhitungan dampak 
kerugian akibat tumpahan minyak dengan pendekatan valuasi ekonomi. Penilaian dengan pendekatan 
ini memberi keuntungan yaitu terhitungnya seluruh manfaat barang dan jasa yang hilang baik yang 
bersifat ekonomi langsung, ekologi maupun sosial budaya. Secara total nilai dampak ekonomi dihitung 
dengan memasukkan tiga komponen yaitu biaya kerugian ekonomi yang dikompensasi, biaya rehabilitasi 
dan biaya administrasi penghitungan kerugian. 


Kata Kunci: tumpahan minyak, valuasi ekonomi, kerugian ekonomi, pesisir dan laut, kompensasi 


ABSTRACT 


Oil spills in the sea water can occur at anytime and anywhere especially on sites are closely 
associated with shipping and oil drilling activities. This issue reguires government vigilance and ability in 
order to cope with it responsively. The government must also be able to calculate the economic loss. The 
purpose of this research is to compose a guidance of economic valuation for oil spill economic impact. 
The use of economic valuation give advantages where the loss of all benefits of goods and services, 
that include economic, ecological and socio-cultural value, are comprehensively counted. In total, the 
economic impact is calculated based on three components: the cost of compensated economic losses, 
rehabilitation costs and administrative costs of calculating losses. 


Keywords: oil spill, economic valuation, economic loss, coastal and marine, compensation 


PENDAHULUAN 


Indonesia merupakan negara kepulauan 
dengan jumlah pulau 13.466, luas daratan 
1.922.570 km? dan luas perairan 3.257.483 
km? (Badan Informasi Geospasial (BIG), 2014). 
Perairan Indonesia merupakan jalur transportasi 
yang strategis sebagai lalu lintas kapal-kapal 
barang dimana dilintasi sekurangnya 70% 
angkutan barang melalui laut dari Eropa, Timur 
Tengah dan Asia Selatan ke wilayah Pasifik, dan 
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sebaliknya (Pardosi, 2016). Posisi strategis ini, 
selain menguntungkan juga mengandung resiko 
berupa dampak negatif dari kemungkinan terjadinya 
tumpahan minyak. Beberapa contoh kasus yang 
pernah terjadi diantaranya adalah tumpahan minyak 
dari kecelakaan Kapal Choya Maru di Buleleng Bali 
pada tahun 1979, tabrakan Kapal Orapin Global 
dengan kapal tanker Evoikos di selat Singapura 
tahun 1997, dan meledaknya kapal MV Fu Yuan 
Fu F66 di Teluk Ambon tahun 2005 (JICA-Dephub, 
2002: Helut, 2005). Berdasarkan catatan statistik, 
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kejadian tumpahan minyak terbesar tercatat pada 
tahun 2005 dimana pada sektor hulu minyak 
tertumpah sebesar 9.350 barrel dan pada sektor 
hilir sebesar 5.000 barel (Kementerian Energi dan 
Sumberdaya Mineral (KESDM), 2016). 


Tumpahan minyak selain dari kapal tanker 
juga dapat disebabkan oleh aktivitas pengeboran 
lepas pantai yang ada. Sebagaimana diketahui 
bahwa di Indonesia terdapat ratusan pengeboran 
lepas pantai. Bahkan kecenderungan penemuan 
minyak lepas pantai baru 70 % ditemukan pada 
daerah lepas pantai dan laut dalam (Lubis, 2010). 
Salah satu contoh dan masih menyisakan persoalan 
sampai dengan saat ini adalah kasus tumpahan 
minyak Montara di perairan Laut Timor yang terjadi 
pada tahun 2009. 


Dari seluruh perairan Indonesia, wilayah 
yang rentan terhadap pencemaran akibat tumpahan 
minyak dari kedua sumber utama pencemaran di 
atas adalah Selat Malaka, Pantai Selatan Jawa 
(Samudera Hindia), Selat Lombok, dan Selat 
Makasar. Hal ini tidak terlepas dari penggunaan 
perairan tersebut baik sebagai jalur lintas kapal 
tanker maupun sebagai daerah produksi. Mengingat 
kondisi yang rawan tersebut pemerintah Indonesia 
berkewajiban mengembangkan suatu kebijakan 
dan mekanisme yang memungkinkan dilakukannya 
tindakan secara cepat, tepat dan terkoordinasi 
dalam penanggulangan tumpahan minyak di laut 
dan dampak lingkungan yang mungkin terjadi. Salah 
satunya dengan mengetahui nilai sumberdaya yang 
tercemar, sehingga pada saat terjadi tumpahan 
minyak dapat mengajukan klaim ganti rugi terutama 
untuk kegiatan pemulihan lingkungan perairan yang 
terkena dampak tumpahan minyak. Atas dasar itu 
penelitian ini dilakukan dengan tujuan menyusun 
pedoman perhitungan dampak kerugian akibat 
tumpahan minyak dengan pendekatan valuasi 
ekonomi. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian dilaksanakan pada bulan 
September 2016. Lokasi penelitian bersifat desk 
study yang dilakukan di Jakarta. 


Data dan Sumber Data 


Data yang digunakan adalah data sekunder. 
Data sekunder diperoleh melalui, penelusuran 
pustaka (desk study) berupa dokumen, literatur 


maupun laporan-laporan penelitian sebelumnya 
yang relevan dan terkait dengan topik penelitian. 


Metode Analisis Data 


Metode penelitian merupakan suatu cara agar 
data dapat diperoleh dan dianalisis menurut suatu 
tujuan tertentu. Data yang terkumpul kemudian 
dianalisis dengan teknik analisis isi (content 
analysis). Analisis isi merupakan teknik yang dapat 
menyajikan data secara obyektif, sistematis dan 
deskripsi kuantitatif dari suatu konten. Teknik ini 
juga membuat peneliti dapat melakukan suatu test 
terhadap teori dalam rangka memahami suatu data 
(Elo & Kyngas, 2007). Pada analisis isi konteks dari 
suatu dokumen, artikel, atau buku diperhatikan 
sehingga tersaji dalam suatu paparan yang jelas. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Konsep Valuasi Ekonomi Dalam Penilaian 
Dampak Ekonomi Akibat Tumpahan Minyak 


Tumpahan minyak menurut definisi dalam 
pasal 1 Peraturan Presiden (Perpres) Nomor 109 
Tahun 2006 tentang Penanggulangan Keadaan 
Darurat Tumpahan Minyak di Laut, adalah lepasnya 
minyak baik langsung atau tidak langsung ke 
lingkungan lautyang berasal dari kegiatan pelayaran, 
kegiatan pengusahaan minyak dan gas bumi atau 
kegiatan lain. Kondisi ini dapat menyebabkan 
terjadinya pencemaran laut yang menganggu 
ekosistem dan biota yang hidup didalamnya. Definisi 
pencemaran laut yaitu perubahan pada lingkungan 
laut yang terjadi sebagai akibat adanya aktivitas 
manusia sehingga masuk material ke dalam 
lingkungan laut yang menyebabkan efek merugikan 
terhadap sumberdaya hayati, membahayakan 
terhadap kesehatan manusia, menurunnya kualitas 
lingkungan laut, pemukiman serta tempat rekreasi 
(United Nation (UN), 1982). 


Penghitungan dampak tumpahan minyak 
dan nilai kerugiannya akan sangat tergantung 
dengan kuantitas dan intensitas volume minyak 
yang tertumpah. Pada wilayah laut dampak 
tumpahan minyak dapat menyebabkan sejumlah 
biota perairan penting seperti kelompok setasea 
terjebak dalam minyak. Meski secara jumlah relatif 
kecil potensi tersebut terjadi, namun memiliki biota 
yang terkena dampak memiliki arti penting. Bila 
jumlah tumpahan sangat tinggi, dampak tumpahan 
minyak dilaut berpengaruh pada kualitas perairan 
disekitarnya yang tentu juga akan mengganggu 
kehidupan biota didalamnya. Dampak yang lebih 
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signifikan akan lebih terasa bila tumpahan minyak 
tersebut sampai pada wilayah-wilayah pesisir. 
Karena pada wilayah pesisir terdapat berbagai 
ekosistem penting dan berdampak langsung 
pada penurunan manfaat dan jasa dari ekosistem 
tersebut. 


De Groot et al. (2002) menyebutkan 
beberapa fungsi ekosistem termasuk pesisir 
dalam beberapa kelompok, yaitu: (1) Fungsi 
Regulasi dimana ekosistem mampu mengatur 
proses ekologi yang penting di alam: (2) Fungsi 
Habitat dimana ekosistem adalah rumah atau 
tempat hidup bagi tumbuhan maupun hewan, (3) 
Fungsi Produksi dimana ekosistem melakukan 
fotosintesis untuk menkonversi nutrien menjadi 
energi dan selanjutnya dimakan oleh biomas 
hidup yang lain, dan; (4) Fungsi informasi dimana 
ekosistem memberikan fungsi acuan dan dapat 
sebagai sumber tempat untuk relaks, pengayaan 
kerohaniaan dan rekreasi. Fungsi dari ekosistem 
tersebut kemudian membentuk barang dan jasa 
yang menjadi manfaat dan bernilai ekonomi bagi 
manusia. 


Barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
lingkungan dapat diklasifikasikan menjadi 3, yaitu 
nilai ekologi, nilai sosial budaya dan nilai ekonomi. 


Nilai Ekologi 


Nilai ekologi dapat dilihat dari ekosistem 
utama yang ada di wilayah pesisir yakni ekosistem 
mangrove, ekosistem lamun dan ekosistem terumbu 
karang. Ekosistem hutan mangrove merupakan 
salah satu sumber daya alam wilayah pesisir yang 


Struktur Ekosistem 


mempunyai peranan penting ditinjau dari sudut 
sosial, ekonomi, dan ekologis. Fungsi utama hutan 
mangrove adalah sebagai penyeimbang ekosistem 
dan penyedia berbagai kebutuhan hidup bagi 
manusia dan mahluk hidup lainnya. Sumber daya 
hutan mangrove, selain dikenal memiliki potensi 
ekonomi sebagai penyedia sumber daya kayu 
juga sebagai tempat pemijahan (spawning ground), 
daerah asuhan (nursery ground), dan juga sebagai 
daerah untuk mencari makan (feeding ground) 
bagi ikan dan biota laut lainnya, juga berfungsi 
untuk menahan gelombang laut dan intrusi air 
laut ke arah darat (Bengen, 2004). Selain itu juga 
merupakan pemasok larva udang, ikan dan biota 
lainnya (Claridge & Burnett,1993) 


Begitu juga dengan ekosistem lamun 
dan ekosistem terumbu karang. Padang lamun 
(seagrass bed) yaitu hamparan vegetasi lamun 
yang menutup suatu area pesisir/laut dangkal, 
terbentuk dari satu jenis atau lebih dengan 
kerapatan padat atau jarang. Lamun umumnya 
membentuk padang lamun yang luas di dasar laut 
yang masih dapat dijangkau oleh cahaya matahari 
yang memadai bagi pertumbuhannya. Lamun 
hidup di perairan yang dangkal dan jernih, dengan 
sirkulasi air yang baik. Seperti halnya dengan 
ekosistem mangrove, secara ekologis padang 
lamun mempunyai beberapa fungsi penting bagi 
wilayah pesisir, yaitu: (a) produsen detritus dan 
zat hara, (b) mengikat sedimen dan menstabilkan 
substrat yang lunak, dengan sistem perakaran yang 
padat dan saling menyilang: (c) sebagai tempat 
berlindung, mencari makan, tumbuh besar, dan 
memijah bagi beberapa jenis biota laut, terutama 


dan Proses/ 
Ecosystem Structure 
and Process 


Nilai Ekologi/ 
Ecological Value 


Barang dan Jasa 
Ekosistem/ 
Ecosystem goods 
and services 


Fungsi Ekosistem 
/ Ecosystem 
functions: 
1. Regulasi/Reg 
ulation 
. Habitat/ 
Habitat 
. Produksi/ 
Production 
. Informasi/ 
Information 


Nilai Sosial 
Budaya/ Socio- 
Cultural Value 


Nilai Ekonomi/ 
Economic Value 


Proses 
Nilai Pengambilan 


kebijakan/ 
Decision 
Making 
Process 


Ekonomi 
Total/ Total 
Economic 
Value 


> 


Gambar 1. Kerangka Terpadu Valuasi Fungsi Ekosistem 
Figure 1. Integrated Framework of Valuation Ecosystem Function 
Sumber: De Groot et al. (2002)/Source: De Groot et al. (2002). 
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yang melewati masa dewasanya di lingkungan ini, 
dan; (d) sebagai tudung pelindung yang melindungi 
penghuni padang lamun dari sengatan matahari. 


Ke arah laut setelah ekosistem mangrove 
dan padang lamun, terdapat ekosistem terumbu 
karang. Secara ekologi, ekosistem terumbu karang 
berfungsi sebagai penyangga bagi kehidupan 
biota pesisir dan lautan, serta sebagai pelindung 
pantai dari abrasi akibat terpaan arus, angin dan 
gelombang. 


Nilai Sosial Budaya 


Interaksi yang terbentuk antara manusia 
dan alam juga membentuk nilai sosial budaya di 
masyarakat khususnya terkait persepsi masyarakat 
terhadap alam. Persepsi tersebut kemudian 
membentukpengaturansosialmengenaibagaimana 
seharusnya masyarakat memperlakukan sumber 
daya. Oleh karena itu penilaian sosial budaya 
umumnya melalui pendekatan persepsi terhadap 
sesuatu yang bernilai estetika, religi dan budaya. 
Akan tetapi nilai yang terbentuk pada realitasnya 
lebih dari sekedar itu, melainkan juga fenomena 
sosial yang terbentuk. 


Fenomena sosial yang dimaksud adalah 
hubungan sosial dan peran kelembagaan lokal 
yang ada di masyarakat. Hubungan sosial pada 
masyarakat nelayan merupakan sebuah aksi 
kolektif yang tercipta secara evolutif sebagai 
sebuah reaksi atas keberadaan kondisi sumberdaya 
yang dinamis. Tindakan ini mampu menjadi suatu 
sistem jaminan ekonomi bagi masyarakat untuk 
dapat menjaga keberlangsungan penghidupannya. 
Oleh karenanya, melalui gambaran hubungan 
tersebut, ternilai fungsi keberadaan sumberdaya 
terhadap sebuah tatanan hubungan sosial dalam 
masyarakat dalam rangka menciptakan jaminan 
ekonomi (Koeshendrajana et al., 2015). 


Nilai Ekonomi 


Menurut Kay & Alder (1999) pemanfaatan 
wilayah pesisir dapat dibagi ke dalam empat 
kategori yaitu untuk: (1) eksploitasi sumber daya, 
(2) infrastruktur, (3) kegiatan turistik dan rekreasi, 
dan, (4) serta konservasi dan perlindungan 
biodiversitas. Dari empat klasifikasi tersebut 
3 diantaranya merupakan bentuk pemanfaatan 
yang memiliki nilai ekonomi secara langsung. 
Selain itu kita juga melihat bahwa wilayah 
pesisir dimanfaatkan untuk wilayah pemukiman 
masyarakat. 


Eksploitasi sumber daya pada wilayah 
pesisir dapat dikaji berdasarkan tipe ekosistem 
yang ada yaitu, mangrove, lamun dan terumbu 
karang. Sumber daya pada ekosistem mangrove 
yang umum dieksploitasi pada ekosistem 
mangrove diantaranya adalah ikan, udang, kepiting, 
kerang, burung, kayu serta buah mangrove. Ikan 
dan udang dieksploitasi pada kolom perairan, 
sementara kepiting dan kerang pada substrat di 
sekitar kawasan mangrove (Bengen, 2004). Selain 
eksploitasi dengan cara mengambil langsung dari 
alam, wilayah ekosistem mangrove juga dilakukan 
kegiatan budi daya seperti budi daya ikan dan 
kepiting. 


Ekosistem lamun menyimpan berbagai 
potensi ekonomi untuk dimanfaatkan oleh 
manusia, meski pemanfaatannya saat ini masih 
cukup terbatas. Beberapa manfaat yang sering 
dimanfaatkan adalah biota yang hidup berasosiasi 
dengan ekosistem ini seperti ikan, teripang dan 
kerang. Jenis-jenis tersebut sebagian dimanfaatkan 
untuk dikonsumsi secara langsung. Beberapa jenis 
teripang telah dimanfaatkan pula untuk kepentingan 
medis dan farmasi. 


Ekosistem terumbu karang menyimpan 
berbagai sumber daya yang dapat dimanfaatkan 
secara ekonomi oleh manusia. Supriharyono (2007) 
menyatakan bahwa salah satu manfaat ekosistem 
terumbu karang adalah sebagai sumber makanan 
bagi manusia dimana ekosistem ini menyediakan 
berbagai organisme seperti ikan karang, penyu, 
udang barong, octopus, kerang, oyster dan rumput 
laut yang banyak dimanfaatkan oleh para nelayan, 
baik untuk dimakan sendiri maupun untuk dijual. 
Lebih dari itu, terumbu karang juga menyediakan 
berbagai bahan baku untuk keperluan industri 
kosmetik dan obat-obatan. Sebagaimana penelitian 
Faikoh et al. (2013) yang menunjukkan ekstrak 
kasar karang lunak Geodia sp. segar memiliki 
aktivitas antibakteri terhadap E. coli dan Vibrio 
parahaemolyticus. 


Metode Penilaian Dampak Ekonomi Akibat 
Tumpahan Minyak 


Penilaian dampak ekonomi akibat tumpahan 
minyak dapat didekati dengan berbagai pendekatan 
dimana salah satunya adalah pendekatan valuasi 
ekonomi. Pemilihan teknik valuasi disebabkan 
kemampuannya untuk melihat nilai ekonomi 
suatu kawasan secara komprehensif. Model de 
Groot (2002) misalnya mencakup seluruh barang 
dan jasa yang dihasilkan sumber daya mulai dari 
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ekologi, ekonomi sampai sosial budaya. Konsep 
lain menggunakan total economic value (TEV) 
dalam melakukan valuasi ekonomi. Konsep ini 
pada dasarnya menilai semua yang tercakup dalam 
aset lingkungan yang dibagi menurut nilai manfaat 
atau bukan manfaat (manfaat pasif) (Pearce et al., 
2006). 


Valuasi ekonomi sumber daya berperan 
penting dalam menyediakan informasi untuk 
membantu proses pengambilan keputusan terkait 
dengan kebijakan publik (Fauzi, 2014). Nilai 
ekonomi total adalah nilai-nilai ekonomi yang 
terkandung dalam suatu sumber daya alam, 
baik nilai guna maupun nilai fungsional yang 
harus diperhitungkan dalam menyusun kebijakan 
pengelolaannya sehingga alokasi dan alternatif 
penggunaannya dapat ditentukan secara benar 
dan mengenai sasaran (Nilwan et al., 2003). 


Penghitungan total nilai kerugian dampak 
tumpahan minyak terdiri dari 3 (tiga) komponen, 
yaitu Nilai Ganti Rugi / kompensasi (Compensable 
Value), Biaya Pemulihan (Restoration Cost) dan 
Biaya Penilaian (Assesment Cost) (Ofiara & 
Seneca, 2001). 


a. Nilai Ganti Rugi/Kompensasi (Compensable 
Value) 


Nilai Ganti Rugi / Kompensasi merupakan 
segala sesuatu yang diterima dapat berupa fisik 
maupun non fisik dan harus dihitung dan diberikan 
kepada pihak atau seseorang yang umumnya 
merupakan objek yang terkena dampak tumpahan 
minyak. Compensable value ini terdiri dari beberapa 
nilai yang berbasis pada jenis pemanfaatan dan 


pemanfaat SDKP pada wilayah yang terkena 
dampak tumpahan minyak. Nilai-nilai tersebut 
terdiri dari : 


aktivitas 
terumbu 


1. Nilai ekonomi yang hilang dari 
Penangkapan Ikan (ekosistem 
karang, mangrove dan laut), 


2. Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas budi 
daya (darat, payau dan laut): 


3. Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas wisata 
bahari, 


4. Nilai ekonomi dari 
pesisir (mangrove, 
lamun), 


kerusakan ekosistem 
terumbu karang dan 


5. Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas 


pengolahan perikanan, 


6. Nilai ekonomi yang hilang dari terganggunya 
estetika lingkungan pesisir, 


7. Nilai ekonomi yang hilang dari kerusakan alat 
produksi penangkapan (kapal, alat tangkap, 
dan alat bantu penangkapan): 


8. Nilai ekonomi yang hilang dari kerusakan 
sarana produksi budi daya (keramba, tambak 
dan lainnya), 


9. Nilai ekonomi yang hilang dari kerusakan 
sarana dan prasarana wisata bahari: 


Masing-masing nilai ekonomi dihitung dengan 
menggunakan pendekatan teknik penghitungan 
yang berbeda-beda sesuai dengan karakteristik 
pemanfaat dan ekosistemnya. Adapun teknik 
penghitungan pada nilai-nilai tersebut dapat dilihat 
pada Tabel 1. 


Tabel 1. Jenis Nilai Ekonomi yang Hilang di Wilayah Pesisir Sebagai Akibat Tumpahan Minyak. 
Table 1. Type of Economic Value Lost in the Coastal Area as a Result of Oil Spill. 


Teknik Analisis Data/ 


Jenis Nilai Ekonomi yang Hilang/ 


No Economics Loss Technigue of Data Analysis 

1. Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas Penangkapan Effect on Production (Income Approach, 
Ikan (ekosistem terumbu karang, mangrove dan laut)/ Residual Rent) / Cost Benefit Analysis / 
The economic value lost from fishing activities (coral Bio Ekonomi 
reef, mangrove and marine ecosystems) 

2. Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas budi daya Effect on Production Income Approach, 
(darat, payau dan laut)/ The economic value lost from Residual Rent) / Cost Benefit Analysis 
cultivation activities (Land, Brackish and Sea) 

3. Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas terkait/ The lost Travel Cost Method 
economic value of the related activity 

4. Nilai ekonomi dari kerusakan ekosistem pesisir Replacement Cost Method / Benefit 


(mangrove, terumbu karang dan lamun)/ The economic 
value of damage to coastal ecosystems (mangroves, 
coral reefs and seagrasses) 


Transfer 
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Lanjutan Tabel 1/Continue Table 1. 


No 


Jenis Nilai Ekonomi yang Hilang/ 
Economics Loss 


Teknik Analisis Data/ 
Technique of Data Analysis 


Nilai ekonomi yang hilang dari aktivitas pengolahan 
perikanan/ The lost economic value of fishery 
processing activities 


Nilai ekonomi yang hilang dari terganggunya estetika 
lingkungan pesisir/ The economic value lost from the 
aesthetic disruption of the coastal environment 


Nilai ekonomi yang hilang dari kerusakan alat produksi 
penangkapan (kapal, alat tangkap, dan alat bantu 
penangkapan)/ The economic value lost from damage 


Income Approach, Residual Rent) / 
Cost Benefit Analysis 


Contingent Valuation Method 


Replacement Cost Methoq 


to the fishing equipment (ships, fishing gear, and fishing 


aids) 


8. Nilai ekonomi yang hilang dari kerusakan sarana 


Replacement Cost Method 


produksi budi daya (Keramba, Tambak dan lainnya)/ 
The economic value lost from damage to cultivation 


production facilities (keramba, tambak etc) 


9. Nilai ekonomi yang hilang dari kerusakan sarana 


Replacement Cost Method 


dan prasarana wisata terkait/ The economic value is 
lost from the damage of related tourism facilities and 


infrastructure. 


Sumber: Costanza et al. (1997); Nunes et al. (2000): Adrianto (2006)/ 


Source: Costanza et al. (1997): Nunes et al. (2000): Adrianto (2006) 


b. Biaya Pemulihan (Restoration Cost) 


Pemulihan merupakan bagian dari 
pengendalian pencemaran dan/atau kerusakan 
lingkungan hidup yang dilaksanakan dalam rangka 
pelestarian lingkungan hidup. Biaya Restorasi 
yaitu biaya yang dikeluarkan dalam rangka upaya 
pemulihan untuk menjadikan lingkungan hidup atau 
bagian-bagiannya berfungsi kembali sebagaimana 
semula. Lingkungan hidup yang tercemar dan/ 
atau rusak harus dipulihkan dan sedapat mungkin 
kembali seperti keadaan semula, sebelum terjadi 
pencemaran dan/atau kerusakan lingkungan hidup. 
Tindakan pemulihan lingkungan hidup ini berlaku 
bagi lingkungan hidup publik yang menjadi hak dan 
wewenang pemerintah sertalingkungan masyarakat 
yang mencakup hak dan wewenang perorangan 


maupun kelompok orang. Biaya Pemulihan akibat 
tumpahan minyak dibagi menjadi dua, yaitu: 
(1) Biaya pembersihan tumpahan minyak pada 
kawasan pesisir dan laut; (2) Biaya rehabilitasi 
lingkungan ekosistem (mangrove, terumbu karang 
dan lamun). 


Masing-masing biaya pemulihan dihitung 
dengan menggunakan pendekatan penghitungan 
biaya langsung (cost analysis) terkait upaya 
pemulihan tersebut. Adapun teknik penghitungan 
pada biaya tersebut dapat dilihat pada Tabel 2. 


c. Biaya Penilaian (Assessment Cost) 


Biaya penilaian pada kajian dampak 
tumpahan minyak yang dimaksud adalah semua 
biaya yang dikeluarkan oleh pemangku kepentingan 


Tabel 2. Jenis-Jenis Biaya Pemulihan akibat Tumpahan Minyak di Wilayah Pesisir. 
Table 2. Restoration costs of Oil Spill in Coastal Area. 


Teknik Analisis Data/ 


No Jenis Biaya Pemulihan/ Restoration Cost Technique of Data Analysis 
1: Biaya Pembersihan Tumpahan Minyak pada Kawasan Cost Analysis 

Pesisir dan Laut/ Cost of Oil Cleaning on Coastal Area 
2. Biaya Rehabilitasi Lingkungan Ekosistem (Mangrove, Cost Analysis 


Terumbu Karang dan Lamun)/ Cost of Ecosystem 
Rehabilitation (Mangrove, Coral Reef, Seagrass) 


Sumber: Ofiara dan Seneca, 2001/Source: Ofiara and Seneca, 2001 
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mulai dari persiapan, proses sampai dengan 
pelaporan. Sejatinya biaya-biaya tersebut harus 
mengacu pada standar biaya yang telah ditetapkan 
dan diakui oleh baik dalam skala nasional maupun 
internasional. Biaya-biaya tersebut antara lain 
yaitu: (1) Biaya Persiapan; (2) Biaya Survei; 
(3) Biaya Monitoring dan Evaluasi; (4) Biaya 
Pelaporan; (5) Biaya Negosiasi dan Penuntutan, 
qan; (6) Biaya Administrasi. 


Jenis-jenis biaya penilaian yang termasuk 
ke dalam kajian dampak tumpahan minyak dihitung 
dengan menggunakan pendekatan biaya langsung 
terkait pada tahapan yang dilakukan. Teknik 
penghitungan pada jenis-jenis biaya penilaian 
dapat dilihat pada Tabel 3. 


Penerapan Prinsip Pencemar Berkewajiban 
Membayar/Application of Polluter Must Pay 
Principle 


Adanya pencemaran tersebut tentu 
membawa kerugian yang besar, tidak hanya 
bagi lingkungan akan tetapi juga manusia yang 
menggunakan barang dan jasa dari lingkungan 
tersebut. Oleh karena itu pencemaran harus 
diatasi dan kerusakan harus direhabilitasi untuk 
mengembalikan fungsi-fungsi yang hilang. Namun 
demikian, penanganan pencemaran dan rehabilitasi 
lingkungan yang rusak membutuhkan biaya yang 
tidak sedikit. Pertanyaan yang lebih mendasar 
kemudian, siapa yang bertanggungjawab untuk 
melakukan penanganan dan rehabilitasi. 


Pada UU No 32 Tahun 2009 tentang 
Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup 
telah mengandung prinsip tanggung jawab negara 
dimana negara harus menjamin pemanfaatan 
sumber daya yang dapat memberikan manfaat 


bagi kesejahteraan dan mutu hidup rakyat secara 
berkelanjutan. Negara dengan demikian juga 
wajib menyediakan lingkungan hidup yang baik 
dan sehat. Untuk itu negara memiliki peran yang 
besar untuk mencegah terjadinya pencemaran dan 
atau kerusakan lingkungan hidup. Meski tanggung 
jawab menjadi milik negara, bukan berarti negara 
menanggung seluruh beban. Negara lebih tepat 
disebut sebagai pengelola yang menjamin tujuan 
dalam pemanfaatan sumber daya tercapai. Dalam 
hal ini terdapat prinsip lain yang melekat pada UU 
tersebut yaitu percemar membayar (polluter pay 
principle). 


Prinsip pencemar membayar memberi 
arti bahwa setiap pencemar memiliki kewajiban 
untuk menanggung biaya yang dibutuhkan untuk 
penanganan dan pemulihan lingkungan dari 
dampak lingkungan yang ditimbulkan. Prinsip ini 
awalnya diadopsi oleh Organization For Economic 
Co-Operation and Development (OECD) pada 
tahun 1972 yang mengatur tentang pengalokasian 
biaya dari pengendalian polusi yang seharusnya 
ditanggung oleh pencemar (OECD, 1992). Alokasi 
biaya ini terdiri dari biaya pencegahan dan kontrol 
terhadap polusi, administrasi penghitungan dampak 
polusi dan biaya kerusakan yang ditimbulkan. 
Mereka yang harus bertanggung jawab termasuk 
dari kejadian yang disengaja, kelalaian dan atau 
kecelakaan. 


Atas dasar di atas, negara tidak sepatutnya 
menanggung beban pencemaran yang dilakukan 
oleh suatu pihak. Pencemarlah yang berkewajiban 
untuk memberikan alokasi pembiayaan mulai dari 
penilaian, penanggulangan, rehabilitasi sampai 
dengan dampak ekonomi yang ditimbulkan. Meski 
demikian, negara juga tidak boleh abai terhadap 


Tabel 3. Jenis-jenis Biaya Penilaian Dampak Tumpahan Minyak. 
Table 3. Types of Impact Assessment Costs of Oil Spill. 


Jenis Biaya Penilaian/ 


Teknik Analisis Data/ 


No Type of Assessment Fee Data analysis technique 
t: Biaya Persiapan/ Preparation Cost Cost Analysis 

2. Biaya Survey/ Survey Cost 

3. Biaya Monitoring/ Cost Monitoring Cost Analysis 

4. Biaya Evaluasi/ Evaluation Cost Cost Analysis 

5. Biaya Pelaporan/ Reporting Cost Cost Analysis 

6. Biaya Negosiasi dan Penuntutan/ Negotiation and Cost Analysis 

Prosecution Fees 
7. Biaya Administrasi/ Administrative costs Cost Analysis 


Sumber: Data primer, 2016/ Source : Primary Data, 2016 
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pencemaran yang terjadi. Tindakan cepat harus 
segera dilakukan agar dampak kerugian tidak 
meluas sehingga merugikan banyak pihak. Terlebih 
dalam kasus tumpahan minyak tuntutan ganti rugi 
dapat memakan waktu yang panjang. Bahkan 
kasus Montara yang terjadi pada tahun 2009 belum 
juga menemui titik terang sampai dengan saat ini 
(Kamaludin, 2016). 


Aplikasi Valuasi Ekonomi dan Penerapan 
Pencemar Membayar dalam Kasus Tumpahan 
Minyak 


Kejadian tumpahan minyak beberapa kali 
terjadi dan diketahui menggunakan pendekatan 
valuasi ekonomi di dalam penghitungan nilai 
kerugiannya. Salah satunya adalah kasus tumpahan 
minyak di Teluk Meksiko tahun 2010. Kejadian 
yang disebut tumpahan minyak terbesar di Amerika 
Serikat, menjadikan pengalaman tumpahan minyak 
tahun 1989 atau yang lebih dikenal dengan Exxon 
Valdez spill sebagai dasar penghitungan ganti rugi 
(Roach etal., 2010). Estimasi kerugian diperkirakan 
mencapai US $ 40 milyar sampai dengan US $ 100 
milyar dimana minyak tertumpah sebesar 4,9 juta 
barrel. 


Penerapan prinsip pencemar membayar 
kemudian diterapkan dalam kasus ini dimana 
Amerika menggunakan Clean Water Act (CWA) 
dalam pengenaan denda kepada pencemar. 
Berdasarkan CWA setiap minyak yang tertumpah 
dapat dikenakan denda sebesar US $ 1.100 
sampai dengan US $ 4.300 jika kejadian tumpahan 
murni akibat kelalaian pengelola. Dengan demikian 
estimasi total denda yang harus ditanggung oleh 
pencemar adalah US $ 5,4 milyar - US $ 21 Milyar. 
Pada kasus ini, pengenaan denda berdasarkan 
aturan hukum yang berlaku, berada jauh dari nilai 
estimasi kerugian yang ditimbulkan. 


Di Indonesia pendekatan valuasi ekonomi 
digunakan pada tumpahan minyak di dekat Pantai 
Cimiring, di sekitar Single Point Mooring Pertamina 
Refinery Unit (RU) IV Cilacap yang menutup 
perairan bagian selatan Pulau Nusakambangan 
tahun 2015. Untuk menghitung dampak lingkungan 
telah dilakukan valuasi ekonomi oleh Mauludiyah 
(2016) dengan pendekatan Nilai Ekonomi Total. 
Metode yang digunakan secara umum adalah 
benefit transfer yaitu dengan menggunakan hasil 


penelitian sebelumnya untuk digunakan pada jenis 
ekosistem yang terdampak. Hasilnya diketahui 
bahwa kerugian yang diderita akibat tumpahnya 
2.500 ton minyak di kawasan Cilacap yang 
menutupi 21,3 km? adalah sebesar Rp. 1,9 Triliun. 


Kendala yang dihadapi oleh pemerintah 
Indonesia dalam menggunakan valuasi ekonomi 
terletak pada ketersediaan data dasar yang 
seringkali absen. Hal ini menyebabkan sukarnya 
menghitung perubahan manfaat barang dan jasa 
yang dihasilkan oleh ekosistem. Dampak lanjutan 
yang ditimbulkan adalah lemahnya materi gugatan 
kerugian sebagaimana kasus tumpahan minyak 
di Montara oleh PTT Exploration and Production 
Company (PTT EP) Australia yang diklaim 
mencemari perairan Laut Timor. Kejadian yang 
terjadi pada tahun 2009 tersebut masih belum 
menemukan kata sepakat sampai dengan saat ini. 
Bahkan proses negosiasi melalui jalur non litigasi juga 
mengalami jalan buntu (deadlock)'. Berdasarkan 
situs resmi PTT EP bahkan menyatakan tidak 
ada minyak dari kilang Montara yang memasuki 
wilayah daratan Republik Indonesia (RI) sehingga 
tidak berdampak atau sangat kecil dampaknya 
terhadap kerusakan ekosistem pesisir dan laut. 
Padahal dari sisi pemerintah RI sudah menghitung 
total kerugian sebesar Rp. 27,4 triliun yang terdiri 
dari biaya kerusakan lingkungan sebesar Rp. 23 
trilun dan biaya pemulihan sebesar 4,4 triliun?. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kejadian tumpahan minyak bisa terjadi 
sewaktu-waktu dan dimana saja khususnya yang 
memiliki kedekatan dengan jalur perkapalan dan 
aktivitas pengeboran minyak. Hal ini menuntut 
kewaspadaan pemerintah sekaligus kemampuan 
untuk menanggulangi kejadian yang terjadi secara 
cepat. Beriringan dengan itu, pemerintah juga 
harus segera dapat mengidentifikasi dampak 
yang ditimbulkan, menghitung nilai kerugian atau 
dampak ekonomi serta sumber pencemaran. 


Penghitungan nilai dampak ekonomi 
tumpahan minyak dapat dilakukan dengan 
pendekatan valuasi ekonomi. Teknik ini dapat 
digunakan sebagai standar baku bagi pemerintah 
karena penilaian dengan teknik ini memberi 
keuntungan yaitu terhitungnya seluruh manfaat 


‘https://m.tempo.co/read/news/2017/03/18/09085727 1/kasus-montara-pemerintah-gugat-ganti-rugi-bulan-april 
?http://economy.okezone.com/read/2017/05/05/320/1684 1 78/kasus-montara-pemerintah-indonesia-gugat-rp27-4-triliun 
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barang dan jasa yang hilang baik yang bersifat 
ekonomi langsung, ekologi maupun sosial budaya. 
Secara total nilai dampak ekonomi dihitung dengan 
memasukkan tiga komponen yaitu biaya kerugian 
ekonomi yang dikompensasi, biaya rehabilitasi dan 
biaya administrasi penghitungan kerugian. 


Dampak ekonomi yang timbul akibat 
terjadinya tumpahan minyak tidak sepantasnya 
menjadi beban negara. Pencemar harus 
bertanggungjawab baik karena kejadian yang 
bersifat tidak disengaja, kelalaian atau kecelakaan. 
Prinsip pencemar membayar juga telah sesuai 
dengan peraturan perundangan yang berlaku baik 
secara internasional maupun nasional 
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ABSTRAK 


Banda Neira merupakan salah satu wilayah yang berada di Provinsi Maluku. Wilayah ini kaya 
akan potensi sumber daya perikanan karena memiliki ekosistem terumbu karang, pelagis dan demersal. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji nilai ekonomi terumbu karang di Banda Neira. Penelitian 
ini dilakukan pada tahun 2015 di Banda Neira. Nilai Ekonomi Total (TEV) terumbu karang di kawasan 
TNKPpS dihitung dengan mengagregasi nilai pemanfaatan dan nilai non pemanfaatan. Berdasarkan hasil 
penelitian, Pertama, nilai pemanfaatan tidak langsung dari terumbu karang adalah pelindung pantai, 
dimana panjang pantai yang dilindungi oleh karang pada wilayah Banda Neira diperkirakan mencapai 
10.562 meter sehingga nilai yang terbentuk adalah Rp.1.936.366.667 atau setara dengan Rp.4.588.547/ 
ha karang. Kedua, nilai keberadaan terumbu karang adalah sebesar rata-rata Rp.113.162,-/tahun. Jika 
dikalikan jumlah populasi dibagi luas terumbu karang, maka WTP Rp.2.580.733,-/orang/ ha/ tahun. 
Ketiga, nilai pemanfaatan langsung perikanan sebesar Rp.323.071.865,- per pelaku usaha perikanan, 
nilai pemanfaatan langsung untuk pariwisata sebesar Rp.482.654.114,10. Jadi total, nilai total ekonomi 
terumbu karang di Banda Neira mencapai lebih dari 17 triliun rupiah. Sebagian besar masih disumbang 
dari sumber daya ikan yang telah dimanfaatkan khususnya pelagis. Nilai ekosistem secara ekologi 
berdasarkan parameter-parameter yang diukur hanya menyumbang kurang dari 1% dengan nilai sekitar 
empat miliar rupiah per tahun. Kecilnya kontribusi nilai pariwisata terhadap pemanfaatan langsung karena 
sulitnya aksesibilitas Banda Neira, sistem transportasi yang kurang mendukung seperti penerbangan 
udara hanya satu kali seminggu. Diharapkan pemerintah memperbaiki aksesibilitas ke Banda Neira, 
dengan memperbanyak frekuensi transportasi udara. 


Kata Kunci: karang, valuasi ekonomi, keberadaan, manfaat langsung, manfaat tidak langsung 


ABSTRACT 


Banda Neira is one of the areas located in Maluku Province. This region has potential fisheries 
resources because of coral reef ecosystems, pelagic and demersal. The purpose of this study was 
to analyze the economic value of coral reefs in Banda Neira. The study was conducted in 2015 in 
Banda Neira district, Maluku Province. The Total Economic Value (TEV) of coral reefs in the TNKpS 
area is calculated by aggregating the value of utilization and non utilization. Based on the results of 
the research, First, the indirect use value of coral reefs is coastal protection, where the length of coral 
protected beaches in the Banda Neira region was estimated to reach 10,562 meters so that the value 
was 1,936,366,667 IDR or eguivalent to 4,588,547 IDR / ha corals. Secondly, the value of coral reefs 
was an average of 113.162 IDR, - / year. If multiplied by the total population divided by coral reef area, 
then the WTP value was 2.580.733 IDR, -/ person / ha / year. Third, direct fishery utilization value was 
323,071,865 IDR, - per fishery business actor, direct use value for tourism was 482.654.114,10 IDR. 
So that total economic value of coral reefs in Banda Neira reaches more than 17 trillion rupiah. Most of 
it is still contributed from fish resources that have been utilized, especially pelagic. Ecological value of 
ecosystem based on measured parameters only contribute less than 1% with value of about 4 billion 
rupiah per year. The small contribution of tourism value to direct use because of difficulty of Banda Neira 
accessibility, less supportive transportation system like air flight only once a week . The government is 
expected to improve accessibility to Banda Neira, by increasing the frequency of air transport. 


Keywords: coral reefs, economic valuation, presence, direct benefits, indirect benefits 
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PENDAHULUAN 


Pada sektor perikanan Banda Neira memiliki 
potensi ikan pelagis, demersal, dan sumber daya 
non ikan seperti lobster, kerang-kerangan, dan 
teripang. Namun perhatian masyarakat Banda 
Neira baru memanfaatkan potensi sumber daya 
perikanan dan potensi pariwisata bahari. Pada 
sektor perikanan, masyarakat Banda Neira lebih 
cenderung pada perikanan tangkap. Di Indonesia, 
menurut Nahib et al. (2011), valuasi ekonomi 
perikanan konsumsi secara lestari pada tahun 
2011 diperkirakan maksimal sebesar Rp.4.670 
juta/ hektar (ha), sedangkan untuk nilai ekonomi 
perikanan ekspor secara lestari maksimal sebesar 
Rp.72,07 juta/ha, nilai untuk fungsi perlindungan 
pantai sebesar Rp. 1.585,60 juta/ha, nilai untuk 
fungsi pariwisata sebesar Rp.1.600,02 Juta/ha, dan 
nilai estetika sebesar Rp.115 juta/ha. 


Kepulauan Banda tidak hanya memanfaatkan 
keunggulan komparatifnya pada sub sistem 
perikanan, tapi juga pada sektor jasa (pariwisata); 
sedangkan pada sektor jasa (pariwisata), 
pengembangan wisata yang mengandalkan 
potensi terumbu karang tidak hanya di Indonesia. 
Penelitian Uyarra et al. (2009) menyebutkan faktor 
esensial dalam pengembangan wisata di Karibia 
adalah ekosistem terumbu karang. Penelitian yang 
dilakukan di Karibia memiliki kesamaan aktivitas 
wisata yang terjadi di Kepulauan Banda. 


Kepulauan Banda Neira mempunyai potensi 
wisata bahari karena memiliki terumbu karang 
yang unik, yaitu terumbu karang yang berasal dari 
batuan lahar Gunung Api Banda. Ada sekitar 14 
titik penyelaman dasar laut yang menjadi tujuan 
wisatawan untuk menyelam guna menikmati 
keindahan terumbu karang. Fungsi terumbu karang 
untuk kepentingan wisata selain kepentingan 
ekologis banyak yang menghitung secara 
ekonomis. Cooper et al. (2009) mengungkapkan 
pengembangan wisata di Belize mengandalkan 
terumbu karang yang jika dihitung nilai pemanfaatan 
terumbu karang untuk sektor wisata menghasilkan 
penerimaan sebesar 395 miliar dolar. Di Indonesia, 
khususnya di Kepulauan Seribu misalnya nilai 
total ekonomi terumbu karang untuk wisata adalah 
35.278.327,11 Euro per tahun atau 8.023 Euro per 
hektar per tahun (Putri, 2009). 


Menurut Welly dan Muljadi (2012) kondisi 
terumbu karang pada beberapatitik penyelam terjadi 
kerusakan terumbu karang akibat praktek-praktek 
penangkapan ikan yang merusak lingkungan, 
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akibat jangkar kapal wisata, pencemaran limbah, 
dan penambangan karang untuk bahan bangunan. 
Berdasarkan hasil penelitian Firdaus et al. (2016), 
permasalahan yang terjadi adalah penurunan 
pendapatan nelayan. Pendapatan nelayan 
menurun karena penurunan produksi pada satu 
sisi, dan peningkatan jumlah nelayan pada sisi lain. 
Penurunan produksi ditengarai akibat menurunnya 
kualitas lingkungan pesisir di Banda Neira, seperti 
kerusakan terumbu karang dan pencemaran 
limbah akibat penurunan kualitas lingkungan 
tersebut. Berdasarkan uraian diatas, permasalahan 
mendasar adalah belum diketahuinya nilai ekonomi 
sumber daya perairan di Banda Neira. Oleh karena 
itu penelitian in dilakukan untuk mengkaji nilai 
ekonomi terumbu karang di Banda Neira. 


METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi Penelitian 


Penelitian ini dilakukan pada tahun 
2015. Ada pun lokasi yang dipilih untuk valuasi 
ekonomi terumbu karang adalah terdapat di 
wilayah penangkapan perikanan (WPP) 715 yaitu 
Banda Neira. Pada lokasi penelitian masyarakat 
mengeluhkan penurunan pendapatan nelayan. 
Penurunan pendapatan nelayan ditengarai karena 
penurunan produksi pada satu sisi, pada sisi 
lain terjadi peningkatan jumlah nelayan. Menurut 
masyarakat, produksi turun akibat penurunan 
kualitas lingkungan pesisir di Banda Neira, misalnya 
kerusakan terumbu karang dan pencemaran 
limbah. 


Sumber Data dan Cara Pengumpulan Data 


Jumlah responden sebanyak 119 responden 
yang mewakili 10% dari populasi nelayan di Banda 
Neira, yang terdiri dari nelayan yang menangkapikan 
pelagis, nelayan yang menangkap ikan demersal, 
pemuka adat, pemuka agama, turis, penduduk 
yang mengenal terumbu karang Karakteristik 
responden yang diwawancarai rata-rata berusia 
40 tahun dengan tingkat pendidikan rata-rata 
Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP). 
Sementara dari segi pendapatan responden 
rata-rata Rp.24.119.658/tahun Responden yang 
menangkap ikan demersal di daerah Banda 
Neira berjumlah 58 orang. Rata-rata berusia 
42 tahun, dengan pendidikan sebagian besar 
hanya sampai tamat SLTP. Jumlah tanggungan 
keluarga responden rata-rata berjumlah lima 
orang. Penangkapan ikan demersal di Banda 
Neira pada umumnya menggunakan pancing ulur. 


Valuasi Nilai Ekonomi Terumbu Karang di Banda Neira ............. 


Metode Analisis Data 


Perhitungan nilai ekonomi terumbu karang 
yang berada di Banda Neira menggunakan 
perhitungan nilai ekonomi total (TEV), karena 
menurut Fauzi (2000), nilai ekonomi total (TEV) 
terumbu karang di sebuah Taman Nasional dapat 
dihitung dengan cara melakukan agregasi nilai 
pemanfaatan dan nilai non pemanfaatan. Sumber 
daya terumbu karang di kawasan konversi laut 
termasuk natural capital jika dimanfaatkan secara 
berkelanjutan akan memberikan kontribusiterhadap 
perekonomian dan kesejahteraan masyarakat di 
sekitarnya. 


Secara matematika Total Economic Value 
(TEV) dapat ditulis dengan persamaan sebagai 
berikut (Soemarno, 2017): 


TEV=UV+NUV 


Dimana/ Where: 
TEV = Nilai Ekonomi Total/ Total Economic 


Value 

UV = Manfaat Langsung (Nilai Penggunaan)/ 
Use Values 

NUV = Manfaat Tidak Langsung (Nilai Intrinsik/ 


Non Use Value 


Manfaat langsung dalam hal ini ada dua 
aspek yang dihitung, yaitu aspek perikanan dan 
aspek pariwisata. Secara fungsional manfaat 
langsung dari aspek perikanan dapat ditulis sebagai 
berikut: 


Q = F (X1, X2, X3, X4, X5, X6) ........ (1) 
Dimana/ Where: 
Q = Hasil tangkapan / The catch 
X1 = Harga ikan/ Fish prices 
X2 = Umur responden/ Age of respondent 
X3 = Jumlah trip / Number of trips 
X4 = Pendidikan/ Education 
X5 = Pendapatan / Revenue 
X6 = Jumlah anggota keluarga/ Number of family 
members 


Sedangkan untuk aspek pariwisata secara 
fungsional manfaat langsung dapat ditulis sebagai 
berikut: 


Y = F (X1, X2, X3, X4, X5, X6, X7)........ (2) 


Dimana/ Where: 
Y = Kunjungan/ Visit 
X1- Biaya perjalanan/ Travel cost 


tine (Mira, Subhechanis Saptanto dan Hikmah) 


X2 = Pendapatan/ Revenue 
X3 = Umur/ Age 

X4 = Pendidikan/ Education 
X5 = Rombongan/ Entourage 
X6 = Jarak/ Distance 

X7 = Pengalaman/ Experience 


Menurut Wahyuni et al. (2014), perhitungan 
nilai ekonomi sumber daya menggunakan 
pendekatan identifikasi dan kuantifikasi manfaat. 
Proses identifikasi dan kuantifikasi tersebut 
bergantung pada pengetahuan dan persepsi 
masyarakat tentang manfaat dan keuntungan 
yang dapat diperoleh dari terumbu karang. Proses 
identifikasi manfaat tersebut baik itu langsung 
yang diterima dan tidak langsung diterima 
masyarakat. Selain itu, perhitungan nilai ekonomi 
total dihitung secara jangka panjang (50 tahun). 
Hal ini dikarenakan 50 tahun merupakan waktu 
yang diperlukan terumbu karang untuk tumbuh 
akibat adanya kerusakan (peledakan) untuk bisa 
mengembalikan 50% dari kondisi semula dan 
bisa berproduksi lagi (Burke et al., 2002). Manfaat 
ekonomi yang dihitung dalam periode waktu 
tertentu, karena itu perlu perjumlahan nilai rupiah 
masa mendatang dinilai dengan waktu kini. Ada 
pun rumus yang digunakan adalah seperti yang di 
bawah ini: 


r H 
PV = 
Kess 


Dimana/ Where: 
PV =Nilai Kini/ Present Value 


V = Nilai terumbu karang/ Coral reef value 

| = Suku Bunga/ Interest rate 

t = Waktu (tahun ke 1,2,3, ....T)/ Time (year of 
1,2, 3:21) 


Teknik contingent valuation method (CVM) 
digunakan untuk menghitung nilai manfaat 
keberadaan ekosistem terumbu karang di Banda 
Neira. Metode ini digunakan untuk menanyakan 
tentang nilai atau harga yang diberikan masyarakat 
akan keberadaan ekosistem terumbu karang agar 
tetap terpelihara. Menurut Suprapto et al. (2015) 
CVM adalah sebuah metode yang berbasiskan 
survey dimana dalam kuesioner ditanyakan 
tentang nilai atau harga yang dipersepsikan 
masyarakat dengan keberadaan ekosistem 
terumbu karang supaya tetap lestari. Berdasarkan 
hasil wawancara rata-rata masyarakat sudah 
sangat mengenal tentang keberadaan dan fungsi 
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serta manfaat ekosistem terumbu karang di Banda 
Naira. Persepsi masyarakat terhadap keberadaan 
ekosistem terumbu karang rata-rata menyatakan 
mau berkontribusi terhadap kelestarian ekosistem 
terumbu karang. 


Kelemahan dari metode CVM adalah adanya 
perbedaan karakteristik masyarakat di berbagai 
daerah di Indonesia yang tentunya juga akan 
memberikan nilai yang berbeda (Kalatouw et al., 
2015). Variabel yang dilihat menurut Kalatouw et al. 
(2015) adalah manfaat tidak langsung (nilai yang 
dirasakan secara tidak langsung terhadap barang 
dan jasa yang dihasilkan sumber daya alam dan 
lingkungan), manfaat langsung (nilai yang dihasilkan 
dari pemanfaatan secara langsung), nilai manfaat 
pilihan (nilai pilihan untuk melakukan preservasi 
bagi penggunaan barang dan jasa sumber daya 
dan lingkungan terumbu karang di masa yang 
akan datang yang tidak dapat digunakan pada 
saat sekarang), dan nilai manfaat ekonomi total 
(penjumlahan dari seluruh manfaat yang telah 
diidentifikasi dari ekosistem terumbu karang). 


Menurut Pieter et al. (2015), variabel dalam 
penelitian ini pada dasarnya adalah segala sesuatu 
yang berbentuk jasa lingkungan dari ekosistem 
terumbu karang yang dinilai berdasarkan persepsi 
masyarakat. Penilaian tersebut ada yang bersifat 
sebagian saja atau parsial, namun ada juga yang 
melakukan penilaian secara total (nilai ekonomi 
total ) dengan menjumlahkan manfaat langsung 
(perikanan, pariwisata), manfaat tidak langsung 
(feeding ground, nursering ground, pelindung 
pantai), nilai warisan, dan nilai keberadaan. 


Menurut Setiyowati et al. (2016), untuk 
menghitung manfaat tidak langsung menggunakan 
metode replacement cost, dalam hal ini adalah 
sejumlah nilai moneter yang dikorbankan apabila 
kawasan terumbu karang mengalami kerusakan, 
dimana nilai yang diberikan masyarakat merupakan 
nilai minimum. Menurut Aryanto dan Mardjuka 
(2005), pentingnya perhitungan moneter untuk 
keuntungan dan kerugian lingkungan yaitu untuk 
mengetahui dan mengartikan ‘moneterisasi’ 
keinginan individu membayar untuk kepentingan 
lingkungan, misalnya keinginan untuk membayar 
bukan hanya pelestarian dan perbaikan saja, 
namun juga untuk menerima kompensasi dari 
kerugian. Biasanya metode yang digunakan dalam 
valuasi adalah metode effect on production, dan 
CVM yang diperoleh dari WTP per individu maupun 
per rumah tangga, pada penelitian menggunakan 
metode CVM. 
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Nilai ekonomi terumbu karang, mangrove, 
atau wilayah konversi bervariasi, hal ini dapat 
dilihat dari nilai ekonomi satu kawasan konservasi 
dengan kawasan konservasi berbeda-beda di 
setiap negara dan daerah. Hal ini dikarenakan 
kawasan konservasi setiap negara mempunyai 
karakteristik sumber daya terumbu karang, sosial 
ekonomi, pemanfaatan yang berbeda-beda. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


1. Karakteristik Sumber Daya Kelautan dan 
Perikanan di Banda Neira 


Banda Neira memiliki potensi ikan dan 
potensi non ikan seperti lobster, kerang-kerangan 
dan teripang. Namun, potensi non ikan ini belum 
menjadi perhatian masyarakat nelayan karena 
kecenderungannya masih terkonsentrasi pada 
perikanantangkap. Adapunjenis perikanan tangkap 
yang yang memiliki potensi untuk dikembangkan 
untuk perekonomian masyarakat yaitu : 


°  Pelagis besar diantaranya Tuna dan Cakalang 


e Pelagis Kecil diantaranya layang, selar, 


tongkol, wakong, marwaji, kawalinya. 


° Ikan Demersal diantaranya, kerapu, sikuda, 
samandar, biji nangka/salmaneti dan kakap. 


° Ikan hias diantaranya tiger fish, bat fish, angel 
fish, morrish fish, anemone fish dan lain-lain. 


Sedangkan untuk perikanan budidaya, 
berkembang usaha budidaya berupa pembesaran 
teripang, budi daya kerang, dan budi daya rumput 
laut. Setiap aktivitas usaha budidaya tersebut 
dilakukan dalam bentuk “sasi”. Usaha budi daya 
selain dilakukan perorangan atau kelompok 
oleh masyarakat juga sudah dilakukan dalam 
bentuk usaha berbadan hukum, seperti usaha budi 
daya tiram yang dikembangkan oleh CV. Banda 
Marine. 


Selain itu perekonomian masyarakat Banda 
Neira juga ditopang oleh sub sektor pariwisata, jadi 
tidak hanya mengandalkan sub sistem perikanan. 
Secara keseluruhan di Kecamatan Banda sampai 
tahun 2013 terdapat 43 obyek wisata yang terdiri 
atas satu wisata alam, 25 wisata sejarah, 12 wisata 
bahari, tiga wisata budaya dan dua minat khusus. 
Ada pun wisata bahari yaitu wisata penyelam yang 
menjadi ciri khas di Banda Neira adalah wisata 
penyelam di sekitar terumbu karang yang berasal 
dari batuan lahar Gunung Api Banda. Banda Neira 
memiliki 14 titik penyelaman. 


Valuasi Nilai Ekonomi Terumbu Karang di Banda Neira ............. 


2. Valuasi Ekonomi Ekosistem Terumbu Karang 
a. Manfaat Langsung 
Penangkapan Ikan 


Berdasarkan hasil analisis dapat diketahui 
bahwa fungsi permintaan terhadap pemanfaatan 
sumber daya ikan di Banda Neira berbanding 
terbalik dengan harga dan umur. Namun 
berbanding lurus dengan jumlah trip, besarnya 
pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga. 
Faktor harga dan pendapatan responden ternyata 
memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 
fungsi permintaan. Asumsi yang digunakan dalam 
membangun fungsi tersebut adalah terjadinya 
keseimbangan pasar dimana penawaran (supply) 
sama dengan permintaan (demand), sehingga 
hubungan antara permintaan dengan harga 
berbanding terbalik. 


Q = 5886,433941- 0,191364 X1- 89,383576 X2 
+ 23,922360 X3 - 395,941017 X4 + 0,000059 
X5 + 886,551076 X6 nan. (1) 


Dimana/ Where: 

Q = Hasil tangkapan / Catch 

X1 = Harga ikan/ Fish prices 

X2 = Umur responden/ Age of respondent 
X3 = Jumlah trip / Number of trips 


tine (Mira, Subhechanis Saptanto dan Hikmah) 


X4 =Pendidikan/ Education 
X5 = Pendapatan / Revenue 


X6 = Jumlah anggota keluarga/ Number of 
family member 


Dari fungsi tersebut kemudian dilakukan 
estimasi terhadap nilai ekonomi sumber daya 
ikan dengan menghitung besarnya nilai surplus 
bagi konsumen (CS). Berdasarkan hasil analisis 
diperoleh bahwa nilai CS adalah sebesar 
Rp.323.071.865,- per pelaku usaha perikanan. 


Rata-rata responden yang melakukan 
penangkapan ikan berusia 42 tahun, dengan 
pendidikan sebagian besar hanya sampai tamat 
SLTP. Jumlah tanggungan keluarga responden 
rata-rata berjumlah lima orang. Hasil tangkapan 
responden dapat mencapai rata-rata 11.000 kg/ 
tahun dengan harga rata-rata Rp.18.000/kg. Usaha 
penangkapan ikan di Banda Neira membutuhkan 
investasi untuk pembelian alat pancing seharga 
Rp.100.000/unit, armada perahu dengan 
harga Rp.2.000.000,-/unit dan mesin seharga 
Rp.3.000.000,-/unit. Jumlah trip dalam setahun 
dapat mencapai sekitar 196 trip atau berkisar 16-17 
trip tiap bulannya. Pendapatan responden per 
tahun bersihnya dapat mencapai Rp.118.711.716,- 
atau sebesar 9 jutaan rupiah per bulannya. 


Gambar 1. Peta Nilai Manfaat Langsung Berbagai Ekosistem di Pesisir Banda Neira, Kabupaten 


Maluku Tengah 
Figure 1. 
Central Maluku Region. 


Map of Direct Benefit Value of Various Ecosystems in Coastal Banda Neira District, 


Sumber: Data Primer Diolah, 2015/Source: Primary Data Processed, 2015 
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Tabel 1. Nilai Manfaat Langsung Perikanan Tangkap di Banda Neira. 
Table 1. Direct Benefit Value of Captured Fisheries in Banda Neira District. 


Biaya Total Total 


Nilai Produksi Biaya Total Nilai Produksi Per Tahun (Rp/ KUN Gan 
P (Rp/tahun)/ Operasional(Rp/ Keuntungan (Rp/kel/ Tahun)/ P 9 
Unit usaha/ 5 2 Kel/ tahun)/ (Rp/Kel/ 
2 Production Tahun)/ (Rp/tahun)/ Production 
Effort Unit y 5 Total Cost tahun)/ Total 
Value (IDR/ Operational Total Benefit Value (IDR/ : 2 
year) Cost (IDR/year) (IDR/year) Family/year) CD Raine Brow (Aty 
year) Family/ Year) 
Pancing Ulur 197,748,356 79,036,641 118,711,716 153,977,495 61,542,175 92,435,320 
Demersal/ 
Demersal 
Hand Line 
Sumber : Data Primer (diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 
Pariwisata Bahari Pada Tabel 2 hubungan biaya perjalanan 


bertanda negatif, sedangkan pada gambar 
sebelumnya bertanda positif, hal ini dikarenakan 
model dimasukkan ke fungsi, sehingga tergambar 


Pada Gambar 2 terlihat nilai surplus produsen 
sebesar Rp.243.990.384, nilai yang dihasilkan 
jasa ekosistem untuk sektor pariwisata sebesar ai ; Ñ 

lot tif. telah kembalik k 
243 000354: Sedangkan nia DUV (Orat Use Vane) 09 YANG POR Seal dikembalikan “Ke 
, , . fungsi maka dihasilkan jasa ekosistem sebesar 
sebesar Rp.482.654.114,10, artinya jasa ekosistem Rp. 243.990.384,6 
terumbu karang seluas 825,5 ha dimanfaakan langsung | A 
sejumlah 1.631 turis sebesar Rp.482.654.114,10. 


Harga/ 
Price 


Kunjungan/ 
Visit 


D 30000 100000 150000 
2 


Gambar 2. Surplus Produsen Untuk Travel Cost Method Banda Neira 
Figure 2. Producer Surplus For Travel Cost Method Banda Neira District 
Sumber: Data Primer (Diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 


Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda Model Permintaan Wisata di Banda Neira. 
Table 2. Results of Multiple Linear Regression Model Analysis of Tourism Demand in Banda Neira. 


Model Model Regresi/ | Koefisien Beta/ Standardized 
Unstandardized Coefficients Coefficients 
B 

1 (Constant) 2.036 2.294 
Biaya perjalanan/ Travel Cost -2.60E-009 .000 -.032 
Pendapatan/ Income 6.41E-009 .000 .130 
Umur/ Age -.009 .016 - 10 
Pendidikan/ Education .039 .089 .075 
Rombongan/ Entourage .029 .092 .063 
Jarak/ Distance - 119 .271 -.093 
Pengalaman/ Experience -.365 430 -.141 


Sumber: Data Primer (Diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 
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Jika dilihat pengaruh biaya perjalanan 
terhadap kecenderungan wisatawan asing, ada 
fenomena yang cukup menarik adalah wisatawan 
asing terutama dari Australia menginap di yacht 
yang mereka miliki, tapi untuk makan mereka 
makan di hotel. Faktor kedekatan jarak dan 
keekonomisanlah yang membuat turis Australia 
menggunakan yacht, selain itu menurut mereka 
dengan menggunakan yacht mereka bisa 
mengatasi kesulitan aksesibilitas dan mengurangi 
biaya perjalanan pada beberapa pulau kecil di 
Indonesia termasuk pulau-pulau di Banda Neira. 


Y = 2, 036 — 0, 0000000026 X1 + 0,0000000064 
X2 — 0,009 X3 + 0,039X4 + 0,029 X5 — 0,119 
X6 — 0,365 X7 


Dimana/Where: 

Y =Kunjungan/Visit 

X1 = Biaya perjalanan/Travel Cost 
X2 = Pendapatan/Revenue 

X3 = Umur/Age 

X4 = Pendidikan/Education 

X5 = Rombongan/Entourage 

X6 = Jarak/Distance 

X7 = Pengalaman/Experience 


Pada persamaan matematika di atas maka 
jumlah kunjungan wisata berbanding terbalik 
dengan biaya perjalanan, umur, jarak, dan impresi 
wisatawan terhadap obyek kunjungan. Variabel 
yang sebanding positif dengan jumlah kunjungan 


tine (Mira, Subhechanis Saptanto dan Hikmah) 


wisatawan adalah pendapatan, pendidikan dan 
jumlah rombongan. 


b. Manfaat Tidak Langsung 


Salah satu fungsi terumbu karang adalah 
melindungi lingkungan pesisir khususnya dari 
ancaman erosi akibat gelombang laut yang 
besar. Nilai ekonomi dari fungsi terumbu karang 
ini diperoleh melalui pendekatan biaya pengganti 
sebesar sepertiga dari biaya pembangunan 
pemecah gelombang. Berdasarkan hasil Focus 
Group Discussion (FGD) diketahui bahwa standar 
biaya yang digunakan untuk setiap meter kubiknya 
memiliki nilai antara Rp.500.000,- sampai dengan 
Rp.600.000,- sehingga diambil nilai antara sebesar 
Rp.550.000,- per meter kubik. Kemudian setiap 
satu meter panjang pemecah gelombang memiliki 
dimensi sebesar enam meter kubik dengan 
asumsi lebar satu meter dan ketinggian enam 
meter. Tinggi enam meter dibuat dengan catatan 
pondasi sebesar tiga meter dan tiga meter lebihnya 
adalah rata-rata jarak permukaan tertinggi dengan 
permukaan terendah air laut. Panjang pantai yang 
dilindungi oleh karang pada wilayah Banda Neira 
diperkirakan mencapai 10.562 meter sehingga nilai 
yang terbentuk adalah Rp.1.936.366.667,- atau 
setara dengan Rp.4.588.547,-/ ha karang. 


Terumbu karang juga merupakan tempat 
yang sangat produktif dimana menurut hasil 
penelitian Dahuri (2003) melaporkan bahwa potensi 
lestari ikan karang konsumsi ditinjau dari sembilan 
Wilayah Pengelolaan Perikanan (WPP), tercatat 
sekitar 1.452.500 ton/ tahun. 


Gambar 3. Peta Nilai Manfaat Tidak Langsung (Fungsi Water Break) Ekosistem Terumbu Karang di 
Banda Neira, Kabupaten Maluku Tengah. 
Figure 3. Map of Indirect Use Value (Function as Water Break) Coral Reef Ecosystem at Banda Neira, 


Maluku Tengah Regency. 


Sumber: Data Primer (Diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 
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Gambar 4. Peta Nilai Manfaat Tidak Langsung (Fungsi Produktivitas Primer Pertumbuhan Ikan di 
Banda Neira) Ekosistem Terumbu Karang, Kab. Maluku Tengah. 
Gambar 4. Map of Indirect Use Value (Function as Primary Productivity) Coral Reef Ecosystem at 


Banda Neira, Maluku Tengah Regency. 


Sumber: Data Primer (Diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 


Sehingga dengan total area 50.000 km?, 
maka MSY (Maximum Sustainable Yield) ikan 
karang di Indonesia terdapat sekitar 29,05 ton/ 
km?/ tahun atau setara dengan 290 kg per hektar 
per tahun. Atas dasar tersebut, nilai eksisting 
terumbu karang sebagai fungsi penyedia sumber 
daya ikan dengan asumsi harga rata-rata 
tertimbang ikan sebesar Rp.18.000 dapat dihitung 
yaitu sebesar Rp.2.202.840.000/ tahun atau 
Rp.5.220.00/ ha/ tahun. 


c. Nilai Manfaat Keberadaan 


rata-rata 
tentang 


Berdasarkan hasil 
masyarakat sudah sangat 


wawancara 
mengenal 


keberadaan dan fungsi serta manfaat ekosistem 
terumbu karang di Banda Neira. Persepsi 


masyarakat terhadap keberadaan ekosistem 
terumbu karang rata-rata menyatakan mau 
berkontribusi terhadap kelestarian ekosistem 


terumbu karang. Hanya nilai kesediaan mereka 
untuk berkontribusi terhadap keberadaan dan 
kelestarian ekosistem terumbu karang (willingness 
to pay) rata-rata sebesar rata-rata Rp.113.162,-/ 
tahun. Jika dikalikan jumlah populasi dibagi luas 
terumbu karang, maka WTP Rp.2.580.733,-/ orang/ 
ha/ tahun. 


Nilai rata-rata WTP (willingness to pay) 
responden hanya 0,47% dari pendapatan rata-rata 


Gambar 5. Peta Nilai Keberadaan Ekosistem Terumbu Karang di Banda Neira, Kab. Maluku Tengah. 
Gambar 5. Map of Existence Use Value Coral Reef Ecosystem at Banda Neira, Maluku Tengah 


Regency. 


Sumber: Data Primer (Diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 
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mereka per tahun yakni sebesar Rp.24.119.658/ 
tahun. Nilai rata-rata ini mengindikasikan bahwa 
apresiasi nelayan terhadap jasa lingkungan yang 
dihasilkan terumbu karang masih kurang. Padahal 
mereka mempunyai keterkaitan yang erat terhadap 
ekosistem terumbu karang, karena mereka 
mengambil atau mengekstraksi langsung sumber 
daya ikan yang berhubungan langsung dengan 
ekosistem terumbu karang tersebut. Faktor yang 
berhubungan erat dengan kesediaan masyarakat 
membayar untuk keberlangsungan ekosistem 
terumbu karang adalah tingkat pendapatan, tingkat 
pendidikan, fungsi ekosistem terumbu karang, dan 
kontribusi kelestarian ekosistem terumbu karang. 


c. Nilai Total Ekonomi Terumbu Karang di 
Banda Neira 


Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai 
total ekonomi sumber daya pesisir di Banda Neira 
mencapai lebih dari 17 triliun rupiah. Sebagian 
besar masih disumbang dari sumber daya ikan 
yang telah dimanfaatkan khususnya pelagis. Nilai 
ekosistem secara ekologi berdasarkan parameter- 
parameter yang diukur hanya menyumbang kurang 
dari 1% dengan nilai sekitar 4 miliar rupiah per 
tahun. 


sya aa a Apa wa misa d (Mira, Subhechanis Saptanto dan Hikmah) 


KESIMPULAN DAN INPLIKASI KEBIJAKAN 


Panjang pantai yang dilindungi oleh karang 
pada wilayah Banda Neira diperkirakan mencapai 
10.562 meter sehingga nilai manfaat tidak langsung 
yang terbentuk adalah Rp.1.936.366.667 atau 
setara dengan Rp.4.588.547/ ha karang. Nilai 
eksisting terumbu karang sebagai fungsi penyedia 
sumber daya ikan dengan asumsi harga rata-rata 
tertimbang ikan sebesar Rp.18.000 dapat dihitung 
yaitu sebesar Rp.2.202.840.000/ tahun atau 
Rp.5.220.00/ha/tahun. Nilai keberadaan terumbu 
karang (kesediaan responden untuk berkontribusi 
terhadap keberadaan dan kelestarian ekosistem 
terumbu karang (willingness to pay) rata-rata 
sebesar Rp.113.162,-/tahun. Jika dikalikan jumlah 
populasi dibagi luas terumbu karang, maka WTP 
Rp.2.580.733,-/orang/ha/tahun. Estimasi terhadap 
nilai manfaat langsung perikanan sebesar 
Rp.323.071.865,- per pelaku usaha perikanan. 
Jasa ekosistem terumbu karang atau nilai manfaat 
langsung pariwisata sebesar Rp.482.654.114,10. 
Berdasarkan hasil analisis, diketahui nilai total 
ekonomi terumbu karang di Banda Neira mencapai 
lebih dari 17 triliun rupiah. Sebagian besar masih 
disumbang dari sumber daya ikan yang telah 
dimanfaatkan khususnya pelagis. Nilai ekosistem 


Tabel 3. Nilai Total Ekonomi Sumber Daya Pesisir di Banda Neira. 
Table 3. Total Economic Value of Coastal Resource in Banda Neira. 


Jenis Nilai/ Nilai (Rp. per tahun)/ Proporsi/ DA (ED ipar 
Types of Value Value (IDR/year) Proportion (Yo) Tahun baji 
Value (IDR/year/ha) 
Nilai Ekologi/Ecological Value 4,139,206,667 0.02 
- Terumbu Karang/Coral Reef 
a. Penahan gelombang/Water 1,936,366,667 0.01 4,588,547 
Break 
b. Pertumbuhan ikan/Fish 2,202,840,000 0.01 5,220,00 
growth 
Nilai ekonomi/Economic Value 99.96 
- Terumbu Karang/Coral Reef 
a. Penangkapan ikan/Fishing 
a 266,705,095,074 1.51 323,071,865 
activities 
b. Pariwisata/Tourism 482,654,114 0.00 584,681 
- Pelagis/Pelagic 17,375,988,000,000 98.45 88,653 
Nilai Sosial Budaya dan Non 
Pemanfaatan/Social Cultured and 2,130,395,214 0.01 2,580,733 
Non Utilization Value 
Nilai Total Ekonomi/Economic 17,649,445,351,069 0.02 


Total Value 


Sumber: Data Primer (Diolah), 2015/Source: Primary Data (Processed), 2015 
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secara ekologi berdasarkan parameter-parameter 
yang diukur hanya menyumbang kurang dari 
1% dengan nilai sekitar empat miliar rupiah 
per tahun. Kecilnya kontribusi nilai pariwisata 
terhadap pemanfaatan langsung karena sulitnya 
aksesibilitas Banda Neira, sistem transportasi yang 
kurang mendukung seperti penerbangan udara 
hanya satu kali seminggu. Pemerintah diharapkan 
memperbaiki aksesibilitas ke Banda Neira, dengan 
memperbanyak frekuensi transportasi udara. 
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ABSTRAK 


Pembangunan wilayah pesisir dan perbatasan memiliki banyak tantangan dan permasalahan, 
diantaranya adalah ketidakselarasan antara pemerintah pusat dan daerah. Rendahnya nilai akuntabilitas 
kinerja pembangunan yang termuat dalam Rencana Kerja Pembangunan Daerah (RKPD) adalah salah 
satunya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis tingkat penguatan koordinasi fungsional terhadap 
RKPD yang berorientasi pada percepatan pencapaian Indeks Pembangunan Manusia (IPM). Penelitian 
ini dilaksanakan pada bulan Maret — Juni 2016. Lokasi penelitian di Kabupaten Sambas yang merupakan 
wilayah pesisir dan perbatasan dengan potensi sumber daya perikanan yang cukup besar. Data primer 
dan sekunder digunakan dalam penelitian ini. Penelitian inimenggunakan metode survey dengan angket 
sebagai alat bantu pengumpulan data. Informan dipilih secara purposive sampling sebanyak 42 orang 
pejabat struktural lingkup Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) di Kabupaten Sambas. Data kualitatif 
dianalisis secara deskriptif dan data yang bersifat kuantitatif dianalisis dengan pendekatan statistik. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembangunan manusia di Kabupaten Sambas fluktuatif dalam 
periode 2010 — 2015, namun secara agregat mengalami peningkatan. Penurunan tingkat kesejahteraan 
dicerminkan oleh nilai IPM berkorelasi dengan penurunan laju pertumbuhan nilai Produk Domestik 
Regional Bruto (PDRB) per kapita. Laju pertumbuhan PDRB sub sektor perikanan terus meningkat 
yang menandakan bahwa sub sektor perikanan lebih stabil dan dapat diandalkan sebagai sub sektor 
unggulan. Hasil analisis penguatan koordinasi fungsional RKPD menunjukkan bahwa koordinasi lingkup 
SKPD di Kabupaten Sambas sudah memiliki kinerja yang baik, yaitu dengan rata-rata nilai skor secara 
keseluruhan adalah 2,32 (77,21%) dan masuk ke dalam klasifikasi “kuat”. Kinerja yang baik ini dapat 
menjadi modal utama dalam proses perencanaan pembangunan Kabupaten Sambas sebagai wilayah 
pesisir dan perbatasan sehingga dapat menjadikan Kabupaten Sambas sebagai salah satu wilayah 
perbatasan yang berkembang. 


Kata Kunci: RKPD,koordinasi fungsional, pesisir, IPM 


ABSTRACT 


Development of coastal areas and the border has many challenges and problems, including the 
lack of central and local governments policys. The low performance accountability of development policy 
in RKPD is one of the issues. This study aimed to analyze the level of functional coordination strengthening 
against RKPD oriented to accelerate the achievement of Human Development Index (HDI). This study 
was conducted in March-June 2016. The research location in Sambas Regency which is the border with 
the coastal areas and has its potential fisheries resource. Primary and secondary data were used in this 
study. This study uses a survey by questionnaire as a tool for data collection. The informan chosen by 
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purposive sampling as many as 42 people SKPD scope of structural officials in Sambas regency. Data 
were analyzed descriptively qualitative and quantitative data was analyzed by a statistical approach. 
The results showed that the human development index in Sambas regency fluctuated in the period 2010 
- 2015, aggregatlye increased. Decreased levels of well-being mirrored by HDI value correlates with 
decreased growth rate in the value of GDP per capita. GDP growth rate fisheries sub-sector continues 
to increase indicating that the fisheries sub-sector is more stable and reliable as the leading sector. The 
results of the analysis of functional coordination enhancement RKPD show that the coordination sphere 
SKPD in Sambas district already has a good performance, with an average value of the overall score 
was 2.32 (77.21%) and can be classified as “strong”. This good performance can be a major capital in 
Sambas district development planning process as coastal and border regions in order to make Sambas 


district became one of the developing border areas. 


Keywords: RKPD, functional coordination,coastal, IPM 


PENDAHULUAN 


Pembangunan wilayah pesisir di Indonesia 
memiliki banyak tantangan dan permasalahan. 
Wiranto (2004), mengatakan bahwa pembangunan 
wilayah pesisir memiliki beberapa permasalahan, 
antara lain tidak sinkronnya hubungan antara 
daerah dan pusat, pembangunan ekonomi 
terkait kemiskinan serta eksploitasi sumber daya 
alam tanpa memperhatikan kelestariannya. 
Permasalahan umum yang banyak terjadi 
dibeberapa wilayah pesisir di Indonesia yaitu terkait 
hubungan antara pemerintah pusat dan daerah 
yaitu kurang selarasnya pemenuhan kepentingan 
pusat dan daerah. Hal ini pun terjadi pada proses 
pembangunan di Kabupaten Sambas, dimana 
seringkali instansi dinas di kabupaten telah memiliki 
tugas pokok dan fungsi organisasi, namun belum 
memiliki kewenangan teknis karena belum ada 
penyerahan kewenangan dari pusat dan propinsi 
(Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Kabupaten Sambas, 2015). 


Kabupaten Sambas merupakan salah satu 
wilayah pesisir di Indonesia dengan panjang 
pantai 198,76 km, panjang perbatasan negara 
sepanjang 97 km dan nilai produksi perikanan laut 
pada tahun 2014 sebesar 1,167 Triliun (Badan 
Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Sambas, 2015). 
Potensi ini menunjukkan bahwa cukup besar 
ketergantungan masyarakat wilayah tersebut 
terhadap sumber daya pesisir dan usaha pada 
sektor perikanan. Permasalahan pembangunan di 
Kabupaten Sambas juga tidak terlepas dari letak 
geografisnya yang berbatasan langsung dengan 
Negara Malaysia. Sebagai salah satu wilayah 
perbatasan di Indonesia, isu pengembangan 
wilayah perbatasan (antar negara) semakin krusial 
dan perlu mendapatkan perhatian serius dari 
pemerintah (Lembaga llmu Pengetahuan Indonesia 
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(LIPI), 2003). Pembangunan sosial ekonomi di 
wilayah perbatasan cenderung terabaikan sehingga 
wilayah perbatasan masuk dalam kategori wilayah 
tertinggal. 


Kurang selarasnya pemenuhan kepentingan 
pusat dan daerah tidak terlepas dari rendahnya 
tingkat kepercayaan pemerintah pusat terhadap 
berjalannya pembangunan di daerah. Apa yang 
direncanakan dengan apa yang diimplementasikan 
dinilai belum selaras. Hal ini diperparah dengan 
masih rendahnya nilai akuntabilitas kinerja 
pembangunan akibat pencapaian target rencana 
tahunan yang termuat dalam Rencana Kerja 
Pembangunan Daerah (RKPD) yang tidak 
memenuhi target sesuai Rencana Pembangunan 
Jangka Menengah Daerah (RPJMD). 


Hasil publikasi nilai akuntabilitas dari 
Kementerian Pendayagunaan Aparatur Negara 
dan Reformasi Birokrasi (KEMENPAN & RB) tahun 
2015 menunjukkan bahwa 34 Pemerintah Daerah 
Provinsi di Indonesia tidak satupun memiliki nilai 
yang memuaskan. Hal ini dapat mengindikasikan 
masih rendahnya sikap pertanggungjawaban 
terhadap tujuan pembangunan itu sendiri khususnya 
berbasis Indeks Pembangunan Manusia (IPM). IPM 
merupakan ukuran keberhasilan yang diungkapkan 
kedalam nilai capaian indikator pembangunan 
yaitu berupa derajat kesehatan yang ditandai 
umur panjang, tingkat pengetahuan yang tinggi dan 
kehidupan yang layak. 


Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Yacoub (2012) menunjukkan bahwa rata-rata 
tingkat kemiskinan di Kabupaten Sambas periode 
2005-2010 yaitu sebesar 12,90%, dimana nilai ini 
berada di atas rata-rata tingkat kemiskinan Provinsi 
Kalimantan Barat yang sebesar 11,90. Kemiskinan 
menjadi persoalan mendasar dalam proses 
pembangunan. Menurut Sjafii (2009) kemiskinan 
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tidak terlepas dari peranan pemerintah dan 
swasta yang mengalokasikan investasi maupun 
belanja daerahnya untuk meningkatkan kualitas 
modal manusia. Alokasi belanja daerah yang 
tersusun dalam Rencana Kerja Pembangunan 
Daerah (RKPD), setidaknya dalam RKPD ini 
haruslah berorientasi juga terhadap peningkatan 
kualitas modal manusia. Tingkat pembangunan 
manusia yang relatif tinggi akan mempengaruhi 
kinerja pertumbuhan ekonomi melalui kapabilitas 
penduduk dan konsekuensinya adalah pening- 
katan produktivitas dan kreativitas masyarakat. 
Meningkatnya produktivitas dan kreativitas tersebut, 
penduduk dapat menyerap dan mengelola sumber 
daya yang penting bagi pertumbuhan ekonomi 
(Brata, 2005). 


Penelitian terkait penguatan koordinasi 
fungsional Rencana Kerja Pemerintah Daerah 
(RKPD) untuk pembangunan berbasis IPM 
dinilai sangat strategis untuk dilakukan. Hal ini 
sebagai salah satu upaya untuk mencapai tujuan 
pembangunan di wilayah perbatasan khususnya 
di Kabupaten Sambas yang merupakan wilayah 
pesisir yang memiliki tantangan dan permasalahan 
yang kompleks. Wilayah perbatasan yang selalu 
identik dengan ketertinggalan diharapkan dapat 
mencapai tujuan pembangunan melalui konsep 
pembangunan manusia yang menitikberatkan pada 
pembangunan sumber daya manusia yang seiring 
dengan pertumbuhan ekonomi. Keberhasilan 
pembangunan wilayah pesisir perbatasan tidak 
terlepas dari peranan pemerintah pusat dan antar 
Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang 
selaras. Berdasarkan hal tersebut maka tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk menganalisis 
tingkat penguatan koordinasi fungsional terhadap 
dokumen perencanaan tahunan RKPD Kabupaten 
Sambas sejak tahap awal penyusunan, evaluasi 
pelaksanaan, dan evaluasi hasil serta menganalisis 
tingkat pemahaman sumber daya manusia 
perencana dalam penyusunan dokumen RKPD 
yang berorientasi pada percepatan pencapaian 
IPM. 


METODOLOGI 


Penelitian ini bersifat kualitatif, dimana 
melibatkan interpretasi dan pendekatan naturalistik 
terhadap subjek penelitian serta menggunakan 
berbagai metode atau pendekatan pada satu fokus 
kajian (Denzin dan Lincoln, 1994). Sementara itu 
studi kasus digunakan untuk membatasi fokus dan 
subjek penelitian pada hal-hal atau kasus yang 


terkait dengan penguatan koordinasi fungsional 
Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) untuk 
pembangunan berbasis IPM. Studi kasus yang 
dilakukan yaitu bersifat studi kasus mendalam 
(intrinsic case study). Hal ini dilakukan tidak dengan 
maksud untuk menempatkan kasus tersebut 
mewakili dari kasus lain, tetapi tidak menutup 
kemungkinan pada lokasi yang berbeda mengalami 
kasus yang sama. Pada umumnya, para peneliti 
studi kasus mendalam bermaksud untuk meneliti 
atau menggali hal-hal yang mendasar yang berada 
di balik kasus tersebut (Stake, 2005). 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilakukan di Kabupaten 
Sambas, Provinsi Kalimantan Barat. Periode 
pelaksanaan penelitian yaitu pada Bulan Maret 
sampai dengan Juni 2016. Kabupaten Sambas 
dipilih menjadi lokasi penelitian karena merupakan 
salah satu sentra perikanan tangkap di Kalimantan 
Barat. Selain itu, kabupaten ini secara geografis 
merupakan wilayah pesisir dan perbatasan yang 
berbatasan langsung dengan Negara Malaysia. 


Jenis dan Sumber Data 


Berdasarkan jenisnya, data yang digunakan 
dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan 
data sekunder. Data primer yang dikumpulkan 
terdiri dari karakteristik informan, keterlibatan 
dalam penyusunan RKPD, mekanisme koordinasi 
dan informasi terkait evaluasi hasil RKPD di 
lingkup Kabupaten Sambas. Data sekunder yang 
dikumpulkan berupa beberapa laporan tahunan 
SKPD lingkup Kabupaten Sambas, data demografi, 
potensi sumber daya perikanan, peraturan daerah 
lingkup Kabupaten Sambas dan data lainnya yang 
mendukung tujuan penelitian. 


Data primer dilakukan melalui survey 
dengan alat bantu angket. Angket merupakan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 
mengadakan komunikasi dengan sumber data 
(Emzir, 2008). Angket ini diberikan kepada informan 
dalam hal ini adalah pejabat struktural SKPD lingkup 
Kabupaten Sambas. Variabel yang ditanyakan 
dalam angket berupa pelaksanaan koordinasi 
penyusunan, pengendalian dan evaluasi RKPD di 
Kabupaten Sambas. Pemilihan informan dengan 
menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah 
informan dalam penelitian ini adalah sebanyak 42 
orang yang berasal dari Dinas atau Badan dan 
Kecamatan (Unit Pelaksana Teknis (UPT), Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) dan Rumah Sakit 
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Umum Daerah (RSUD). SKPD yang dipilih adalah 
unit organisasi yang secara representatif dapat 
memberikan informasi dan terlibat secara langsung 
dalam sinergitas penyusunan perencanaan 
dokumen RKPD. Data sekunder diperoleh dari 
penelusuran hasil penelitian sejenis, regulasi 
dan buku-buku literatur terkait perencanaan 
pembangunan baik dari SKPD lingkup Kabupaten 
Sambas dan Badan Pusat Statistik. 


Metode Analisis Data 


Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian kualitatif mencakup transkrip hasil 
wawancara, reduksi data, analisis, interpretasi data 
dan triangulasi. Data kualitatif dianalisis secara 
deskripsi dan data yang bersifat kuantitatif melalui 
teknik angket dianalisis dengan menggunakan 
pendekatan statistik. Dalam melakukan analisis 
terhadap koordinasi fungsional rancangan awal 
SKPD dan analisis penguatan koordinasi penguatan 
fungsional penyusunan RKPD, indikator yang 
telah dibangun terkait koordinasi dan penguatan 
fungsional RKPD untuk langkah pertama dilakukan 
penentuan bobot, nilai dan skor. 


Bobot ditentukan berdasarkan tingkat 
kepentingan atau urgensi indikator penguatan 
koordinasi dengan skala 1 sampai 5 (1 - tidak 
penting, 5 - sangat penting). Langkah kedua 
adalah menentukan nilai. Nilai diperoleh dari hasil 
kuantifikasi dari data yang diperoleh. Rentang nilai 
berkisar antara 1 sampai dengan 3. Nilai skor 
diperoleh berdasarkan hasil bobot dikali nilai (bobot 
x nilai). Total nilai skor untuk indikator menunjukkan 
bahwa semakin nilainya mendekati 3, semakin 
baik dan jika semakin kecil atau mendekati 1 
berarti indikator tersebut kurang baik atau banyak 
kelemahannya. Pengklasifikasian kategori atribut 
ditampilkan pada Tabel 1. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Indeks Pembangunan Manusia di Kabupaten 
Sambas 


Terdapat tiga indikator terpenting yang 
dijadikan tolak ukur untuk menyusun Indeks 
Pembangunan Manusia (IPM). Pertama, usia 
panjang yang diukur dengan rata-rata lama hidup 
penduduk atau angka harapan hidup di suatu negara. 
Kedua, pengetahuan yang diukur dengan rata-rata 
tertimbang dari jumlah orang dewasa yang bisa 
membaca (diberi bobot dua per tiga) dan rata-rata 
tahun sekolah (diberi bobot sepertiga). Ketiga, 
penghasilan yang diukur dengan pendapatan per 
kapita riil yang telah disesuaikan daya belinya 
untuk tiap wilayah. IPM merupakan indikator 
penting untuk mengukur keberhasilan dalam upaya 
membangun kualitas hidup manusia (masyarakat/ 
penduduk). IPM menjelaskan bagaimana penduduk 
dapat mengakses hasil pembangunan dalam 
memperoleh pendapatan, kesehatan, pendidikan, 
dan sebagainya (Putra & Ulupui, 2015). 


Kemajuan pembangunan manusia di 
Kabupaten Sambas dapat dilihat melalui dua aspek 
yaitu kecepatan dan status pencapaian. Secara 
umum, pembangunan manusia di Kabupaten 
Sambas terus mengalami peningkatan, hal ini 
dapat dilihat dari angka capaian IPM yakni dari 
nilai sebesar 59,81 (2010) menjadi 63,28 (2014). 
Selama kurun waktu 5 (lima) tahun pencapaian 
IPM Kabupaten Sambas menempati peringkat 
ke-6 (2014) se Provinsi Kalimantan Barat. Pada 
tahun 2015 IPM Kabupaten Sambas mengalami 
peningkatan dari nilai sebesar 63,28 menjadi 64,14, 
namun turun satu peringkat menjadi ke-7. Ada hal 
yang menarik pada periode 2013-2014 dimana 
nilai IPM seluruh kabupaten/kota di Kalimantan 
Barat mengalami penurunan. Untuk Kabupaten 


Tabel 1. Klasifikasi Penghitungan Persentase Pencapaian Skor Koordinasi dan Penguatan 


RKPD di Kabupaten Sambas, 2016. 


Table1. Classification of Percentage Calculation of the Coordination and Strengthening RKPD 
Achievement Score in Sambas Regency, 2016. 
Klasifikasi (Yo) / Classifications Atribut / Atribute 
91 - 100 Sangat kuat/ Very strong 
76 - 90 Kuat/Strong 
61-75 Cukup kuat/Strong enough 
51 - 60 Kurang kuat/Less powerful 
< 50 Tidak kuat/Weak 
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Sambas menurun sekitar 3 poin dari 66,81 menjadi 
63,28. Penurunan IPM ini menunjukkan adanya 
penurunan tingkat kesejahteraan secara agregat 
untuk masyarakat di Kabupaten Sambas (Tabel 2). 


Penurunan tingkat kesejahteraan dapat 
berupa penurunan kualitas kesehatan, penurunan 
tingkat pendapatan dan daya beli masyarakat. 
Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur tingkat kesejahteraan masyarakat 
dalam suatu daerah dapat dilihat melalui Produk 
Domestik Regional Bruto (PDRB) per kapita. 
PDRB merupakan nilai tambah bruto seluruh 
barang dan jasa yang tercipta atau dihasilkan di 
wilayah domestik (kabupaten/kota) suatu negara 
yang timbul akibat berbagai aktivitas ekonomi 
dalam suatu periode tertentu tanpa memperhatikan 
apakah faktor produksi yang dimiliki residen atau 
non-residen. Hasil studi yang dilakukan oleh Hwa 
(2005) dalam Sjafii (2009) menunjukkan bahwa 
adanya kaitan yang erat antara pertumbuhan 
ekonomi dan pembangunan manusia. Pertumbuhan 
ekonomi akan menjadikan pembangunan manusia 
menjadi semakin baik. Perbaikan kualitas manusia 
tersebut dalam jangka panjang akan menjadikan 
kinerja perekonomian akan meningkat. 


Struktur perekonomian di Kabupaten 
Sambas utamanya ditunjang oleh sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan. Hal ini menunjukkan 
bahwa banyak masyarakat yang tergantung pada 
sektor tersebut. Jika dikaitkan antara penurunan 
IPM periode 2013-2014 dengan laju pertumbuhan 
PDRB per kapita sektoral di Kabupaten Sambas 
diketahui bahwa PDRB per kapita sektoral 
khususnya untuk sektor pertanian, kehutanan dan 
perikanan juga mengalami penurunan (Tabel 3). 
Penurunan laju pertumbuhan PDRB per kapita 
yaitu utamanya terjadi pada sub sektor pertanian 
dan kehutanan sedangkan untuk sub sektor 
perikanan mengalami peningkatan sekitar 12% 
jauh lebih besar dibandingkan peningkatan laju 
pertumbuhan PDRB per kapita agregat semua 
sektor yang nilainya kurang dari 1%. Peningkatan 
nilai PDRB pada sub sektor perikanan menunjukkan 
Kabupaten Sambas merupakan wilayah pesisir 
dengan potensi sumber daya ikan yang besar. Hal 
ini juga diperkuat dengan nilai laju pertumbuhan 
rata-rata periode 2011-2015 yang bernilai positif 
sedangkan untuk sektor lainnya negatif sehingga 
sektor perikanan dapat diandalkan sebagai salah 
satu motor penggerak pembangunan. Berdasarkan 
data BPS tahun 2013 diketahui bahwa nilai PDRB 
sub sektor perikanan di Kabupaten Sambas 
mencapai 466,57 milyar rupiah atau berkontribusi 


sebesar 0,052% terhadap total PDRB. Kontribusi 
sektor perikanan terhadap PDRB masih lebih 
tinggi dibandingkan pada sektor kehutanan dan 
pertambangan. Dimana pada umumnya untuk 
sektor kehutanan dan pertambangan di wilayah 
kalimantan menjadi unggulan. Besarnya potensi 
perikanan di Kabupaten Sambas tidak terlepas 
dari adanya program pemberdayaan masyarakat 
“minapolitan” berbasis perikanan tangkap pada 
tahun 2011 dari Kementerian Kelautan dan 
Perikanan. Program ini merupakan salah satu 
program untuk peningkatan kesejahteraan nelayan 
dan masyarakat pesisir. 


Teori pertumbuhan menekankan pentingnya 
peranan pemerintah dalam meningkatkan 
pembangunan modal manusia. Peningkatan 
pembangunan modal manusia dapat mendorong 
produktivitas seseorang sehingga mampu 
mengurangi angka kemiskinan (Suliswanto, 2010). 
Peningkatan nilai PDRB sub sektor perikanan dapat 
menunjukkan adanya peningkatan kualitas hidup 
dan kesejahteraan masyarakat yang bergantung 
pada sub sektor perikanan. Peningkatan PDRB 
akan memicu peningkatan IPM di Kabupaten 
Sambas dan pada akhirnya akan mengurangi 
tingkat kemiskinan. Sejalan dengan studi yang 
dilakukan oleh Sitepu dan Sinaga (2012) bahwa 
peningkatan sumber daya manusia dapat 
menurunkan poverty incidence, poverty depth dan 
poverty severity. 


Penguatan Koordinasi Fungsional Rencana 


Kerja Pemerintsah Daerah (RKPD) 


Penguatan koordinasi fungsional RKPD di 
Kabupaten Sambas dalam kajian ini dibagi menjadi 
empat tahapan, yaitu tahapan pengendalian 
rancangan awal RKPD, mekanisme koordinasi 
pengendalian pelaksanaan RKPD, mekanisme 
koordinasi evaluasi hasil RKPD dan mekanisme 
pelaksanaan koordinasi pembangunan. 
Pengendalian rancangan awal RKPD adalah untuk 
menjamin bahwa RKPD telah disusun sesuai dengan 
tahapan dan tata cara penyusunan RKPD yang 
diatur dalam peraturan perundang-undangan, serta 
selaras dengan prioritas dan sasaran pembangunan 
nasional dan RKPD, RPJMD serta RENSTRA- 
RENJA SKPD. Pengendalian pelaksanaan RKPD 
dimaksudkan untuk menjamin bahwa prioritas dan 
sasaran pembangunan tahunan daerah, rencana 
program dan kegiatan prioritas daerah serta pagu 
indikatif yang ditetapkan dalam RKPD, dijadikan 
pedoman penyusunan rancangan KUA, PPAS dan 
APBD. Tujuan mekanisme evaluasi hasil RKPD 
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Tabel 3. Laju Pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto Per Kapita Kabupaten Sambas Atas 
Dasar Harga Berlaku menurut Lapangan Usaha (Yo), 2011 — 2015. 

Table 3. Growth Rate of the Per Capita Gross Regional Domestic Product of Sambas Regency at 
Current Market Prices by Industry (percent), 2011—2015. 


No Lapangan Usaha/ Industry 2011 


1 Pertanian, Kehutanan dan Perikanan/ 11.2 


Agriculture, Forestry and Fisheries 


1. Pertanian, Peternakan, Perburuan 11.68 
dan Jasa Pertanian/Agriculture, 
Livestock, Hunting and Agriculture 


Services 


2. Kehutanan dan Penebangan Kayu/ 
Forestry and Logging 


3. Perikanan/Fisheries 


4.03 


9.43 


2 Pengadaan Listrik dan Gas/Electricity -0.42 


and Gas 


3 Pengadaan Air, Pengelolaan 12.11 
Sampah, Limbah dan Daur Ulang/ 

Water Supply, Sewerage, Waste 

Management and Remediation 


Activities. 

4 Transportasi dan Pergudangan/ 10.81 
Transportation and Storage. 

5 Penyediaan Akomodasi dan Makan 9.6 
Minum/Accommodation and Food 
Service Activities 

6 Informasi dan Komunikasi/ 9 
Information and Communication 

7 Real Estate/Real Estate Activities 

8 Jasa Pendidikan/Education 

9 Jasa Kesehatan dan Kegiatan Sosial/ 
Human Health and Social Work 
Activities 


Laju Pertumbuhan 
Rata-rata (%/Thn)/ 


2012 2013 2014 2015 Average Growth 
Rate (%/Year) 
5.34 8.11 7.46 8.89 -0.19 
4.8 9.04 6.63 8.98 -0.14 
5.46 0.7 -5.63 4.07 -2.44 
8.91 347 1539 9.02 0.27 
7.32 522 1445 6.52 -4.26 
428 -0.41 844 5.75 -4.95 
10.41 11.58 1086 9.71 -0.22 
11.83 1047 1149 13.11 -0.12 
6.9 5.69 979 12.11 -0.09 
1254 11.42 10.1 8.9 -0.22 
1114 12.59 12.64 10.78 -0.23 
10.65 10.03 1141 10.39 -0.24 


Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Sambas, 2015/Source: Central Bureau of Statistic, 2015. 


adalah untuk memastikan dan menilai bahwa 
target program dan kegiatan prioritas daerah dalam 
RKPD dapat dicapai dalam rangka mewujudkan 
sasaran pembangunan jangka menengah daerah 
khususnya pembangunan berbasis IPM. 


Dari setiap tahapan penguatan koordinasi 
fungsional RKPD memiliki indikator-indikator yang 
diukur dapat mencerminkan sisi perencanaan 
pembangunan berbasis IPM. Berdasarkan hasil 
analisis diketahui bahwa penguatan koordinasi 
pengendalian rumusan rancangan awal RKPD 
dalam perencanaan pembangunan berbasis IPM 
memiliki skor rata-rata 2,33 (77,79%). Nilai ini 
membuktikan tingkat efektivitas yang bagus dari 
strategi koordinatif pengendalian antar-dokumen 
perencanaan khususnya dalam mengendalikan 
rumusan awal kebijakan RKPD. Penguatan 


koordinasi tersebut mencerminkan kinerja 
pengendalian rancangan awal RKPD sesuai arah 
konsistensi yang positif antara perencanaan dan 
penganggaran antar dokumen perencanaan yang 
ada. 


Terkait dengan mekanisme koordinasi 
pelaksanaan pembangunan skor rata-rata 
mencapai 2,32 (77,57%) atau masuk kedalam 
klasifikasi “kuat”. Pengendalian pelaksanaan RKPD 
Pemerintah Kabupaten Sambas dinilai cukup 
berhasil dalam mengkoordinasikan pengendalian 
pelaksanaan RKPD dan menjamin bahwa 
prioritas pembangunan tahunan daerah dijadikan 
pedoman penyusunan rancangan kebijakan umum 
APBD (KUA), prioritas plafon anggaran sementara 
(PPAS) dan anggaran pendapatan dan belanja 
daerah (APBD). Posisi atribut nilai kuat yang bagus 
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adalah mendekati angka atau poin 90%. Oleh 
karena itu nilai 77,57% ini masih perlu perhatian 
atau penguatan yang lebih sehingga kekuatan 
koordinasi semakin baik. Untuktahapan mekanisme 
koordinasi evaluasi hasil RKPD mempunyai skor 
rata-rata 2,30 (76,76%) atau masuk kedalam 
klasifikasi “kuat”, namun demikian nilai ini masih 
perlu penguatan karena nilai ideal adalah 90%. 


Penguatan Koordinasi Fungsional RKPD 
untuk pembangunan berbasis IPM sebagaimana 
yang telah diuraikan di atas, meliputi mekanisme 
koordinasi pengendaian rancangan awal RKPD, 


koordinasi pengendalian pelaksanaan, dan 
koordinasi evaluasi hasil RKPD. Nilai skor pada 
tahapan ini adalah sebesar 2,31 (76,70%) 
yang masuk ke dalam klasifikasi “kuat”. Kinerja 
Kabupaten Sambas dalam melakukan koordinasi 
fungsional khususnya yang dikoordinasikan oleh 
Badan Perencanaan Pembangunan Daerah 
(Bappeda) Kabupaten Sambas dinilai efektif, 
kuat dan konsisten. Hanya saja nilai pencapaian 
persentase total sebesar 76,70% masih belum 
optimal, karena nilai yang baik untuk kriteria “kuat” 
mendekati angka 90%. 


Tabel 4. Analisis Penguatan Koordinasi Fungsional Rencana Kerja Pemerintah Daerah (RKPD) di 


Kabupaten Sambas, 2016. 


Table 4. Analysis of Functional Coordination Strengthening of Local Government Work Plan (RKPD) 


in Sambas Regency, 2016. 


No Indikator/ Indicator 


SkoriScore Persentase (%)/ 


Percentage (%) 
1 Koordinasi pengendalian rancangan awal RKPD/Controling coordination early draft RKPD 
Keterlibatan dalam rapat/ Involvement in meeting 2.63 87.87 
Keaktifan dalam memberikan ide-ide/ pendapat dalam rapat / 2.18 72.72 
Activeness in giving ideas /opinions in meetings 
c. Kepatuhan mentaati segala peraturan/ kesepakatan yang berlaku / 2.47 82.57 
Compliance obey all the rules / agreements in force 
d. Keterlibatan dalam memberikan koreksi terhadap kesepakatan 2.04 68.00 
yang berlaku / Involvement in providing corrections to the applicable 
agreement 
Rata-rata / Average 2.33 77.79 
2 Mekanisme koordinasi pengendalian pelaksanaan RKPD/Controling coordination mechanism of 
RKPD implementation 
a. Kegiatan dalam pertemuan rutin/Activities in regular meetings 2.38 79.54 
b. Kegiatan rapat konsultatif/Consultative meeting activities 2.27 75.75 
C. Kegiatan konfirmasi/Activity confirmation 2.40 80.00 
d. Kegiatan rapat teknis/Technical meeting activities 2.25 75.00 
Rata-rata/Average 2.32 77.57 
3 Mekanisme koordinasi evaluasi hasil RKPD/Coordination mechanisms RKPD result 
a. Kegiatan kunjungan ke lapangan/Field survey activities 2.34 78.03 
b. Kegiatan pembahasan/pemecahan masalah/Activity discussion/ 2.34 78.03 
problem solving 
Kegiatan pelaporan/Reporting activity 2.22 74.24 
d. Rata-rata/Average 2.30 76.76 
4 Mekanisme Pelaksanaan Koordinasi Pembangunan/ 
Development Coordination Mechanism Implementation 
a. Koordinasi pengendalian rancangan awal RKPD/ 2.33 77.79 
b. Koordinasi pengendalian pelaksanaan RKPD/Coordination of 2.32 75.57 
controlling RKPD implementation 
c. Koordinasi evaluasi hasil RKPD/Coordination of controlling RKPD 2.30 76.76 
result 
d. Rata-rata/Average 2.31 76.70 
Total Nilai Rata-Rata/ Total of Averages Value 2.32 77.21 


Sumber: Data Primer diolah, 2016/Source: Primary Data Processed, 2016 
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Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa 
proses koordinasi dalam penyusunan RKPD 
lingkup Kabupaten Sambas sudah memiliki kinerja 
yang baik. Kaitannya dengan potensi wilayah 
Kabupaten Sambas sebagai wilayah pesisir dengan 
potensi sumber daya ikan yang besar maka arahan 
penyusunan RKPD untuk mencapai IPM yang baik 
makaharusdisesuaikan denganpotensiwilayahnya. 
RKPD sebagai basis penyusunan alokasi belanja 
daerah sangat berpengaruh terhadap pencapaian 
IPM. Hasil penelitian Putra dan Ulupui (2015), 
menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah dan 
dana alokasi khusus secara konsisten mampu 
meningkatkan IPM. Dengan kinerja koordinasi 
yang baik dalam penyusunan RKPD di Kabupaten 
Sambas maka berdasarkan hasil penelitian tidak 
menutup kemungkinan pembangunan di sektor 
perikanan di Wilayah Kabupaten Sambas dapat 
dicapai sebagai salah satu motor penggerak 
perekonomian wilayah ini. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Pembangunan manusia di Kabupaten 
Sambas mengalami fluktuatif dalam periode 
2010-2015, namun secara agregat mengalami 
peningkatan. Penurunan nilai capaian IPM 
di Kabupaten Sambas menunjukkan adanya 
penurunan tingkat kesejahteraan masyarakat 
secara agregat. Penurunan tingkat kesejahteraan 
yang dicerminkan oleh nilai IPM berkorelasi 
dengan penurunan laju pertumbuhan nilai 
PDRB per kapita. Perekonomian Kabupaten 
Sambas yang tergantung pada sektor pertanian, 
kehutanan dan perikanan menunjukkan bahwa 
banyak masyarakat yang tergantung pada sektor 
tersebut, sehingga pertumbuhan pada sektor ini 
sangat berpengaruh terhadap nilai capaian IPM. 
Pada periode tahun 2013-2014 semua sub sektor 
cenderung mengalami penurunan pertumbuhan 
PDRB, namun untuk sub sektor perikanan tetap 
meningkat. Ini menunjukkan sub sektor perikanan 
lebih stabil dan dapat diandalkan sebagai sub 
sektor unggulan. Peningkatan nilai PDRB pada 
sub sektor perikanan telah menunjukkan bahwa 
Kabupaten Sambas merupakan wilayah pesisir 
dengan potensi sumber daya ikan yang cukup 
besar. 


Hasil analisis penguatan koordinasi 
fungsional RKPD menunjukkan bahwa koordinasi 
lingkup SKPD di Kabupaten Sambas sudah memiliki 


kinerja yang baik, yaitu dengan rata-rata nilai 
skor secara keseluruhan sebesar 2,32 (77,21%) 
dan masuk kedalam klasifikasi “kuat” dengan 
rincian (1) mekanisme koordinasi pengendaian 
rancangan awal RKPD tergolong “kuat” dengan 
skor rata-rata 2,33 atau 77,79%; (2) mekanisme 
koordinasi pengendalian pelaksanaan RKPD 
tergolong “cukup kuat” dengan skor rata-rata 2,32 
atau 75,57%; (3) mekanisme koordinasi evaluasi 
hasil RKPD tergolong “kuat” dengan skor rata-rata 
2,30 atau 76,76%, dan; (4) mekanisme pelaksanaan 
koordinasi pembangunan memiliki nilai atribut 
“kuat” dengan skor rata-rata 2,31 atau 76,70%. 
Kinerja yang baik ini dapat menjadi modal utama 
dalam proses perencanaan pembangunan 
Kabupaten Sambas sebagai wilayah pesisir dan 
perbatasan dengan mengalokasikan Pendapatan 
Asli Daerah (PAD) dan Dana Alokasi Khusus (DAK) 
ke dalam sektor perikanan, pariwisata, industri, 
transportasi yang berkaitan dengan pesisir sehingga 
dapat menjadikan Kabupaten Sambas menjadi 
salah satu wilayah perbatasan yang berkembang. 


Implikasi Kebijakan 


Untuk mencapai Indeks Pembangunan 
Manusia (IPM) yang tinggi di Kabupaten Sambas 
tidak semata-mata hanya pada pertumbuhan 
ekonomi tapi dari segala aspek. Dalam rangka 
mencapai nilai IPM bukan hanya menjadi program 
kerja Bappeda namun merupakan program kerja 
seluruh SKPD Pemerintah Kabupaten Sambas. 
Komitmen kepala daerah dalam mendorong SKPD 
mengawal capaian nilai IPM dilaksanakan melalui 
strategi penguatan koordinasi perencanaan. 
Namun keberhasilan ini perlu diperkuat dengan 
cara meningkatkan partisipasi masyarakat dan 
swasta. Kabupaten Sambas telah ditetapkan 
sebagai kawasan minapolitan beserta kabupaten 
lain yang berada di kawasan pesisir. Mewujudkan 
kawasan minapolitan diperlukan upaya maksimal 
dan kerjasama antar para pihak kebijakan, program 
dan kegiatan pembangunan sektor kelautan dan 
perikanan memerlukan penyesuaian agar dapat 
memenuhi kebutuhan ekonomi dan terfokus 
pada peningkatan kesejahteraan rakyat melalui 
peningkatan nilai capaian IPM. 
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ABSTRAK 


Kabupaten Buton Selatan merupakan kabupaten pemekaran dari Kabupaten Buton bagian 
selatan. Salah satu potensi perikanan yang berkembang di Kabupaten Buton Selatan adalah rumput 
laut. Rumput laut merupakan salah satu jenis komoditas unggulan budi daya perairan dengan nilai 
ekonomi pasar yang kompetitif baik di pasaran dalam negeri maupun ekspor. Penelitian ini bertujuan 
untuk merumuskan strategi pengembangan usaha budidaya rumput laut yang belum berkembang 
secara optimal. Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara terhadap pelaku usaha yang terlibat 
serta Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton Selatan. Data hasil wawancara dilengkapi hasil 
observasi dan dokumentasi, selanjutnya diolah dan disajikan secara deskriptif. Selanjutnya faktor- 
faktor utama lingkungan internal dan eksternal diidentifikasi dengan menggunakan matriks IFE dan 
EFE. Matriks IFE dan EFE menghasilkan 3 alternatif strategi yang dapat direkomendasikan kepada 
pemerintah daerah Kabupaten Buton Selatan. Tahapan terakhir adalah penentuan prioritas strategi 
dengan menggunakan alat analisis QSPM. Prioritas strategi yang direkomendasikan untuk diterapkan 
pada budidaya rumput laut di Kabupaten Buton Selatan adalah memanfaatkan kualitas sumberdaya air 
dengan memanfaatkan peluang pasar. 


Kata Kunci: EFE, IFE, prioritas strategi, ASPM, SWOT, rumput laut, Buton Selatan 


ABSTRACT 


Regency of South Buton is a new regency located in south part of Buton Regency. One of the 
potential developing fisheries in South Buton Regency is seaweed. Seaweed is well known as one of the 
leading aguaculture commodity which have a competitive markets value both in domestic and export. 
This study aims to formulate the business development strategy of seaweed cultivation that has not been 
optimally developed. Data were collected by interviewing involved business actors and officer of South 
Buton Marine and Fisheries Agency. Observation and documentation are used as complements for the 
analysis. In general data were analysed descriptively. The major factors of the internal and external 
environment to develop the strategy are identified by the IFE and EFE matrices. Furthermore those 
matrices are used to produces 3 alternatives strategy as recommendation for local government. In order 
to prioritizing the strategy, QSPM analysis tool was used. Priority strategy recommended in South Buton 
Regency is to utilize the guality of water resources by exploiting market opportunities. 


Keywords: EFE, IFE, prioroty strategy, SPM, SWOT, seaweed, Buton Selatan 


Korespodensi Penulis: 

Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 31 
Gedung Balitbang KP I Lt. 4 Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara, Indonesia 

Telp: (021) 64711583 Fax: 64700924 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 1 Juni 2017: 31-44 


PENDAHULUAN 


Kabupaten Buton Selatan merupakan 
wilayah yang dibentuk melalui Undang-Undang 
No. 16 Tahun 2014 yaitu mengenai Pembentukan 
Kabupaten Buton Selatan di Provinsi Sulawesi 
Tenggara. Kabupaten Buton Selatan merupakan 
salah satu kawasan yang akan dikembangkan 
sebagai lokasi Pengembangan Sentra Kelautan 
dan Perikanan Terpadu (PSKPT) sesuai Ketetapan 
Menteri Kelautan dan Perikanan No. 51 Tahun 
2016 (KKP, 2016). Program PSKPT dilaksanakan 
untuk memperkuat perekonomian, kedaulatan 
dan kemandirian daerah, wilayah terpencil, dan 
pedesaan di dalam kerangka negara kesatuan 
Republik Indonesia. Pembangunan tidak hanya 
dilakukan di kota besar, namun juga di daerah 
termasuk pulau-pulau kecil. Sesuai letak geografis 
wilayah Kabupaten Buton Selatan adalah hasil 
pemekaran dari Kabupaten Buton berada dibagian 
selatan Kabupaten Buton, memanjang dari Utara 
ke Selatan berada diantara 5%28'00” — 6°42’00” 
Lintang Selatan dan membentang dari Barat ke 
Timur diantara 122”16 00” — 122°50’00” Bujur Timur. 


Kondisi kehidupan masyarakat pesisir 
sangat rentan terhadap perubahan lingkungan, 
mengingat padatnya aktivitas di wilayah pesisir 
memberikan dampak baik secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap kualitas 
lingkungan. Kondisi ini dengan sendirinya akan 
mempengaruhiusahaperikanan yangpada akhirnya 
juga berdampak pada ekonomi masyarakat pesisir 
(Dahuri et al., 2004). 


Salah satu sumberdaya perikanan yang 
potensial untuk dikembangkan di Kabupaten 
Buton Selatan adalah budidaya rumput laut. 
Selama ini rumput laut sudah menjadi salah satu 
alternatif usaha bagi masyarakat di Buton Selatan 
karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi 
dan dapat dimanfaatkan untuk aneka macam 
produk (Sudrajat, 2008), serta mampu menyerap 
banyak tenaga kerja (Sediadi & Budiharjo, 2000: 
Utami, 2010). Budidaya rumput laut ini menarik 
minat masyarakat, cara budidaya mudah dan 
memiliki pangsa pasar dan juga memiliki permintaan 
terus meningkat dari tahun ke tahun. 


Kegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten 
Buton Selatan tepatnya di Kecamatan Anggrek 
sudah berkembang sejak tahun 2012, dicirikan 
dengan produksi rumput laut yang semakin 
meningkat. Namun pembudidaya tidak memiliki 
akses pasar dikarenakan rantai pemasaran yang 
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cukup panjang. Hal ini mengakibatkan pembudidaya 
rumput laut mengandalkan pedagang pengumpul 
untuk memasarkan hasil budidaya rumput laut 
mereka. Selain itu kegiatan pemasaran selama ini 
dihadapkan pada kondisi harga yang tidak stabil, 
menimbulkan ketidakpastian pendapatan yang 
diterima oleh pembudidaya. Permasalahan lainnya 
adalah kurangnya pelaku usaha yang berperan 
sebagai pelaku pemasaran produksi rumput laut 
pada tingkat lokal maupun antar pulau sehingga 
distribusi margin keuntungan belum adil di setiap 
aktor rantai nilai rumput laut. Berdasarkan hal 
tersebut, tujuan dari penulisan makalah ini adalah 
untuk menganalisis peluang dan mencari strategi 
pengembangan usaha budidaya rumput laut yang 
belum berkembang secara optimal. 


METODE PENELITIAN 


Pendekatan Penelitian 


Usaha budidaya rumput laut di Kabupaten 
Buton Selatan merupakan suatu potensi yang dapat 
dikembangkan sebagai alternatif penghidupan 
masyarakatuntuk meningkatkan pendapatan rumah 
tangga. Pengembangkan budidaya rumput laut 
dilaksanakan berdasarkan kebijakan yang sesuai 
dengan potensi sumberdaya yang tersedia serta 
keterlibatan masyarakatnya. Oleh karena itu perlu 
dipertimbangkan berbagai faktor terutama faktor 
internal dan eksternal yang melingkupi berbagai 
aspek yaitu ekologi, ekonomi dan sosial budaya. 
Faktor internal dan eksternal yang telah diidentifikasi 
digunakan untuk merumuskan startegi yang 
tepat. Perumusan strategi pengembangan usaha 
budidaya rumput laut dianalisis menggunakan 
analisis SWOT (Strengths-Weaknesses- 
Opportunities - Threats). Alternatif strategi utama 
yang diprioritaskan pelaksanaannya ditentukan 
melalui matriks QSPM (Quantitative Strategic 
Planning Matrix). Kerangka pendekatan penelitian 
disajikan pada Gambar 1. 


Waktu dan Tempat Penelitian 


Penelitian ini dilakukan pada Bulan 
Agustus 2015 di Kabupaten Buton Selatan pada 
2 kecamatan yaitu Kecamatan Batauga dan 
Kecamatan Sampolawa. Kedua kecamatan ini 
merupakan pusat aktivitas budidaya rumput laut 
dengan rincian di Kecamatan Batauga sebanyak 
12 unit usaha dan di Kecamatan Sampolawa 7 
unit usaha dari total 34 unit usaha budidaya di 
Kabupaten Buton Selatan (Dinas Kelautan dan 
Perikanan Kabupaten Buton Selatan, 2015). 
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Pengembangan budidaya rumput laut / 
Seaweed cultivation development 


+ 


Kebijakan dan Peran Serta Masyarakat / 
Policy and community participation 


Faktor Internal / 


Faktor Eksternal / 
Internal Factor 


External Factor 


| | 


Sumberdaya perairan, Faktor lingkungan, sosial, 
Pembudidaya / ekonomi, pasar, rantai nilai / 
Water resource, farmers Environment, social, economic, 


market, value chain 


Perumusan SWOT / Wi 
SWOT formulation 


Vv 


Alternatif Strategi / 
Strategy alternative 


Gambar 1. Kerangka Pendekatan Penelitian Pengembangan Budidaya Rumput Laut di Kabupaten 
Buton Selatan, 2015. 


Framework Approach of Seaweed Research and Development in South Buton Regency, 
2015. 


Figure 1. 
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Gambar 2. Peta Wilayah Adminsitrasi Kabupaten Buton Selatan 
Figure 2. Map of Administration Area of South Buton District, 2015 
Sumber: BPS Buton Selatan, 2015/Source: BPS Buton Selatan, 2015. 
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Jenis Jenis dan Sumber Data 


Jenis data yang digunakan adalah data 
sekunder dan primer. Data sekunder, yaitu data 
produksi rumput laut, kabupaten dan kecamatan 
dalam (BPS), dan data sekunder berupa buku, 
dokumen, laporan, artikel, jurnal yang terkait dengan 
kegiatan usaha budidaya rumput laut yang diperoleh 
melalui instansi dan lembaga terkait serta melalui 
studi literatur. Data primer diperoleh wawancara 
dengan responden menggunakan kuesioner 
terkait karakteristik responden, karakteristik usaha, 
struktur usaha, pemasaran dan kelembagaan. 


Metode Pengumpulan Data 


Penelitian studi kasus ini menggunakan 
pendekatan kualitatif yang menekankan pada 
analisis diskriptif eksploratif. Pendekatan ini 
merupakan bagian dari triangulasi baik dalam 
hal sumber teori, teknik pengumpulan data, 
sumber data dan analisis. Pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik wawancara mendalam 
dengan responden. Pertanyaan-pertanyaan dalam 
wawancara ini bersifat terbuka sehingga lebih 
fleksibel dan membuka ruang bagi tema-tema atau 
isu-isu baru yang muncul dalam proses wawancara 
yang menarik untuk ditelusuri lebih jauh. 


Penentuan lokasi penelitian menggunakan 
metode purposive sampling. Penentuan responden 
untuk pembudidaya menggunakan metode simple 
random sampling, sedangkan responden pedagang 
menggunakan metode snowball sampling. Teknik 
pengambilan informan secara snowball sampling 
tergantung pada key-informan dan akan berhenti 
jika data yang didapatkan sudah jenuh atau sudah 
tidak ada data yang dianggap baru lagi. Responden 
yang dipilih terdiri dari pelaku usaha yang terkait 
dengan sentra produksi dan pasar perikanan, 
mulai dari pembudidaya rumput laut, pedagang 
pengumpul kecil hingga pedagang besar yang 
berada di lingkup pasar rumput laut. 


Metode Analisis Data 


Metode analisis yang digunakan dalam 
kajian ini adalah analisis deskriptif, analisis 
rantai nilai, analisis usaha budidaya rumput laut, 
analisis SWOT dan analisis QSPM. Analisis 
deskriptif dilakukan untuk Analisis rantai nilai 
dilakukan dengan menggunakan pendekatan rantai 
pasok. Baatz (1995) menyatakan bahwa secara 
konseptual rantai pasok merupakan keseluruhan 
proses dari bahan mentah mulai diproduksi hingga 
menjadi produk yang habis masa pakainya. 
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Hanafiah dan Saefuddin (2006) menyebutkan 
bahwa saluran pemasaran adalah badan-badan 
yang menyelenggarakan kegiatan atau fungsi 
pemasaran dengan mana barang-barang bergerak 
dari pihak produsen sampai konsumen. 


Analisis usaha digunakan untuk menentukan 
kelayakan usaha yang sedang dijalankan dan 
bertujuan untuk membantu perbaikan suatu 
usaha. Pengukuran analisis usaha dilakukan 
untuk mengetahui besaran keuntungan, sehingga 
dapat diketahui apakah usaha yang dilakukan saat 
ini berhasil atau tidak (Umar, 2003). Perhitungan 
keuntungan dilakukan dengan rumus: 


n=TR-TC 
Keterangan/Remaks: 
T = Keuntungan 
TR = Total penerimaan/ Total revenue 


TC 


Total pengeluaran/ Total cost 


Analisis SWOT merupakan alat bantu 
analisis untuk mengidentifikasi berbagai faktor 
secara sistematis dalam rangka penyusunan 
strategi dan kebijakan yang akan dipilih terkait 
dengan peluang pengembangan pulau terdepan. 
Analisis ini berbasis pada cara berpikir logis dalam 
memaksimalkan kekuatan (Strength) dan peluang 
(Opportunities) serta meminimalisir kelemahan 
(Weaknesses) dan ancaman (Threats) (Rangkuti, 
2002). Proses implementasi SWOT di awali 
dengan: (a) tahapan identifikasi data dan informasi 
sebagai bahan evaluasi faktorinternal dan eksternal: 
(b) tahapan analisis melalui pemetaan faktor-faktor 
teridentifikasi dalam bentuk matrik SWOT, dan: 
(c) tahapan pengambilan keputusan berdasarkan 
pada tahapan (a) dan (b). Secara garis besar 
SWOT mengilustrasikan secara jelas bagaimana 
peluang dan ancaman yang dihadapi dalam rangka 
pencapaian tujuan disesuaikan dengan kekuatan 
dan kelemahan yang dimiliki sehingga dapat 
dirumuskan strategi dan kebijakan antisipasinya. 
Prawitasari (2010) menunjukkan bahwa analisis 
SWOT dapat menemukan strategi untuk berdaya 
saing pada perusahaan. 


Selanjutnya dilakukan analisis QSPM. Analisis 
ini merupakan alat analisis yang memungkinkan 
para penyusun strategi mengevaluasi berbagai 
strategi alternatif secara objektif, berdasarkan 
pada faktor-faktor keberhasilan penting eksternal 
dan internal yang diidentifikasi sebelumnya 
(David, 2011), sehingga dapat mengoptimalkan 
hasil yang diperoleh (Zulkarnaen & Sutopo, 2013). 
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QSPM menggunakan analisis input dari Matriks 
EFE, Matriks IFE dan matriks SWOT untuk 
secara objektif menentukan strategi yang hendak 
dijalankan di antara strategi-strategi alternatif. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Karakteristik Usaha Budidaya Rumput Laut di 
Buton Selatan 


Budidaya rumput laut yang berkembang 
di Kabupaten Buton Selatan banyak dilakukan 
di kecamatan Batauga (Kelurahan Majapahit) 
dan Sampulawa (Desa Batauga). Meskipun ada 
juga di Kecamatan Lapandewa, Kadatua dan 
Siompu. Jenis rumput laut yang dibudidayakan 
adalah Eucheuma cottonii. Pemasaran rumput laut 
selama ini hanya dikeringkan, untuk selanjutnya 
dibawa ke Bau-Bau. Budidaya rumput laut hanya 
dilaksanakan selama musim timur. Karena jika 
sudah menjelang musim barat, kondisi angin dan 
gelombang tidak memungkinkan untuk kegiatan 
budidaya. Oleh karena itu benih juga belum bisa 
dibudidayakan sendiri, sehingga masih harus dibeli 
dari luar daerah. Sarana pokok yang digunakan 
oleh pembudidaya adalah rakit yang dibuat dari 
bambu yang diperoleh dari daerah Kabaena. Untuk 
mengapungkan rakit digunakan pelampung. Rakit 
dilengkapi dengan jangkar dan tali jangkar. Sarana 
penunjang kegiatan budidaya adalah perahu 
(motor tempel) atau sampan untuk mempermudah 
kegiatan transportasi dari dart ke lokasi budidaya. 
Selain itu pembudidaya juga memiliki waring yang 
biasanya digunakan sebagai alas penyimpanan 
bibit atau alas penjemuran. 


SDM Pembudidaya Rumput Laut 


Komoditas yang dibudidayakan oleh 
pembudidaya adalah Eucheuma cottonii. Budidaya 
rumput laut anyak dilakukan oleh masyarakat 
di Kecamatan Batauga, terutama di Kelurahan 
Majapahit, Kelurahan Masiri dan Kelurahan Bandar 
Batauga. Pembudidaya di Kabupaten Buton 
Selatan berjumlah 467 orang, yang termasuk dalam 
42 Kelompok Pembudidaya Ikan (Pokdakan). 


Kelembagaan usaha 


Kelembagaan dapat diartikan sebagai 
organisasi atau sebagai aturan main. Kelembagaan 
sebagai organisasi biasanya menunjuk pada 
lembaga-lembaga formal. Sedangkan dari sudut 
pandang ekonomi, lembaga dalam artian organisasi 


biasanya menggambarkan aktivitas ekonomi yang 
dikoordinasikan bukan oleh mekanisme pasar tetapi 
melalui mekanisme administrasi atau komando. 
Pasar dapat menjadi batas eksternal dari suatu 
organisasi, akan tetapi secara internal aktivitas 
ekonomi dikoordinasikan secara administratif 
(Pakpahan, 1990). Kelembagaan sebagai aturan 
main dapat diartikan sebagai himpunan aturan 
mengenai tata hubungan antar orang-orang, dimana 
ditentukan oleh hak-hak mereka, perlindungan 
atas hak-haknya, hak-hak istimewa dan tanggung 
jawabnya (Schmid, 1987). 


Kunci untuk menganalisis kelembagaan 
usaha budidaya rumput laut adalah dengan 
memahami kegiatan pada setiap pelaku usaha 
yang terlibat dengan pendekatan analisis rantai 
nilai. Dengan tujuan untuk memahami struktur 
usaha dan pasar pada setiap tingkatan pelaku 
usaha. Rantai nilai rumput laut di Kabupaten Buton 
Selatan dapat dilihat dari beberapa tahap yaitu 
input produksi, produksi dan distribusi. Rantai nilai 
rumput laut yang terbentuk di Kabupaten Buton 
Selatan melibatkan 4 aktor, yakni pembudidaya 
rumput laut, pedagang pengumpul, pedagang 
besar dan eksportir. Pembudidaya rumput laut dan 
pedagang pengumpul, masih di tingkat desa dan 
kecamatan, namun untuk pedagang besar berada 
di Kota Bau-Bau, dan eksportir di Makasar. 


Kelembagaan Input Produksi 


Pada tahap input produksi, komoditas rumput 
laut di Kabupaten Buton Selatan memerlukan bibit 
untuk membantu produksi rumput laut. Pada saat 
penelitian dilaksanakan, pembudidaya sedang 
tidak aktif berbudidaya karena sudah masuk 
musim barat. Jika musim barat, yang terjadi adalah 
gelombang dan angin kencang sehingga akan 
mengganggu kegiatan budidaya. 


Bibit rumput laut selama ini belum diproduksi 
melalui kebun bibit di Kabupaten Buton Selatan. 
Karena memang terkendala musim, sehingga bibit 
harus dibeli dari luar Buton Selatan. Adakalanya 
dari Mawasangka Timur. Sarana produksi rumput 
laut didapatkan pembudidaya rumput laut berupa 
bambu yang harus dibeli dari Kabaena. Sedangkan 
untuk tali tambang, tali ris untuk mengikat bibit 
rumput laut, pelampung, jangkar, mesin ketinting 
dan perahu bisa dibeli di Batauga. Tidak semua 
pembudidaya memiliki perahu dengan mesin, 
sebagian masih menggunakan perahu dayung. 
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Pembelian bibit dilakukan 1 kali, untuk 
selanjutnya dibudidayakan dalam 1 rakit. 
Selanjutnya dipanen setelah umur 23-25 hari 
untuk dijadikan sebagai sumber bibit untuk 
beberapa rakit berikutnya yang bisa mencapai 3-4 
buah rakit Setelah dimekarkan menjadi beberapa 
rakit, maka rumput laut ditanam kembali dan 
dipanen setelah 45-50 hari. 


Kelembagaan Produksi 


Pembudidaya rumput laut yang 
membudidayakan rumput laut di Kabupaten Buton 
Selatan tersebar di Kecamatan Batauga, terutama 
di Kelurahan Majapahit, Kelurahan Masiri dan 
Kelurahan Bandar Batauga. Budidaya rumput 
laut di Kab. Buton Selatan menggunakan metode 
apung (rakit). Metode rakit apung ini merupakan 


cara membudidayakan rumput laut dengan 
menggunakan rakit yang terbuat dari bambu. 
Ukuran rakit yang dibuat oleh pembudidaya 


bervariasi, tergantung pada ketersediaan material 
dan disesuaikan dengan kondisi perairan. 
Biasanya ukuran rakit dibuat tidak terlalu besar 
untuk mempermudah perawatan rumput laut 
yang dibudidayakan dan memudahkan kegiatan 
penempatan bibit, dan pemanenan. 


Setelah bibit rumput laut diikat maka rakit 
tersebut ditarik dan ditempatkan pada lokasi 
yang telah ditetapkan dengan menggunakan dua 
buah jangkar pada kedua ujung rakit tersebut 
dengan kedalaman perairan berkisar antara 


05- 10 meter. Untuk menahan agar rakit 
tidak hanyut terbawa arus, digunakan jangkar 
(patok) dengan tali PE yang berukuran besar 
untuk penahannya. Jangkarnya sendiri adalah 
pasir yang dimasukkan dalam karung, sekitar 20 
buah. Untuk menghemat areal dan memudahkan 
pemeliharaan, beberapa rakit dapat digabung 
menjadi satu dan setiap rakit diberi jarak sekitar 
sekitar 1 m. Kerugiannya dengan menggunakan 
metode ini adalah biaya lebih mahal dan waktu 
yang dibutuhkan untuk pembuatan sarananya 
relatif lebih lama. Selain itu jika rakit tidak digunakan 
pada saat musim barat, ada kalanya hancur. Waktu 
efektif kegiatan budidaya rumput laut di Kabupaten 
Buton Selatan disajikan pada Tabel 1. 


Secara teknis, budidaya rumput laut dibantu oleh 
tenaga kerja pengikat tali ris dan tenaga kerja 
pengikat rumput laut ke tali/tambang. Tenaga kerja 
tersebut bersifat tenaga kerja lepas atau bahkan 
pembudidaya itu sendiri yang mengerjakannya. 
Budidaya rumput laut ini memerlukan waktu 
45-60 hari maksimal agar rumput laut besar dan 
bisa dipanen sesuai dengan kebutuhan pasar. 
Rata-rata panen rumput laut sebanyak 1-2 kali 
dalam setahun. Rumput laut yang diproduksi 
oleh pembudidaya umumnya dijual dalam bentuk 
kering. Kegiatan pengeringan terhadap rumput 
laut dengan dijemur dibawah matahari sehingga 
menghasilkan rendemen sekitar 1/6 dari berat 
awal. Kegiatan pengikatan bibit dan pengeringan 
biasanya melibatkan kaum perempuan, baik itu 
keluarga sendiri maupun tenaga harian. 


Tabel 1. Kalender Kerja Usaha Budidaya Rumput Laut di Kabupaten Buton Selatan. 
Table 1. Seaweed Cultivation Calender in South Buton Regency. 


Kegiatan/Activity 


Bulan/Month 


67 8 9 Aly r 41 12 


Penyiapan rakit/Raft setup 
Penurunan bibit/Decrease of raft 
Penaikan bibit/Installation of raft 
Pembagian bibit ke dalam beberapa 
rakit/Distribution of seeds into the raft 
Penanaman/Planting 
Pemanenan/Harvesting 
Pengeringan/Drying 

Pembibitan dan penanaman kembali 
jika masih memungkinkan (bibit bagus 
dan musim bagus)/Breeding and 
replanting if still possible (good seeds 
and good season) 


5 
TA 
NI 


— = 


Sumber: Data primer (2016)/Source: Primary data (2016) 
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Kelembagaan Pemasaran 


Kelembagaan pemasaran memiliki peranan 
penting dalam mendukung keberhasilan usaha 
pembudidaya dan dan mengoptimalkan kegiatan 
pemasaran rumput laut. Kelembagaan pemasaran 
menguraikan bentuk-bentuk aturan main, fungsi 
pihak-pihak yang terlibat dan sistem penghargaan. 
Hubungan saling ketergantungan yang terjalin 
antar pelaku dalam kegiatan pemasaran rumput 
laut bersifat informal, karena tidak administrasi 
dan aturan-aturan atau kesepakatan dagang yang 
dibuat secara tertulis. 


Rumput laut kering dijual oleh pembudidaya 
dengan 2 cara. Ada yang dijual melalui pedagang 
pengumpul kecil yang ada disekitarnya atau dijual 
langsung kepada pengumpul besar. Pedagang 
pengumpul kecil menjual rumput laut kepada 
pedagang pengumpul besar di Kota Bau-Bau 
yang kemudian ditampung di gudang. Selanjutnya 
rumput laut dikirim ke pedagang pengumpul besar 
ke perusahaan eksportir di Makasar. 


Harga jual rumput laut kering mengalami 
penurunan dibandingkan dengan tahun-tahun 
sebelumnya. Pada tahun 2014 harga rumput laut 
kering di tingkat pembudidaya adalah Rp 10.000,- 
per kg. Namun sejak tahun 2015 sampai saaat 
penelitian dilaksanakan harga yang diterima 
pembudidaya adalah Rp 8.000,- per kg. Harga 
tinggi pernah dialami pembudiaya yaitu pada 
periode tahun 2007/2008 yaitu sebesar Rp 20.000,- 
per kg. 


Volume pasokan dan kualitas rumput laut 
yang baik akan membuat pembudidaya rumput laut 
mempunyai daya tawar yang tinggi dan sebaliknya. 
Semakin rendah kualitas rumput laut maka harga 
yang ditawarkan semakin rendah sehingga 
nelayan rumput laut tidak mempunyai daya tawar 
terhadap harga. Di tingkat pembudidaya memang 
kegiatan penjemuran masih dilakukan di atas terpal 
atau waring yang ditempatkan di pinggir pantai. 
Pembudidaya belum menggunakan para-para, 
apalagi digantung. Sehingga masih ditemukan 
adanya kotoran berupa pasir dari rumput laut 
kering yang diproduksi. Selain itu kadar air juga 
masih tinggi, sehingga kurang memenuhi standar 
kualitas yang diharapkan oleh pedagang. 


Penjualan dilakukan ke pedagang pengumpul 
yang ada di lokasi budidaya rumput laut. Pedagang 
pengumpul ini umumnya yang mengambil atau 
menjemput rumput laut ke pembudidaya dengan 
menggunakan mobil truk untuk dijual ke pedagang 
besar di Kota Bau-Bau. Rumput laut tersebut 


kemudian didistribusikan ke pedagang eksportir 
di Makasar. Sebagaimana disebutkan oleh 
Soekartawi (2002) bahwa pemasaran merupakan 
suatu sistim dari kegiatan usaha yang ditujukan 
untuk merencanakan, menentukan harga, 
mempromosikan dan mendistribusikan barang 
dan jasa yang memuaskan kebutuhan konsumen 
melalui kegiatan transaksi. 


Sebagian besar pembudidaya rumput 
laut berasal dari luar yaitu pendatang dari 
Ambon. Meskipun ada juga pembudidaya yang 
merupakan petani dan nelayan yang menjadikan 
budidaya rumput laut sebagai pekerjaan sambilan. 
Perubahan perilaku pembudidaya untuk menerima 
inovasi baru ditentukan oleh desakan kebutuhan 


ekonomi, keinginan mencoba dan mengikuti 
kecenderungan masyarakat di sekitarnya, 
kemampuan merasionalisasi permasalahan 


lingkungan setempat. Hal ini terjadi ketika harga 
rumput laut tinggi kemudian jumlah pembudidaya 
mulai bertambah. Mereka mulai belajar kegiatan 
budidaya rumput laut dari pembudidaya yang telah 
melakukan budidaya sebelumnya. Keberadaan 
kelompok pembudidaya hanya berfungsi sebagai 
penerima bantuan. Lemahnya pembinaan 
pembudidaya dan lemahnya jalinan pemasaran 
dengan perusahaan/pabrik serta kondisi iklim 
yang fluktuatif menyebabkan pembudidaya 
rumput laut mengalami kemunduran produksi 
dan kualitas produksi. Kelompok belum berfungsi 
sebagai wadah organisasi dan bekerja sama 
antar anggota untuk membahas kegiatan dan 
permasalahan dalam melakukan kegiatan usaha 
budidaya. Melihat potensi tersebut, maka kelompok 
pembudidaya perlu dibina dan diberdayakan 
lebih lanjut agar dapat berkembang secara 
optimal dan mendukung pembangunan perikanan 
berkelanjutan. Kelembagaan yang terpotret 
pada usaha perikanan budidaya rumput laut di 
Kabupaten Buton Selatan sudah sesuai dengan 
pendapat Uphoff (1986). 


Analisis Rantai Nilai Usaha Budidaya Rumput 
Laut 


Analisis rantai nilai usaha budidaya rumput 
laut di Kabupaten Buton Selatan memiliki beberapa 
tahapan mulai dari input produksi, produksi 
dan distribusi. Pada tahapan input produksi 
aktor utamanya adalah pembudidaya. Pada 
tahap produksi, aktor utama yang terlibat yaitu 
pembudidaya rumput laut, serta sudah melibatkan 
tenaga kerja lain seperti tenaga pembuatan rakit, 
tenaga kerja pengikat tali ris, tenaga kerja pengikat 
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bibit sebagai aktor pendukung. Aktor utama memiliki 
tujuan untukmendapatkan keuntungan baginelayan 
rumput laut, sedangkan aktor pendukung bertujuan 
untuk mendapatkan upah. Nilai yang diperoleh dari 
pembudidaya rumput laut adalah pembesaran dan 
pengeringan rumput laut, sedangkan untuk tenaga 
kerja pengikat tali ris, pengikat bibit dan pembuat 
rakit memiliki nilai yaitu sarana produksi yang siap 
pakai dan rumput laut yang siap tanam. 


Selanjutnya pada tahap distribusi aktor 
utama yang terlibat adalah pedagang pengumpul, 
pedagang besar dan eksportir. Masing-masing 
aktor utama ini memilik fungsi yaitu: pedagang 
pengumpul berfungsi menampung rumput laut dari 
pembudidaya rumput laut dan menyalurkannya ke 
pedagang besar. Meskipun ada juga pembudidaya 
yang langsung menjual ke pedagang besar. 
Pedagang besar berfungsi menampung rumput 
laut dari pedagang pengumpul serta menyalurkan 
ke eksportir. Eksportir memiliki fungsi sebagai 
pengumpul bahan baku rumput laut kering dari 
pedagang besar untuk diekspor dalam bentuk 
kering. Tiga aktor utama ini memiliki tujuan 
yang sama yaitu mendapatkan keuntungan. 
Aktivitas dan aktor yang terlibat dalam kegiatan 
usaha budidaya rumput laut di Kabupaten Buton 
Selatan disajikan pada Gambar 3. 


Komoditas rumput laut dari Kabupaten 
Buton Selatan ini memiliki banyak permasalahan 
yang timbul di setiap aktor utama. Untuk 
pembudidaya rumput laut masalah yang dihadapi 
adalah: teknologi, input produksi, harga jual, 
lemahnya posisi tawar nelayan dan kurangnya 
informasi harga dan pasar. Pada tingkat 
pedagang pengumpul adanya hubungan bisnis 
yang bersifat patron klien dengan pedagang 
besar sehingga tidak dapat menjual rumput laut 
kepada pedagan besar yang lain. Pedagang 
besar memiliki hambatan yang dihadapi yaitu tidak 
mengetahui harga di pasar ekspor sehingga hal ini 
menyulitkan pedagang besar dalam menentukan 
harga pada tingkat pedagang pengumpul dan 
nelayan rumput laut. Sedangkan hambatan 
pada tingkat eksportir adalah persaingan baik di 
tingkat sesama eksportir dan pasar internasional. 
Persaingan eksportir disebabkan karena belum 
terbentuknya akses pasar dan pelanggan tetap 
sehingga pendistribusian rumput laut berdasarkan 
harga jual rumput laut yang ditawarkan. Sedangkan 
untuk pasar internasional, yang menjadi hambatan 
adalah disamping persaingan dengan negara lain 
penghasil rumput laut juga dari sisi non tarif barrier 
yaitu dari sisi kualitas rumput laut yang belum 
sesuai dengan standarisasi ekspor. Produksi 
rumput laut di Kabupaten Buton Selatan disajikan 
pada Tabel 2. 


Input/Input Produksi/Production Distribusi/Distribution 


Aktivitas rantai nilai/ Value added activity 


e Benih rumput laut dari 
Mawasangka 
Timur/Seaweed seed from 
East Mawasangka 

e Bambu dari Kabaena/ 
Bamboo from Kabaena 


in dry form 


Aktor rantai nilai/ Value added actor 


Pedagang 
Pengumpul I 
(Tingkat Desa)/ 
Small Collector 
(Village Level) 


Pembudidaya 
rumput laut / 
Seaweed 
farmers 


e Budidaya/Cultivation 

e Panen/Harvesting 

e Dipasarkan dalam 
bentuk kering/ Arketed 


e Penampungan/Shelter 

e Sortasi/Sortation 

e Penjualan/Selling 

e Distribusi/Distribution 

e Transportas/ Transportation 


Pedagang besar 
(Bau-Bau) / 
Traders 
(Bau-Bau) 


Eksportir 
(Makasar) / 
Dried seaweed 
expotir (Makasar) 


Gambar 3. Aktivitas dan Aktor Rantai Nilai Rumput Laut di Kabupaten Buton Selatan. 
Figure 3. Activity and Actor of Seaweed Value Added in South Buton District. 
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Tabel 2. Produksi Rumput Laut E.cottoni di Kabupaten Buton Selatan, 2011—2014. 
Table 2. E. cottoni Seaweed Production in South Buton Regency, 2011 - 2014. 


Volume Produksi (Ton)/ 


Nilai Produksi (Juta Rp)/ 


Ne Tahun! year Production volume (ton) Production value (millions Rp) 
1 2011 3,359.23 33,592.3 

2 2012 553.69 6,090.6 

3 2013 3,087.48 33,962.2 

4 2014 3,430.53 41,166.4 


Sumber: Dinas Kelautan dan Perikanan Kabupaten Buton Selatan, 2016 /Source: Marine and Fisheries South Buton District, 2016 


Analisis Usaha Budidaya Rumput Laut 


Analisa usaha budidaya rumput laut 
dibedakan pada beberapa tahapan. Tahapan 
pertama adalah pembuatan rakit dan pembibitan 
pertama. Tahapan selanjutnya, biaya produksi 
hanya biaya tenaga kerja dan biaya operasional, 
lain-lain. Rakit sebagai media budidaya dapat 


digunakan berulang kali dan bibit rumput laut 
disisihkan untuk ditanam pada periode berikutnya 
dan selebihnya dijemur. Analisa usaha budidaya 
rumput laut dengan metode rakit apung di 
Kabupaten Buton Selatan selama 1 siklus musim 
(6 bulan) dapat dibedakan menjadi biaya invetasi 
dan biaya produksi yang disajikan pada Tabel 3. 


Tabel 3. Analisa Usaha Budidaya Rumput Laut dengan Metode Rakit Apung di Kabupaten Buton 


Selatan, 2016. 


Table 3. Seaweed Cultivation Analysis With Floating Raft Method in South Buton Regency, 2016. 


Harga satuan 


Komponen/ Unit/ Jumlah/ : Jumlah (Rp)/ 
No Een Unit Amount Ha a 3 Amount EE 
Biaya investasi/Investment cost 
1 Bambu (8 buah/rakit x 8)/Bamboo (8 pieces/raft x 8) buah 64 27,000 512,000 
2 Pemberat (jangkar) (pasir)/Anchor (anchor) (sand) karung 20 20,000 400,000 
3 Talijangkar (14 mil)/Anchor rope (14 mil) kg 7 40,000 280,000 
4 Tali bentang (6 mil)/Span rope (6 mil) kg 2 45,000 90,000 
5 Tali ris (3 mil)/Ris rope (3 mil) gulung 4 240,000 960,000 
6 Tali cincin (1,5 mil)/Ring straps (1,5 mil) bal 2 25,000 50,000 
7 Bibit/Seed rakit 1 50,000 50,000 
8 Perahu katinting (mesin 5,5 PK)/ Katinting boat buah 1 3,000,000 3,000,000 
machine 5.5 PK) 
Jumlah / Amount 5,342,000 
Biaya modal kerja/Capital cost 
9 Upah pembibitan/Nursery wage orang 1,000,000 1,000,000 
10 Upah pembuatan rakit/Making raft wage orang 2 200,000 400,000 
11 Upah pemasangan/Instalation wage orang 6 200,000 1,200,000 
12 Upah pemanenan/Harvesting wage orang 2 100,000 200,000 
13 Upah pengeringan/Drying wage orang 2 100,000 200,000 
14 Biaya pengiriman/Shipping cost karung 10 20,000 200,000 
15 Biaya pemeliharaan (2 Itr bensin per hari x 60 hari)/ bensin 120 10,000 1,200,000 
Maintenance cost (2 Itr of gasoline per day x 60 
days) 
Jumlah / Amout 4,400,000 
Total Biaya / Total cost 9,742,000 
Penerimaan/Revenue 
16 Penjualan rumput laut/Seaweed sale kg 2,000 8,000 16,000,000 
Keuntungan/Profit 
17 Total penerimaan-Total biaya/ Total revenue-Total 6,258,000 
cost 
R/C Ratio (R/C Ratio) 
18 Total penerimaan/Total biaya/ 1.64 


Total revenue/Total cost 


Sumber: Data primer diolah (2016)/Source: Primary data processed (2016) 
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Analisis SWOT dan Analisis QSPM dakam 
Pengembangan Usaha Budidaya Rumput Laut 
di Kabupaten Buton Selatan 


Analisis Faktor Internal 


Faktor internal strategis dalam analisis 
SWOT terdiri dari faktor kekuatan (strength factors) 
dan faktor kelemahan (weakness factors) yang 
dalam pengembangan usaha perikanan tangkap di 
Kabupaten Buton Selatan masing-masing adalah: 


1. Faktor kekuatan (strength factor) merupakan 
suatu keunggulan yang dimiliki oleh usaha 
perikanan budidaya rumput laut di Kabupaten 
Buton Selatan yang diidentifikasi adalah: 
(a) Sumberdaya air; (b) Lahan; (c) Pelaku 
usaha (SDM), dan; (d) Teknologi budidaya. 


2. Faktor kelemahan (weakness factors) 
meruapkaan suatu keterbatasan atau 
kekurangan yang dianggap serius 


menghalangi kinerja usaha budidaya rumput 
laut di Kabupaten Buton Selatan melalui 
identifikasi sebagai berikut : 

a. Pengendalian hama penyakit rumput laut 

b. Bibit rumput laut 

c. Sarana distribusi rumput laut 


Sesuai hasil identifikasi faktor internal 
strategis, yang selanjutnya dilakukan penilaian 
bobot, rating dan skor terhadap setiap faktor 
teridentifikasi pada komponen kekuatan (S) dan 
komponen kelemahan (W) masing-masing sebesar 
9,34 dan 0,57 atau secara keseluruhan (agregat) 
dari faktor internal strategis adalah sebesar 9,91. 
Secara rinci penghitungan tersebut tertera pada 
Tabel 4. 


Analisis Faktor Eksternal 


Faktor eksternal strategis dalam anaisis 
SWOT terdiri dari faktor peluang (opportunities 
factors) dan faktor ancaman (threats factors) yang 
dalam pengembangan usaha budidaya rumput 
laut di Kabupaten Buton Selatan masing-masing 
adalah : 


1. Faktor peluang (opportunities factors) 
merupakan suatu kesempatan atau peluang 
sumber daya perikanan di Kabupaten 
Buton Selatan yang diidentifikasi adalah: 
(a) Peluang pasar; (b) Harga rumput laut; 
(c) Gudang rumput laut; d) Sinkronisasi 
program lintas sektor, dan; (e) Preferensi 
masyarakat. 


2. Faktor ancaman (threats factor) merupakan 


Tabel 4. Hasil Analisa Faktor Internal Strategis dalam Pengembangan Perikanan Budidaya Rumput 


Laut di Kabupaten Buton Selatan. 


Table 4. Result of Strategic Internal Factors Analysis in Development of Seaweed Cultivation in 


South Buton Regency. 
Faktor Internal/Internal Factor E pi Se Eat 4 
Kekuatan (Strength — S) 
1 Sumberdaya air/Water resource 0.168 4.739 0.572 2.71 
2 Lahan/Land 0.148 4.217 0.418 1.76 
3 Pelaku usaha budidaya (SDM)/Human resources 0.133 4.391 0.581 2.55 
4 Teknologi budidaya/Cultivation technology 0.135 4.522 0.497 2.25 
5 Bibit mandiri/Seeds independently 0.105 4.348 0.169 0.74 
10.01 
Kelemahan (Weakness — W) 
1 Pengendalian hama penyakit rumput laut/Seaweed 
disease control 0.101 1.522 0.135 0.21 
2 Bibit rumput laut (kultur jaringan)/Seaweed seedlings 0.075 1.696 0.105 0.18 
3 Kualitas induk/Quality 0.071 2.000 0.125 0.25 
4 Balai Benih Rumput Laut/Seaweed Seed Center 0.057 1.652 0.082 0.14 
5 Sarana distribusi rumput laut/Seaweed distributions 0.037 1.956 0.063 0.12 
facilities 
6 Pelatihan budidaya/ Training of cultivation 0.031 1.695 0.047 0.08 
7 Kualitas bibit/ Seed guality 0.025 1.652 0.035 0.06 
1.03 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 
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suatu kondisi yang bersumber dari luar 
dan berpotensi memperlemah kinerja 
pengembangan adalah: a) Kelembagaan 
permodalan; b) Rantai distribusi pakan; dan 
c) Infrastruktur akses produksi 


Sesuai hasil identifikasi faktor internal 
strategis, yang selanjutnya dilakukan penilaian bobot, 
rating dan skor terhadap setiap faktor teridentifikasi 
pada komponen peluang (opportunity-O) dan 
komponen ancaman (threath-T) masing-masing 
sebesar 15,02 dan 1,75 atau secara keseluruhan 
(agregat) dari faktor internal strategis adalah 
sebesar 13,27. Secara rinci penghitungan tersebut 
tertera pada Tabel 5. 


Berdasarkan hasil analisis terhadap faktor 
internal dan eksternal maka startegi yang dapat 
dikembangkan adalah menerapkan strategi 
SO yang memanfaatkan komponen kekuatan 
(strength-S)dan komponen peluang (opportunity-O). 
Beberapa strategi yang dihasilkan tersebut akan 
diprioritaskan pelaksanaannya sesuai dengan 
kepentingannya menggunakan matriks QSPM 
(Tabel 6). 


Pilihan strategi tersebut adalah: 
1) Memanfaatkan kualitas sumberdaya air 
untuk budidaya rumput laut E-cottonii dengan 
memanfaatkan peluang pasar, 2) Melakukan 
asistensi terhadap pelaku usaha budidaya untuk 
mengantisipasi fluktuasi harga rumput laut, dan; 
3) Melakukan renovasi teknologi budidaya rumput 
laut terkait dengan persyaratan pasar. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Tingkat pendapatan usaha budidaya rumput 
laut masih rendah, terlihat dari nilai RC ratio 
selama 6 bulan sebesar 1,69. Rantai nilai rumput 
laut yang terbentuk di Kabupaten Buton Selatan 
melibatkan 4 aktor, yakni pembudidaya rumput 
laut, pedagang pengumpul, pedagang besar dan 
eksportir. Pembudidaya rumput laut dan pedagang 
pengumpul, masih di tingkat desa dan kecamatan, 
namun untuk pedagang besar berada di Kota 
Bau-Bau, dan eksportir di Makasar. 


Analisis rantai nilai usaha budidaya rumput 
laut di Kabupaten Buton Selatan memiliki beberapa 
tahapan mulai dari input produksi, produksi 
dan distribusi. Pada tahapan input produksi 
aktor utamanya adalah pembudidaya. Pada 
tahap produksi, aktor utama yang terlibat yaitu 
pembudidaya rumput laut, serta sudah melibatkan 
tenaga kerja lain seperti tenaga pembuatan rakit, 
tenaga kerja pengikat tali ris, tenaga kerja pengikat 
bibit sebagai aktor pendukung. Selanjutnya pada 
tahap distribusi aktor utama yang terlibat adalah 
pedagang pengumpul, pedagang besar dan 
eksportir. 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
prioritas strategi yang dapat direkomendasikan 
untuk diterapkan dalam pengembangan budidaya 
rumput laut di Kabupaten Buton Selatan 
adalah memanfaatkan kualitas sumberdaya air 
untuk budidaya rumput laut E-cottonii dengan 
memanfaatkan peluang pasar. 


Tabel5. Hasil Analisa Faktor Eksternal Strategis dalam Pengembangan Perikanan Budidaya Rumput 


Laut di Kabupaten Buton Selatan. 


Table 5. Result of Strategic External Factors Analysis in Development of Seaweed Cultivation in 


South Buton Regency. 
Faktor Eksternal/ External Factor Bobot/Weight  Rate/Rate  Skor/Score Total Total 
Peluang (Opportunity — O) 
1 Peluang pasar/Market opportunity 0.213 4.565 0.829 3.79 
2 Harga rumput laut/Seaweed price 0.193 4.435 0.732 3.24 
3 Gudang Rumput Laut/Seaweed warehouse 0.149 4.435 0.573 2.54 
4 Sinkronisasi program lintas sektor/Cross-sector 0.133 4.391 0.498 2.19 
program synchronization 
5 Preferensi masyarakat/Community preferences 0.107 4.391 0.403 1.77 
13.53 
Tantangan (Threath — T) 
1 Kelembagaan permodalan/Institutional capital 0.075 1.478 0.086 0.13 
2 Rantai distribusi bibit/Seed distribution chain 0.051 1.696 0.067 0.11 
3 Infrastruktur akses produksi/Production access 
infrastructure 0.027 1.696 0.037 0.06 
4 Irigasi/lrigarion 0.053 1.783 0.079 0.14 
0.45 


Sumber: Data Primer Diolah, 2016 / Source: Primary Data Processed (2016) 
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Perumusan strategi dipengaruhi oleh faktor 
internal dan eksternal. Hasil analisis terhadap 
faktor internal dan eksternal maka startegi yang 
dapat dikembangkan adalah menerapkan strategi 
SO yang memanfaatkan komponen kekuatan 
(strength-S)dan komponen peluang (opportunity-O). 
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ABSTRAK 


Keterbatasan faktor produksi seperti bibit, modal, dan tenaga kerja dalam menjalankan usaha 
budi daya rumput laut berdampak pada keuntungan yang akan diperoleh. Kondisi ini menuntut pemilik 
usaha budi daya rumput laut di Desa Sathean harus mampu mengelola usahanya dengan baik, terkait 
penentuan jumlah faktor produksi yang sifatnya terbatas untuk memperoleh keuntungan usaha yang 
maksimal. Untuk itu tujuan penelitian ini adalah menganalisis alokasi faktor produksi yang optimal 
dan mengkaji keuntungan maksimum yang dapat diperoleh pada usaha budi daya rumput laut di 
Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil. Data primer dikumpulkan dari 15 responden melalui wawancara 
secara langsung dengan kuesioner dan pengamatan secara langsung terhadap obyek yang diteliti. 
Data dianalisis menggunakan metode pemrograman linier (linear programming) dan hasil dianalisis 
secara deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa alokasi faktor produksi yang optimal 
untuk tiap kegiatan produksi budi daya rumput laut adalah penggunaan luas area budi daya seluas 
7.058 m? atau 0,7058 ha, penggunaan modal kerja sebesar Rp.891.907,1 penggunaan bibit sebanyak 
157,47 kg, dan penggunaan tenaga kerja sebanyak 1.403 HOK, sehingga dapat memaksimalkan 
keuntungan yang dapat diperoleh usaha budi daya rumput laut di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil 
sebesar Rp.5.010.716,- tiap kegiatan produksi budi daya rumput laut. 


Kata Kunci: optimasi, faktor produksi, maksimasi keuntungan, usaha budi daya rumput laut 


ABSTRACT 


Limitations of production factors such as seeds, capital, and labor in carrying seaweed cultivation 
impact on profits to be earned. These conditions require the owner of seaweed cultivation in the Sathean 
Village should be able to manage their business well, related to the determination of the amount of 
production factors that are limited to gain maximum business. For the purpose of this study is to analyze 
the optimal allocation of production factors and assess the maximum profit that can be obtained on 
seaweed cultivation in the Sathean Village of Kei Kecil Subistrict. Primary data was collected from 15 
respondents through direct interviews with guestionnaires and direct observation of the object studied. 
Data were analyzed using linear programming method and the results were analyzed descriptively 
guantitative. The results showed that the optimal allocation of factors of production for each production 
activity of seaweed cultivation is the use of the area cultivated an area of 7,058 m° or 0.7058 ha, the use 
of working capital of 891.907.1 IDR use as much as 157.47 kg of seeds, and the use of laboras many as 
1,403 HOK, so as to maximize the benefits that can be obtained seaweed cultivation in the village of Kei 
Kecil Sathean District of 5,010,716 IDR,- per activity seaweed cultivation production. 


Keywords: optimization, production factors, maximizing profits, seaweed cultivation 
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PENDAHULUAN 


Penetapan komoditas rumput laut sebagai 
komoditas unggulan daerah Maluku tertuang 
dalam Peraturan Gubernur Nomor 026 tanggal 
26 Desember 2010 (Badan Penanaman Modal 
Daerah (BPMD) Provinsi Maluku, 2011). Khusus 
untuk Kabupaten Maluku Tenggara pada tahun 
2013 terdapat 2.624 rumah tangga perikanan budi 
daya rumput laut (Eucheuma cottoni), dengan 
luas area budi daya sebesar 1.770 ha, mampu 
memproduksi rumput laut hingga 112.299 ton senilai 
Rp.428.158.801.000,- (Dinas Kelautan dan 
Perikanan (DKP) Provinsi Maluku, 2013). Potensi 
budi daya rumput laut di kabupaten ini tersebar 
di seluruh wilayah kecamatan, dan salah satu 
kecamatan yang memiliki potensi besar untuk 
melakukan usaha budi daya rumput laut adalah 
Kecamatan Kei Kecil, dengan luas area budi daya 
sebesar 2.418,9 ha. Kegiatan budi daya rumput 
laut di Kecamatan Kei Kecil tersebar hampir di 
40% wilayah perairan. Menurut Ngamel (2012), di 
Kecamatan Kei Kecil terdapat 1.071 petani rumput 
laut, terbanyak (273 petani atau 25,4%) di Desa 
Sathean. 


Jumlah petani rumput laut terbanyak di Desa 
Sathean sekilas dapat menggambarkan besarnya 
potensi usaha budi daya rumput laut yang dimiliki. 
Namun kenyataannya potensi ini belum mampu 
meningkatkan kesejahteraan masyarakat yang 
terlibat dalam usaha budi daya maupun usaha 
olahan rumput laut. Menurut Picaulima (2010), 
penyebabnya adalah harga produk rumput laut 
yang fluktuatif. Sebelumnya menurut Sulaeman 
(2006), dua dari lima masalah utama yang ditemui 
di tingkat petani (on farm) pada agribisnis rumput 
laut, baik jenis Eucheuma maupun Glacilaria yang 
banyak dibudidayakan di perairan pantai Indonesia 
adalah kurangnya ketersediaan bibit yang baik dan 
kesulitan mengakses sumber modal. 


Keterbatasan faktor produksi (input) seperti 
bibit, modal, dan tenaga kerja dalam menjalankan 
usaha budi daya rumput laut berdampak pada 
keuntungan yang akan diperoleh. Ketersediaan 
bibit yang kurang mengakibatkan tingginya harga 
bibit sehingga terjadi peningkatan biaya produksi 
atau modal kerja, dan apabila modal kerja 
terbatas akibat dari kesulitan akses permodalan 
maka akan menyulitkan pemilik usaha budi daya 
rumput laut (nelayan/spetani rumput laut) dalam 
menjalankan usaha. Ditambah lagi jika pemilik 
usaha menggunakan tenaga kerja dan harus 
membayar upah/ gaji yang akan membebankan 
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biaya operasional atau modal kerja. Menurut 
Sujarno (2008), faktor utama yang mempengaruhi 
keuntungan usaha nelayan di Kabupaten Langkat 
adalah modal kerja, selain faktor jumlah tenaga 
kerja, pengalaman dan jarak tempuh melaut. 


Data keuntungan rata-rata usaha budi daya 
rumput laut di Kecamatan Kei Kecil yang diperoleh 
dari Ngamel (2012) berada pada nilai keuntungan 
sebesar Rp.236.400,- tiap kali produksi melalui 
penerimaan penjualan rumput laut basah sebesar 
Rp.506.400,- dan penggunaan modal kerja 
(total biaya) sebesar Rp.270.000,- untuk luasan 
budi daya yang dapat dikembangkan tiap petani 
hingga 4,76 ha. Jika dibandingkan dengan rata-rata 
keuntungan usaha budi daya di Kabupaten 
Seram Bagian Barat sebesar Rp.994.267,-/ 
bulan untuk rata-rata luasan budi daya mencapai 
0,58 ha (Maryunus, 2012) atau keuntungan 
usaha tani rumput laut di Desa Kutuh Kecamatan 
Kuta Selatan sebesar Rp.752.426,32 hingga 
Rp.1.983.267,99 tiap periode produksi untuk 
luas lahan garapan 410 m? atau 4,10 are hingga 
502,78 m? atau 5,03 are (Suwariyati et al., 2014), 
maka terlihat dengan jelas masih rendahnya 
keuntungan usaha budi daya rumput laut di 
Kecamatan Kei Kecil (di dalamnya terdapat sampel 
dari Desa Sathean). 


Hal ini menuntut pemilik usaha budi daya 
rumput laut di Desa Sathean harus mampu 
mengelola usahanya dengan baik, terkait 
penentuan jumlah faktor produksi yang sifatnya 
terbatas untuk memperoleh keuntungan usaha 
yang maksimal. Hasil penelitian Yusup et al. (2013) 
di Desa Lalombi, Kecamatan Banawa Selatan, 
Kabupaten Donggala menunjukkan tidak mudah 
bagi pemilik usaha budi daya rumput laut dalam 
menentukan penggunaan faktor produksi yang 
dimiliki secara tepat untuk memperoleh keuntungan 
yang maksimal. Selain itu menurut Hidayat (2013), 
salah satu permasalahan yang banyak dihadapi 
oleh usaha kecil menengah (UKM) adalah jumlah 
produksi yang tidak direncanakan dengan baik 
yang menyebabkan tingginya biaya produksi 
dan rendahnya keuntungan yang diperoleh UKM 
tersebut. Dengan demikian penelitian ini penting 
untuk dilakukan sebagai solusi bagi pemilik usaha 
budi daya rumput laut di Desa Sathean Kecamatan 
Kei Kecil Kabupaten Maluku Tenggara dalam 
menentukan jumlah faktor produksi ataupun jumlah 
produksi yang tepat dalam menjalankan usaha budi 
daya rumput laut guna memperoleh keuntungan 
usaha yang maksimal. Untuk itu tujuan penelitian 
ini adalah menganalisis alokasi faktor produksi 
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yang optimal pada usaha budi daya rumput laut di 
Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil; dan mengkaji 
keuntungan maksimum yang dapat diperoleh pada 
usaha budi daya rumput laut di Desa Sathean 
Kecamatan Kei Kecil. 


METODOLOGI 


Penentuan Lokasi Penelitian 


Lokasi penelitian bertempat di Desa Sathean, 
Kecamatan Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara. 
Lokasi ini ditentukan secara sengaja (purposive), 
dengan pertimbangan merupakan salah satu desa 
yang memiliki jumlah nelayan/ petani rumput laut 
terbanyak (berjumlah 273 orang) di Kecamatan 
Kei Kecil, Kabupaten Maluku Tenggara. 


Metode Pengambilan Sampel 


Berdasarkan jumlah populasi nelayan/ 
petani usaha budi daya rumput laut sebanyak 
273 orang diperoleh jumlah sampel sebanyak 162 
nelayan/petani melalui penggunaan rumus Slovin 
(Umar, 2008) dengan tingkat presisi 95% atau 
tingkat signifikan 0,05. Dari jumlah sampel tersebut 
dilakukan teknik pengambilan sampel secara 
purposive sampling. Menurut Sugiyono (2013) 
purposive sampling adalah teknik pengambilan 
sampel sumber data dengan pertimbangan 
tertentu. Maka sampel dalam penelitian ini 
ditentukan dengan pertimbangan bahwa: 


1. Usaha budi daya rumput laut telah dijalankan 
selama 2 tahun atau 4 kali produksi dan hasil 
produksinya dipasarkan secara kontinu. 


2. Usaha budi daya rumput laut yang dijalankan 
merupakan usaha utama dan dijalankan oleh 
nelayan/petani ikan sambilan utama. 


Berdasarkan pertimbangan tersebut 
diperoleh hanya 15 nelayan/ petani budi daya 
rumput laut di Desa Sathean Kecamatan Kei 
Kecil atau 9,2% dari jumlah sampel yang dapat 
digunakan sebagai sampel/ responden dalam 
penelitian. 


Metode Pengumpulan Data 


Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini 
terdiri atas data primer dan sekunder. Pengumpulan 
data primer ditempuh melalui wawancara secara 
langsung (tanya jawab lisan) dengan responden 
yang menjadi sasaran penelitian melaui daftar 
pertanyaan (kuesioner), dan pengamatan secara 
langsung terhadap obyek yang diteliti. Melalui 


data primer diperoleh keterangan aktual tentang 
penggunaan faktor produksi dan keuntungan yang 
diperoleh pada usaha budi daya rumput laut di 
Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil. Selanjutnya 
pengumpulan data sekunder ditempuh melalui 
wawancara secara langsung (tanya jawab lisan) 
dengan instansi terkait (pemerintah desa) dan 
survei pustaka. Melalui data sekunder diperoleh 
informasi tambahan dan sumber-sumber pustaka 
yang berkaitan dengan penelitian. 


Metode Analisis Data 


Data yang diperoleh dianalisis dengan 
metode sebagai berikut: 


1. Metode analisis deskriptif digunakan untuk 
menjabarkan secara lengkap tentang 
penggunaan faktor produksi pada usaha budi 
daya rumput laut di Desa Sathean Kecamatan 
Kei Kecil. 


2. Metode untuk menghitung keuntungan 
usaha budi daya rumput laut, menggunakan 
persamaan perhitungan pendapatan yang 
dikemukakan oleh Soekartawi (2006), yaitu: 


Tr= TR— TC 


Keterangan/ Remaks: 

Tr = Keuntungan usaha (Rp)/ Business profit (IDR) 
TR = Total revenue (Rp)/ Total revenue (IDR) 

TR = TC = Total biaya (Rp)/ Total cost (IDR) 


Dengan: 
TR = Q x P dan TC = TVC + TFC 


Keterangan/ Remaks: 

Q = Jumlah produksi (kg)/Total production (IDR) 

P =Harga (Rp/kg)/ Price (Rp / IDR) 

TVC = Total biaya variabel (Rp)/ Total variable 
cost (IDR) 

TFC = Total biaya tetap (Rp)/ Total fixed cost (IDR) 


3. Metode untuk menganalisis penggunaan 
faktor produksi dan memaksimasi keuntungan 
usaha budi daya rumput laut adalah 
menggunakan pemograman linier (linear 
programming), dimulai dengan perumusan 
model program linier meliputi fungsi tujuan 
dan fungsi kendala. Formulasi umum menurut 
Aminudin (2005) adalah: 
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n 


Maksimum atau Minimum Z => CjXj 


Dengan kendala E aX; 


dan 


Fi 


m 


IV II IA 
D 
" 
— 
N 
£ 
= 


Ta 


x 20, j=1,2,3,..., n 


Keterangan/ Remaks: 


Z = 


D 
II 


Kebutuhan 


Fungsi tujuan yang dicari nilai optimal 
(maksimal atau minimal)/Function of 
purpose for which the optimum value 
(maximum or minimum) is sought. 


Kenaikan nilai Z jika ada pertambahan 
satu unit kegiatan j/Increase Z value if 
there is an increase of one activity unit j. 


Jenis kegiatan (variabel keputusan)/ 
Activity type (decision variable) 


sumber daya i untuk 
menghasilkan setiap unit kegiatan j/ 
Resource reguirement i to generate 
each unit of activity j 


b - Jumlah sumber daya i yang tersedia/ 


Number of resources i available 


Jumlah sumber daya yang tersedia/ 
Number of resources available 


Jumlah kegiatan/ Number of activities 


Dalam penelitian ini digunakan formulasi 
model dimodifikasi dari Yusup et al. (2013) adalah: 


a. Fungsi tujuan 


Maksimalkan nilai Z, dengan: 
Z = PX, + PX, 


b. Fungsi kendala 


1. Keterbatasan lahan budi daya 
aX + a,X, SA 

2. Keterbatasan modal 
c,X, + CK, < C 

3. Keterbatasan bibit rumput laut 
b,X, + b,X, < B 

4. Keterbatasan tenaga kerja 
LA, + LX; < L 


Keterangan/ Remaks: 


Z 


P 


1 
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Keuntungan maksimum (Rp)/ Maximum 
profit (IDR) 

Keuntungan tiap kilogram rumput laut 
pada musim puncak produksi (Rp/kg)/ 


Profit per kilogram of seaweed in peak 
production season (IDR / kg) 


Keuntungan tiap kilogram rumput laut 
pada musim kurang produksi (Rp/kg)/ 
The profit per kilogram of seaweed in 
less production season (IDR / kg) 


Produksi rumput laut (kg/Musim puncak 
produksi)/Seaweed production (kg/ peak 
production season) 


Produksi rumput laut (kg/Musim kurang 
produksi)/Seaweed production (kg/ 
season less production) 


Luas lahan yang digunakan dalam 
proses produksi rumput laut pada musim 
puncak produksi (Ha/Musim atau m?/ 
Musim)/Area of land used in the process 
of seaweed production during peak 
production season (Ha / Season or m? / 
Season) 


Luas lahan yang digunakan dalam 
proses produksi rumput laut pada musim 
kurang produksi (Ha/Musim atau m?/ 
Musim)/Area of land used in the process 
of seaweed production in less production 
season (Ha / Season or m° / Season) 


Ketersediaan luas lahan budi daya 
(Ha atau m? per musim)/Availability of 
cultivated area (Ha or m? per season) 


Modal yang digunakan dalam proses 
produksi rumput laut pada musim 
puncak produksi (Rp/kg)/Capital used 
in the process of seaweed production 
during peak production season (IDR/kg) 


Modal yang digunakan dalam proses 
produksi rumput laut pada musim 
kurang produksi (Rp/kg)/Capital used 
in seaweed production process in less 
production season (IDR/kg) 


Ketersediaan modal (Rp/Musim)/ 
Availability of capital (IDR/Season) 


Koefisien bibit yang digunakan dalam 
proses produksi rumput laut pada musim 
puncak produksi (Kg/kg rumput laut)/ 
Seed coefficient used in the process 
of seaweed production during peak 
production season (Kg / kg seaweed) 


Koefisien bibit yang digunakan dalam 
proses produksi rumput laut pada 
musim kurang produksi (Kg/kg rumput 
laut)/Seed coefficient used in seaweed 
production process in less production 
season (Kg/kg seaweed) 


Ketersediaan modal (Rp/Musim tanam)/ 
Availability of capital (IDR/plant season) 


Koefisien tenaga kerja yang digunakan 
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dalam proses produksi rumput laut 
pada musim puncak produksi (HOK/ 
kg rumput laut)/ Labor coefficient used 
in seaweed production process during 
peak production season (HOK / kg of 
seaweed) 


Koefisien tenaga kerja yang digunakan 
dalam proses produksi rumput laut 
pada musiim kurang produksi (HOK/ 
kg rumput laut)/ Labor coefficient used 
in the process of seaweed production 
in less production musiim (HOK / kg of 
seaweed) 


Ketersediaan tenaga kerja (HOK/kg 
rumput laut)/ Availability of labor (HOK / 
kg of seaweed) 


= 
II 


Selanjutnya dilakukan analisis primal, 
analisis dual, dan analisis sensivitas terhadap hasil 
optimalisasi yang diperoleh melalui penggunaan 
software POM-QM for Windows versi 3 build 23 
(Weiss, 2006). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Usaha Budi daya Rumput Laut di Desa Sathean 


Usaha budi daya rumput laut yang dijalankan 
oleh 15 responden di Desa Sathean Kecamatan 
Kei Kecil dapat digolongkan sebagai usaha kecil 
menengah (UKM) atau usaha keluarga. Dasar 
penggolongan usaha ini juga dapat dicermati dari 
metode budi daya, sarana prasarana, permodalan, 
produksi, dan pemasaran yang dijabarkan berikut 
ini: 


1. Metode Budi Daya 


Untuk membudidayakan rumput laut 
jenis Eucheuma sp dan Sargassum sp, seluruh 
responden di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil 
menggunakan metode budi daya long line. Metode 
ini umum digunakan pada nelayan pembudi daya 
rumput laut di Kabupaten Maluku Tenggara Barat, 
sesuai hasil kerjasama penelitian IFAD, Universitas 
Diponegoro, dan Kementerian Kelautan dan 
Perikanan Tahun 2013 bahwa secara umum budi 
daya rumput laut di Kabupaten Maluku Tenggara 
masih dilakukan dengan sederhana, yaitu dengan 
metode long line (Dinas Kelautan dan Perikanan 
(DKP) Provinsi Maluku (2013). 


Pengetahuan tentang penerapan metode 
ini pada awalnya diperoleh dari pelatihan dan 
penyuluhan yang dilakukan instansi pemerintah 


yakni Dinas Perikanan dan Kelautan pada 
tingkat kabupaten maupun provinsi. Dalam 
perkembangannya pembudi daya lain yang 


berkeinginan untuk berusaha kemudian melakukan 
transfer teknologi melalui pembelajaran dari 
pembudi daya terdahulu yang merupakan tetangga 
atau anggota keluarga. 


Pada metode long line ini diperlukan tali 
sebagai media pengikat bibit rumput laut yang 
nantinya diletakkan di perairan laut. Panjang 
tali utama yang digunakan rata-rata sepanjang 
93 meter (m) dengan jumlah hingga 23 buah, jarak 
antara tali utama adalah kurang lebih 3 m sehingga 
dapat diperoleh rata-rata luas area budi daya 
rumput laut yang dimiliki tiap responden adalah 
7.045 m? atau 0,70 ha. 


Kegiatan budidaya dilakuan dengan mengikat 
bibit rumput laut pada tali utama dengan jarak 
rata-rata 22 centimeter (cm). Proses pengikatan ini 
dapat dilakukan selama 2 hari, kemudian selama 
dua hari juga bibit diletakkan pada area budi 
daya di perairan laut desa, dan selama 45 hingga 
60 hari proses budi daya dijalankan hingga panen. 
Waktu pemanenan dapat dilakukan selama 
tiga hari dan setelahnya dilakukan penjemuran 
kurang lebih selama lima hari. Selama proses 
budi daya berlangsung dilakukan pemantauan 
terhadap proses pertumbuhan rumput laut 
secara rutin dilakukan oleh nelayan pembudi 
daya rumput laut (responden). Kegiatan budi 
daya mulai dari pembibitan hingga pemanenan 
merupakan satu siklus periode produksi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat nelayan 
pembudidaya melakukannya hanya satu kali dalam 
setahun namun kedapatan juga bahwa nelayan 
melakukan kegiatan budi daya hingga empat 
kali, sehingga rata-rata nelayan pembudi daya di 
Desa Sathean melakukan tiga kali siklus produksi 
selama setahun. 


2. Sarana dan Prasarana 


Sarana atau alat dan bahan yang digunakan 
dalam usaha budi daya rumput laut oleh responden 
di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil terdiri atas 
empat macam tali, botol pelampung, para-para 
(tempat penjemuran), karung, dan pisau. Kemudian 
bahan yang digunakan adalah bibit rumput laut jenis 
Eucheuma sp dan Sargassum sp yang diperoleh 
dari pembudidaya di desa sendiri (Desa Sathean) 
ataupun dibeli dari pembudi daya rumput laut di 
Desa Letvuan Kecamatan Hoat Sorbay Kabupaten 
Maluku Tenggara. 
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Prasarana atau peralatan penunjang usaha 
budi daya rumput laut yang dimiliki oleh responden 
di Desa Sathean dalam menjalankan aktivitas 
kegiatan budi daya adalah ketinting atau perahu 
yang menggunakan motor luar (mesin) dengan 
poros panjang yang dipasang pada sisi dan 
dibenamkan di dalam laut. Prasarana ini penting 
sebagai alat transportasi nelayan menuju ke lokasi 
budi daya di perairan laut Desa Sathean. 


3. Modal Usaha 


Selain modal awal usaha sebesar 
Rp.6.084.174,- terdapat juga modal kerja yang 
dikeluarkan 15 responden dalam menjalankan 
usahanya, yakni rata-rata sebesar Rp.1.074.606,- 
tiap periode kegiatan budi daya (periode produksi) 
atau Rp.2.686.516,- per tahun. 


Modal kerja terdiri atau sering disebut juga 
sebagai biaya totalusaha terdiri atas biaya tetap dan 
biaya variabel yang dikeluarkan oleh responden. 
Biaya tetap yang dikeluarkan oleh responden 
adalah biaya penyusutan alat dan upah tenaga 
kerja, sedangkan biaya variabel terdiri dari biaya 
bibit dan transportasi bibit, transportasi penjualan, 
biaya komunikasi saat penjualan, biaya karung, 
hingga biaya bahan bakar minyak untuk ketinting. 


4. Produksi 


Produksi atau hasil panen rumput laut oleh 
responden terdiri atas rumputlaut kering dan rumput 
laut basah artinya terdapat responden yang menjual 
rumput laut kering (telah dijemur) dan rumput laut 
basah hasil panen langsung tanpa dijemur. Jumlah 
produksi oleh responden tergantung pada musim. 
Sesuai hasil wawancara dengan responden 
jumlah produksi tertinggi dapat diperoleh pada dua 
periode waktu yakni periode pertama pada Bulan 
Januari, Februari dan Maret sedangkan periode 
kedua adalah pada Bulan Agustus, September, 
dan Oktober. Selain periode waktu tersebut terjadi 


Tabel 1. Rata-Rata Jumlah Produksi Rumput Laut. 


Table 1. Average Total of Seaweed Production. 


penurunan jumlah produksi. Hal ini sesuai dengan 
yang diungkapkan oleh Menurut Kurnianto dan 
Triandiza (2013), musim berpengaruh terhadap 
pertumbuhan rumput laut di Maluku Tenggara, 
musim tanam dengan pertumbuhan paling rendah 
adalah musim tanam Il (pertengahan Juni hingga 
awal Agustus), sedangkan produktivitas tertinggi 
adalah musim tanam IV (akhir September hingga 
awal November). 


Dari data rata-rata jumlah produksi rumput 
laut pada Tabel 1, diperoleh rata-rata produksi 
total tiap kali produksi pada saat musim puncak 
produksi adalah 1.428 kg atau selama setahun 
sebanyak 3.570 kg, sedangkan pada saat musim 
kurang produksi adalah 870 kg tiap kali produksi 
atau selama setahun hanya sebanyak 2.176 kg. 
Sehingga terdapat selisih jumlah produksi atas 
dasar musim sebanyak 558 kg tiap kali produksi 
atau setahun sebanyak 1.394 kg. 


5. Pemasaran 


Rumput laut kering atau basah hasil produksi 
usaha budi daya rumput laut oleh responden 
di Desa Sathean dipasarkan langsung kepada 
pedagang pengumpul atau agen dari Kota Langgur 
Ibu Kota Kabupaten Maluku Tenggara. Proses 
penjualan dilakukan dengan komunikasi antara 
nelayan pembudi daya dan pedagang pengumpul 
atau agen melalui sarana komunikasi telepon 
sehingga pedagang pengumpul atau agen tersebut 
langsung mendatangi nelayan pembudi daya di 
Desa Sathean atau sebaliknya nelayan pembudi 
daya yang mendatangi pedagang pengumpul 
atau agen untuk melakukan transaksi penjualan. 
Jika proses transaksi berhasil maka terjadi proses 
penjualan sehingga produk rumput laut kering 
atau basah dari produsen/ nelayan pembudi 
daya diserahkan kepada pedagang pengumpul 
atau agen yang selanjutnya melakukan penjualan 
melalui pengiriman ke luar daerah provinsi, yakni 
ke Surabaya, Makassar atau Jakarta. 


Produksi Rumput Laut/Seaweed Production 


Musim Produksi Rumput 


Basah/Wet 


Kering/Dry 


Laut/ Season of Seaweed 
Produksi (Kg)/ 


Tahun (Kg)/ Produksi (Kg)/ Tahun (Kg)/ 


Production 
Production (Kg) Year (Kg) Production (Kg) Year (Kg) 
Musim puncak produksi/ 1,003 2,583 395 987 
The peak season of production 
Musim kurang produksi/ 758 1,896 112 280 


The less season of production 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 
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Keuntungan Usaha Budi Daya Rumput Laut di 
Desa Sathean 


Rata-rata keuntungan usaha budi daya 
rumput laut yang diperoleh 15 responden di Desa 
Sathean Kecamatan Kei Kecil merupakan selisih 
antara rata-rata penerimaan usaha (hasil penjualan 
rumput laut basah dan kering) dan rata-rata total 
biaya yang dikeluarkan. Tabel 2 menunjukkan 
bahwa penerimaan usaha pada musim puncak 
produksi sebesar Rp.5.741.152,- tiap kali produksi 
atau Rp.14.352.879,- per tahun, lebih besar dari 
penerimaan usaha pada musim kurang produksi 
sebesar Rp.2.792.500,- tiap kali produksi atau 
Rp.6.981.250,- per tahun. Hal ini disebabkan oleh 
pengurangan jumlah produksi rumput laut karena 
pengaruh musim sedangkan harga rumput laut 
basah maupun kering di pasar relatif tetap. Hasil 
wawancara dengan responden menunjukkan 
bahwa harga rumput laut basah berkisar antara 
Rp.2.000,-/kg hingga Rp.3.000,-/kg atau rata-rata 
sebesar Rp.2.500,-/kg, sedangkan harga rumput 
laut kering berkisar antara Rp.6.000,-/kg hingga 
Rp.10.000,-/kg atau rata-rata sebesar Rp.8.000,-/ 
kg. Harga rumput laut tersebut berlaku tetap 
pada saat musim atau bukan musim tanam, 
kemudian ditambah dengan fakta bahwa nelayan 
pembudi daya (responden) lemah dalam penentuan 


harga rumput laut saat transaksi penjualan. 
Tabel 2 juga menunjukkan total biaya yang 
dikeluarkan sebesar Rp.1.074.606,- tiap kali 


produksi baik pada musim puncak maupun 
musim kurang produksi. Hal ini sesuai yang 
diutarakan oleh responden bahwa, tiap kali 
berproduksi responden harus mempersiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan dan total biaya 
adalah Rp.1.074.606,-. Dengan demikian faktor 
musim tidak mempengaruhi besarnya pengeluaran 
yang dibutuhkan oleh responden untuk melakukan 
kegiatan budi daya. 


Besarnya keuntungan usaha yang diperoleh 
tiap kali berproduksi sebesar Rp.4.666.545,- pada 
musim puncak produksi dan Rp.1.717.894,- pada 
musim kurang produksi atau rata-rata sebesar 
Rp.3.192.219,-. Kemudian selama setahun 
keuntungan usaha adalah sebesar Rp.11.666.363,- 
pada musim puncak produksi dan Rp.4.294.734,- 
pada musim kurang produksi atau rata-rata sebesar 
Rp.7.980.549,-. Terdapat perbedaan keuntungan 
usaha pada musim puncak produksi dan musim 
kurang produksi. Keuntungan usaha ini merupakan 
keuntungan bersih yang diperoleh pemilik usaha 
budi daya rumput laut di Desa Sathean Kecamatan 
Kei Kecil. Keuntungan usaha ini juga merupakan 
keuntungan aktual hasil survei di lokasi penelitian. 
Nilai keuntungan usaha di Desa Sathean ini 
berbeda dengan hasil penelitian yang dikemukakan 
oleh Ngamel (2012) dimana keuntungan usaha 
berada pada besaran Rp.236.400,- namun masih 
dalam kisaran keuntungan usaha (pendapatan 
bersih) yang dikemukakan oleh Rahayaan (2013) 
dimana keuntungan bersih usaha budi daya rumput 
laut di Kabupaten Maluku Tenggara sebesar 
Rp.800.000,- hingga Rp.23.651.000,-. 


Berdasarkan keuntungan aktual atau 
keuntungan usaha budi daya rumput laut di Desa 
Satheansepertidiuraikan di atas, diperoleh koefisien 
keuntungan dan faktor produksi pada usaha budi 
daya rumput laut di Desa Sathean Kecamatan Kei 
Kecil. Fungsi tujuan dan fungsi kendala dirumuskan 
sesuai dengan model program linier seperti yang 
diuraikan pada Tabel 3 dan formulasi dalam 
software POM-QM for windows versi 3 build 23 
adalah: maksimumkan Z = 3.500X, + 2.000X,, 
dengan kendala lahan budi daya = 4,93X, + 8,09X, 
5.218.455, kendala modal = 623X, + 1.022X, 


IA 


< 1.074.606, kendala bibit rumput laut = 0,11X, 
+ 0,18X, < 161, kendala tenaga kerja = 0,98X, 
+ 1,61X, < 1.403, dan kendala non-negativitas 
= X,, X, 2 0. 


Tabel 2. Rata-Rata Keuntungan Usaha Budi Daya Rumput Laut di Desa Sathean. 
Table 2. Average Profits of Seaweed Cultivation in the Sathean Village. 


Keuntungan Per Produksi/ 
Profits Per Production 


Musim Produksi 


Keuntungan Per Tahun/ 
Profits Per Year 


Rumput Laut/ 


Penerimaan/ Biaya Total/ Keuntungan Penerimaan/ Biaya Total / Keuntungan 
Ban Andara oe Revenue Total Cost Usaha/ Business Revenue Total Cost Usaha /Business 
(Rp) (Rp) profit (Rp) (Rp) (Rp) profit (Rp) 

Musim puncak produksi/ 5,741,152 1,074,606 4,666,545 14,352,879 2,686,516 11,666,363 
The peak season of 
production 
Musim kurang produksi/ 2,792,500 1,074,606 1,717,894 6,981,250 2,686,516 4,294,734 
The less season of 
production 
Rataan/Average 4,266,826 1,074,606 3,192,219 10,667,064 2,686,516 7,980,549 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 


51 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 1 Juni 2017: 45-56 


Tabel 3. Fungsi Tujuan dan Fungsi Kendala. 


Tabel 3. Objective Function and Constraint Function. 


Musim Puncak Produksi 


Musim Kurang Produksi Ketersedian Faktor 


Fungsi/ (Variabel X1)/The Peak (Variabel X2)/ The Less : a 
Function Season of Production Season of Production SE Wéi? 
(Variable X1) (Variable X2) 

Fungsi Tujuan/Aim Function Rp 3,500/kg Rp 2,000/kg 

Fungsi Kendala/ Functionality 

Constraints 

a. Luas area budi daya 4.93 m2/kg 8.09 m?/kg 5,218,455 m? 
The Area of Cultivation 

b. Modal kerja/ Working Rp 623,-/kg Rp 1,022,-/kg Rp 1,074,606,- 
Capital 

c. Bibit/Seedling 0.11 kg 0.18 kg 1,403 kg 

d. Tenaga Kerja/Labor 0.98 HOK/ kg 1.61 HOK/ kg 1,403 HOK 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 


Maksimasi Keuntungan Usaha Budi 
Rumput Laut 


daya 


Hasil analisis untuk menentukan keuntungan 
maksimal yang diperoleh usaha budi daya rumput 
laut di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil diuraikan 
dalam analisis primal, analisis dual, dan analisis 
sensivitas berikut ini: 


1. Analisis Primal 


Tabel 4 menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan antara produksi aktual yang diperoleh 
selama penelitian/ pengambilan data di lapangan 
(seperti telah diuraikan di atas) dengan produksi 
optimal hasil analisis dengan program linier. 
Program linier ` merekomendasikan bahwa 
sebaiknya kegiatan produksi hanya dilakukan oleh 
responden pada musim puncak produksi dengan 
jumlah produksi sebesar 1.431,63 kg. Namun 
apabila responden melakukan proses produksi 
(kegiatan budi daya rumput laut) pada musim 
kurang produksi maka akan terjadi pengurangan 
keuntungan maksimum (fungsi tujuan) sebesar 
Rp.3.750,-, nilai ini terlihat dari besarnya nilai 
reduced cost sebesar 3.750. Menurut Asrina dan 
Migunani (2013) reduced cost adalah besarnya 
perubahan nilai optimal fungsi tujuan jika produk 
yang mestinya tidak diproduksi tetap diproduksi. 


Apabila suatu produk memiliki nilai reduced cost 
yang lebih besar dari nol, maka kegiatan atau 
produk tersebut tidak menguntungkan. Namun 
jika nilai reduced cost sama dengan nol, berarti 
bahwa produk tersebut menguntungkan untuk 
diproduksi. 


Berproduksi atau melakukan kegiatan 
budi daya pada tingkat produksi optimal sebesar 
1.431,63 kg maka keuntungan maksimum yang 
dapat diperoleh responden usaha budi daya 
rumput laut di Desa Sathean Kecamatan Kei 
Kecil mencapai Rp.5.010.716,- tiap kali kegiatan 
produksi (Tabel 5). Nilai ini dapat diperoleh dari 
perkalian nilai produksi optimal dengan keuntungan 
dalam original value (besarnya keuntungan tiap 
kilogram hasil produksi rumput laut) dalam hasil 
analisis program linier. 


Keuntungan maksimum yang diperoleh 
sebesar Rp.5.010.716,- tiap kali kegiatan produksi 
menunjukkan nilai keuntungan yang lebih 
besar dari keuntungan aktual yang diperoleh 
responden saat ini baik pada musim puncak 
hanya sebesar Rp.4.666.545,- dan musim kurang 
sebesar Rp.1.717.894,-. Tabel 5 menunjukkan 
perbandingan keuntungan maksimum dengan 
keuntungan aktual yang diperoleh dapat mencapai 


Tabel 4. Kombinasi Produksi Aktual dan Produksi Optimal. 
Table 4. Combination of Actual Production and Optimal Production. 


Produksi Optimal/ Optimal Production 


Variabel/ Produksi Aktual (Kg)/ Pan Kai 

Variable Actual Production (Kg) Production (Kg) Reduced cost 
Musim Puncak/ 1,428 1,431.63 0 
The Peak Season 
Musim Kurang/ 870 0 3,750 


The Less Season 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 
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Tabel 5. Kuntungan Maksimum Pada Kondisi Optimal. 
Table 5. Maximum Profit-Marking on Optimal Condition. 


e : Keuntungan Pada Keuntungan Maksimum Pada 
Variabel/ ae ae Original Value Tingkat Produksi Optimal (Rp)/ 
Variable Boia n (Kg) (Rp/Kg)/Profits in Maximum Profits on Optimal 
g The Orginal Value Production Rate (Rp) 
Musim Puncak (X1)/ 1,431.63 3,500,- 5,010,714,- 
The Peak Season (X1) 
Musim Kurang (X2)/ 0 2,000,- 0,- 
The Less Season (X2) 
Jumlah/ Amount 5,010,716,- 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 


selisih Rp.344.169,- pada musim puncak produksi 
dan Rp.3.292.820,- pada musim kurang produksi. 
Untuk mencapai keuntungan maksimum responden 
harus mampu meningkatkan jumlah produksi 
rumput laut sebanyak 3,57 kg pada musim puncak 
hingga mencapai jumlah produksi optimal sebanyak 
1.431,63 kg. 


2. Analisis Dual 


Berdasarkan hasil analisis dengan program 
linier pada solusi optimal seperti yang ditunjukkan 
pada Tabel 6, faktor produksi area budi daya yang 
digunakan hanya seluas 7.058 m? dari ketersediaan 
luas area budi daya sebesar 5.218.455 m?, sehingga 
terdapat kelebihan (slack/ surplus) sebesar 
5.211.397. Untuk faktor produksi modal, program 
linier merekomendasikan agar besar modal yang 
digunakan hanya Rp.891.907,10 dari ketersediaan 
modal sebesar Rp.1.074.606,- sehingga terdapat 
kelebihan modal sebesar Rp.182.698,90. Sama 
halnya dengan faktor produksi bibit terdapat 
kelebihan sebesar 3,52 kg dari penggunaan optimal 
yang seharusnya digunakan hanya 157,47 kg dari 
ketersediaan bibit sebanyak 161 kg. Ketiga faktor 
produksi ini (luas area budi daya, modal dan bibit) 
tidak perlu ditambah, karena tidak akan menambah 
kontribusi keuntungan maksimal usaha yang 
dapat diperoleh responden usaha budi daya rumput 


laut di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil (nilai 
dual price - 0), sebaliknya penambahan modal dan 
bibit akan meningkatkan biaya produksi. 


Berbeda dengan 3 faktor produksi tersebut, 
penggunaan faktor produksi tenaga kerja 
terpakai habis (slack/surplus - 0) artinya faktor 
produksi telah digunakan secara optimal. Setiap 
penambahan penggunaan tenaga kerja akan 
meningkatkan keuntungan maksimal yang dapat 
diperoleh responden usaha budi daya rumput laut 
di Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil sebesar 
Rp.3.571,42 (nilai dual price = 3.571,42). 


Dengan demikian melalui analisis dual ini 
dapat ditentukan banyaknya penggunaan faktor 
produksi (alokasi faktor produksi) yang optimal 
pada usaha budi daya rumput laut di Desa Sathean 
Kecamatan Kei Kecil, yakni: 


a. Penggunaan luas area budi daya seluas 7.058 
m? atau 0,7058 ha 


b. Penggunaan modal kerja sebesar 
Rp.891.907,1 


c. Pengunaan bibit sebanyak 157,47 kg 


d. Penggunaan tenaga kerja sebanyak 1.403 
HOK atau 8 jam tiap hari untuk 4 tenaga kerja 
selama 48 hari kerja. 


Tabel 6. Penggunaan Faktor Produksi Pada Kondisi Optimal. 
Table 6. Use of Production Factor on Optimal Condition. 


Kendala/ Ketersediaan]  Penggunaan/ Slack/ ; 
Constraints Availability Ta Surplus Baen 
Luas area budidaya/The Areaof 5,218,455 7,058 5,211,397 0 
Cultivation 
Modal kerja/Working Capital 1,074,606 891,907.1 182,698.9 0 
Bibit/Seedling 161 157.47 3.52 0 
Tenaga Kerja/Labor 1,403 1,403 0 3,571.42 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 
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3. Analisis Sensivitas 


a. Analisis Sensivitas Fungsi Tujuan 


Hasil analisis sensivitas pada fungsi tujuan 
di Tabel 7 menunjukkan bahwa pada musim 
puncak produksi batas bawah koefisen keuntungan 
adalah 1.217,39 dan batas atas koefisien 
keuntungan adalah tidak terhingga (infinity). 
Batas responden usaha budi daya rumput laut di 
Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil menurunkan 
koefisien keutungan adalah Rp.1.217,39/kg 
agar tidak mempengaruhi nilai fungsi tujuan 
(keuntungan maksimal yang dapat diperoleh). 
Kemudian responden dapat meningkatkan 
koefisien keuntungan sampai tak terhingga, dimana 
penambahan tersebut tidak berpengaruh dalam 
perubahan nilai fungsi tujuan. 


Pada musim kurang produksi, pada 
Tabel 7 juga menunjukkan bahwa pada batas 
bawah koefisien keuntungan adalah tidak terhingga 
dan batas atas koefisien keuntungan adalah 5.750. 
Batas responden usaha budi daya rumput laut di 
Desa Sathean Kecamatan Kei Kecil menurunkan 
koefisien keuntungan adalah tidak terhingga atau 
dimungkinkan untuk tidak berproduksi karena 
bernilai negatif dimana penambahan tersebut tidak 
akan berpengaruh dalam perubahan nilai fungsi 
tujuan. Kemudian responden dapat meningkatkan 
koefisien keuntungan sampai batas Rp.5.750,-/kg 


Tabel 7. Analisis Sensivitas Fungsi Tujuan. 


Table 7. Sensitivity Analysis of Objective Function. 


agar tidak mempengaruhi nilai fungsi tujuan. 


b. Analisis Sensivitas Fungsi Kendala 


Tabel 8 menunjukkan bahwa penambahan 
fungsi kendala atau faktor produksi luas area budi 
daya, modal, dan bibit di dalam selang perubahan 
akan menambah biaya produksi dan tidak 
akan mempengaruhi solusi optimal, sedangkan 
perubahan di luar selang perubahan (terutama 
di luar batas bawah masing-masing bernilai: 
7.058 m?, Rp.891.907,1 dan 157,47 kg) dapat 
menyebabkan perubahan solusi optimal (model 
tidak lagi optimal) dan menyebabkan perubahan 
pada dual price (harga bayangan). Pengecualian 
terjadi pada fungsi kendala atau faktor produksi 
tenaga kerja, perubahan penggunaan faktor 
produksi tenaga kerja jika berada dalam 
kisaran selang perubahan (antara batas bawah 
dan batas atas) tidak akan merubah harga 
bayangannya (dual price), artinya setiap kenaikan 
maupun penurunan satu satuan faktor produksi 
akan menaikan ataupun menurunkan total 
kontribusi keuntungan maksimal sebesar nilai 
dual price. Pada Tabel 8 juga terlihat bahwa 
selang perubahan kendala tenaga kerja berubah 
pada 0,0001 hingga 1.434,36 HOK tidak akan 
merubah harga bayangannya yaitu sebesar 
Rp.3.571,42, artinya penambahan tenaga kerja 
tidak melebihi 1.434,36 HOK tidak akan mengubah 
solusi optimal. 


Fungsi Tujuan/ 


Koefisien Fungsi Tujuan 
(Rp/Kg)/ The Coefficient of 


Selang Perubahan/ Interval point 


jecti i Batas B h/ Batas Atas/ 
Objective Function Objective Function (Rp/kg) F a si Gace tian 
Musim Puncak (X1)/ 3,500.- 1,217.39 Infinity 
The Peak Season (X1) 
Musim Kurang (X2)/ 2,000.- - Infinity 5,750 


The Less Season (X2) 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 


Tabel 8. Analisis Sensivitas Fungsi Kendala. 


Table 8. Sensitivity Analysis of Constraints Function. 


Fungsi Kendala/ 


Ruas Kanan Kendala/ 


Selang Perubahan! Interval point 


Constraints Functions Right Hand Side (RHS) Batas Bawah/ Batas Atas/ 
Lower Limit Upper Limit 
Luas area budidaya/ The area of 5,218,455 7,058 Infinity 
cultivation 
Modal kerja/ Working capital 1,074,606 891,907.1 Infinity 
Bibit/ Seedling 161 157.47 Infinity 
Tenaga Kerja/ Labor 1,403 0.0001 1,434.36 


Sumber: Data Primer Diolah (2016)/Source: Primary Data Processed (2016) 
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KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Berdasarkan hasil penelitian maka dapat 
ditarik kesimpulan sebagai berikut: 


1. Alokasi faktor produksi yang optimal tiap 
kegiatan produksi pada usaha budi daya 
rumput laut di Desa Sathean Kecamatan Kei 
Kecil adalah penggunaan area budi daya 
seluas 7.058 m? atau 0,7058ha, penggunaan 
modal kerja sebesar Rp.891.907,1, 
penggunaan bibit sebanyak 157,47 kg, dan 
penggunaan tenaga kerja sebanyak 1.403 
HOK. 


2. Keuntungan maksimum yang dapat diperoleh 
tiap kali kegiatan produksi pada usaha budi 
daya rumput laut di Desa Sathean Kecamatan 
Kei Kecil adalah Rp.5.010.716,-. Untuk 
mencapai keuntungan maksimum tersebut 
responden harus mampu meningkatkan 
jumlah produksi rumput laut sebanyak 3,57 
kg pada musim puncak produksi hingga 
mencapai jumlah produksi optimal sebanyak 
1.431,63 kg dan sebaiknya tidak melakukan 
kegiatan budi daya pada musim kurang 
produksi (saat kondisi perairan laut tidak 
memungkinkan untuk melakukan proses budi 
daya dengan baik). 


Implikasi Kebijakan 


Implikasi kebijakan yang dapat diberikan 
melalui penelitian ini adalah: 


1. Pembudi daya rumput laut di Desa Sathean 
Kecamatan Kei Kecil harus cermat dan teliti 
melakukan pengelolaan usaha budi daya 
rumput laut jika ingin melakukan kegiatan 
budi daya pada musim kurang produksi (saat 
kondisi perairan laut tidak memungkinkan 
untuk melakukan proses budi daya dengan 
baik). Untuk itu perlu adanya kegiatan 
penyuluhan oleh instansi terkait untuk 
melakukan bimbingan teknis agar kegiatan 
budi daya yang khusus dilakukan pada 
musim kurang produksi tetap berjalan baik 
dan menguntungkan. 


2. Upaya untuk membuka usaha baru atau 
meningkatkan skala usaha dapat dilakukan 
oleh pembudi daya rumput laut di Desa 
Sathean Kecamatan Kei Kecil berpedoman 
pada alokasi faktor produksi yang optimal agar 
dapat memperoleh keuntungan maksimal. 
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ABSTRAK 


Program Gerakan Pakan Ikan Mandiri (GERPARI) bertujuan mengurangi ketergantungan pakan 
ikan pabrikan melalui peningkatan pemanfaatan bahan baku lokal, yang diharapkan bisa menjadi model 
bisnis pengembangan pakan ikan di Indonesia. Tujuan penelitian menyusun model bisnis usaha pakan 
ikan mandiri berbasis masyarakat. Penelitian telah dilakukan pada bulan Januari-Desember 2016, 
dengan lokasi penelitian di pabrik pakan Kabupaten Sleman dan Gunungkidul, Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Data yang digunakan adalah data primer dan data sekunder terkait manajemen pabrik pakan 
mandiri di kedua lokasi. Analisis data eksisting pabrik pakan untuk mengetahui dan menggambarkan 
kinerja pabrik pakan saat ini. Analisis yang digunakan untuk menyusun model bisnis yang diperbaiki 
dengan pendekatan Bisnis Model Canvas/Business Model Canvas (BMC) dengan strategi blue 
ocean (blue ocean strategy). Analisis SWOT dengan pendekatan Blue Ocean menghasilkan strategi 
berdasarkan empat elemen yaitu: menghilangkan (eliminate); mengurangi (reduce); meningkatkan 
(raise) dan menciptakan (create). Pendalaman informasi dilakukan dengan cara Focus Group Discusion 
(FGD). Hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa usaha pabrik pakan ikan mandiri memiliki resiko dan 
ketidakpasatian yang menyebabkan usahanya kurang menarik bagi pelaku usaha. Model Bisnis pabrik 
pakan ikan mandiri yang ada sekarang belum dapat mencerminkan kinerja “yang baik”. Penyebab 
utamanya adalah tidak terpenuhinya kontinuitas usaha dan rendahnya produktifitas pabrik pakan ikan 
mandiri karena tidak terjaminnya ketersediaan bahan baku secara kontinyu. Model bisnis yang diperbaiki 
diharapkan mampu meningkatkan kinerja pabrik pakan. Perbaikan model ini dilakukan dengan strategi: 
menciptakan ruang pasar yang belum ada pesaingnya: menciptakan dan menangkap peluang baru dan 
memadukan keseluruhan sistem untuk mengejar diferensiasi dengan biaya murah. Penerapan Model 
Bisnis yang diperbaiki perlu disertai dengan perbaikan identifikasi yang lebih spesifik terkait dengan: 
karakteristik ekosistem usaha, SDM dan manajemen pengelolaan. 


Kata Kunci: GERPARI, model bisnis canvas, blue ocean strategy, pakan ikan mandiri 


ABSTRACT 


The self-sufficient fish feed movement program (Gerakan Pakan Ikan Mandiri/GERPARI), aims at 
loosening the dependency toward manufactured fish feed through locally available raw material usage, 
hopefully could become the model of business development for Indonesian fish feed businesses. This 
research purpose is intending on developing a business model of a community-based, self-sufficient fish 
feed business. The samples of fish feed manufacturers were observed during January-December 2016 
in Sleman and Gunungkidul regency, Special region of Yogyakarta. Data collected were secondary as 
well as primary data related to the management and operational of the manufacturers. The analysis of 
the existing manufacturers was done to describe the current on-going performance, and the improved 
business model development was run using the Business Model Canvas (BMC) with the blue ocean 
strategy, SWOT analysis with Blue Ocean approach obtained strategy based on four elements: 
eliminating; reduce; improve and create. An in-depth information collection was also conducted through 
an FGD. The results showed that fish feed businesses model are heavily invested with high risks and 
uncertainties thus rendering them unfavorable in the investors’ perspective. Existing self-sufficient 
fish feed business models are considered to be inefficient, since both business continuity as well as 
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productivity are mostly very low due to the lack of stable raw material supply. Therefore, the improved 
fish feed business model would hopefully be able to enhance performance through several strategies, 
such as: creating market space with no competition; and creating and capturing new opportunities and 
mixing the whole system to seize differentiation with low cost. The application of the improved business 
model would also require improvement in a more specific identification regarding business ecosystem 


characteristics, human resources and management. 


Keywords: GERPARI, business model canvass, blue ocean strategy, self-sufficient fish feed 


PENDAHULUAN 


Salah satu kendala utama dalam budi daya 
ikan adalah masalah pakan, dimana sebagian besar 
kebutuhan pakan dipenuhi dari pakan ikan pabrikan. 
Dalam upaya mengurangi ketergantungan terhadap 
pakan pabrikan, pemerintah menggulirkan program 
Gerakan Pakan Mandiri (GERPARI). Kemandirian 
pakan yang merupakan bagian dari kemandirian 
sarana produksi, saat ini didorong melalui 
GERPARI (Kementerian Kelautan dan Peikanan 
(KKP), 2015). Program GERPARI berupaya 
mengurangi ketergantungan terhadap bahan baku 
pakan impor, dengan lebih memanfaatkan bahan 
baku lokal. GERPARI diharapkan mampu menekan 
ketergantungan terhadap pakan pabrikan. 


Salah satu permasalahan utama pabrik pakan 
ikan mandiri sait ini adalah masalah pengelolaan 
pabrik pakan ikan mandiri yang masih dikelola 
dengan manajemen sederhana. Agar pabrik pakan 
mandiri berbasis masyarakat bisa memenuhi 
kebutuhan pakan ikan, diperlukan model bisnis 
yang mampu menjawab berbagai tantangan dan 
mengatasi permasalahan yang ada. 


Pabrik pakan ikan mandiri diarahkan untuk 
memanfaatkan berbagai alternatif bahan baku 
lokal yang tersedia di sekitar pembudi daya. 
Pertimbangan lainnya adalah tidak bersaing 
dengan bahan pangan bagi manusia sehingga 
membahayakan ketahanan pangan masyarakat 
sekitar, serta bukan bahan baku atau dimanfaatkan 
industri atau sektor lain. 


Melihat besarnya kebutuhan pakan ikan dan 
mahalnya harga pakan ikan pabrikan membuat 
usaha pembuatan pakan ikan mandiri berbasis 
masyarkaat tersebut bisa menjadi solusi para 
pembudi daya untuk mengurangi biaya pakan 
yang sangat tinggi. Pembudi daya ikan dapat 
mengembangkan pembuatan pakan ikan mandiri 
menjadi usaha kelompok maupun komersial, 
dengan memperhatikan peraturan Peredaran 
Pakan Ikan dari Direktorat Jenderal Perikanan Budi 
daya (DJPB). 
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Tingginya pangsa pakan terhadap biaya 
produksi pada usaha ternak di Indonesia 
mengindikasikan bahwa produk pakan memiliki 
prospek yang baik. Pengembangan pabrik pakan 
mandiri memerlukan konsep manajemen sebagai 
strategi bisnis. Strategi manajemen tersebut 
dikenal dengan model bisnis. Konsep model bisnis 
digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan 
sepak terjang perusahaan untuk mencapai suatu 
tujuan (Lembaga Penelitian dan Pengabdian 
Masyaakat (LPPM) Manajemen, 2014). Secara 
umum model bisnis dapat didefinisikan sebagai 
gambaran hubungan antara keunggulan dan sumber 
daya yang dimiliki perusahaan, serta kegiatan- 
kegiatan yang dilakukan untuk mengakuisisi dan 
menciptakan nilai, yang membuat perusahaan 
mampu menghasilkan laba. Sebuah perusahaan 
yang ingin memperbaiki keberlanjutan usahanya 
harus mengubah model bisnisnya (Freund, 2009). 
Konsep model bisnis menawarkan strategi dan cara 
baru dalam menghadapi lingkungan tak terduga 
dan bergerak cepat (McGrath, 2010). 


Pabrik pakan ikan mandiri berbasis 
masyarakat biasanya dibuat untuk mengurangi 
biaya budi daya ikan, tetapi belum dikelola secara 
profesional sebagai suatu usaha. Penelitian ini 
mencoba mengupas usaha pabrik pakan ikan 
mandiri untuk mengetahui penerapan strategi 
usahanya seperti apa. Model bisnis yang 
dihasilkan dari penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi model bisnis usaha pakan ikan mandiri 
yang lebih modern dan dikelola dengan manajemen 
yang baik. 


Tujuan penelitian menyusun model bisniss 
canvas/ Business Model Canvas (BMC) usaha 
pakan ikan mandiri berbasis masyarakat. Model 
Bisnis Canvas adalah model bisnis yang memiliki 
tujuan memetakan strategi untuk membangun 
bisnis yang kuat, bisa memenangkan persaingan 
dan sukses dalam jangka panjang. Bisnis Model 
Canvas ini memiliki ciri khas dengan 9 blok model 
yang jika disatukan akan menjadi satu kesatuan 
bisnis. 
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METODOLOGI 


Waktu dan Lokasi 


Penelitian tentang model bisnis pakan ikan 
mandiri telah dilaksanakan dari bulan Mei sampai 
dengan November 2016. Penelitian dilakukan di 
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (Kabupaten 
Sleman dan Kabupaten Gunungkidul). Pabrik pakan 
yang dijadikan sample adalah pabrik pakan Ngudi 
Hasil yang berada di Kabupaten Gunungkidul dan 
pabrik pakan Koperasi Astropakanik yang berada 
di Kabupaten Sleman (Gambar 1). 


Metode Pengumpulan Data 


Data-data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah data primer hasil isian kuesioner dan 
hasil diskusi mendalam (FGD) dengan para nara 
sumber kunci (pengelola pabrik, Kepala Dinas/ 
Kepala Bidang, pelaku usaha pakan, dan pelaku 
usaha budi daya). Data yang dikumpulkan terkait 
data-data operasional pabrik (data investasi, biaya 
operasionaldan produksi), manajemen pengelolaan, 
manajemen bahan baku, manajemen pasar 
pakan. Untuk memperkuat data primer digunakan 
beberapa data sekunder yang dikumpulkan dari 
Dinas Kelautan dan Perikanan. 


Model Analisis 


Usaha pakan ikan mandiri merupakan model 
usaha yang masih relatif baru, sehingga masih 
diperlukan pengkajian tentang model bisnis yang 
sesuai dengan karakteristik usaha dan karakteristik 
lingkungan usaha budi daya perikanan. Untuk 


mengetahui model bisnis yang bisa diterapkan pada 
usaha pakan ikan mandiri maka dilakukan analisis 
model bisnis pada usaha pakan ikan mandiri. Model 
bisnis yang diteliti adalah model bisnis canvas 
(business model canvas /BMC). Model bisnis 
kanvas merupakan salah satu perangkat analisis 
untuk menemukan model bisnis yang tepat pada 
usaha pakan ikan mandiri. Model bisnis canvas 
menjelaskan sebuah framework sederhana untuk 
mempresentasikan elemen-elemen penting yang 
terdapat dalam sebuah model bisnis. Model Bisnis 
Kanvas adalah sebuah management strategy 
bisnis yang memungkinkan untuk menggambarkan, 
mendesain kemudian mengerucutkan beberapa 
aspek bisnis menjadi satu strategi bisnis yang utuh. 
Model bisnis kanvas alurnya mengalir dari satu 
elemen bisnis menuju elemen penting berikutnya. 


Model bisnis canvas pengembangan usaha 
pakan mandiri dianalisis menggunakan pendekatan 
business model canvas / BMC (Osterwalder dan 
Pigneur, 2010) (Gambar 2). 


Bisnis model canvas/BMC merupakan 
sebuah model bisnis yang menggambarkan 
pemikiran tentang bagaimana menciptakan 


organisasi, memberikan, dan menangkap nilai. 
Business model Canvas (BMC) dibangun dari 
sembilan (9) blok, masing-masing blok pembentuk 
model bisnis mempunyai kaitan satu dengan 
yang lain (Osterwalder dan Pigneur, 2010 dan 
LPPM Manajemen, 2014). Masing-masing blok 
dapat dijelaskan sebagai berikut (Osterwalder dan 
Pigneur, 2010: LPPM Manajemen, 2014): 


Lokasi Penelitian/ Research Location: 
oO Kab. Sleman/ Sleman Regency 


Kab. Gunungkidul/ Gunungkidul 
Regency 


WILAYAH ADMINISTRASI 
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA/ 
ADMINISTRATION AREA OF 
YOGYAKARTA PROVINCE 


A 


u 
Skala / Scales 


PROVINSI JAWA TENGAH 


LEGENDA/ LEGENDS 


Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 
Figure 1. Map of Research Location 
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Key Activities (5) 


Key Partners (7) 


Key Resources (6) 


Value Propositions 
(3) 


Costumer 
Relationships (3) 


Coctumer Segmen 


(2) 


Channels (4) 


Gambar 2. Blok Dasar Model Business Canvas (BMC) 
Figure 2. The Basic Block of Canvas Business Model 
Sumber: Osterwalder dan Pigneur, 2010/Source: Osterwalder and Pigneur, 2010 


Value proposition merupakan nilai atau 
value yang ditawarkan untuk pelanggan. 
Kelebihan dan keunggulan produk dibanding 
pesaing adalah hal yang harus dituliskan di 
value proposition. 


Customer segmen menjelaskan siapa 
calon konsumen/ pengguna/ pelanggannya 
dari produk yang dihasilkan, kemudian baru 
menawarkan produk yang sesuai dengan 
siapa pelanggannya. Sejak awal harus jelas 
siapa pelanggan yang menjadi target, hal 
tersebut penting untuk ditetapkan lebih 
dahulu. 


Channels adalah cara untuk menjangkau 
customer. Tidak terbatas pada distribusi, tapi 
juga hal lainnya yang menyebabkan bisnis 
dan customer bisa bersentuhan. 


Customer relationship adalah cara-cara 
yang digunakan untuk berkomunikasi dengan 
customer segments. Biasanya, banyak orang 
yang bingung membedakan antara customer 
relationship atau channels. Kata kuncinya 
adalah relationship, Customer relationship 
soal hubungan, kalau channel soal cara 
menjangkau customer segments. 


Revenue Streams adalah berbagai cara 
untuk menghasilkan keuntungan dari value 
proposition. 


Key Resources adalah hal-hal paling penting 
yang harus dipunyai agar key activities 
bisa dijalankan dan value proposition bisa 
diberikan pada customer. Key resources 
pada dasarnya 


7. Key Activities, key activities harus diisi 


dengan kegiatan wajib yang dilakukan oleh 
perusahaan untuk menghasilkan value 
proposition yang ditawarkan. 


Key Partners adalah pihak-pihak yang bisa 
diajak kerjasama dengan tujuan: Optimization 
and Economy: motivasi berpartner untuk 
mengoptimalkan alokasi sumber daya dan 
aktivitas mengingat sebuah perusahaan 
tidak perlu memiliki semua sumber daya dan 
melakukan kegiatannya sendirian. Reduction 
of Risk and Uncertainty: mengurangi risiko 
dan ketidakpastian dalam lingkungan 
persaingan. 


Cost structure adalah rincian biaya-biaya 
terbesar yang harus dikeluarkan untuk 
melakukan key activities dan menghasilkan 
value proposition. 

Menurut model bisnis 


Rappa (2002) 


merupakan metode yang digunakan perusahaan 
untuk menghasilkan uang di lingkungan bisnisnya, 


yang membuat 


perusahaan dapat bertahan 


goncangan/gangguan bisnis. Kerangka pemikiran 
penyusunan model bisnis canvas pabrik pakan ikan 
berbasis masyarakat di Provinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta seperti pada alur Gambar 3. 


Langkah-langkah dalam penyusunan model 


bisnis seperti berikut. (Gambar 3) 


1. 


Analisis bisnis model eksisting (kondisi saat 
ini), yaitu menggambarkan kondisi bisnis 
model yang selama ini digunakan oleh pabrik 
pakan ikan mandiri dengan menggunakan 
pendekatan Business Model Canvas 
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(BMC), yaitu sebuah konsep model bisnis 
yang dikembangkan oleh Osterwalder dan 
Pigneur yang berhasil mengubah konsep 
model bisnis yang rumit menjadi sederhana 
dan dapat dijadikan alternative strategi 
perusahaan yang berujung pada kelayakan 
usaha (Dewobroto, 2013). Bisnis model juga 
dapat digunakan untuk menyusun formulasi 
strategi bisnis (Priandita dan Toha, 2013). 
BMC ditampilkan dalam bentuk kanvas yang 
berisikan 9 (sembilan) elemen yang terdiri 
dari customer segment, value proposition, 
channel, customer relationship, revenue 


stream, key resources, key activity, key 
partnership, and cost structure. 


Melakukan analisis SWOT dari masing- 
masing elemen model bisnis yang digunakan 
untuk mengetahui peluang dan ancaman 
serta kekuatan dan kelemahan yang 
dimiliki perusahaan. Selanjutnya dapat 
dibuat langkah untuk mengakomodasi 
kondisi dari hasil analisis SWOT yang telah 
dilakukan yaitu berupa strategi-strategi untuk 
mempertahankan kekuatan/keunggulan, 
meraih peluang yang ada; mengurangi 
kelemahan dan menghindari ancaman 
(Tabel 1). 


5 Pakan Ikan Mandiri Berbasis Masyarakat/ 
Community based fish feed business 


Model Bisnis Canvas (BMC) /Saat ini/ 
Existing Business Model Canvas/BMC 


Kriteria Evaluasi dengan SWOT/ 


Criteria evaluation with SWOT Analysis 


Umpan balaik/ 
Feed back 


y 


Empat langkah strategi Samodera Biru/ 
Four Step strategy with Blue Ocean approach 


| 


Model Bisnis Canvas (BMC) Baru/ Yang diperbaiki 
—— New/Improve Business Model Canvas (BMC) 


Gambar 3. Kerangka Pemikiran Model Bisnis Pakan Ikan Mandiri 
Figure 3. Framework Bussines Model for Self-Sufficiency Fish Feed 


Tabel 1. Matrik Dasar SWOT. 
Table 1. SWOT Basic Matrix. 


EFI STRENGTH (S) 
Menentukan faktor kekuatan internal/ 
EFE fad 
Determining internal power factor 


WEAKNESSES 
Menentukan faktor kelemahan internal/ 
Determining internal weakness factor 


OPPORTUNITIES (O) 
Menentukan faktor peluang 
eksternal/Determining the 
factor of external opportunity 


Strategi SO/ SO Strategy 
Identifikasi strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk memanfaatkan peluang/ 
Identify strategies that use the power to 

exploit opportunities 


THREATS (T) 
Menentukan faktor ancaman 
eksternal/Determining 
external threat factors) 


Strategi ST/ST Strategy 
Identifikasi strategi yang menggunakan 
kekuatan untuk mengatasi ancaman/ 
Identify strategies that use the power to 
overcome the threat 


Strategi WO/ WO Strategy 
Identifikasi strategi untuk memperkecil 
kelemahan dengan memanfaatkan 
peluang yang ada//dentify strategies 
to minimize weaknesses by taking 
advantage of opportunities 


Strategi WT/ WT Strategy 
Identifikasi strategi untuk memperkecil 
kelemahan dan menghindari ancaman/ 

Identify strategies to minimize 
weaknesses and avoid threats 


Sumber: Rangkuti, 2010/Source:Rangkuti, 2010 
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3. Strategi dengan pendekatan Blue 
Ocean Strategy menghasilkan strategi- 
strategi berdasarkan emapt elemen yaitu: 
menghilangkan (eliminate); mengurangi 
(reduce); meningkatkan (raise) dan 
menciptakan (create). Untuk merekonstruksi 
elemen-elemen dalam kurva blue ocean untuk 
menciptakan nilai baru dengan menggunakan 
kerangka kerja empat langkah (Gambar 4). 


4. Melakukan penyempurnaan model bisnis 
canvas (BMC) dengan tujuan untuk 
menyempurnakan Business Model Canvas 
(BMC) yang ada saat sudah ada dan 
melahirkan prototipe-prototipe Business 
Model Canvas yang baru. Apabila usaha 
pabrik pakan mandiri belum bisa melangkah 
dengan prototype yang baru, maka dapat 
menggunakan business model yang 
disempurnakan. Sedangkan prototype baru 
dapat digunakan apabila organisasi telah 
mampu melaksanakan. 


Keseluruhan proses ini dilakukan oleh 
sebanyak mungkin pelaku organisasi dan 
tingkatan dan fungsi yang bervariasi. BMC dapat 
menjadi fools yang sederhana guna menghasilkan 
alternatif strategi perusahaan (Dewobroto, 2013). 
Melalui inovasi model bisnis pada desain organisasi 
dan tata kelola mampu meemberikan jaminan 
keberlanjutan organisasi (Carayannis et al., 2014). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Dinamika Usaha pakan Ikan Mandiri di Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) 


Pengembangan pabrik pakan ikan skala 
kecil telah banyak dilakukan di Provinsi DIY. 
Perkembangan pabrik pakan ikan mandiri berbasis 
masyarakat tersebut dimulai sejak tahun 2008. 
Dukungan pengembangan pabrik pakan mandiri 
telah banyak dilakukan oleh Pemerintah melalui 
Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) dan 
Dinas Kelautan dan Perikanan tingkat Provinsi 
maupun tingkat Kabupaten. Usaha pabrik pakan di 
Provinsi telah dilakukan di Kabupaten Sleman dan 
Gunungkidul sebagai pioner pengembangan pabrik 
pakan ikan mandiri. 


Kabupaten Sleman terdapat lima (5) usaha 
pabrik pakan ikan mandiri yaitu: Mina Lestari 
Mandiri, Mina Tirta, Mori Discus, Sidomulyo dan 
Astropakanik. Pabrik pakan ikan Astropakanik 
di Kabupaten Sleman merupakan salah satu 
pabrik pakan ikan mandiri yang menjadi pioner 
perkembangan pabrik pakan ikan mandiri di 
Kabupaten Slemen. Astropakanik (Asosiasi 
Terobosan Pakan Ikan) yaitu sebuah asosiasi 
yang dibentuk karena keresahan pembudi daya 
ikan DIY terhadap harga pakan pabrikan yang 
terus meningkat harganya. Astropakanik memiliki 


Kurangi/Reduce: Faktor-faktor apa yang harus 
dikurangi hingga dibawah standard industri / Which 
factors should be reduce well below the industry's 
standart 


Hapuskan/ Eliminate 
Faktor-faktor apa yang harus 
dihapuskan / Which of the factors 
that the industry takes for granted 


should be elliminated? 


Kurva Nilai Baru/ 
New value Curve 


Ciptakan/ Create 
Faktor-faktor apa saja yang harus 
dicptakan yang belum pernah 
ditawarkan oleh industri/ Which 


factors should be created that the 


industry has never offere 


Tingkatkan/ Raise 
Faktor-faktor apa saja yang harus ditingkatkan hingga 
diatas standar industry / Which factors should be raised 


well above the industry's standard? 


Gambar 4. Kerangka Kerja Empat Langkah Strategi Blue Ocean, Kim & Mauborgne (2016). 
Figure 4. Four (4) Action The Framework, Kim & Mauborgne (2016). 


62 


Model Bisnis Usaha Pakan Ikan Mandiri Berbasis Masyarakat di Provinsi DIY ............ (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


rumah produksi di Jagalan, Seyegan, Kabupaten 
Sleman, D.I. Yogyakarta. Konsumen produk pakan 
ikan Astropakanik adalah para anggota koperasi 
dan para pembudi daya ikan yang berada di 
DIY dan sekitarnya. Pabrik pakan ikan produksi 
Astropakanik mampu menghasilkan pakan ikan 
protein 28% dengan harga Rp 6.500,00/kg. Proses 
bisnis pabrik pakan ikan Astropakanik seperti alur 
pada Gambar 5. 


Proses bisnis Gambar 5 memberikan 
ilustrasi bahwa sebagian besar sumber bahan 
baku berasal dari luar daerah. Hal tersebut 
memunculkan resiko dan ketidakpastian dalam 
proses produksi pakan ikan. Salah satu kelebihan 
pabrik pakan Astropakanik adalah kemampuan 
dan penguasaan teknologi dalam hal formulasi, 
rekayasa dan perbaikan mesin dan ketersediaan 
teknisi. Produk utama pabrik pakan adalah dalam 
bentuk pelet/pakan ikan dan dalam bentuk adonan 
(formula). Produk dalam bentuk formula/ adonan 
digemari oleh pembudi daya lokal karena harganya 
lebih rendah. 


Upaya pengembangan pabrik pakan 
tersebut harus didukung dengan pemenuhan 
karakteristik kebutuhan konsumen. Produksi 
Astropakanik untuk mencukupi kebutuhan pakan 
alternatif di wilayah DIY dan sekitarnya dengan 
konsumen terbanyak di wilayah Sleman. 


Pengembangan pabrik pakan ikan mandiri 
di Gunungkidul telah dimulai sejak tahun 2010. 
Perkembangan pabrik pakan didukung oleh 


kegiatan Iptekmas Balitbang KP dan bantuan 
mesin dari Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kabupaten Gunungkidul. Pabrik pakan ikan mini 
mulai dikembangkan oleh Dinas Kelautan dan 
Perikanan. Keseriusan pengembangan pabrik 
pakan ikan dilakukan dengan adanya paket-paket 
bantuan mesin pencetak pelet yang diberikan 
kepada kelompok-kelompok pembudi daya ikan 
yang berada di sentra-sentra produksi ikan seperti 
di Kecamatan Ponjong, Nglipar dan beberapa lokasi 
lainnya. Dalam perkembangannya pioner-pioner 
pabrik pakan ini banyak menghadapi kendala antara 
lain kekurangan bahan baku, kekurangan modal 
dan belum berkembangnya manajemen usaha 
yang baik. Kondisi ini menyebabkan beberapa 
pabrik pakan tidak dapat berproduksi. 


Melalui kegiatan IPTEKMAS pada tahun 
2011, telah direvitalisasi pabrik pakan mini, salah 
satunya yang dikelola oleh kelompok Ngudi Hasil di 
Desa Genjahan, Kecamatan Ponjong, Kabupaten 
Gunungkidul. Melalui kegiatan IPTEKMAS ini 
telah dilakukan pelatihan pembuatan pakan yang 
melibatkan para pelaku pembuat pakan dan 
pemangku kepentingan yang terkait. 


Perkembangan pabrik pakan ikan mandiri 
Ngudi Hasil selain didukung program IPTEKMAS, 
juga didukung oleh program Klinik Iptek Mina Bisnis 
(KIMBis) Balitbang KP. Dalam perkembangannya 
Pabrik pakan ikan Ngudi Hasil bermitra dengan 
Koperasi Perikanan Desa Mina Kabupaten 
Gunungkidul. 


Unit Penyedia Bahan Baku, 


Formulasi dan Pencetakan Pakan 
Ikan, distribusi dan pemasaran 
(raw material unit, formulation, 
pelleting, distribution and 
marketing) 


Sumber-sumber bahan 
baku ikan/Source of 
raw material 


Usaha 
Budidaya 
(aguaculture 
business) 


* Tenaga Pencari Bahan Baku 


(labor) 


e Formulator (Formulator) 

< Rekayasa Mesin (enginer) 

+ Gudang (werehouse) 

# Alat Transportasi (Transportation) 


e Tanpa Unit 
Pencetak/without 

# Dengan Unit 
/mesin Pencetak 
pakan/with 


# Pakan berupa Pellet (Pellets) 
* Pakan berupa Formula 


Jenis Resiko/ Risk Type 


Estimasi 
Jenis dan Peluang 
Resiko Bisnis/ Estimates 
Types and Opportunities 
Business Risks 


. Kuantitas/ 
Quantities 

. Kualitas/ Qualities 

. Harga/ Prices 

. Biaya/ Costs 

. Waktu/ Times 


Gambar 5. Proses Bisnis Pabrik Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Sleman. 
Figure 5. Business Process of Mandiri Fish Feed Plant in Sleman District. 
Sumber: Analisis Data Primer (2016)/Source : Primary Data Analysis (2016) 
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Salah satu titik kritis pengembangan pabrik 
pakan ikan mandiri adalah ketersediaan bahan 
baku. Kegiatan IPTEKMAS tahun 2011 telah 
mampu mengidentifikasi sebanyak 23 jenis bahan 
baku yang berpotensi menjadi bahan baku pakan 
lokal. Revitalisasi pabrik pakan ikan dengan 
bahan baku lokal memberikan penambahan 
keuntungan bagi pembudi daya dan merupakan 
prospek bisnis perikanan budi daya berbasis 
kekuatan lokal (Sunarno, 2012). Bahan baku 
yang telah diidentifikasi dari segi potensi jumlah 
dan kualitasnya menunjukan bervariasi. Sumber 
bahan baku selain diperoleh dari sekitar lokasi 
juga diperoleh dari beberapa daerah lain yang 
ada di sekitar lokasi. Kerjasama antar daerah 
Pawonsari (Pacitan, Wonogiri dan Wonosari/ 
Gunungkidul) dimana di ketiga kabupaten tersebut 
terdapat program KIMBis menjadikan kerjasama 
pengadaan bahan baku menjadi lebih mudah. 
Adanya jaringan pengadaan bahan baku 
memudahkan pengelola pabrik pakan dalam 
menjamin ketersediaan bahan baku. Selanjutnya 
model pabrik pakan ikan yang dikembangkan di 
Gunungkidul dikenal dengan model pengembangan 
pabrik pakan ikan berbasis cluster. Menurut 
Wardono dan Prabakusuma (2016) salah satu 
indikator kemandirian dan keberlanjutan pabrik 
pakan ikan mandiri apabila market share sebesar 
5-20%. 


Pabrik pakan ikan yang dikelola oleh 
kelompok “Ngudi Hasil” dengan menggunakan 
sumber daya bahan baku lokal dengan kapasita 
produksi 0,5-1 ton/hari, mempunyai keunggulan : 
(1) Dikleola oleh kelompok masyarakat yang 
tergabung dalam kelompok “Ngudi Hasil”; 
(2) Potensi produksi maksimal 1 ton/hari. Hasil 
analisis laboratotium jurusan Perikanan UGM, 
kandungan protein pakan ikan lokal untuk 
pembesaran mencapai 28-36%; (3) Pabrik pakan 
dibangun di sentra pengembangan perikanan budi 
daya, sehingga keberadaannya dapat diterima 
oleh masyarakat setempat, (4) Pabrik pakan 
dibangun dengan menggunakan pendekatan 
cluster, 5) Harga jual pakan lebih murah dari pakan 
pabrikan. Proses bisnis pabrik pakan ikan Ngudi 
Hasil di Kabupaten Gunungkidul seperti alur pada 
Gambar 6. Gambar 6 menunjukkan bagaimana 
proses bisnis pabrik pakan ikan mulai dari proses 
pengadaan bahan baku, proses produksi pakan 
dan distribusi pakan. Salah satu kelebihan pabrik 
pakan ini adalah adanya pendekatan kluster 
dalam usaha pabrik pakan. Pendekatan kluster 
ini ada segmentasi usaha dari hulu sampai hilir, 
yaitu sub kluster usaha dan penyediaan bahan 
baku, sub kluster usaha pabrik pakan, sub kluster 
perbengkelan dan sub kluster pemasaran dan 
distribusi. Adanya sub kluster diharapkan dapat 
menjamin keberlangsungan usaha pabrik pakan. 


Sumber-sumber bahan Unit Penyedia Bahan 
baku ikan (jenis dan Baku Pakan/Raw 
lokasi)/Raw material Material Procurement 

source (type and location) Unit 


Potensi 
ketersediaan/Potential 
availability 


“Tenaga kerja/Labor 
“Gudang/ Werehouse 


Estimasi 
Jenis dan Peluang 
Resiko Bisnis/ Estimates 
Types and Opportunities 
Business Risks 


Quantities 
. Kualitas/ 
Qualities 
. Harga/ Prices 
. Waktu / Times 


Usaha 
Budidaya/ 
Aquaculture 
Business 


Unit Formulasi, Pencetakan, 
Distribusi dan Pemasaran/ Unit: 
Formulation, Distribution dan 
market 


*Formulator/Formulation 
*Rekayasa Mesin/ 
“Gudang / Werehouse 
*Transportasi/Transportation 
*Produk:/ Product 
#Pakan Berupa Pellet 
#Pakan Berupa Formula 


“Tanpa Unit Pencetak/ 
Without machine 

“Dengan Unit Pencetak/ 
with machine 


enis Resiko/ Risk 
types: 
. Kuantitas/ 
Quantities 
. Kualitas/ 
Qualities 
. Harga/ Prices 
Waktu / Times 


Gambar 6. Proses Bisnis Pabrik Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten Gunungkidul. 
Figure 6. Business Process of Mandiri Fish Feed Plant in Gunungkidul District. 
Sumber: Analisis Data Primer (2016)/Source : Primary Data Analysis (2016) 
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Sampai saat ini usaha untuk pengembangan 
pabrik pakan lokal masih mengalami kendala antara 
lain, belum bisa menjaga kontinuitas produksi, hal 
ini disebabkan beberapa hal yang saling berkaitan, 
pengadaan bahan baku yang belum kontinyu dan 
keterbatasan biaya serta belum lancarnya sistem 
pembayaran hasil penjualan merupakan beberapa 
hal yang menjadi penghambat perkembangan 
pabrik pakan. Semakin berkembangnya usaha 
perikanan budi daya dan semakin percayanya para 
pembudi daya terhadap kualitas dan efektivitas 
pakan hasil pabrik mini, menjadi keberlanjutan 
usaha pabrik pakan mini berbasis bahan baku lokal 
tetap mempunyai prospek yang bagus. 


Kondisi Saat ini (Existing Condition) Model 
Bisnis Canvas Pabrik Pakan Ikan Madiri di DIY 


Pabrikpakanikanyangmulaiberkembangan 
di Provinsi DIY, merupakan usaha yang masih 
relatif baru. Kondisi pabrik pakan tersebut masih 
jauh dari sempurna, masih banyak permasalahan 


yang dihadapi untuk pengembangan pabrik pakan 
ikan mandiri. Oleh karena itu perlu diketahui potret/ 
kondisi saat ini untuk mengetahui kekuatan dan 
kelemahan yang terjadi. Potret kondisi saat ini 
mempunyai tujuan untuk dapat menyempurnakan 
model bisnis yang telah ada pada saat ini (LPPM 
Manajemen, 2014). Pemotretan untuk mengetahui 
kondisi saat ini yang menggambarkan kondisi 
sebenarnya bukan gambaran kondisi ideal yang 
diinginkan. Salah satu keuntungan dari potret 
yang melibatkan stake hold er pelaku adalah bisa 
diketahui keadaan sebenarnya yang terjadi di 
lapangan. Matrik hasil potret BMC saat ini seperti 
disajikan pada Tabel 2. 


Berdasarkan kondisi eksisting tersebut 
dimana telah dipetakan unsur-unsur atau elemen- 
elemen dalam model bisnis. Langkah selanjutnya 
adalah melakukan analisis SWOT terhadap kondisi 
eksisting tersebut. Analisis SWOT digunakan 
sebagai salah satu landasan dalam membangun 
model bisnis yang diperbarui atau model bisnis 


Tabel 2. Eksisting Model Bisnis Canvas Pabrik Pakan Ikan Berbasis Masyarakat. 
Table 2. Existing Business Model Canvas Fish Feed Plant Based Community. 


Key Partners Key Activities Value Costumer Costumer 
(7) (5) Propositions (1) Relationships (3) Segmen (2) 
< Jaringan Menghasilkan formula: ° Pakan * Memberikan Pembudidaya 

Bahan Baku; adonan, pelet cetak, ikan yang jaminan kualitas lokal yang 
Jaringan adonan untuk mancing/ murah untuk produk pakan. membutuhkan 
IPTEK; Produce formulas: memenuhi (Provide quality pakan ikan 
Jaringan dough, printed pellets, kebutuhan assurance of murah/ Local 
Kerjama batter for fishing kelompok/ feed products.) cultivators who 
antar daerah, Kemampuan Cheap fish ° Demplot need cheap 
PEMDA memperbaiki mesin/ feed to meet (Demplot) fish feed 
(Network: The ability to repair the the needs of 
raw material, machine the group 
IPTEK; Key Resources (6) Channels (4) 
interegional) 

Tersedianya formulator ° Penyaluran 

dan teknisi mesin/ melalui 

Availability of formulators kelompok/ 

and engine technicians Distribution 

Berpengalaman through the 

mengelola jaringan target group 


bahan baku/ Experienced 
in raw material network 


Cost Structure (8) 


Biaya produksi pakan yang kompetitif 
(mampu bersaing)/ Cost competitive feed 
production (able to compete) 


Sumber: Analisis Data Primer, 2016 (diolah)/Source: Primary Data, 2016 


Revenue Streams (9) 


Hasil pembayaran dari pelanggan / 
Payment results from customers 
Bantuan Program Pemerintah Pusat/ 
Daerah (Grand Program)! Central/ 
Regional Government Program 


Support 


luran Anggota (Membership 
contribution)/ Member Dues 
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baru pada masa depan. Hasil analisis SWOT 
dan teknis strategi Blue Ocean digunakan untuk 
membuat atau memperbaiki model bisnis yang 
sudah ada (Kim dan Maulborgne, 2016). 


Keberlanjutan pabrik pakan ikan mandiri, 
berdasarkan hasil penelitian mempunyai 
kecenderungan pada penerapan strategi demand 
side, dimana usaha pakan ikan mandiri akan 
mampu berkelanjutan (sustainability) apabila 
sudah tumbuh industri perikanan budi daya di 
suatu kawasan. Tumbuhnya usaha perikanan 
budi daya akan berdampak pada meningkatnya 
permintaan pakan. Sehingga usaha pakan ikan 
mandiri dapat tumbuh dan produksinya terserap 
untuk pengembangan perikanan di suatu kawasan. 


Potret kondisi suatu industri ikan saat 
ini digunakan sebagai dasar penyempurnaan 
model bisnis yang telah ada pada saat ini (LPPM 
Manajemen, 2014). Pemotretan untuk mengetahui 
kondisi saat ini yang menggambarkan kondisi 
sebenarnya bukan kondisi ideal yang diinginkan. 
Salah satu keuntungan dari potret yang melibatkan 


stake holder pelaku bisa diketahui keadaan 
sebenarnya yang terjadi di lapangan. 
Berdasarkan kondisi eksisting tersebut, 


telah dipetakan unsur-unsur atau elemen-elemen 
dalam model bisnis. Langkah selanjutnya adalah 
melakukan analisis SWOT terhadap kondisi 
eksisting tersebut (Lampiran 1). Analisis SWOT 
digunakan sebagai salah satu landasan dalam 
membangun model bisnis yang diperbarui atau 
model bisnis baru pada masa depan (Kim dan 
Maulborgne, 2016). Hasil analisis SWOT dan teknik 
strategi Blue Ocean digunakan untuk membuat 
atau memperbaiki model bisnis yang sudah ada 
(Kim dan Maulborgne, 2016). 


Analisis SWOT merupakan salah satu alat 
analisis untuk perumusan strategi dan formulasi 
rekomendasi yang dipilih (Rangkuti, 2015). Strategi 
merupakan alat untuk mencapai tujuan, dimana 
konsepnya selalu berkembang dalam beberapa 
dekade. Analisis SWOT dibuat matrik faktor internal 
dan faktor eksternal. Faktor internal memuat 
kekuatan dan kelemahan yang berasal dari dalam 
organisasi sedangkan faktor eksternal memuat 
peluang dan tantangan yang berasal dari luar 
organisasi (Lampiran 1). Analisis SWOT dilakukan 
pada masing-masing elemen dalam BMC. 


Hasil analisis SWOT sebagai salah satu 
kriteria untuk perbaikan model bisnis saat ini 
menjadi model bisnis yang diperbaiki. Berdasarkan 
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hasil analisis SWOT diperoleh strategi pengelolaan 
pabrik pakan ikan (model bisnis canvas/ BMC yang 
diperbaiki). Strategi yang diambil berdasarkan 
strategi meningkatkan/ mempertahankan 
kekuatan dengan memanfaatkan peluang (strategi 
S-O), strategi dengan meningkatkan kekuatan 
dengan mengeliminir kelemahan (strategi S-T); 
strategi dengan mengurangi kelemahan dengan 
memanfaatkan peluang (strategi W-O) dan strategi 
mengurangi kelemahan dengan mengeliminir 
ancaman (strategi W-T) seperti pada Lampiran 1 
menjelaskan hasil analisis ke 9 (sembilan elemen) 
dalam model bisnis canvas. 


Model Bisnis Canvas Pabrik Pakan Ikan yang 
Diperbaiki 


Strategi-strategi yang dirumuskan tersebut 


merupakan langkah-langkah dalam upaya 
meningkatkan kinerja pabrik pakan. Strategi 
hasil SWOT tersebut sebagai dasar dalam 


upaya memperbaiki model bisnis (Lampiran 1). 
Wiska et al. (2016) menyatakan bahwa BMC 
mampu memberikan beberapa alternatif perbaikan 
terhadap model bisnis melalui perbaikan beberapa 
elemen model bisnisnya. Kompetensi inti 
merupakan sumber keunggulan kompetitif bagi 
perusahaan dari para pesaingnya (Priandita dan 
Toha, 2013). Dengan menggunakan kemampuan 
yang efektif untuk memanfaatkan peluang, sebuah 
perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan. 
Model bisnis membantu memahami, menjelaskan 
dan memprediksi aktivitas apa yang sebaiknya 
dilakukan untuk dapat menghasilkan keuntungan 
bagi perusahaan atau organisasi (Solihah et al., 
2014). Model bisnis juga merupakan representasi 
abstrak bagaimana perusahaan menghasilkan 
uang. Sedangkan Cidhy et al. (2016) menyatakan 
bahwa model bisnis memberikan peluang 
bermanuver dalam pengembangan bisnis dimana 
produk yang baik bersifat tangible dan intangible 
berpotensi dikembangkan. 


Model bisnis canvas yang diperbaiki 
diharapkan mampu memberikan kinerja yang 
lebih baik. Upaya perbaikan model bisnis seperti 
pada Gambar 8. Rumusan-rumusan strategi hasil 
analisis SWOT menghasilkan strategi-strategi 
model bisnis canvas yang diperbaiki pada pabrik 
pakan. Pendekatan tersebut digunakan sebagai 
masukan dalam menyusun model bisnis yang 
diperbaiki. Hasil model bisnis canvas yang 
diperbaiki (Gambar 8) mencerminkan perubahan- 
perubahan pada masing-masing blok model bisnis 
canvas. 


Model Bisnis Usaha Pakan Ikan Mandiri Berbasis Masyarakat di Provinsi DIY ...... 


(Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


Model bisnis canvas hasil perbaikan Value Propositions (1), yang menggambarkan 
merupakan upaya untuk meningkatkan kinerja dari nilai dari produk pakan yang dihasilkan. Pada kondisi 


model bisnis yang sudah ada saat ini. Dalam model perbaikan value preposition menggambarkan 
bisnis yang diperbaiki menggambarkan perubahan- perlunya memasukkan value pakan ikan yang 
perubahan atau perbaikan pada elemen-elemen berkualitas. Pakan yang dihasilkan tidak saja 
dapat dilihat pada Tabel 3. murah tetapi berkualitas untuk memenuhi standar 


kebutuhan pembudi daya. 


Tabel 3. Matrik Model Bisnis yang Diperbaiki. 
Table 3. Enhanced Business Matrix of the Model. 


Key Partners ER Value 
(7) E) Propositions (1) 

* Jaringan * Menghasilkan formula: < Pakan 
Bahan adonan, pelet cetak, adonan mandiri yang 
Baku (Raw untuk mancing, adonan berkualitas 
Materials induk dan benih/ Produce dengan harga 
Network) formulas: dough, print yang terjangkau 

< Jaringan pellets, batter for fishing, untuk 
IPTEK dough and seeds memenuhi 
(Science and * Kemampuan memperbaiki permintaan 
Technology mesin yang rusak/ Ability to pembudidaya/ 
Net work) repair damaged machine Guality self- 

* Jaringan * Kegiatan dengan sufficient feed 
Kerjama pendekatan sistem Cluster/ at an affordable 
antar daerah Activity with Cluster system price to meet 
(Inter-regional approach the demand of 
Network) the cultivators 

* Jaringan 
pakan ikan 
mandir Key Resources (6) 

(GERPARI) * Tersedianya formulator 
(fish feed yang inovatif (inovatif 
network) formulator)/ Availability 

* Jaringan of innovative formulator 

Perguruan (innovative formulator) 
Tinggi * Teknisi yang berpengalaman 
(University perbaikan mesin / 
Network) Experienced engine repair 

technician 

* Berpengalaman mengelola 
jaringan bahan baku/ 
Experienced in managing 
raw material network 

* Produk pakan, formulator 
dan teknisi yang 
bersertifikat/ Feed products, 
formulators and certified 
technicians 

Cost Structure (8) 


° Struktur Biaya produksi pakan yang 
kompetitif (efisien) karena kemampuan 
formulator yang handal/ Cost structure of 
competitive feed production (efficient) due to 
the ability of a reliable formulator 


Sumber: Analisis Data Primer, 2016/Source: Primary Data, 2016 


Costumer 
Relationships (3) 


* Memberikan jaminan 
kualitas produk 
pakan/ Provide quality 
assurance of feed 
products 

Layanan antar bagi 
pelanggan (services 
for customers)/ 
Customer service for 
customers 
Percontohan/ 
Demplot pakan ikan 
(Demplot fish feed)/ 
Pilot / Demplot fish 
feed (Demplot fish 
feed) 


Channels (4) 


Penyaluran melalui 
organisasi Pawonsari 
dan forum pakan 
DIY Penyaluran 
melalui kelompok 
binaan/ Distribution 
through Pawonsari 
organization and 
DIY feeding forum 
Distribution through 
the target group 


Costumer 
Segmen (2) 


Pembudidaya 
lokal dan luar 
daerah yang 
membutuhkan 
pakan ikan 
mandiri 
berkualitas 
harga murah/ 
Local and 
foreign 
cultivators 
who need 
self-sufficient 
fish feed at 
low prices 


Revenue Streams (9) 


e Pembayaran tunai dari pakan cetak, 
pakan formula (adonan), pakan 
umpan pancing (cash payment)/ Cash 
payment from print feed, formula feed 
(dough), feed fishing (cash payment) 

e Penerimaan dari jasa perbaikan mesin, 
jasa pelatihan dan jasa formula / 
Proceeds from machine repair services, 
training services and formula services 
Pembayaran pada waktu panen bagi 
pelanggan/ Payments at harvest time 


for customers 
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Customer segmen (2) menggambarkan 
siapa target utama dari produk pakan ikan yang 
dihasilkan. Perbaikan pada elemen ini adalah 
memasukkan unsur kebutuhan pakan ikan untuk 
pembudi daya lokal yang cukup tinggi. Hal ini 
memberikan rangsangan tersendiri bagi pabrik 
pakan untuk dapat meningkatkan produksi pakan 
agar bisa mencukupi permintaan pasar lokal yang 
cukup besar. 


Customer relationship (3), elemen ini 
menggambarkan bagaimana pabrik pakan 
menjaga dan meningkatkan hubungan baik dengan 
Customer! pengguna pakan. Layanan-layanan 
dan jaminan yang diberikan agar pengguna agar 
percaya dengan produk yang dihasilkan. Hubungan 
pelanggan menjamin adanya kualitas pakan yang 
dihasilkan, layanan pengantaran produk pakan 
yang dibeli pelanggan dan percontohan/ demplot 
agar pengguna pakan percaya terhadap kualitas 
produk pakan ikan yang diproduksi. 


Channels (4), agar pakan yang diproduksi 
dapat sampai dengan baik kepada pengguna. 
Pada awalnya layanan diberikan melalui kelompok- 
kelompok pembudi daya yang ada di sekitar pabrik 
pakan. Untuk meningkatkan penetrasi pangsa 
pasar, saluran pemasaran yang menggunakan 
penyaluran melalui hubungan/organisasi antar 
daerah (Pawonsari: Pacitan, Wonogiri dan 
Wonosari/ Gunungkidul) serta melalui forum pakan 
DIY. Kedua saluran tersebut diharapkan mampu 
meningkatkan pangsa pasar ke luar daerah dimana 
terdapat sentra-sentra perikanan budi daya. 


Key activities (5), terdapat tiga unsur utama 
dalam key activities agar dapat menjamin pabrik 
berkelanjutan. Aktivitas kunci tersebut adalah 
aktivitas produk pakan dalam bentuk formula/ 
adonan, pakan cetak dan pakan untuk umpan 
memancing, pakan untuk indukan dan pakan 
untuk benih. Aktivitas kunci berikutnya adalah 
kemampuan sumber daya manusia (SDM) dalam 
memperbaiki mesin. Kemampuan ini merupakan 
aset yang sangat berharga dimana biasanya 
pabrik pakan akan mengalami banyak masalah 
mesin. Adanya kemampuan perbaikan mesin dapat 
menjamin pabrik pakan dapat beroperasi secara 
kontinu sehingga bisa meningkatkan kontinuitas 
usaha dan jumlah hari kerja mesin. 


Key resources (6), dalam model bisnis yang 
diperbaiki selain mempunyai tiga key resources 
utama, juga terdapat key resources yaitu produk 
pakan, formulator dan teknisi yang bersertifikat. 
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Hal ini menunjukkan bahwa key resources tersebut 
telah diakui secara formal dan kehandalannya 
tidak diragukan. Keempat key resourses tersebut 
merupakan aset utama dari pabrik pakan ikan. 
Resources tersebut menjadi salah satu kunci 
sukses dari pabrik pakan dan memungkinkan 
pabrik pakan berkelanjutan. 


Keys Partner (7), terdapat beberapa key 
partners saat ini yang berhubungan dengan pabrik 
pakan. Untuk meningkatkan kemampuan usaha 
pabrik pakan, diperlukan perluasan partner. Partner 
strategis saat ini yang dapat meningkatkan kinerja 
pabrik pakan adalah adanya jaringan pakan ikan 
mandiri (GERPARI). GERPARI merupakan lembaga 
bagi pelaku usaha pabrik pakan ikan mandiri untuk 
berorganisasi. Kemampuan organisasi GERPARI 
memberikan warna dalam kebijakan pakan ikan 
nasional akan menjadikan jaringan pabrik pakan 
semakin kuat dan dapat memberikan posisi 
tawar bagi pengambil kebijakan. Dukungan Iptek 
dari Litbang KP (Penelitian dan Pengembangan 
Kelautan dan Perikanan) dan jaringan antar daerah 
di masing-masing lokasi dimana pabrik pakan 
berada semakin memberi kekuatan yang lebih 
pabrik pakan. 


Cost structure (8), biaya pabrik pakan akan 
menentukan bagaimanakinerja pabrik pakan. Dalam 
mendesain BMC elemen cost structure didesain 
pada tahap paling akhir. Alasannya adalah bahwa 
semua bisnis yang beroperasi pasti membutuhkan 
biaya. Struktur biaya akan lebih mudah dirancang 
apabila semua elemen sudah didesain. Biaya- 
biaya yang akan muncul dalam elemen-elemen 
dalam model BMC akan diperhitungkan setelah 
semua elemen diketahui. Semua aspek/ elemen 
dalam BMC memerlukan biaya, menciptakan 
dan memberikan nilai (Value propositions dan 
channel) kepada pelanggan, menjaga hubungan 
baik dengan pelanggan (Customer relationships), 
upaya memperoleh pendapatan (Revenue stream), 
menjalankan aktivitas bisnis (Key Activities), 
mendapatkan dan mengelola sumber daya (Key 
Resources) serta bekerja sama dengan mitra (Key 
Partners) semua membutuhkan biaya. 


Efisiensi biaya pada pabrik pakan skala kecil 
menjadi salah satu kunci sukses agar pabrik pakan 
mampu bersaing dan tetap bertahan. Dukungan 
dan kemampuan formulator dan teknisi mesin 
mampu meningkatkan efisiensi usaha pakan ikan 
sehingga mampu menekan biaya operasional. 
Pabrik pakan ikan menggunakan pendekatan cost 
driven dimana usaha pakan ikan dengan harga 


Model Bisnis Usaha Pakan Ikan Mandiri Berbasis Masyarakat di Provinsi DIY ............ (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


murah menjadi salah satu daya tarik bagi pembudi 
daya. Menurut Sunarno et al. (2014), menyatakan 
penerapan teknologi pakan dapat meningkatkan 
efisiensi dan nilai ekonomis. 


Pakan ikan merupakan sumber pengeluaran 
(biaya) dominan dalam sistem perikanan budi 
daya. Pakan ikan yang murah dan mempunyai 
kualitas memenuhi standar SNI (cost driven) 
dapat merangsang pembudi daya menggunakan 
pakan ikan mandiri. Osterwalder dan Pigneur 
(2010) menjelaskan ada dua macam/ jenis cost 
structure yaitu Cost-driven dan value-driven. 
Model bisnis yang menekankan pada Cost Driven 
akan berupaya untuk meminimalisasi biaya agar 
struktur biaya menjadi efisien. Misalnya dengan 
menetapkan segmen pelanggan yang sensitif 
harga (low-budget) menawarkan value preposition 
murah, mengurangi SDM dan mengalihdayakan 
sumber daya yang bukan aktivitas inti. 


Revenue Streams (9), sumber-sumber 
penerimaan usaha bersumber utama dari 
penerimaan hasil penjualan pakan ikan kepada 
konsumen/ pelanggan. Selama ini sumber tersebut 
merupakan satu-satunya sumber penerimaan 
pabrik pakan. Perlu dikembangkan usaha-usaha 
lain yang dapat menjadi sumber penerimaan usaha. 
Sumber-sumber penerimaan baru tersebut antara 
lain, sumber penerimaan dari usaha perbaikan 
mesin pabrik pakan. Keahlian ini dibangun dari 
kemampuan pelaku untuk memperbaiki mesin- 


Unit Penyedia Bahan Baku 
Pakan (Raw Material 
procurementunit) 


Sumber-sumber bahan baku/ 
Source of raw material 


Unit Formulasi dan 
Pencetakan (Formulatiaon 
and peleeting) 


mesin pakan, baik mesin pakan tenggelam maupun 
mesin pakan terapung. Kemampuan perbaikan 
mesin pakan apung diperoleh dari pengalaman 
pelaku usaha dengan menggunakan mesin pakan 
ikan apung yang dibeli dari Tiongkok. Pengalaman 
bongkar pasang mesin tersebut menjadikan 
sumber pengetahuan baru pelaku usaha, sehingga 
mempunyai kemampuan untuk memperbaiki mesin 
pakan ikan yang rusak. 


Model bisnis yang diperbaiki pada gilirannya 
dapat meningkatkan performa pabrik pakan secara 
keseluruhan. Salah satu key activities yang menjadi 
penciri pabrik pakan ini adalah adanya kegiatan 
operasional pabrik pakan dengan pendekatan 
cluster. Pendekatan cluster memungkinkan 
jaringan pabrik pakan mempunyai beberapa sub 
kluster mulai dari penyedia row material bahan 
baku, penyedia bahan baku (dalam bentuk tepung/ 
bahan setengah jadi), sub kluster pencetak pakan 
dan dukungan dari perbengkelan, permodalan, 
pemasaran dan lain-lain. Proses bisnis pabrik pakan 
ikan setelah mendapatkan berbagai masukan dari 
forum FGD dapat digambarkan dalam skema pada 
Gambar 7. 


Proses bisnis Gambar 7 tersebut 
menggambarkan model kluster yang susah ada 
dengan pengembangan dengan menambahkan 
aktivitas pendukung (unit rekayasa mesin, unit 
pengendalian mutu, permodalan dan unit pendidikan 
dan pelatihan). Adanya sub kluster-sub kluster 


Unit Distribusi dan 
Pemasaran (distribution and 
marketing unit) 


Usaha Budidaya 
{Aquaculture 
business) 


Unit Rekayasa Mesin (workshop) 
Unit Pengendali Mutu/Quality control 


Unit Permodalan/capital 


Unit Pendidikan dan Pelatihan/Human resources 


Estimasi 
Jenis dan Peluang 
Resiko Bisnis (Estimates 
Types and Opportunities 
Business Risks 


Gambar 7. Proses Bisnis Pabrik Pakan Ikan Mandiri Yang Disempurnakan 
Figure 7. Business Process of Self-Provision Fish Feed Plant 
Sumber: Analisis Data Primer, 2016/Source: Primary Data, 2016 


69 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 1 Juni 2017: 57-73 


tersebut diharapkan mampu mengurangi resiko 
dan ketidakpastian usaha pabrik pakan karena 
masing-masing sub kluster akan memberikan 
input/ masukan untuk proses pada sub kluster 
selanjutnya. Pendekatan sistem kluster tersebut 
diharapkan ada kesinambungan input yang tidak 
terkonsentrasi pada satu pelaku usaha. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Usaha pabrik pakan ikan mandiri mempunyai 
resiko-resiko dan ketidakpastian yang menyebabkan 
usahanya kurang menarik bagi pelaku usaha. 
Model Bisnis pabrik pakan ikan mandiri yang ada 
sekarang belum dapat mencerminkan kinerja “yang 
baik”. Model bisnis canvas (BMC) yang diperbaiki 
sebagai strategi usaha dapat diterapkan pada 
usaha pakan ikan mandiri berbasis masyarakat 
agar usaha pakan ikan dapat berkelanjutan. Model 
bisnis canvas ikan mandiri yang telah diperbaiki, 
mempunyai karakteristik value pakan yang murah 
dan memenuhi standar kualitas, dengan consumer 
segment adalah kelompok pelaku usaha budi daya 
skala kecil. Untuk memenuhi value dan consumer 
segment maka diperlukan key partner melalui 
jaringan penyedia bahan baku, jaringan GERPARI, 
jaringan antar daerah pawonsari dan kerjasama 
dengan Pemerintah Daerah (Pemda). Oleh karena 
itu diperlukan key resources formulator dan fasilitas 
perbaikan/ perbengkelan yang dapat menjamin 
usaha dapat berjalan dan dapat memenuhi 
kualitas. Agar usaha pabrik pakan bisa efisien 
maka struktur biaya (cost structure) harus hemat 
dan efisien. Pabrik pakan ikan bisa mengandalkan 
hasil penjualan pakan sebagai sumber pendapatan, 
dan mengembangkan sumber pendapatan lain 
berupa layanan jasa perbaikan/ perbengkelan, jasa 
formulator dan layanan jasa pelatihan dan formula 
untuk umpan memancing. Melalui pendekatan 
kluster dapat mengurangi resiko kegagalan pabrik, 
karena terjadi distribusi kebutuhan input pada 
berbagai sub kluster. 


Implikasi Kebijakan 


Pengembangan pabrik pakan berbasis 
masyarakat merupakan kebijakan baru yang masih 
banyak permasalahan di lapangan. Penerapan 
model bisnis canvas (BMC) dengan memperbaiki 
elemen-elemen model bisnis canvas tersebut 
diharapkan mampu mendorong peningkatan 
kinerja dan mengatasi berbagai masalah yang 
ada dalam usaha pabrik pakan ikan mandiri. 
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Persyaratan minimal yang diperlukan agar model 
bisnis pakan ikan mandiri mampu berkelanjutan 
yaitu harus mempunyai sumber daya manusia 
yang berkompeten dalam hal formulasi pakan dan 
perbaikan permesinan sehingga bisa menghasilkan 
produksi pakan yang berkualitas dengan struktur 
biaya efisien, mempunyai jaringan pengadaan 
bahan baku dan pangsa pasar pakan yang jelas, 
dan sumber pendapatan tidak hanya bertumpu 
pada hasil penjualan pakan tetapi juga berasal 
dari jasa pelatihan dan jasa formulasi. Pemerintah 
seharusnya dalam implementasi program bantuan 
pabrik pakan ikan mandiri menerapkan pendekatan 
BMC yang diperbaiki sebagai tools sederhana 
untuk menghasilkan alternatif strategi usaha pakan 
ikan mandiri berbasis masyarakat. 


UCAPAN TERIMA KASIH 


Penulis mengucapkan terimakasih kepada 
berbagai pihak atas keterlibatan dan bantuan baik 
secara material maupun non material sehingga 
karya tulis ini dapat diselesaikan dengan baik. 
Untuk itu penulis mengucapkan terimas kasih 
yang sebesar-besarnya kepada (1). Kepala Pusat 
Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan, 
yang telah memberikan pendanaan melalui APBN 
DIPA Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan 
dan Perikanan tahun 2016, (2). Kepala Dinas 
Kelautan dan Perikanan dan staf dilokasi penelitian 
atas kerjasamanya sehingga penelitian dapat 
berjalan dengan lancar. (3). Masyarakat pelaku 
usaha pabrik pakan dan pelaku usaha perikanan 
budi daya di lokasi penelitian yang telah banyak 
membantu terlaksananya penelitian. 


DAFTAR PUSTAKA 


Carayannis, E.G., S. Sindakis and C. Walter. 2014. 
Business model innovation as level of organi- 
zational sustainability, Journal of Technology 
Transformation 40: 85—104.  http://dx.doi. 
org/10.1007/s10961-013-9330-y. 


Cidhy, D.A.T.K., L.M. Baga dan S. Djohar. 2016. 
Pariwisata Kreatif dan Kegiatan Ekstrakulikuler 
Berbasis Bambu dalam Pengembangan Model 
Bisnis CV. Suratin Bamboo. Jurnal Manajemen 
dan Agribisnis 13(3), pp. 227-239. 


Dewobroto, W.S. 2013. Penggunaan Business Model 
Canvas sebagai dasar untuk Menciptakan 
Laternatif Bisnis dan Kelayakan Usaha, Jurnal 
Teknik Industri Universitas Trisakti, 215-230. 


Freund, F.L. 2009. Business Model Concepts in 
Corporate Sustainability Contexts. Lueneburg: 
Leuphana University of Leuneburg. 


Model Bisnis Usaha Pakan Ikan Mandiri Berbasis Masyarakat di Provinsi DIY ............ (Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


Kementerian Kelautan dan Perikanan [KKP]. 2015. 
Wujudkan Kemandirian Melalui Pakan Ikan 
Mandiri. http://www.djpb.kkp.go.id/index.php/ 
arsip/c/358/wujudkan-kemandirian-melalui-pa- 
kan-ikan-mandiri/. Diakses tanggal 22 Oktober 
2016. 


Kim, W. C. dan R. Maulborgne. 2016. Blue Ocean 
Strategy. Misan Publika. Jakarta 


Lembaga Penelitian dan Pengabdian Masyaakat (LPPM) 
Manajemen. 2014. Model Bisnis Canvas dan 
penerapannya di Indonesia. LPPM Manajemen 
Prasetya Mulya.Jakarta. 


McGrath, R. G. 2010. Business models: A discovery 
driven approach. Long Range Planning 43(2—3): 
247 261. http://dx.doi.org/10.1016/j.Irp.2009.07.0 
05. 


Osterwarder, A. and Y. Pigeur. 2010. Business Model 
Generation. PT. Elex Media Computindo, Jakarta. 


Priandita, A. dan M. Toha. 2013. Business Strategy 
Formulation Using Business Model Case Study 
PT. Kartina Tri Satria. The Indonesian Journal of 
Business Administration 2(1):68-75 


Rangkuti, F. 2015. Analisis SWOT: Teknik Membedah 
Kasu Bisnis. Cetakan ke Sepuluh. PT. Gramedia 
Pustaka Utama. Jakarta. 


Rappa, M. 2002. Business Model on The Web (ONLINE), 
http://digital enterprise.org/model.html. diakses 
15 Juni 2013. 


Solihah, E., A.V.S. Hubeis dan A. Maulana. 2014. Analisis 
Model Bisnis pada KNM Fish Farm Dengan 
Pendekatan Business Model Canvas (BMC). 
Jurnal Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan. 
9(2):185-194. 


Sunarno, M. T. D., M. Sulhi, L. H. Suryaningrum dan 
M. Wilakstanti. 2014. Penelitian Pengembangan 
Pakan Efisien Dan Ekonomis Berbasis Bahan 
Baku Lokal Untuk Budi daya Ikan Patin 
(Pangasionodon Hypopthalmus) Di Kabupaten 
Kampar, Riau. Dalam Prosiding Forum Inovasi 
Teknologi Aquakultur. Pusat Penelitian dan 
Pengembangan Perikanan, Bandung, 6-8 Mei. 


Sunarno, M.T.D. 2012. Revitalisasi Pabrik Pakan Ikan 
Skala Mini Untuk Mendukung Bisnis Budi daya 
Ikan Lele di Kabupaten G unungkidul, Provinsi 
Daerah Istimewa Yogyakarta, dalam Prosisding 
Seminar Nasional Riset dan kebijakan Sosial 
Ekonomi Kelautan dan Perikanan : p 19-34. Balai 
Besar Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan 
Perikanan. 


Wardono, B. dan A. S. Prabakusuma. 2016. Analisis 
Usaha Pakan Ikan Mandiri di Kabupaten 
Gunungkidul. Jurnal Kebijakan Sosek KP. 6(1): 
75-85. 


Wiska, F., R. Syarief dan L. M. Baga. 2016. Developing 
“Sekolah Peternakan Rakyat” Program Using the 
Business Model Canvas Approach (Case Study: 
Bojonegoro Regency). Indonesian Journal of 
Business and Entrepreneurship. 2(2) pp. 69-81. 


71 


jexyinasiag BueÁ isiuya) 

upp Joje¡nuo, ‘ueyed ynpoid 
"myeq ueyeg ueBuue[ e|jo|jə65uəuu 
uewejebuadiag ‘ueyed uisəuu 
ueylegied wejep uewejeBuadiaq 
Bue Isiuya] Yyenoui BueÁ 
JojenwJoj eÁueIpasia] 


Jaen Wajsis ueyeyapued 
ueBuəp uejyeibay "yesni Buek 
ulsəui ylegJadusu uendwewəy 
‘ylueq uep ynpul ueuope 
‘(Burlouew) egaal ueyeIbay 
ynjun ueuope "dea jajad 
‘ueuope :ejnuo, ueyliseuB5uəlN 


'AIG ueyed 
ulnioj Uep HESUOMEd ‘yodwojay 
JjueBueJoJad Injejaw ueinjeÁuəq 


"UE ueyed 
jo¡dwag juRYOJUOSIadg "njuaHa) 
yejunf ue6uap uejagwad ynjun 

Jejue ueueAe7 ‘ueyed ynpojd 
seyeny ueulwel ueyJSgWON 


"Yyeinu ebuey ue6uop 
sejijenyJag uIpueuw UE ueyed 
uexyninquiaw BueÁ yeJaep 
Jen| uep ¡exo eAepipnquidd 
"UBI BAepipngwad 
ueejulwJad lynuswdUu mun 
ney6uela) Buek e6uey ue6uəp 


Iouny eAep sequins 
Jejue ue6ungny 
ISESIUOWJEU SIW 

eAuipelia) Isuajod 


Jedao eJegas 
uendweway 


ueynyjadip 
uNewas yieq 

BueÁ uendweway 
ueBuap ¡euorsajoJd 
fue ueyningay 


ueyed Eet 
ISEAOUI ueyejdipuaul 
Wejep elsnuew e4ep 
Jequins uendwewey 


nuaw Buiesəq eXujeybulusy\| 
eny 

uge BueÁ Buiesəd epwag eweseliey 

uejesewad IMYd439 uunioj 

uebuuer ‘AIG Uexed unJoy 


Əəj/snuoq uuə]sis 
uebuap ueinjeAued 
wejep jisoube 


SEIT 
uep yeinu ueyed 
ueynliəuuəul ulej 
eAepipngwad isuajod 


uiqə| Suresag xeAueg USPE 
¡e1s1auoy 

uey! ueyed ueĵuəp ¡eyeu JeISJOWON 

ueBulesiad ueyed GÉIE 


siuə[əs eyesn 
-eyesn eAuynquin} 


efuefepipng siuaf 
ueBuap lenses Buek 


eyesn 
up)n[ue|uəqəy 
ymun eÁep Jagwns 
Jejue (Diaus 
ekuejdio19) winjeg 


nÁunuoy eJedas 
eAep Jaquins 
uex]eejuewaul 
esig unjeg 


Jesed aber 
yIpiquuəuu yy seds 
eyeoes winjeg 


ueyed ue|n6Bunəy 
5uejua) joydwap 
Jugyojuoo4ad 
ueyuəquuəui 
Gueiny uIsew 


Spiel venu 
Jesed Isejuawbas 


yysuapyesey 


nyeq ueyeq 
ueBuuel ‘ueyed 
uisəui ueylegjad 
uendweway 
‘JO}E|NWIOY 
eAueiposia| 


yesni Buek 

uisəw IyIegaduau 
uendweway 

uep nyeg ueyeq 
UBelpasiajay lenses 
ueyed Ise|nuuloJjUuuƏuu 
uendwewsey 


Alq ueyed wnioj uep 
MESUOMEJd ISESIUBSJ0 
Injejaw ueinjeAuodg 


ueyed ynpoud seyjeny 
ueulwef ueyuoqwa y 


yeAueg dnyno ¡exo] 
eAepipngwad ynjun 
ueyed ueunjngoy 
snnedwoy 

e6bey ueBuap INS 
Jepuej]s Iynuauaul 


nyeq ueyeq 

ueĵunef ejojabusu 
uewejebuadiag 

`uisəui ISluyƏ) Uep 
Jojemwioj eÁueIpəsiƏ[ 


Joen? 

Jesepiəq uejeiBay 
`uisəui Megadwaw 
uendweway ``Buiouguu 
ynjun ueuope ‘ye}980 
jejad ‘ueuope :ejnuo, 
ueyiseuBuey| 


yoduuo|əy 
Injejaw uesnjeíuəd 


jojdwag 
`ueyed ynpoud seyeny 
ueulwef ueyiuƏquiəlN 


yeinw uey ueyed 
uexyninquiau Buek 
leyo] eAepipngwad 
yoduuo|əy 

ugunjngay !unuəuuəui 
ymun yemu 


(9) saounosay 
Kay 


(G) saniagoe Aam 


(t) siduueyd 


(£)suoyejes 
4JOWOJSND 


(z) uaubas 
Jewojsng 


(1) uonisodosd 


seyjenyaq BueÁ upuew ueyed j/ekujnounw ueyed ueynjngey IeKundwaw Bueiny uey! UBNEd SueÁ UEL ueyed aNJEA 
Sana (1 - uge) (o-Ayjunjioddo) (M - ssauyeam) (s - }ybuays) isduysiq usuodwoy 
NVINVINV 29NVN Td NVHVINIT3A NVLVNNIN 
DIVay3did DNVA 
SVANVI IVNYILSYI YOLNVJ TWNYSLNI YOLMVA UM BAAS en Pn EN Lala, 


SINSIS TSGOW MIASV SVANYI SINSII OO A3IASV 


J. Sosek KP Vol. 12 No. 1 Juni 2017: 57-73 


"yoeoiddy ues20 anjg yjim SIS/jeuy LOMS JO Sjinsay `) xipusddy 
"Jeqe1eÁSe]A Ssiseqiuəg] LIPUR UBY| Ueyed SIUSIg (IPO 'ueə5o anjg uejeyapuad uebuap LOMS SISIJBUY JISEH "| uelidwej 


(Budi Wardono, Rikrik Rahadian dan Tajerin) 


Model Bisnis Usaha Pakan Ikan Mandiri Berbasis Masyarakat di Provinsi DIY ............ 


9107 ‘sishjeuy EJEG /upuuud :22INOS /9L0Z JeWld 8q SISIJRUY Jaune 


ue66uejad Geo 
usued nyem eped ugIBARgUad 
"ejnwioj esef uep ueynejed 


Jefegwdw 
ueqifemay JexBul 
BueÁ ue66uejad 


ueyed ulsow 
ueyleqiod esef uep 


ueyed 
uejenfuad jisey 
ueewliaued uep 


ue66uejad 


ejoBBuy uni 
‘yesoeqsjesnd 
yejujawag WeIBO1d 


esef “uisau ueylegjad esef uep uep nÁuñuoy Joje|nuujJoJ esef uep eAuey uejedepuad I6eq uəued njyem uenjueg 'uebbuejad (6) weas 
ueewnəuəg ` leun} ueJeÁequiəq yep} ueeuuuƏuəq uejedepuad agung Jagung eped urlefegWag wep UsJefegwad [ISEH enuanay 
Isynpoid 
¡epuey upp Jijenoul Hue isiuya) yeyHulusu eeg ueyəuəN jedep Idnynouəuu 
upp 1olg|nuujoJ Uendweway UuNyewWas BueÁ (uisəw uep  JeJas eipasia) yepy (Buiesiaq ndwew) (Buiesiəq ndwew) 
euaJey (uƏlsiJƏ) Jnyodwon Hue jeuoisesado IsejnwJoj) ueyed BueÁ jeuoisesedo Jnyeduoy Buek Jnadwoy Buek (8) aunjoniys 
ueyed isynpoud BALI inyanyS efeliq ueyninqay IBo|ouyə] ISEAQU] eAeiglagunS  uexed isynpoud e4elg ueyed Isynpoid eAelg ISO) 
166u1 | uenin6iag "Bueqhi 
uebBuler (HVd43) Jipuew ugulbulay ueBunxng 'uejenfluad ` vqI3d ‘yeep Jejue 
uey! ueyed uebuuer ‘yesoep ulaued Jaujied ueBuap lenses ueBulleí uep ya1d1 ewelay ueBuuer 
Jejue ewefisy ueBuller MIJI fey ueBuap ueBuap eweseliay Buelny ueBuuef aw  ueBunel ‘nyeq ueueq “M3.d| ueBuuer (1) siauyed 
uebuer ‘nyeg ueyeg ueBuuer ueBunjueb.ajax ueyepnuway uep uendweway uebuuel eftunduey  ¿nyeg ueyeg uebuuer stay 
Sana (L - uge) (o-Ayjunjioddo) (AA - ssauyeom) (s - }ybuays) isduysiq ueuodwoy 
NVINVINV 29NVN Td NVHVINIT3A NVLVNNIN 
DIVay3did DNVA 
SVANVI IVNYILSYI YO.LAVA TIWNYSLNI YOLMAVA De cont ela Slane! 


SINSIg 1TS0GOW A3ASV 


SVANVI SINSII OO MJdSV 


L XIpuaddy anunuoy 1 uesdwe7 uejnfuej 


73 


Dampak Hambatan Non Tarif Terhadap Kinerja Makroekonomi Dari Sektor Perikanan .................. (Subhechanis Saptanto, et al) 


DAMPAK HAMBATAN NON-TARIF TERHADAP KINERJA 
MAKROEKONOMI DARI SEKTOR PERIKANAN DENGAN 
MENGGUNAKAN PENDEKATAN MODEL GTAP 


Impact of Non-Tariff Barriers of Macroeconomics Performance of 
Fisheries Sector Using Gtap Model Approach 


"Subhechanis Saptanto, Rikrik Rahadian dan Tajerin 


Balai Besar Riset Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan 
Gedung Balitbang KP I Lt. 4 
Jalan Pasir Putih Nomor 1 Ancol Timur, Jakarta Utara, Indonesia 
Telp: (021) 64711583 Fax: 64700924 


Diterima tanggal: 29 Maret 2017 Diterima setelah perbaikan: 20 April 2017 
Disetujui terbit: 6 Juni 2017 


"email: anis saptanto@yahoo.com 


ABSTRAK 


Aktivitas perdagangan internasional selain dapat memberikan manfaat juga dapat memberi 
hambatan. Salah satu hambatan yang muncul adalah hambatan non tarif. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dampak hambatan non tarif terhadap sektor perikanan dengan menggunakan pendekatan 
model GTAP. Data sekunder yaitu data GTAP (Global Trade Analysis Project) digunakan dalam kajian 
ini. Data GTAP versi 9 yang terdiri dari 140 negara dan 57 sektor dikeluarkan oleh Purdue University, 
Amerika Serikat. Penelitian dilakukan di Pusat Penelitian Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan pada 
bulan Januari hingga Desember 2016. Metode analisis menggunakan runGTAP dengan 4 skenario 
yakni : (a) Skenario 1; Indonesia tetap bertahan dengan Non Tariff yang sudah ditetapkan oleh 
negara mitra, (b) Skenario 2: Negara mitra mengurangi Non Tariff sebesar 50% dari kondisi yang ada, 
(c) Skenario 3; Indonesia tetap bertahan dengan Non Tariff yang sudah ditetapkan oleh negara mitra dan 
pemerintah melakukan intervensi (peningkatan efisiensi dan produktivitas), dan: (d) Skenario 4, Negara 
mitra mengurangi Non Tariff sebesar 50% dari kondisi yang ada dan pemerintah melakukan intervensi 
(peningkatan efisiensi dan produktivitas). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penurunan hambatan non 
tarif dan intervensi kebijakan sangat berpengaruh baik secara makro maupun sektoral. Secara makro 
berpengaruh terhadap kesejahteraan, PDB, neraca perdagangan, nilai tukar (terms of trade), indeks 
harga konsumen dan konsumsi. Sedangkan secara sektoral berpengaruh terhadap jumlah output, harga 
output, jumlah ekspor, harga ekspor, jumlah impor, harga impor dan neraca perdagangan komoditas. 
Pada umumnya simulasi 3 yakni pengurangan NTB sampai 100% dan adanya intervensi pemerintah 
memberikan efek paling besar dan merupakan pilihan simulasi paling terbaik dibandingkan dengan yang 
lain. Secara sektoral simulasi 3 memberikan efek pada jumlah output komoditas tuna dan udang dengan 
pertumbuhan sebesar 2,14% dan 0,91%; dampak positif harga sebesar 16,4% dan 5,67%; peningkatan 
volume ekspor sebesar 47,78% dan 82,77%. 


Kata Kunci: non tarif, model GTAP, sektor perikanan, makroekonomi, sektor ekonomi 


ABSTRACT 


International trade activities may provide benefits and trade barriers. One of the obstacles in 
trade is non-tariff barriers. This study aimed to analyze the impact of non-tariff barriers on the fisheries 
sector by using the GTAP model approach. The study using Secondary data of GTAP (Global Trade 
Analysis Project). GTAP data version 9 consist of 140 countries and 57 sectors were published by 
Purdue University, United States. The research was conducted at Social Economic Research Center 
of Marine and Fishery on January to December 2016. The analysis using four scenarios of runG TAP 
namely: (a) first scenario, Indonesia has already persisted of Non Tariff by setting of partner countries; (b) 
second scenario, partner countries reduce Non-Tariff was 50% of existing conditions; (c) third scenario, 
Indonesia persisted of Non-Tariffs by setting partner countries and government doing interventions such 
as increasing of efficiency and productivity, and; (d) forth scenario, partner countries reduce Non-Tariff 
were 50% of existing conditions and government doing interventions such as increasing of efficiency and 
productivity. The result showed that decreasing of non-tariff barriers and policy interventions effected the 
both of macro and sectoral conditions significantly. The macro effected on welfare, GDP, Trade Balance, 
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Terms of Trade, Consumer Price Index and Consumption. The sectoral effected the amount of output, 
output price, export amount, export price, import volume, import price and commodity trade balance. In 
general, third simulation were reduction of NTB up to 100% and intervention of government, gaved the 
greatest effected to the performance of macro and sectoral conditions and this scenario was the best 
simulation compared to the others. By sectoral, third simulation effected the amount of output of tuna 
and shrimp commodity with the growth was 2,14% and 0,91%, positive impact of price was 16.4% and 
5.67%; increasing of export volume was 47.78% and 82.77%. 


Keywords: non tariff barrier, GTAP model, fisheries sector, macroeconomics, economic sector 


PENDAHULUAN 


Indonesia merupakan negara kepulauan 
(archipelagic state) terluas di dunia dengan 
jumlah pulau sebanyak 17.504 buah dan panjang 
garis pantai mencapai 104.000 km. Total luas 
laut Indonesia sekitar 3.544 juta km? atau sekitar 
70% dari wilayah Indonesia. Keadaan tersebut 
menjadikan sektor kelautan dan perikanan sebagai 
salah satu sektor riil yang potensial di Indonesia. 
Sebagai satu sektor ekonomi yang memiliki peranan 
dalam pembangunan ekonomi di Indonesia, 
sektor kelautan dan perikanan pada tahun 2015 
memberikan konstribusi pada PDB nasional (harga 
konstan) sebesar 2,30 % dari PDB total (Badan 
Pusat Statistik (BPS) diolah, 2016). 


Kegiatan ekspor dan impor merupakan 
bentuk dari kegiatan perdagangan bebas yang 
terjadi antar negara karena dengan adanya 
perdagangan bebas tersebut akan memberikan 
manfaat (gain from trade) bagi negara-negara yang 
terlibat. perdagangan serta terjadi peningkatan 
kesejahteraan yang lebih besar bila dibandingkan 
jika tidak adanya perdagangan (Kindleberger & 
Lindert, 1978). Hadi (2003) menyatakan bahwa 
perdagangan bebas juga akan meningkatkan 
kuantitas perdagangan dunia dan meningkatkan 
efisiensi ekonomi. Selain itu Stephenson (1994) 
mengidentifikasi bahwa perdagangan bebas akan 
meningkatkan efisiensi penggunaan sumberdaya 
domestik dan meningkatkan akses pasar ke negara 
lain. Menurut Koo dan Kennedy (2005) hambatan 
non-tarif (NTB) digunakan oleh beberapa negara 
untuk melindungi industri yang tidak efisien dan 
menurut Hoekman dan Mattoo (2012) hambatan 
perdagangan di negara-negara maju pada bidang 
manufaktur cenderung menurun sedangkan 
bidang pertanian masih menunjukkan peningkatan 
yang pada umumnya terjadi di negara-negara 
berkembang. 


Pembangunan perikanan Indonesia 
merupakan suatu kegiatan ekonomi yang memiliki 
prospek yang semakin baik, terutama dalam 
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meningkatkan penerimaan devisa negara melalui 
ekspor hasil perikanan. Komoditas perikanan yang 
penting yang banyak menghasilkan devisa negara 
adalah udang dan tuna karena banyak diekspor ke 
luar negeri. Setiaptahun jumlah kuota penangkapan 
ikan tuna sebesar 613.000 ton atau sebesar 11% 
dari potensi produksi ikan tuna dunia. Data ekspor 
ikan tuna Indonesia ke berbagai negara pada 2009 
hingga 2013 terus meningkat. Tahun 2009 ekspor 
tuna mencapai 132 ribu ton dengan nilai ekspor 
mencapai US$ 352 juta. Pada tahun 2013 ekspor 
tuna mencapai 209 ribu ton dengan nilai ekspor 
mencapai US$ 765 juta. Dengan kata lain ekspor 
tuna meningkat sebesar 13,67%/tahun dan nilai 
ekspornya meningkat sebesar 22,82%/tahun. 


Volume ekspor udang selama lima tahun 
terakhir juga menunjukan tren yang positif. Artinya 
peningkatan volume produksi udang sejalan 
dengan peningkatan volume ekspor. Pada tahun 
2009 ekspor udang Indonesia sebesar 151 ribu ton 
dengan nilai ekspor sebesar US$ 1 Milyar dan 
pada tahun 2013 ekspor udang sebanyak 162 ribu 
ton dengan nilai ekspor sebesar US$ 1,68 Milyar. 
Peningkatan ekspor udang sebesar 1,94%/tahun 
dan nilai ekspornya sebesar 14,39%/tahun. 


Perdagangan bebas tidaklah selalu lancar 
namun suatu saat dapat mengalami kendala dan 
hambatan yang disebabkan oleh kepentingan suatu 
negara. Salah satu hambatan yang sering dialami 
oeh negara berkembang adalah adanya hambatan 
non-tarif. Adanya hambatan ini sering menyulitkan 
bagi negara eksportir untuk memasukkan produk 
dagangannya ke negara importir yang notabene 
merupakan negara maju dengan persyaratan yang 
begitu ketat. Dikemukakan oleh Nugroho (2007) 
dalam kaitannya dengan preferensi pasar global, 
ada masalah dalam pasar global dalam memenuhi 
standar internasional, yaitu permasalahan yang 
berkaitan dengan Sanitary and Phytosanitary 
(SPS), technical barrier to trade (TBT), serta tarif 
dan harga. Hal inilah yang dialami Indonesia 
dalam memenuhi permintaan impor komoditas 
udang oleh pasar Uni Eropa sebagai negara 
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tujuan ekspor. Dalam konteks ini, para eksportir 
(pengusaha perikanan) Indonesia berkewajiban 
mempelajari dengan seksama setiap kendala 
atau hambatan-hambatan yang diadakan oleh 
Uni Eropa untuk setiap komoditas yang diimpor 
negara tersebut. Hambatan non-tarif sering terjadi 
pada komoditas ekspor perikanan Indonensia 
termasuk udang dan tuna. Pada tahun 2007 
dan 2008 terjadi beberapa kasus penolakan 
terhadap komoditas tuna dan udang Indonesia 
karena tuna mengandung histamin sedangkan 
udang mengandung nitrofuran, nitrofurazone 
dan chloramphenicol. Kasus penolakan ekspor 
perikanan pada tahun 2014 terjadi di 9 Negara 
dengan 15 Kasus. Di Kanada ada 4 kasus dengan 
komoditas tuna dan udang, Jerman ada 3 kasus 
dengan komoditas sardin, Korea Selatan ada 2 
kasus dengan komoditas kepiting, Belgia ada 1 
kasus dengan komoditas swordfish, Italia ada 1 
kasus dengan komoditas kakap, Prancis terjadi 1 
kasus dengan komoditas hiu, Inggris ada 1 kasus 
dengan komoditas Prawn, Slovenia ada 1 dengan 
komoditas sardin dan Spanyol ada 1 kasus dengan 
komoditas swordfish) (Kementerian Kelautan dan 
Perikanan (KKP), 2014). 


Model GTAP telah digunakan oleh beberapa 
peneliti baik di luar maupun dalam negeri untuk 
menganalisis permasalahan perdagangan. 
Andrianmananjara et al. (2004) mengukur dampak 
dari non-tarif pada harga, perdagangan dan 
kesejahteraan menggunakan Computable General 
Equilibrium (CGE) model. Data yang digunakan 
dalam studi ini berasal WTO, Pemerintah AS, dan 
sumber Uni Eropa, dan UNCTAD untuk komoditas 
tertentu. Data in kemudian dianalisis dengan 
pendekatan model GTAP dengan cara agregasi 
multisektor. Thomassin dan Mukhopadhyay (2008) 
memperkirakan dampak ekonomi dan lingkungan 
dari alternatif kebijakan liberalisasi perdagangan 
antara 6 negara Asia Timur. Penelitian ASEAN 
Economic Cooperation Trade Liberalization 
Impacts on the National Economy oleh Sugiharso 
Safuan tahun 2012 (Safuan, 2012). Dampak dari 
liberalisasi Perdagangan Pertanian Indonesia- 
China terhadap Produksi dan Ekspor Pertanian di 
Indonesia: Suatu Penelitian dengan Pendekatan 
Simulasi (Tambunan, 2012). Tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menguji efek terhadap volume 
produksi dan komoditas terpilih seperti padi, daging, 
kedelai, gula, sayuran dan lainnya. Dalam penelitian 
tersebut bertujuan untuk menganalisis dampak 
liberalisasi perdagangan dengan memfokuskan 
pada 12 sektor prioritas industri pada ASEAN-5 


(Indonesia, Malaysia, Singapura, Thailand dan 
Filipina). 


Fugazza dan Maur (2006) menguji dampak 
NTB dari perdagangan internasional menggunakan 
data dari UNCTAD dan World Bank. Data tersebut 
sering digunakan sebagai bahan untuk penyusunan 
model. Digunakan 27 sektor dan 26 negara dengan 
berbasis pada GTAP versi 6. Secara umum studi 
tersebut bertujuan untuk mengkaji metodologi yang 
digunakan dalam analisis NTB pada CGE model. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa model yang 
dibangun sangat bermanfaat sebagai alat untuk 
menganalisis NTB. Sagib dan Taneja (2005) menguji 
dampak dari NTB di wilayah ASEAN dan Srilanka 
pada ekspor India. Tujuan dari kajian ini adalah 
untuk mengukur besaran NTB yang dihadapi oleh 
para eksportir India yang mengalami permasalahan 
NTB tersebut. Hasil kajian menunjukkan bahwa 
besaran NTB dari eksportir India mengalami 
peningkatan lebih besar di Indonesia, Filipina, 
Malaysia, Thailand daripada di Singapura, Vietnam 
dan Srilanka. Pada tingkat perusahaan banyak dari 
hambatan tersebut dikaitkan dengan penerapan 
hambatan teknis di perdagangan dan besaran 
sanitary/ phytosanitary. 


Permasalahan utama dalam kajian ini adalah 
upaya merespon dari dampak yang terjadi akibat 
hambatan non-tarif pada perdagangan udang dan 
tuna dalam rangka meningkatkan kesejahteraan 
masyarakat perikanan dari hulu hingga ke hilir. 
Menurut Deardoff et al. (1997), hambatan non-tariff 
terjadi karena ada faktor price dan guantity gap 
yang sering digunakan oleh negara-negara 
tujuan ekspor untuk kontrol dan melindungi pasar 
dalam negeri. Sehingga pada penelitian ini untuk 
menghitung NTB setara tariff, umumnya mengacu 
pada berbagai penelitian yang telah dilakukan 
terkait NTB dengan metode pendekatan price-gap. 


Hasil dari kajian ini diharapkan dapat 
menghasilkan model yang dapat merepresentasikan 
situasi hambatan non-tarif yang ada sehingga dapat 
menghasilkan rekomendasi kebijakan yang dapat 
dipakai sebagai acuan bagi pengambil kebijakan 
agar dapat menghasilkan suatu aturan yang 
mampu mendorong dampak positif dari perbaikan 
ekonomi makro perikanan. Sehingga kajian 
“Dampak hambatan non-tarif perdagangan produk 
tuna dan udang terhadap perekonomian sektor 
perikanan sangat penting untuk dilakukan. Tujuan 
dari penulisan makalah ini adalah mengkaji dampak 
Hambatan Non-tarif Perdagangan Terhadap kinerja 
Perekonomian Sektor Perikanan. 
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METODOLOGI 
Kerangka Pemikiran 


Hambatan non-tarif perdagangan produk 
tuna dan udang memberikan pengaruh terhadap 
kinerja sektor perikanan di Indonesia. Hal ini dapat 
digambarkan dalam bentuk skema seperti yang 
ditampilkan pada Gambar 1. 


Pada Gambar 1 dapat dilihat bahwa tuna 
dan udang merupakan komoditas ekspor unggulan 
Indonesia yang pada umumunya diekspor ke 
Jepang, Uni Eropa dan Amerika Serikat. Kegiatan 
ekspor itu mengalami permasalahan di antaranya 
adalah hambatan non-tariff yang berpengaruh pada 
penerimaan negara (devisa). Hambatan tersebut 
perlu diidentifikasi dan dihitung besaran hambatan 
non-tariffnya. Selanjutnya dilakukan analisis 
dampak hambatan non-tarif untuk merumuskan 
kebijakan yang diambil dan dapat dipergunakan 
oleh pemangku kepentingan. 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan di Pusat Penelitian 
Sosial Ekonomi Kelautan dan Perikanan pada 
bulan Januari hingga Desember 2016. 


Jenis dan Sumber Data 


Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 
data sekunder yaitu data GTAP (Global Trade 
Analysis Project). GTAP atau Global Trade Analysis 


Indonesia 


Produksi/Production 


Kebijakan Nasional dan 
Sektoral/National & Sectoral 
Policy 


Kebijakan/Policy 


Kebijakan 
Perdagangan 
dan Luar 
negeri/ 
Trade and 
Foreign Policy 


Kinerja Perekonomian 
Nasional & Sektoral/Economic 
Performance in National & 
Sectoral 


Udang/ 
Shrimp 


Project merupakan suatu database sekaligus 
software untuk perdagangan internasional yang 
dirintis di Purdue University (Meilani, 2008). Data 
GTAP pada dasarnya merupakan data yang 
mencakup Input-Output Tabel masing-masing 
negara dan aliran perdagangan antarnegara 
dengan berbagai komoditas perdagangan. Data 
GTAP yang digunakan dalam kajian ini merupakan 
versi 9 dengan jumlah negara mencapai 140 
negara dengan 57 sektor. 


Metode Analisis Data 


Kerangka analisis yang digunakan dalam 
melakukan pengolahan data GTAP dapat dilihat 
pada Gambar 2. 


Berdasarkan Gambar 2, database GTAP 9 
dikelompokkan menurut 5 negara yaitu Jepang, 
Amerika Serikat, Uni Eropa, Indonesia dan 
negara-negara lainnya. Selanjutnya dibagi menurut 
7 sektor yaitu: Perikanan (Fisheries), Pertanian 
Lainnya (Other Agriculture), Pertambangan 
dan Ekstraksi (Mining and Extraction), Industri 
(Manufacture), Utilitas dan Konstruksi (Utilities 
and Construction), Transportasi dan Komunikasi 
(Transport and Communication)dan Jasa Lainnya 
(Other Services). Pengelompokkan dari database 
GTAP tersebut kemudian dimasukkan ke dalam 
model GTAP dan dilakukan simulasi penurunan 
tarif. Beberapa simulasi yang dilakukan mengikuti 
beberapa skenario sebagai berikut: 


Negara-Negara Tujuan Ekspor/ 
Export Destination Countries 


Jepang/Japan 


Uni Eropa/ 
Europe Union 


Amerika Serikat/USA 


4914409 JJUDI UON 
AHEI-UON UBJEGWEH 


3. Melakukan Analisis Dampak Hambatan 
Non-tariff dan Kebijakan/ Conduct impact 
analysis of Non Tariff Barrier and Policy 


. Identifikasi Hambatan Non-tariff/ 
Identify Non Tariff Barrier 

. Menghitung Besaran Hambatan Non- Tariff/ 
Calculating the magnitude of non tarrif barrier 


Gambar 1. Kerangka Pemikiran Dampak Hambatan Non Tarif Komoditas Tuna dan Udang Terhadap 


Sektor Perikanan. 
Figure 1. 
Fisheries Sector. 
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Thinking Framework Impacts Non-Tariff Barrier of Tuna and Shrimp Commodities in 


GTAP Database 9 (2015) : 
5 Wilayah/Regions (Japan, USA, 
Europe Union, and Rest of the 
world) 
7 Sektor/Sectors 
(Perikanan/Fisheries, Pertanian 
Lainnya/Other Agriculture, 


Pertambangan & Ekstraksi/Mining & 
Extraction, 
Manufaktur/Manufacture, utilitas & 
Konstruksi/Utilities & Construction, 
Transportasi & 
Komunikasi/Transport & 
Communication and Jasa 


Rekomendasi Kebijakan/Policy 
Recommendations 


Hasil Simulasi kasus 
Indonesia/Single Country Result 
(Indonesia case) : 

- Regional Makroekonomi/ 
Macroeconomics Regional 

- Kinerja Perdagagan/Trade 


Performance (Production, Export, 
Import and Consumption) 


GTAP 
Model 
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Simulasi Penurunan Non 
Tarif/Simulation of Non Tariff 
Barriers Reduction 


=> 


Hasil Simulasi GTAP/GTAP Result : 


- Makroekonomi Nasional/National 
Macroeconomics 

- Kinerja Perdagagan/Trade 
Performance (Export, Export Price, 
and Import Price) 


Model CGE Perekonomian KP 
Indonesia/CGE Economy 
Model for Indonesian 
Fisheries and Marine sector 


Gambar 2. Kerangka Analisis Data GTAP 
Figure 2. The GTAP Data Analysis Framework 


(a) Skenario 1; Indonesia tetap bertahan dengan 


PD = PWxER(1+TR+NTB) 


Non-tariff yang sudah ditetapkan oleh negara 
mitra; (b) Skenario 2; Negara mitra mengurangi 
Non-tariff sebesar 50% dari kondisi yang ada; 
(c) Skenario 3; Indonesia tetap bertahan dengan 
Non-tariff yang sudah ditetapkan oleh negara mitra 
dan pemerintah melakukan intervensi (peningkatan 
efisiensi dan produktivitas), dan; (d) Skenario 
4; Negara mitra mengurangi Non-tariff sebesar 
50% dari kondisi yang ada dan pemerintah 
melakukan intervensi (peningkatan efisiensi 
dan produktivitas). Hasil dari simulasi kemudian 
dianalisis menurut makroekonomi nasional dan 
kinerja perdagangannya yang mencakup ekspor, 
harga ekspor dan harga impor. Dampak terhadap 
single country dapat dilihat dengan menggunakan 
model CGE perekonomian Kelautan dan Perikanan 
(KP). Dampak yang dapat diamati yaitu regional 
makroekonomi dan kinerja sektor perikanan seperti 
produksi, ekspor, impor , konsumsi. 


Besaran Non-Tarif pada Simulasi 


Besaran non-tarif yang dimasukkan ke 
dalam simulasi dihitung dengan menggunakan 
pendekatan yang digunakan oleh Chemingui dan 
Dessus (2008) yang menggunakan rumus sebagai 
berikut: 


Formula diatas kemudian dijabarkan menjadi 
persamaan berikut : 


Pwt = PW x ER(1+ TR) mena. (2) 
PD = Pwt + PW x ER X NTB .......... (3) 
NTB = (PD — Pwt)/(PW x ER). (4) 


Dimana/ Where : 
PD : Harga domestik dari produk impor/Domestic 
prices of imported products. 


PW: Harga dunia dalam US Dollar (sudah 
termasuk juga biaya pengiriman)/World price 
in US Dollar (included shipping cost). 

ER : Kurs nilai tukar/exchange rate. 


Pwt : Harga domestik dari produk impor ditingkat 
dunia setelah adanya pembayaran tarif 
yang dikenakan oleh negara importir /The 
domestic price of imported products at world 
level after the payment of tariffs imposed by 
the importing country. 


NTB : Tarif ekuivalen dari hambatan non tarif pada 
kondisi ad valorem/The tariff eguivalent of 


non-tariff barriers to ad valorem conditions. 


TR: Tarif rate yang dikenakan pada produk impor/ 
Tariff rate imposed on imported products. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 


Besaran Hambatan Non-tarif Perdagangan 
Produk Tuna dan Udang 


Langkah awal untuk memperkirakan dampak 
ekonomi dari adanya hambatan non-tariff barrier 
(NTB) adalah memperkirakan besaran NTB setara 
tariff. Untuk menghitung NTB setara tariff, umumnya 
berbagai penelitian yang telah dilakukan terkait NTB 
mempergunakan metode price-gap. Prinsip dasar 
dari metode tersebut adalah sebuah premis bahwa 
NTB akan tergambar pada perbedaan antara harga 


barang impor yang dijual di pasar domestik (PD) 
dengan harga barang impor di pasar dunia (PW). 


Dari kegiatan pengumpulan data yang telah 
dilakukan, telah diperoleh data PW, dan PD bagi 
berbagai komoditas Tuna dan Udang Indonesia 
di beberapa negara pengimpor. Data tersebut 
selanjutnya diolah untuk menghasilkan besaran 
NTB setara tariff. Data NTB setara Tariff bagi 
berbagai komoditas Tuna dan Udang Indonesia ke 
pasar EU, Jepang dan USA, dan rata-ratanya telah 
diringkas dan dapat diamati pada Tabel 1. 


Tabel 1. Besaran NTB setara Tariff berbagai komoditas Tuna dan Udang Indonesia di beberapa 


Pasar pada Tahun 2014. 


Table 1. The Equivalent Value of NTB Tariff various Indonesian Tuna and Shrimp commodities 


Markets in 2014. 


Deskripsi Produk/ 


Hambatan Non Tariff setara Tariff 2014/ 


HS Code NTB Eguivalent Tariff 2014 (Yo) 
Product Description 
EU JPN USA 
30232 -- Madidihang/ Yellowfin tunas 171.62 75.42 134.25 
30234 - Tuna mata besar/Bigeye tunas 54.74 99.45 
30236 — Tuna Sirip biru selatan/Southern 111 
bluefin tunas 
30341 -- Albakora/Albacore or longfinned 47.87 49.83 (5,08) 
tunas 
30342 -- Madidihang/ Yellowfin tunas 16.34 38.01 255.76 
-- Cakalang/Skipjack or strip- 
30343 bellied bonito 39.07 0.11 
30344 — Tuna mata besar/Bigeye tunas 48.26 291.71 16.00 
30346 — Tuna sirip biru selatan/Southern 18.55 
bluefin tunas 
30487 — Sejenis tuna/Tunas 74.35 96.98 143,97 
Rata-rata (average) Tuna Fresh/Frozen 66.25 69.61 107.39 
30611 — Lobster batu/Rock lobster and (99.60) 157.09 
other sea crawf 
- Udang laut dingin/Cold-water 
39619 shrimps and prawns (46.15) (3.89) 
30617 — Udang lainnya/other shrimps 282 18.75 10.88 
and prawns 
30621 — Lobster batu/Rock lobster and 45.66 
other sea crawf 
30622 — Lobster/Lobsters 22.97 
30626 -- Udang laut dingin/Cold-water 754.24 
shrimps and prawns 
Rata-rata Udang Segar/Beku/ 
Average shrimp Fresh/Frozen vaada 37:92 3:90 
aga: “Tuna dan cakalang Tunas, 2.51 35.13 0.34 
skipjack and bonito 
160530 - Lobster/Lobster 15.98 
Total Rata-rata/Total Average 83.07 69.79 66.77 


Sumber: Data Perdagangan Tuna dan Udang Indonesia ke USA, UE dan Jepang, WITS-UNCTAD (Diolah, 2016)./ 
Source: Indonesian Tuna and Shrimp Trade Data to USA, EU and Japan, WITS-UNCTAD (Processed, 2016). 
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Olahan data pada tabel 1 menunjukkan 
bahwa pada tahun 2014 terdapat NTB setara tariff 
yang cukup tinggi terhadap berbagai komoditas 
perikanan Indonesia di ketiga pasar tersebut. Uni 
Eropa merupakan negara dengan nilai NTB setara 
tariff total tertinggi, disusul oleh Jepang dan USA 
dengan nilai yang tidak jauh bertaut, masing- 
masingnya sebesar 83,07%, 69,79% dan 66,77%. 


Rata-rata NTB setara tarif untuk kelompok 
komoditas tuna Frozen/Fresh terjadi fenomena yang 
hampir serupa dengan rata-rata total komoditas 
perikanan. Data menunjukkan adanya NTB yang 
cukup tinggi terhadap kelompok komoditas tersebut 
di ketiga pasar, namun terjadi dengan urutan yang 
terbalik. NTB setara tariff tertinggi bagi kelompok 
komoditas ini terjadi di pasar USA, dengan nilai 
sebesar 107,39%. Pada urutan kedua adalah 
Jepang, dengan nilai sebesar 69,61%, dan disusul 
oleh Uni Eropa sebesar 66,25%. 


Pada kelompok komoditas udang Frozen/ 
Fresh terjadi fenomena yang sama dengan 
rata-rata total komoditas perikanan. Meskipun data 
menunjukkan adanya NTB yang sangat tinggi di 
pasar Uni Eropa dan Jepang, namun ternyata tidak 
demikian dengan pasar USA. Pasar Uni Eropa 
menunjukkan NTB tertinggi dengan nilai rata-rata 
sebesar 113,32%. Urutan kedua diduduki oleh 
Jepang dengan nilai rata-rata sebesar 87,92%, 
dan USA menempati urutan ketiga dengan nilai 
rata-rata sebesar 3,50% saja. 


Untuk kelompok komoditas olahan, baik 
udang maupun tuna, diperoleh besaran NTB setara 
Tariff yang lebih rendah jika dibandingkan kelompok 


sma |! NYA aa 


Frozen/Fresh. Untuk komoditas Tuna, meskipun 
terdapat indikasi NTB di ketiga pasar, akan tetapi 
hanya Jepang negara yang memperoleh nilai NTB 
dua dijit sebesar 35,13%. Baik di pasar Uni Eropa 
maupun USA dapat dikatakan terjadi Nilai NTB 
yang relatif rendah, dengan nilai masing-masing 
sebesar 2,51% dan 0,34%. Adapun komoditas 
olahan Udang, hanya di pasar USA saja yang 
terjadi nilai NTB sebesar 15,98% 


Dampak Non-tarif Sektor Perikanan terhadap 
Kinerja Makro Ekonomi 


Bagian ini akan membahas hasil keempat 
simulasi pengurangan NTB produk perikanan yang 
dilakukan terhadap beberapa indikator ekonomi 
makro Indonesia. Penjelasan lebih terperinci dari 
masing-masing indikator ekonomi makro yang 
terkena dampak akan dilakukan pada sub-bagian 
berikut. 


Kesejahteraan Konsumen (Eguivalent Variation) 


Eguivalent Variation (EV) adalah sebuah 
ukuran bagi perubahan kesejahteraan yang terkait 
dengan perubahan harga. Variabel ini mengukur 
perubahan kekayaan pada harga yang berlaku 
yang akan merubah kesejahteraan konsumen, 
yang disetarakan dengan perubahan kesejahteraan 
sebagai akibat dari adanya perubahan harga 
barang dengan pendapatan rumah tangga yang 
tidak mengalami perubahan. Angka positif pada 
variabel ini merupakan indikator dari peningkatan 


kesejahteraaan konsumen, sedangkan angka 
negatif menunjukkan adanya penurunan 
kesejahteraan. 


sims Mt 


sim 2 VMM5)335312 
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Perubahan Kesejahteraan Konsumen/ Consumer Prosperity Changes 


Gambar 3. Perubahan Kesejahteraan Konsumen (US$ Juta) pada masing-masing Simulasi, 
Indonesia, 2016. 
Figure 3. | Consumer Prosperity Changes (US $ Million) in Each Simulation, Indonesia, 2016. 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Angka-angka EV pada Gambar 3 
menunjukkan bahwa keempat simulasi yang 
dilakukan berpengaruh terhadap meningkatnya 
kesejahteraan konsumen, dengan peningkatan 
tertinggi diperoleh pada Simulasi 3. Kebijakan 
penghapusan NTB produk perikanan yang paling 
berpengaruh positif terhadap kesejahteraan 
konsumen terjadi pada saat dilakukan penghapusan 
NTB sepenuhnya — simulasi 1 — dengan perolehan 
nilai EV sebesar U$ 826 Juta. Selanjutnya, 
penurunan NTB disertai dengan adanya perbaikan 
efektifitas transportasi laut Indonesia ke negara- 
negara tujuan ekspor dan peningkatan produktivitas 
output sektor perikanan Indonesia, seperti yang 
dilakukan pada simulasi 3 dan 4, ternyata mampu 
lebih meningkatkan nilai EV hingga mencapai 
angkat tertinggi sebesar U$ 2.060 Juta pada 
Simulasi 3. 


Produk Domestik Bruto (PDB) 


Indikator ekonomi makro penting yang 
biasanya menjadi tolak ukur baik atau buruknya 
sebuah kebijakan adalah PDB. Indikator ini 
menggambarkan seberapa besar kemampuan 
sebuah negara dalam menyediakan berbagai 
barang dan jasa bagi warga negaranya. Semakin 
tinggi nilai PDB yang tercapai maka cenderung 
akan dianggap semakin berhasil negara tersebut 
mensejahterakan rakyatnya. 


[ING 0005392! 


an 


[11161000448 | 


an 


0,0005 0,001 


Gambar 4 menunjukkan dampak positif 
yang dihasilkan oleh keempat simulasi terhadap 
perubahan PDB, melalui tercapainya pertumbuhan 
yang positif. Pada simulasi pencabutan NTB 
produk perikanan (Simulasi 1 dan 2), angka 
pertumbuhan PDB tertinggi dicapai pada simulasi 1 
— NTB dicabut sepenuhnya — dengan nilai sebesar 
0,0019%. Pada simulasi pencabutan NTB disertai 
dengan penguatan di sektor transportasi dan 
teknologi produksi sektor perikanan (simulasi 3 
dan 4), pertumbuhan PDB yang terjadi mengalami 
peningkatan dan mencapai angka tertinggi sebesar 
0,0021% pada simulasi 3. 


Neraca Perdagangan 


Neraca perdagangan adalah indikator 
ekonomi makro penting lainnya yang biasanya 
diawasi. Indikator ini dapat dipergunakan untuk 
menggambarkan baik aliran perdagangan 
internasional suatu negara maupun aliran 
modalnya. Neraca perdagangan yang surplus 
(positiff menggambarkan adanya ekspor yang 
lebih tinggi nilainya dibandingkan impor, atau 
aliran modal domestik yang lebih tinggi daripada 
aliran modal dari luar negeri. Sedangkan neraca 
perdagangan yang deficit (negatif) menggambarkan 
lebih tingginya impor dibandingkan ekspor atau 
lebih besarnya modal dari luar negeri dibandingkan 
modal domestik. 
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Perubahan PDB/Changes in GDP 


Gambar 4. Perubahan Kesejahteraan Konsumen (US$ Juta) pada masing-masing Simulasi, 


Indonesia, 2016. 
Figure 4. 


Consumer Prosperity Changes (US $ Million) in Each Simulation, Indonesia, 2016. 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Perubahan Nilai Neraca Perdagangan/Changes in Trade Balance Value 


Gambar 5. Perubahan Nilai Neraca Perdagangan (US$ Juta) pada masing-masing Simulasi, 


Indonesia, 2016. 
Figure 5. 


Changes in Trade Balance Value (US$ Million) in Each Simulation, Indonesia, 2016. 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source: Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 


Gambar 5 menunjukkan dampak simulasi 
terhadap neraca perdagangan Indonesia yang 
kesemuanya mengindikasikan terjadinya surplus 
yang secara kuat didorong oleh pencabutan NTB 
produk perikanan. Terlihat adanya perbedaan 
surplus yang cukup tinggi antara simulasi 1 dan 2. 
Nilai surplus yang dicapai akibat pencabutan penuh 
NTB produk perikanan bernilai sebesar hampir lima 
kali lipat dari pencabutan NTB separuhnya, yaitu U$ 
11.710 Juta. Pada saat pencabutan NTB dibarengi 
dengan upaya peningkatan efisiensi transportasi 
dan produktifitas (simulasi 3 dan 4), meskipun 
terjadi peningkatan angka surplus hingga tercapai 
angka maksimal sebesar U$ 12.910 Juta pada 
simulasi 3, namun angka maksimal yang dihasilkan 
tidak terlalu jauh terpaut dari angka yang dihasilkan 
Simulasi 1 (sekitar 10%). Hal ini mengindikasikan 
betapa kuat dorongan Pencabutan NTB terhadap 
terjadinya surplus Neraca Perdagangan. 


Nilai Tukar (Terms of Trade/TOT) 


Secara sederhana, indikator nilai tukar adalah 
sebuah rasio yang menggambarkan kemampuan 
suatu negara untuk membeli barang impor per unit 
ekspor yang dilakukannya. Terjadinya pertumbuhan 
pada Nilai Tukar suatu negara dapat dipergunakan 
sebagai indikator meningkatnya kemampuan 
negara tersebut untuk mengimpor lebih banyak 
barang pada tingkat ekspor tertentu. Angka TOT 
yang berada di atas 100% mengindikasikan 
bahwa sebuah perekonomian berada pada kondisi 


yang baik, sedangkan angka TOT di bawah 
100% mengindikasikan kurang baiknya sebuah 
perekonomian. 


Dampakdariberbagaisimulasi yang dilakukan 
terhadap perubahan TOT mengindikasikan 
terjadinya pertumbuhan TOT yang secara dominan 
dipengaruhi oleh pencabutan NTB produk perikanan 
(Gambar 6). Pencabutan NTB tanpa usaha apapun 
menghasilkan pertumbuhan TOT maksimal ketika 
NTB dicabut secara penuh (Simulasi 1), sebesar 
0,38%. Pencabutan NTB dengan disertai usaha 
peningkatan efisiensi transportasi dan produktivitas 
output sektor perikanan (Simulasi 3 dan 4) 
menghasilkan pertumbuhan lebih tinggi dibanding 
simulasi 1 dan 2, dengan pertumbuhan tertinggi 
terjadi pada Simulasi 3 senilai 0,53%. 


Konsumsi Final Agregat Rumah Tangga 


Konsumsi Final Agregat Rumahtangga 
(Konsumsi Rumah tangga) adalah kelompok 
transaksi dalam neraca nasional (national account) 
yang mewakili pengeluaran pelaku ekonomi terkecil, 
yaitu rumah tangga. Sebagai salah satu komponen 
dalam permintaan akhir, konsumsi rumah tangga 
ini merupakan komponen yang cukup diberi 
perhatian karena dapat menjadi penggerak bagi 
tumbuhnya perekonomian. Pertumbuhan konsumsi 
rumah tangga yang kuat dapat menjadi indikasi 
dari tumbuhnya ekonomi, sebaliknya melemahnya 
konsumsi rumah tangga dapat menjadi indikasi dari 
kurang baiknya kondisi perekonomian. 
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Perubahan Nilai Tukar/Changes in Exchange Rates 


Gambar 6. Perubahan Nilai Tukar (%) pada masing-masing Simulasi, Indonesia, 2016. 
Figure 6. Changes in Exchange Rates (%) in Each Simulation, Indonesia, 2016. 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 


Gambar 7 menunjukkan dampak dari 
keempat simulasi terhadap konsumsi rumah 
tangga Indonesia, yang mengindikasikan terjadinya 
penurunan konsumsi. Pencabutan NTB produk 
perikanan secara penuh (Simulasi 1) berdampak 
terhadap penurunan konsumsi rumah tangga 
sebesar 0,29%. Pencabutan NTB produk perikanan 
secara penuh dengan disertai peningkatan efisiensi 
transportasi laut Indonesia dan efisiensi produksi 
sektor perikanan Indonesia (simulasi 3) ternyata 
mendorong penurunan konsumsi lebih jauh hingga 
mencapai angka 0,31%. 


Fenomena penurunan konsumsi 
rumahtangga tersebut dapat dijelaskan seperti di 
bawah berikut. Pada prinsipnya para produsen 
dihadapkan pada pilihan untuk menjual produknya 
di pasar domestik atau di pasar ekspor. Keputusan 
pemilihan pasar tersebut akan sangat dipengaruhi 
oleh permintaan dan harga yang terjadi di pasar 
ekspor. Pada saat harga ekspor Tuna dan 
Udang meningkat akibat dorongan permintaan di 
pasar ekspor, maka produsen Tuna dan Udang 
Indonesia cenderung memilih untuk lebih banyak 
mengalokasikan produknya ke pasar ekspor. Untuk 
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Perubahan Konsumsi Agregat Rumahtangga/Changes in Household Consumption of Aggregates 


Gambar 7. Perubahan Konsumsi Agregat Rumahtangga (%) pada masing-masing Simulasi, 


Indonesia, 2016. 
Figure 7. 
2016. 


Changes in Household Consumption of Aggregates (%) in Each Simulation, Indonesia, 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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memenuhi peningkatan permintaan tersebut, maka 
para produsen Tuna dan Udang Indonesia akan 
menggunakan lebih banyak sumberdaya untuk 
mendongkrak produksinya. Namun mengingat 
adanya kendala keterbatasan ketersediaan 
sumberdaya, maka peningkatan penggunaan 
sumberdaya bagi produk Tuna dan Udang 
tersebut akan berdampak terhadap berkurangnya 
ketersediaan sumberdaya bagi produsen produk- 
produk lain. Oleh Karena itu, berkurangnya 
ketersediaan sumberdaya tersebut akan disertai 
dengan peningkatan harga sumberdaya yang 
selanjutnya akan menekan produksi serta 
meningkatkan harga-harga produk di sektor lain. 
Peningkatan harga-harga umum (inflasi) yang 
disertai dengan berkurangnya ketersediaan 
berbagai produk tentunya akan menekan konsumsi 
rumahtangga. 


Indeks Harga Konsumen 


Indeks Harga Konsumen (IHK) merupakan 
salah satu indikator yang dipergunakan untuk 
menggambarkan inflasi yang terjadi pada suatu 
negara. Terjadinya pertumbuhan pada IHK 
menunjukkan terjadi peningkatan harga secara 
umum pada berbagai barang konsumsi, sedangkan 
kontraksi IHK merupakan indikator dari terjadinya 
deflasi. Meskipun secara teoritis inflasi ini sangat 
diperlukan bagi terjadinya pertumbuhan ekonomi, 
akan tetapi inflasi juga dapat menjadi pemicu 
lesunya konsumsi rumahtangga dan pada akhirnya 
kontraksi ekonomi dapat dilihat pada Gambar 8. 


Gambar 9 memperlihatkan dampak simulasi 
terhadap IHK yang menunjukan besaran inflasi 
yang ditimbulkan. Kebijakan penghapusan NTB 
produk perikanan (simulasi 1 dan 2) cenderung 
mendorong terjadinya inflasi, yang paling kuat 
terjadi ketika NTB dicabut sepenuhnya (simulasi 
1), yaitu sebesar 0,61%. Adanya pencabutan NTB 
disertai kebijakan peningkatan efisiensi transportasi 
dan produktivitas output sektor perikanan ternyata 
mendorong inflasi lebih tinggi, hingga mencapai 
angka tertinggi pada simulasi 3 sebesar 0,67%. 


Dampak Non-tarif Sektor Perikanan Terhadap 
Kinerja Sektoral 


Pada bagian kedua dari pembahasan ini, 
akan diuraikan dampak dari keempat simulasi yang 
dilakukan terhadap beberapa indikator ekonomi 
sektor Perikanan. Pembahasan akan meliputi baik 
indikator ekonomi di pasar internasional, maupun 
di pasar domestik. Dampak keempat simulasi 
terhadap berbagai indikator ekonomi sektor 
perikanan diuraikan secara rinci pada bagian di 
bawah berikut ini. 


Output Produk Perikanan di Indonesia 


Semua simulasi berdampak pada 
pertumbuhan output produk perikanan Indonesia 
seperti yang dapat dilihat pada Gambar 9. 
Pertumbuhan output tertinggi terjadi pada simulasi 
3 senilai 11,55%, disusul oleh simulasi 4 senilai 
7,34%. Dari hasil simulasi pada Gambar 9 juga 
dapat diamati bahwa usaha peningkatan efisiensi 
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Perubahan Indeks Harga Konsumen/Changes in Consumer Price Index 


Gambar 8. Perubahan Indeks Harga Konsumen (%) pada masing-masing Simulasi, Indonesia, 2016 
Figure 8.Changes in Consumer Price Index (%) in Each Simulation, Indonesia, 2016 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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transportasi dan produktivitas sektor perikanan 
lebih kuat mendorong terjadinya pertumbuhan 
output, sebab pencabutan NTB produk perikanan 
secara penuh tanpa usaha peningkatan tersebut, 
seperti pada simulasi 1, hanya sanggup mendorong 
pertumbuhan output senilai 5,04%. 


Harga Pasar produk Perikanan 


Pada sisi harga pasar produk perikanan 
Indonesia, keempat simulasi yang dilakukan 
menghasilkan perbedaan arah dampak. Simulasi- 
simulasi pencabutan NTB produk perikanan tanpa 
disertai usaha peningkatan, simulasi 1 dan 2, 
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Pertumbuhan Volume Output/Growth of Output Volume 


MO 


berdampak terhadap peningkatan harga produk, 
denganhasil tertinggi dicapai oleh simulasi 1 sebesar 
0,47% (Gambar 10). Sedangkan simulasi-simulasi 
pencabutan NTB yang disertai usaha peningkatan 
efisiensi transportasi dan produktivitas output sektor 
perikanan, simulasi 3 dan 4, berdampak terhadap 
terjadinya penurunan harga pasar produk perikanan 
Indonesia, dengan penurunan tertinggi terjadi pada 
simulasi 4 senilai 5,57%. Dari hasil tersebut dapat 
dilihat bahwa usaha peningkatan merupakan 
faktor yang lebih dominan mempengaruhi harga 
produk perikanan dibandingkan dengan pencabutan 
NTB. 


8,00 10,00 12,00 14,00 0%, 


Gambar 9. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Pertumbuhan Volume Output Sektor Perikanan 


Indonesia (%). 
Figure 9. 


All Impact of Simulation on Growth of Indonesian Fishery Sector Output Volume (%). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Gambar 10. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Perubahan Harga Produk Sektor Perikanan 


Indonesia (%). 
Figure 10. 


All Impact of Simulation on Price Change of Fishery Sector Product of Indonesia (Yo). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Ekspor Produk Perikanan dari Indonesia 


Dampak simulasi terhadap volume ekspor 
produk pperikanan Indonesia, sepertitelah dirangkum 
pada pada Gambar 11, menunjukkan bahwa 
pencabutan NTB produk perikanan merupakan 
faktor yang lebih dominan mempengaruhi 
pertumbuhan volume ekspor produk perikanan 
Indonesia. Pencabutan NTB produk perikanan 
secara penuh tanpa disertai usaha peningkatan 
— simulasi 1 — ternyata mampu mendorong 
pertumbuhan volume ekspor produk perikanan 
sebesar 95%. Usaha peningkatan efisiensi 
transportasi dan produktivitas sektor perikanan 
ternyata hanya menambah dorongan sebesar 


11111111268660031! 


10% saja, pencabutan NTB disertai usaha 
peningkatan — simulasi 3 — menghasilkan 
pertumbuhan volume ekspor produk perikanan 
Indonesia sebesar 106%. 


Harga Ekspor Produk Perikanan dari Indonesia 


Simulasi yang dilakukan berdampak terhadap 
harga ekspor produk perikanan Indonesia dengan 
hasil yang serupa dengan harga produk perikanan. 
Simulasi 1 dan 2 mengakibatkan terjadinya 
peningkatan harga, dengan peningkatan tertinggi 
sebesar 0,47% pada simulasi 1 (Gambar 12). 
Sedangkan simulasi 3 dan 4 berdampak terhadap 
penurunan harga, dengan penurunan tertinggi 
sebesar 5,57% pada simulasi 4. 
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Pertumbuhan Ekspor/Export Growth 


Gambar 11. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Pertumbuhan Ekspor Produk Sektor Perikanan 


Indonesia (%). 
Figure 11. 


All Impact of Simulation on Export Growth of Indonesian Fishery Sector Product (%). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Gambar 12. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Perubahan Harga Ekspor Produk Sektor Perikanan 


Indonesia (%). 


Figure 12. All Impact of Simulation on Price Export Growth of Indonesian Fishery Sector Product (%). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Impor Produk Perikanan ke Indonesia perikanan sebesar 0,71%, sehingga tambahan 
yang diperoleh dari usaha peningkatan seperti yang 


Gambar: 13 menampilkan. dampak “dan dilakukan pada simulasi 3 sebesar 0,92% saja. 


keempat simulasi yang dilakukan terhadap 

volume impor produk perikanan Indonesia, yang Harga Impor Produk Perikanan ke Indonesia 
menunjukkan terjadinya pertumbuhan impor 
produk perikanan Indonesia dengan kisaran antara 
0,15% hingga 0,92%. Pertumbuhan impor tertinggi impor produk perikanan Indonesia cukup 
terjadi pada simulasi 3, sedangkan pertumbuhan  bervariasi, dengan kisaran antara -0,009% 
impor paling rendah dihasilkan oleh simulasi 2. hingga 0,003%, seperti dapat diamati pada 
Pertumbuhan impor ini nampaknya lebih dominan Gambar 14. Pencabutan NTB produk perikanan 
dipengaruhi oleh faktor pecabutan NTB produk tanpa disertaiusah peningkatan efisiensi transportasi 
perikanan dibandingkan dengan faktor peningkatan dan produktivitas berdampak pada menurunnya 
efisiensi transportasi dan produktivitas output harga impor produk perikanan Indonesia, dengan 
sektor perikanan. Pencabutan NTB sepenuhnya penurunan harga tertinggi terjadi pada simulasi 1 
tanpa disertai usaha peningkatan pada simulasi Sebesar 0,009%. Adapun usaha peningkatan yang 
1 menghasilkan pertumbuhan impor produk dilakukan memberikan kecenderungan terjadinya 

peningkatan harga. 


Dampak simulasi terhadap harga 
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Gambar 13. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Pertumbuhan Volume Impor Produk Sektor 
Perikanan Indonesia (%). 

Figure 13. All Impact of Simulation on Growth of Imported Volume of Indonesian Fishery Sector 
Products (%). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Perubahan Harga Impor/Changes in Imports Price 

Gambar 14. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Perubahan Harga Impor Produk Sektor Perikanan 
Indonesia (%). 

Figure 14. All Impact of Simulation on Changes in Imports Price of Indonesian Fishery Products (%). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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Neraca Perdagangan Produk Perikanan 


Dari sisi neraca perdagangan, keempat 
simulasi yang dilakukan ternyata berdampak 
terhadap terjadinya surplus pada neraca 
perdagangan produk perikanan Indonesia, seperti 
dapat dilihat pada Gambar 15. Surplus tertinggi 
terjadi pada simulasi 3 dengan nilai U$ 48 Juta, dan 
paling rendah terjadi pada simulasi 2 dengan nilai 
U$ 6,68 Juta. Pencabutan NTB produk perikanan 
secara penuh tanpa disertai usaha peningkatan 
pada simulasi 1 ternyata mampu mendorong 
peningkatan surplus neraca perdagangan produk 
perikanan senilai U$ 32 juta. Sehingga dampak 
dari adanya tambahan usaha peningkatan efisiensi 
transportasi dan produktivitas sektor perikanan 
pada simulasi 3 adalah senilai U$ 16 juta. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Penurunan hambatan  non-tarif dan 
intervensi kebijakan sangat berpengaruh baik 
secara makro maupun sektoral. Secara makro 
berpengaruh terhadap kesejahteraan, PDB, Neraca 
Perdagangan, Nilai Tukar (Terms of Trade), Indeks 
Harga Konsumen dan Konsumsi. Sedangkan 
secara sektoral berpengaruh terhadap Jumlah 
Output, Harga Output, Jumlah Ekspor, Harga 
Ekspor, Jumlah Impor, Harga Impor dan Neraca 
Perdagangan komoditas. 


Pada umumnya Simulasi 3 yakni 
pengurangan NTB sampai 100% dan adanya 
intervensi pemerintah memberikan efek paling 
besar dan merupakan pilihan simulasi paling 
terbaik dibandingkan dengan yang lain. Sedangkan 
Simulasi 2 yakni pengurangan NTB sampai 50% 
dan tanpa disertai adanya intervensi pemerintah 
memberikan efek paling kecil. Pada simulasi 3 
terjadi peningkatan kesejahteraan sebesar U$ 2.060 
Juta; peningkatan PDB riil 0,002%; peningkatan 
neraca perdagangan sebesar U$ 12.910 Juta; 
peningkatan nilai tukar sebesar 0,53%; sedangkan 
pada konsumsi terjadi penurunan sebesar 0,31%. 


Secara sektoral Simulasi 3 memberikan 
efek positif pada jumlah output agregat komoditas 
perikanan sebesar 11,5 %; pertumbuhan volume 
ekspor sebesar 106 %, pertumbuhan impor sebesar 
0,92%; Untuk indikator harga produk, harga ekspor 
dan harga impor produk secara agregat Simulasi 
1 memberikan dampak penurunan harga dan 
meningkatkan surplus neraca perdagangan senilai 
U$ 32 juta. 


Secara sektoral Simulasi 3 memberikan 
efek pada jumlah output komoditas tuna dan 
udang dengan pertumbuhan sebesar 2,14% dan 
0,91%; dampak positif pada harga sebesar 16,4% 
dan 5,67%; peningkatan volume ekspor sebesar 
47,78% dan 82,77%; peningkatan harga ekspor 
sebesar 14,18% dan 4,88%; pertumbuhan impor 
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Gambar 15. Dampak Keempat Simulasi Terhadap Perubahan Neraca Perdagangan Produk Sektor 


Perikanan Indonesia (US$ Juta). 


Figure 15. All Impact of Simulation on Changes in Trade Balance of Indonesian Fishery Product 


Sector (US$ Million). 


Sumber: Simulasi Model Perdagangan dan Ekonomi Perikanan Indonesia, 2016/ 
Source : Simulation of Trade Model and Fishery Economy of Indonesia, 2016 
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sebesar 14,88% dan 4,76%; penurunan harga 
impor sebesar -0,025% dan -0,026% 


Implikasi Kebijakan 


Hambatan non-tarif merupakan salah satu 
tantangan yang dihadapi oleh Indonesia dalam 
upaya peningkatan nilai ekspor sehingga perlu 
dicari solusi untuk mengurangi dampak negatifnya. 


1. Berkurangnya hambatan non-tarif dapat 
memberikan efek positif secara makro bagi 
neraca perdagangan, term of trade dan indeks 
harga yang berimbas kepada peningkatan 
PDB dan kesejahteraan masyarakat. Akan 
tetapi memberikan efek negatif kepada 
konsumsi karena alokasi produk lebih 
banyak ke pasar ekspor dibandingkan pasar 
domestik. 


2. Hambatan non-tarif tersebut dapat dikurangi 
dengan cara tetap melanjutkan berbagai 
negosisasi terhadap negara-negara importir 
tuna dan udang, yakni Jepang, Amerika 
Serikat dan Uni Eropa. Diharapkan dengan 
adanya berbagai kesepakatan yang dihasilkan 
dapat mengurangi resiko terjadinya berbagai 
kasus hambatan non-tarif. 


3. Agar dapat bersaing dengan negara eksportir 
lain perlu adanya peningkatan daya saing 
produk perikanan sehingga memberikan nilai 
tambah khususnya pada komoditas tuna dan 
udang. 


4. Selain pengurangan hambatan non-tarif, 
intervensi pemerintah dalam peningkatan 
efisiensi transportasi dan produktivitas 
tetap dibutuhkan sebagai upaya untuk 
memperbaiki kinerja ekspor komoditas 
perikanan Indonesia. 
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ABSTRAK 


Tulisan ini bertujuan untuk mengkaji rantai nilai komoditas ikan cakalang sehingga diperoleh 
besaran nilai tambah dan tingkat efisiensi pada setiap simpul rantai pasok. Data yang digunakan adalah 
data primer dan sekunder dari instansi terkait dan pelaku usaha. Data dikumpulkan melalui wawancara 
kepada responden dengan teknik purposive dan snowball sampling. Data selanjutnya dianalisis dengan 
analisis nilai tambah, rantai pasok dan rantai nilai. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemasaran 
ikan cakalang memiliki tiga saluran distribusi yaitu: (1) dari nelayan ke pedagang pengumpul dan 
ke pedagang pengecer, (2) dari nelayan ke pedagang pengumpul kemudian ke pengolah ikan asar, 
dan: (3) dari nelayan ke UPI/cold storage. Analisis rantai pasok menunjukkan bahwa ikan cakalang 
sebagian besar (50%) didistribusikan ke UPI/cold storage dan sisanya dengan porsi yang sama (25%) 
didistribusikan ke pedagang pengecer dan pengolah ikan asar. Analisis rantai nilai menunjukkan bahwa 
nilai tambah terbesar dihasilkan pada saluran pemasaran kedua, yaitu sebesar Rp.23.062/kg. Simpul 
rantai pasok nelayan cenderung tidak efisien pada ketiga saluran pemasaran. Rekomendasi kebijakan 
yang diusulkan: (1) koordinasi dengan Bappeda dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan sebagai 
upaya pengembangan industrialisasi ikan cakalang; (2) melakukan introduksi dan penyebaran teknologi 
pengolahan ikan cakalang dari Balitbang KP dan perguruan tinggi setempat untuk meningkatkan nilai 
tambah produk, dan: (3) memperluas akses pasar dengan mengefisienkan sistem distribusi, baik melalui 
jalur laut maupun udara. 


Kata Kunci: rantai nilai, cakalang, industrialisasi, nilai tambah, Ambon 


ABSTRACT 


The purpose of this research was to analyze value chain of skipjack to get a guantity value 
and a level of efficiency on each node supply chain. Research was conducted by using the primary 
and secondary data from various relevant agencies and businessmen. Data collection was conducted 
through interview to respondent with using purposive and snowball sampling technigue. Data were 
analyzed with value-added, supply chain and value chain analysis. The result showed that there were 
three distribution channels of skipjack: (1) fisher's to broker and to retailers: (2) fisher's to broker and to 
fish processors, and; (3) fisher's to cold storage. Supply chain analysis showed that mostly of skipjack 
(50%) distributed to cold storage and the rest distributed to retailers (25%) and fish processors (25%). 
Value chain analysis showed in the second marketing channel has the the largest value added, that is 
as 23.062 IDR per kilograms. On the third marketing channel, fisherman tend has an ineffiencent supply 
chain. Therefore, there are some recommendations are: (1) doing coordination among Bappeda, industry 
and trade office as an effort of developing skipjack industrialization; (2) doing introduction and spread of 
processing technology of agency’s research and development of marine affairs and fisheries and local 
university to increase value added products, and; (3) expanding market access both of air and sea routes 
for having efficient distribution system. 


Keywords: value chain, skipjack, industrialization, value added, Ambon 
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PENDAHULUAN 


Maluku merupakan salah satu provinsi di 
bagian Timur Indonesia dengan bentuk kepulauan 
yang dikelilingi oleh perairan laut yang luasnya 
mencapai 92,4% (658.294,69 km?) dari luas wilayah 
Maluku secara keseluruhan. Kondisi geografis 
ini membuat Maluku memiliki potensi produksi 
ikan tangkap sebesar 1,63 juta ton per tahun, 
sedangkan tingkat pemanfaatannya baru 21% atau 
sekitar 341,966 ton (Listriana, 2011). Ikan pelagis 
besar merupakan komoditas unggulan diperkirakan 
memiliki potensi sumberdaya sebesar 1.655,81 ton 
dengan nilai pemanfaatan maksimum lestari (MSY) 
sebesar 827,90 ton dan jumlah tangkapan yang 
diperbolehkan (JTB) sebesar 662,32 ton/tahun 
(Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) Provinsi 
Maluku, 2012). 


Ikan cakalang (Katsuwonus pelamis) 
merupakan salah satu jenis ikan kelompok pelagis 
besar yang banyak ditemui di perairan Maluku. Hal 
ini ditunjukkan oleh data statistik Kota Ambon yang 
menempatkan ikan cakalang sebagai salah satu 
hasil tangkapan yang bernilai ekonomis tertinggi 
pada tahun 2012 (Badan Pusat Statistik (BPS) Kota 
Ambon, 2012). Dari aspek pemasarannya, cakalang 
juga merupakan jenis sumberdaya perikanan 
terpenting karena menjadi komoditi ekspor dan 
bahan konsumsi dalam negeri (Manik, 2007). 
Cakalang di Kota Ambon tidak hanya dikonsumsi 
dalam bentuk segar, tetapi juga diolah menjadi ikan 
asap (smoked fish) yang dikenal dengan nama 
ikan asar dengan pemasaran dalam lingkup Pulau 
Ambon dan pasar dalam negeri. 


Kegiatan usaha pengolahan ikan asap 
ini terus didorong perkembangannya oleh 
instansi terkait karena sejalan dengan program 
industrialisasi yang dicanangkan oleh Kementerian 
Kelautan dan Perikanan sejak tahun 2011. 
Program industrialisasi ini serupa dengan konsep 
agroindustri yang mampu mentransformasi produk 
primer (bahan mentah) menjadi produk olahan 
(Suryana, 2005). Menurut Hicks (1995), agroindustri 
memiliki ciri-ciri: (1) meningkatkan nilai tambah, 
(2) menghasilkan produk yang dapat dipasarkan 
atau digunakan atau dimakan, (3) meningkatkan 
daya simpan, dan: (4) meningkatkan pendapatan 
dan keuntungan produsen. 


Keberlanjutan usaha pengolahan ikan asar 
ini sangat bergantung pada kontinuitas pasokan 
ikan cakalang sebagai bahan baku utama. Untuk 
itu, perlu kerjasama antara berbagai pihak yang 
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terkait dalam industri pengolahan ikan cakalang, 
baik pelaku usaha dan pemerintah dalam menjaga 
ketersediaan produksi hingga ke tangan pengolah 
ikan asar. Menurut Vermulen et al. (2008), 
analisis rantai nilai dilakukan untuk menilai semua 
kegiatan usaha dan pemangku kepentingan serta 
hubungannya dalam rantai pasok. Analisis rantai 
nilaiini bertujuan untuk mengatasi kendala inefisiensi 
seperti variabilitas, mengurangi kerentanan 
dan meningkatkan kapasitas untuk beradaptasi 
dengan perubahan. Dengan demikian, tulisan ini 
bertujuan untuk mengkaji rantai nilai terhadap ikan 
cakalang guna mengetahui besaran efisiensi pada 
setiap simpul pasok dan juga mengetahui nilai 
tambah pada setiap saluran pemasaran. Hasil 
analisis ini selanjutnya akan digunakan sebagai 
rekomendasi kebijakan dalam meningkatkan 
upaya pengembangan industri pengolahan dan 
pemasaran hasil perikanan di Kota Ambon. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian dilakukan di Kota Ambon dan 
Kabupaten Maluku Tengah pada bulan April- 
November 2013. Pemilihan lokasi dilakukan secara 
purposif dengan dasar pertimbangan penetapan 
PPN Ambon yang terletak di Kota Ambon sebagai 
salah satu kawasan percontohan industrialisasi 
perikanan dan penetapan Kota Ambon sebagai 
lumbung ikan nasional. 


Jenis dan Sumber Data 


Data yang digunakan adalah data primer 
dan sekunder. Data primer diperoleh dari hasil 
wawancara dengan 4 instansi terkait (PPN 
Ambon, PPI Erie, Dinas Kelautan dan Perikanan 
Kota Ambon, serta Dinas Kelautan dan Perikanan 
Provinsi Maluku), 11 orang nelayan dengan hasil 
tangkapan ikan cakalang, 13 orang pedagang/ 
pemasar, 7 orang pengolah ikan asar, dan 5 unit 
pengolahan ikan (cold storage). Jumlah contoh/ 
responden nelayan yang diambil berdasarkan 
pada jenis ikan yang ditangkap dan alat tangkap 
yang digunakan pada lokasi penelitian. Basis 
penggunaan responden pedagang dan pengolah 
adalah menggunakan teknik snow ball sampling, 
yaitu satu responden kunci (nelayan) memberikan 
informasi tentang responden kunci lain (pedagang 
dan pengolah ikan asar) dalam satu jalur rantai 
pasok (supply chain). Pedagang yang dijadikan 
responden adalah jibu-jibu yang beroperasi di PPI 
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Erie dan pedagang di Pasar Arumbai. Jumlah UPI/ 
cold storage yang diambil berdasarkan cold storage 
yang dituju oleh nelayan cakalang yang terletak di 
lokasi penelitian. 


Informasi yang dihimpun dari instansi 
terkait meliputi kondisi eksisting penangkapan 
ikan cakalang, distribusi pemasaran bahan baku, 
pelaksanaan program industrialisasi berbasis 
perikanan tangkap laut, serta pembinaan dan 
pengembangan usaha pengolahan ikan asar. 
Informasi dari pelaku utama (nelayan, pengolah, 
pedagang dan UPI/cold storage) meliputi kegiatan 
usaha setiap pelaku, rantai pasok dan nilai yang 
terbentuk, nilai tambah yang dihasilkan, lembaga- 
lembaga pemasaran yang terlibat dan hubungan 
antar-lembaga pemasaran yang terbentuk. 


Data sekunder dikumpulkan dari Dinas 
Kelautan dan Perikanan Kota Ambon maupun 
Provinsi Maluku, PPN Ambon, PPI Erie, BPS Kota 
Ambon dan Bappeda Kota Ambon. Data meliputi 
jumlah produksi, harga, jumlah armada, jumlah 
nelayan, alat tangkap yang digunakan, volume 
perdagangan dan pasar tujuan perdagangan ikan 
cakalang. 


Metoda Analisis 


Metode analisis data dilakukan secara 
kualitatif dan kuantitatif. Pendekatan kualitatif 
digunakan untuk mendeskripsikan dan memaparkan 
hasil analisis yang diperoleh. Pendekatan kuantitatif 
digunakan dalam penghitungan nilai tambah, biaya 
produksi, harga jual dan besaran efisiensi di setiap 
simpul pada mata rantai nilai. Definisi operasional 
dan formulasi penghitungan untuk variabel nilai 
tambah dan efisiensi yang digunakan adalah 
sebagai berikut. 


Nilai Tambah (Value Added) 


Menurut Tarigan (2007), nilai tambah suatu 
produk merupakan hasil dari nilai produk akhir 
dikurangi dengan biaya antara yang terdiri dari biaya 
bahan baku dan bahan pendukung. Nilai tambah 
adalah nilai yang ditambahkan pada barang dan 
jasa yang dipakai oleh unit produksi dalam proses 
produksi sebagai biaya antara. Dengan demikian, 
makin besar nilai komponen biaya antara yang 
digunakan maka nilai tambah produk tersebut 
makin kecil (Mangifera, 2015). 


Dasar penghitungan yang digunakan 
pada penelitian ini adalah Rp/kg bahan baku 
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seperti metode penghitungan nilai tambah yang 
digunakan oleh Hayami (1987). Secara fungsional, 
nilai tambah (NT) tersebut dapat diformulasi 
sebagai berikut: 


NT = f (K, B, T, H, U, h, L) 


dimana K adalah kapasitas produksi; B adalah 
jumlah bahan baku yang digunakan (kg); 7 adalah 
jumlah tenaga kerja yang diperlukan (orang); H 
adalah harga output (Rp/kg); U adalah upah kerja 
(Rp); 4 adalah harga bahan baku (Rp/ kg): dan L 
adalah nilai input lain (Rp/kg) 


Analisis biaya produksi digunakan 
sebagai pendekatan seperti yang dipakai oleh 
Purwaningsih (2013). Keuntungan per unit industri 
adalah selisih antara penerimaan (jumlah produksi 
x harga produk) dengan biaya-biaya pada rantai 
pemasaran meliputi biaya investasi, biaya 
operasional (bahan baku dan tenaga kerja), dan 
biaya overhead. Komponen pada biaya berbeda 
untuk usaha penangkapan, pendistribusian, 
penyimpanan, dan pengolahan. 


Kinerja Rantai Nilai 


Salah satu indikator untuk menilai kinerja 
rantai nilai adalah dengan mengukur efisiensi 
pemasaran. Ciri khusus dari produk pertanian 
(termasuk di dalamnya perikanan) adalah usaha 
yang memiliki resiko kegagalan yang tinggi 
sehingga upaya untuk meningkatkan bagian 
nelayan terhadap harga jual menjadi sesuatu 
yang mutlak dilakukan. Selain faktor penawaran 
dan permintaan, harga di tingkat nelayan sangat 
dipengaruhi oleh efisiensi saluran pemasaran. 
Rendahnya harga di tingkat nelayan seringkali 
disebabkan oleh buruknya sistem transportasi 
sehingga bagian harga yang seharusnya diterima 
petani digunakan untuk biaya transportasi 
(Rofaida, 2012). 


Farmer's share (FS) merupakan salah satu 
pendekatan untuk mengukur seberapa besar 
pelaku usaha memperoleh bagian dari harga 
di tingkat konsumen. Dalam penelitian ini FS 
mengukur seberapa besar peternak memperoleh 
bagian dari harga di tingkat konsumen Formulasi 
dari FS adalah dengan membandingkan harga di 
tingkat peternak dengan harga di tingkat konsumen 
(Azzaino, 1991): 


FS = (harga di tingkat nelayan - harga di 
tingkat konsumen) x 100% 
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Dengan asumsi bahwa produsen merupakan 
pihak yang memiliki resiko usaha tertinggi, maka 
semakin besar proporsi harga yang diterima petani 
maka semakin adil sistem pemasaran. Pemasaran 
yang efisien merupakan tujuan akhir yang ingin 
dicapai dalam suatu sistem pemasaran. Efisiensi 
pemasaran terjadi jika sistem tersebut dapat 
memberikan kepuasan kepada pihak yang terlibat 
dalam pemasaran. Suatu pemasaran dikatakan 
efisien jika farmer's share lebih besar dari marjin 
pemasaran (Azzaino, 1991). 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Ekonomi Perikanan Kota Ambon 


Kegiatan perikanan di Kota Ambon 
didominasi oleh kegiatan penangkapan laut karena 
wilayahnya yang dikelilingi oleh laut lepas dan 
teluk. Posisi geografis ini menguntungkan bagi 
nelayan karena sepanjang tahun dapat melakukan 
penangkapan dengan berpindah lokasi ke laut 
lepas (Laut Banda) saat musim angin Barat dan 
berpindah ke laut dalam (Teluk Ambon) saat 
musim angin timur. Pada tahun 2012, jumlah 
armada dan alat tangkap di Kota Ambon masing- 
masing berjumlah 1.346 dan 3.682 unit. Kegiatan 
penangkapan sebagian besar didominasi oleh 
jukung sebesar 64%, perahu motor tempel (32%), 
perahu papan (3%) dan kapal motor (1%). Kondisi 
ini disebabkan oleh karena nelayan lokal Kota 
Ambon masih banyak yang menggunakan perahu 
berukuran ukuran kecil (77%), sedangkan kapal- 
kapal besar didominasi oleh kapal eks asing milik 
cold storage yang beroperasi di kawasan PPN 
Tantui Ambon (PPN Ambon, 2012). 


Jenis alat tangkap yang digunakan oleh 
sebagian besar nelayan antara lain jaring angkat, 
jaring insang, pancing tonda, huhate (pole and 
line) dan pukat cincin (BPS Kota Ambon, 2012). 
Berdasarkan dominasi penggunaan, alat tangkap 
yang paling banyak digunakan adalah jala, 
bubu, serok, bagan dan lainnya (65%), jaring 
angkat (14%), jaring insang (10%), dan pancing 
tonda (8%). Jenis ikan yang ditangkap antara lain 
ikan cakalang, kembung, julung, tongkol, layang, 
selar dan ikan lainnya. Dari jenis ikan tersebut, ikan 
layang menjadi ikan yang besar volume 
pemasarannya yaitu sebesar 57%, tongkol 13% 
dan ikan cakalang sebanyak 12% (BPS Kota 
Ambon, 2012). 


Pada tahun 2012, volume produksi 
perikanan tangkap laut Kota Ambon adalah 
sebanyak 31.785 ton dengan nilai produksi 
sebesar Rp.173.202.315.000. Produksi tersebut 
disumbang oleh ikan pelagis kecil, pelagis 
besar, dan ikan demersal. Berdasarkan wilayah 
ekologis, volume produksi disumbang besar oleh 
ikan pelagis kecil yaitu ikan layang sebanyak 
10.412,42 ton dengan nilai Rp.41,6 miliar dan 
ikan selar sebanyak 789,97 ton dengan nilai 
produksi sebesar Rp.3.949.850.000. Untuk ikan 
pelagis besar, volume dan nilai produksi terbesar 
disumbang oleh ikan tongkol yang masing-masing 
sebesar 10.059,59 ton dan Rp.30.178.770, ikan 
cakalang dengan volume produksi 6.452,05 
ton senilai Rp.48.390.375.000, dan ikan tuna 
sebanyak 2.106,78 ton dengan nilai produksi 
Rp.42.135.600.000. 


Tabel 1. Jumlah dan Nilai Produksi Menurut Jenis Ikan di Kota Ambon, 2012. 
Table 1. Production Volume and Value by Species in Ambon, 2012. 


Jenis Ikan Jumlah (Ton) Harga (Rp/Kg) Nilai (000 Rp) 
Fish Species Volume (Ton) Price (Rp/Kg) Value (000000 Rp) 

Cakalang/Skipjack Tuna 6,452 (20%) 7,500 48,390 (28%) 
Tuna/ Tuna 2,107 (7%) 20,000 42,136 (24%) 
Kembung/Rastrelligers 952 (3%) 3,500 3,330 (2%) 
Tongkol/Scombridae 10,060 (32%) 3,000 30,178 (18%) 
Layang/Scad 10,412 (33%) 4,000 41,650 (24%) 
Selar/ Trevailles 790 (2%) 5,000 3,950 (2%) 
Lalosi/Lalosi 412 (1%) 3,000 1,237 (1%) 
Teri/Anchovy 35 (0,1%) 2,000 71 (0%) 
Lainnya/ Others 565 (2%) 4,000 2,260 (1%) 


Jumlah/Total 


31,785 (100%) 


173,202 (100%) 


Sumber: BPS Kota Ambon/ Source: Statistics-BPS Ambon Regional Office, 2012 
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Tabel 1 menunjukkan bahwa dari aspek 
volume produksi maka ikan layang dan tongkol 
menjadi komoditas utama di Kota Ambon, tetapi jika 
dilihat dari nilai produksi maka ikan cakalang dan 
tuna yang memberikan sumbangan terbesar. Hal ini 
disebabkan oleh karena tingkat harga ikan pelagis 
kecil cenderung rendah dibandingkan dengan 
harga ikan cakalang dan tuna yang mencapai 2-5 
kali lipat lebih tinggi. Faktor inilah yang membuat 
ikan tuna dan cakalang menjadi komoditas utama 
perikanan Kota Ambon. Pemasaran ikan tuna dan 
cakalang juga lebih luas karena menjadi komoditi 
ekspor ke negara tujuan Amerika Serikat dan juga 
ke pasar regional seperti Jakarta dan Surabaya. 
Sementara ikan layang dan selar dipasarkan di 
pasar lingkup Pulau Ambon saja. 


Sementara itu, kegiatan pengolahan adalah 
mengolah ikan cakalang menjadi produk ikan asap 
(smoked fish) yang dikenal dengan nama ikan asar 
karena pengolah asal Ambon menyatakan bahwa 
ikan asarnya tidak sama dengan ikan asap daerah 
lain yang berbeda dalam proses pengolahannya. 
Umumnya penjualan ikan asar yang tersebar di 
beberapa tempat, namun terbesar terdapat di 
desa Hative Kecil 40-90% dan Desa Passo dan 
Desa Poka 15,15% (Dinas Kelautan dan Perikanan 
(DKP) Kota Ambon, 2012). 


Mata Rantai Pemasaran Ikan Cakalang 


Nelayan dengan hasil tangkapan ikan 
cakalang adalah nelayan yang menggunakan alat 
tangkap pole and line (huhate) dan purse seine. Ikan 
cakalang merupakan jenis komoditas yang menjadi 
target utama nelayan pole and line. Nelayan pole 
and line biasanya berada di laut antara lima hingga 
tujuh hari dalam sekali trip pada musim panen, 
sedangkan pada musim paceklik nelayan hanya 
dapat melakukan trip sebanyak tiga hingga empat 
kali dalam waktu satu bulan. Kapal yang digunakan 


TG an E aga dia ER (Estu Sri Luhur dan Risna Yusuf) 


oleh nelayan pole and line biasanya memiliki ukuran 
28-30 GT. 


Nelayan ikan cakalang biasanya menjual 
ikan hasil tangkapannya ke pedagang pengumpul 
yang berasal dari berbagai macam daerah di 
Pulau Ambon seperti Latuhalat, Tulehu dan 
Way. Pedagang-pedagang pengumpul ini sering 
disebut sebagai jibu-jibu. Harga yang digunakan 
saat transaksi pedagang pengumpul dan nelayan 
ditentukan oleh pedagang pengumpul. Pedagang 
pengumpul menentukan harga berdasarkan 
harga ikan hasil tangkapan hari sebelumnya dan 
dibandingkan dengan jumlah hasil tangkapan hari 
transaksi. Jika hasil tangkapan banyak, harga akan 
turun. Sebaliknya, jika hasil tangkapan sedikit, 
harga ikan akan naik. Selain menjual ke pedagang 
eceran, biasanya pedagang pengumpul menjual 
ke pengolah ikan tradisional, misalnya pengolah 
ikan asar yang berada di Galala. Harga yang 
digunakan saat transaksi pedagang pengumpul 
dan pengolah biasanya sama seperti harga yang 
ditentukan pedagang pengumpul ke pedagang 
eceran. Akan tetapi, biasanya para pengolah 
tradisional sudah memiliki langganan jibu-jibu 
yang bertindak sebagai supplier bahan baku untuk 
produk olahannya. Akan tetapi, ikan cakalang hasil 
tangkapan nelayan kebanyakan dijual ke UPI (cold 
storage) untuk diekspor ke beberapa daerah di 
dalam negeri seperti Jakarta dan Surabaya serta 
beberapa negara seperti Jepang dan Amerika. 


Sistem rantai pemasaran pada komoditas 
ikan cakalang di PPI Erie Ambon terdapat tiga 
rantai. Rantai pertama adalah pemasaran dari 
nelayan ke pedagang pengumpul lalu ke pedagang 
pengecer. Rantai pemasaran kedua dari nelayan ke 
pedagang pengumpul lalu ke pengolah tradisional. 
Rantai pemasaran ketiga menunjukkan aliran 
distribusi dari nelayan ke UPI/ cold storage. Ketiga 
rantai tersebut disajikan pada Gambar 1. 


i i . pedagang pedagang 
Ramat ty Chain 1 nelayan fisher pengumpul/ brokers # pengecer! retailers 


i I . pedagang pengolah/ 
Rantai 2/ Chain 2 nelayan/ fisher pengumpul D e 
nelayan/ fisher UPI/ Cold storage 


Rantai 3/ Chain 3 


Gambar 1. Rantai Pemasaran Ikan Cakalang di Kota Ambon, 2013 
Figure 1. Skipjack Tuna Marketing Chain in Ambon, 2013 
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Gambar 1 menunjukkan rantai pemasaran 
ikan cakalang yang dapat ditelusuri melalui tiga 
saluran distribusi. Nelayan yang menangkap ikan 
cakalang merupakan nelayan dengan alat tangkap 
purse seine. Nelayan tersebut melaut dengan 
prinsip one day fishing atau melakukan trip sekali 
dalam satu hari. Nelayan tersebut berangkat 
melaut pukul 18.00 WIT dan pulang ke daratan 
sekitar pukul 06.00 WIT. Nelayan yang membawa 
pulang ikan cakalang sebagai hasil tangkapannya 
tersebut telah ditunggu oleh pedagang pengumpul 
di PPI Erie untuk kemudianditempatkan dalam 
wadah loyang berukuran 30-40 kg ikan cakalang 
pada setiap loyangnya. Ikan cakalang yang sudah 
dibeli oleh pedagang pengumpul kemudian dibawa 
ke Pasar Arumbai untuk dilelang ke pedagang 
pengecer lalu dari pedagang pengecer tersebut 
ikan cakalang dipasarkan kepada konsumen. 
Seperti inilah rantai pertama pemasaran ikan 
cakalang terjadi. 


Padarantai yang kedua pedagang pengumpul 
membeli ikan dari nelayan kemudian menjualnya 
ke pengolah tradisional untuk diolah menjadi ikan 
asar dan dipasarkan kepada konsumen. Pengolah 
tradisional membeli ikan dari pedagang pengumpul 
yang biasanya telah menjadi langganannya sejak 
lama karena adanya ikatan diantara mereka berdua. 
Ikatan yang terjadi biasanya diakibatkan masalah 
utang piutang ataupun masalah kepercayaan yang 
telah terjalin sejak lama. 


Analisis Rantai Pasok (Supply Chain Analysis) 


Berdasarkan aliran distribusi ikan cakalang 
pada Gambar 1 maka rantai pasok ikan cakalang 
dapat disusun seperti pada Gambar 2 berikut. 


25% 


Nelayan/ Fisher 


Pedagang 


pengumpul/ Brokers 


UPI/ Cold Storage 


Pedagang pengumpul/ 
Brokers 


Berdasarkan simpul rantai pasok 1 dan 
2, nelayan menjual ikan hasil tangkapannya ke 
pedagang pengumpul masing-masing sebesar 
25%, sedangkan pada saluran 3 nelayan menjual 
ikan cakalang ke UPI (cold storage) sebanyak 
50%. Pedagang pengumpul atau jibu-jibu menjual 
ikan cakalang dengan kualitas baik ke pedagang 
pengecer yang berada di luar kota seperti Jakarta 
dan Surabaya, sedangkan yang kualitas rendah 
dijual kepada pedagang pengecer yang berjualan 
di Pasar Arumbai. Sistem penjualan yang dilakukan 
pedagang pengumpul kepada pedagang pengecer 
menggunakan sistem lelang dimana pedagang 
pengumpul yang bertindak sebagai price maker. 
Pedagang pengecer tidak dapat membeli ikan 
cakalang langsung dari nelayan dikarenakan 
keterbatasan modal. Pedagang pengecer hanya 
dapat membeli ikan cakalang dari pedagang 
pengumpul dengan sistem lelang. Kondisi ini 
disebabkan karena pedagang pengecer dapat 
membayar di kemudian hari apabila membeli di 
pedagang pengumpul, sedangkan jika membeli 
langsung ke nelayan meskipun harganya lebih 
rendah. Hal inilah yang membuat harga ikan 
cakalang tergolong tinggi di pasaran karena harga 
ditentukan oleh pedagang pengumpul. 


Pedagang pengumpul yang menjual ikan hasil 
tangkapannya ke pedagang pengecer biasanya juga 
mensuplai ikan cakalang kepada para pengolah 
tradisional produk ikan asap. Pengolah tradisional 
biasanya telah memiliki langganan jibu-jibu karena 
adanya ikatan ekonomi yang terkait masalah utang 
piutang dan ikatan yang terkait kepercayaan yang 
telah terjalin sejak lama. Ikan cakalang yang telah 
diolah dijual dengan harga yang relatif lebih tinggi 
dibandingkan dengan ikan cakalang yang belum 


10046 


Pedagang pengecer/ 
Retailers 


Pengolah/ 
Processors 


Gambar 2. Sistem Rantai Pasok Ikan Cakalang di Kota Ambon, 2013 
Figure 2. Skipjack Tuna Supply Chain System in Ambon, 2013 
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diolah. Selain dikonsumsi oleh penduduk lokal, 
ikan cakalang asap biasanya juga dijual kepada 
wisatawan domestik dan mancanegara. 


Selain menjual ikan cakalang ke pedagang 
pengumpul nelayan juga menjual ikan cakalang 
hasil tangkapannya ke UPI (cold storage) untuk 
diolah menjadi produk beku. Ikan cakalang yang 
langsung dijual ke cold storage banyak didaratkan 
di PPN Ambon. Harga ikan cakalang yang dijual 
oleh nelayan ke UPI (cold storage) lebih tinggi 
jika dibandingkan dengan harga ikan cakalang 
yang dijual nelayan ke pedagang pengumpul. Ikan 
cakalang tersebut kemudian diekspor sebagian ke 
berbagai daerah di Indonesia seperti Jakarta dan 
Surabaya, akan tetapi ada juga yang diekspor ke 
luar negeri seperti ke Jepang dan Amerika. 


Analisis Rantai Nilai (Value Chain Analysis) 


Industri perikanan tangkap dan industri 
pengolahan ikan menjadi inti dari klaster industri 
perikanan karena pada kedua jenis industri 
tersebut terjadi aliran material (ikan) dan proses 


ROS (Estu Sri Luhur dan Risna Yusuf) 


pertambahan nilai. Di samping itu, keduanya 
juga menyerap tenaga kerja terbesar pada sektor 
perikanan (Purwaningsih, 2015). Istilah value-chain 
industrial cluster didefinisikan oleh Brown (2000) 
sebagai klaster industri yang memiliki keterkaitan 
input-output atau buyer-supplier sebagai suatu 
mata rantai. 


Analisis rantai nilai ikan cakalang di Kota 
Ambon dilakukan pada setiap saluran pemasaran 
yang terbentuk berikut ini. 


Gambar 3 menunjukkan Value Chain 
Analysis (VA) komoditas ikan cakalang dengan 
simpul dari nelayan ke pedagang pengecer. 
Nelayan ikan cakalang menghabiskan biaya 
operasional di laut yang meliputi pembelian 
bahan bakar dan ransum sebesar 76,45%. 
Biaya ini lebih besar dibandingkan biaya yang 
dikeluarkan nelayan untuk keperluan ransum yang 
hanya 10,71% dan biaya untuk operasional di 
darat yang sebesar 12,85%. Kemudian nelayan 
tersebut menjual ikan cakalang ke pedagang 
pengumpul dalam bentuk loyang yang berisi sekitar 


1. Saluran 1 : Nelayan-Pedagang Pengumpul-Pedagang Pengecer/ 


Channel 1: Fisher-Wholesalers-Retailers-Retailers 


:76.45% 


Biaya di laut/ 
Costs at sea 
Ransum/ Supplies : 10.71% 


Biaya di darat/ : 12.85% 


Costs at landline cano 


Biaya di darat 
Costs at landline 
Tenaga kerja/ 


: 80.9% 
` 100% 


Biaya di darat/ 


: 19.1% Costs at landline 


Nelayan/ Fisher `> Pedagang w REIS Pengecer/ 
4 etailer 


Biayal 
Cost Rp/Kg 1,168 
Harga/ 
Dog Rp/Kg 6,000 
Nilai Tambah/ 
Value Added ` DÉI 4832 


Total Nilai Tambah/ 
lue Added 


: Rp 9,252/ kg 


1,580 8,750 
8,750 12,000 

3,250 
1,170 


Gambar 3. Analisis Rantai Nilai Ikan Cakalang dari Nelayan ke Pedagang Pengecer di Kota Ambon, 


2013. 


Figure 3. Value Chain Analysis of Skipjack Tuna from Fisher to Retailers in Ambon, 2013. 
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30-40 kg ikan cakalang dengan harga Rp.6.000,- 
per kg. Pedagang pengumpul menggunakan 
biaya operasional di darat untuk transportasi 
dan pengemasan sebesar 80,9%, sedangkan 
untuk tenaga kerja sebesar 19,1%. Pedagang 
pengumpul menjual ikan hasil tangkapannya ke 
pedagang pengecer dengan sistem lelang, akan 
tetapi pedagang pengumpul biasanya membuka 
harga lelang dengan harga sebesar Rp.8.750 per 
kg ikan cakalang. 


Pedagang pengecer menggunakan biaya 
operasionalnya semua untuk keperluan operasional 
di darat. Pedagang pengecer menjual ikan hasil 
tangkapannya ke konsumen dengan harga 
Rp.12.000 per kg. Total value added yang 
dihasilkan pada rantai ini adalah sebesar Rp.8.796 
per kg. Besarnya value added ini dihasilkan dari 
nelayan dengan value added Rp.4.832 per kg, 
pedagang pengumpul Rp.1.170 dan pedagang 
pengecer menghasilkan value added sebesar 
Rp.3.250 per kg. Tampak bahwa value added yang 
didapatkan oleh pedagang pengecer lebih besar 
jika dibandingkan dengan value added yang didapat 
oleh pedagang pengumpul. Hal ini diakibatkan 
besarnya biaya yang dikeluarkan oleh pedagang 
pengecer tidak sebesar biaya yang dikeluarkan oleh 
pedagang pengumpul untuk distribusi ikan ke pasar 


dan juga sistem lelang yang membuat makin lama 
dengan stok ikan yang masih banyak, sedangkan 
waktu sudah menjelang sore mengakibatkan harga 
ikan akan makin menurun. 


Gambar 4 menunjukkan Value Chain 
Analysis (VA) komoditas ikan cakalang dengan 


simpul dari nelayan ke pengolah. Pedagang 
pengumpul selain menjual ikan cakalang ke 
pedagang pengecer, pedagang pengumpul 


tersebut juga menjual ikan cakalang ke pengolah 
tradisional untuk diolah menjadi ikan asar. Biaya 
operasional yang dikeluarkan oleh nelayan dan 
pedagang pengumpul pada simpul rantai ini sama 
dengan biaya operasional yang dikeluarkan pada 
rantai pertama sedangkan pengolah tradisional 
menghabiskan seluruh biaya operasionalnya 
di darat. Pengolah tradisional membeli ikan 
cakalang dari pedagang pengumpul dengan harga 
Rp.8.750,- per kg. Setelah diolah menjadi ikan 
cakalang asap, pengolah tradisional menjual 
produk tersebut ke konsumen dengan harga 
Rp.30.000,- per kg. Konsumen ikan cakalang 
asar berasal dari daerah sekitar Ambon ataupun 
wisatawan yang datang ke Pulau Ambon. Total 
value added yang dihasilkan pada simpul ini adalah 
sebesar Rp. 23.062,- per kg. 


2. Saluran 2 : Nelayan-Pedagang Pengumpul-Pengolah Tradisional/ 


Channel 2: Fisher-Traditional Trader-gatherer Traders 


Biaya di laut/ : 76.45% 
Costs at sea 
Ransum/ Supplies : 10.71% 


: 12.85% 


Biaya di darat/ 
Costs at landline 


Biaya di darat 
Costs at landline 
Tenaga kerja/ Labor : 19.1% 


: 80.9% 
: 100% 


Biaya di darat 


Costs at landline 


nelayan/ fisher y pedagang ZA Pengolah/ processor 


Biaya/ Cost RpIKg 1,168 
Hargal Price Rp/Kg 6,000 
Nilai Tambah/ Ro/K rem 
Value Added RP/KG 483 


Total Nilai Tambah) : Rp 23,062/kg ` 
otal Value Added 


broker 

1,580 12,940 
8,750 30,000 
1,170 


17,060 


Gambar 4. Analisis Rantai Nilai Ikan Cakalang dari Nelayan ke Pengolah di Kota Ambon, 2013 
Figure 4. Value Chain Analysis of Skipjack Tuna from Fisherto Processors in Ambon, 2013 
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Berdasarkan nilai tambah yang dihasilkan, 
saluran pemasaran kedua ini menunjukkan 
besarnya total nilai tambah tertinggi dibandingkan 
dua saluran pemasaran lainnya. Hal ini disebabkan 
oleh karena adanya kegiatan pengolahan ikan 
cakalang menjadi ikan asar dengan cara tradisional 
mampu menghasilkan nilai tambah yang besar. 
Besarnya nilai tambah yang dihasilkan tersebut 
secara signifikan akan memperbesar keuntungan 
pemasaran yang akan diperoleh pengolah. 
Hal ini telah dibuktikan secara empiris oleh 
Nurhayati (2004) yang mengukur nilai tambah 
sembilan jenis produk olahan perikanan pada 
industri perikanan tradisional di DKI Jakarta. Hasil 
penelitian membuktikan bahwa urutan besarnya 
nilai tambah dari yang terbesar hingga terkecil 
pada kesembilan jenis olahan produk perikanan 
sejalan dengan urutan besarnya nilai keuntungan 
perusahaan (KP). 


Gambar 5 menunjukkan Value Chain 
Analysis (VA) komoditas ikan cakalang pada 
simpul rantai yang ketiga yaitu dari nelayan ke UPI 
(Cold Storage). Selain menjual ikan cakalang hasil 
tangkapannya ke pedagang pengumpul, nelayan 
banyak menjual ikan cakalang hasil tangkapannya 
ke UPI (Cold Storage) untuk diolah menjadi produk 
beku dan dipasarkan ke beberapa daerah di dalam 
negeri dan luar negeri. Nelayan menjual ikan 
cakalang hasil tangkapannya ke UPI (Cold Storage) 


(Estu Sri Luhur dan Risna Yusuf) 


di sekitar PPN Ambon dan PPI Erie. Nelayan 
menjual ikan cakalang ke UPI dengan harga yang 
lebih mahal, yaitu Rp.11.167,- per kg. Nelayan 
ikan cakalang menghabiskan biaya operasional 
mereka paling banyak untuk biaya operasional 
di laut sebesar 76,45% seperti untuk kebutuhan 
bahan bakar, sementara untuk keperluan ransum 
dan operasional di darat nelayan ikan cakalang 
menghabiskan biaya operasional masing-masing 
10,71% dan 12,85%. 


UPI membeli ikan cakalang dari nelayan 
dan mengolah ikan cakalang tersebut menjadi 
produk cakalang beku. UPI kemudian menjual 
produk cakalang beku tersebut ke berbagai 
daerah baik dalam negeri seperti Jakarta dan 
Surabaya serta luar negeri seperti Jepang dan 
Amerika. UPI menghabiskan biaya operasional 
di darat sebesar 60% sedangkan untuk biaya 
tenaga kerja sebesar 40%. Total value added yang 
dihasilkan pada rantai simpul ini adalah sebesar 
Rp.8.877,7,- per kg. Jumlah tersebut terdiri dari 
value added nelayan sebesar Rp.8.227,7,- dan 
value added UPI (cold storage) sebesar Rp. 650,- 
per kg. Hasil penghitungan menunjukkan value 
added nelayan lebih besar jika dibandingkan 
dengan value added UPI (cold storage). Hal ini 
disebabkan karena UPI mengeluarkan modal 
yang lebih besar jika dibandingkan dengan nelayan 
ikan cakalang. 


3. Saluran 3 : Nelayan - UPI (Cold Storage) 


Biaya di laut : 76.45% 
Costs at sea 
Ransum/ Supplies : 10.71% 


: 12.85% 


Biaya di darat 
Costs at landline 


Biaya di darat ` 60% 
Costs at landline 


` 40% 


Tenaga kerja/ Labor 


y 


nelayan/ fisher > UPI (Cold storage) 
Biayal Cost Rp/Kg 2,939 1,300 
Harga/ Price RpiKg 11,166.7 13,650 
Nilai Tambah/ 
RpiK . : 
Value Added piKg 8,227.7 1,182.3 


Total Nilai Tambah/ 
Total Value Added 


: Rp.9,410ikg = 


Gambar 5. Analisis Rantai Nilai Ikan Cakalang dari Nelayan ke UPI di Kota Ambon, 2013 
Figure 5. Value Chain Analysis of Skipjack Tuna from Fishers to Cold Storage in Ambon, 2013 
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Efisiensi Pemasaran Rantai Nilai Ikan Cakalang 


Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
terdapat tiga jenis rantai pemasaran ikan cakalang 
di Kota Ambon. Ketiga saluran pemasaran tersebut 
beserta harga yang terdapat pada setiap pelaku 
usaha digambarkan pada Gambar 6. 


Berdasarkan Gambar 6 tersebut, tipe rantai 
nilai diasosiasikan dengan tiga saluran pemasaran 
tersebut. Penghitungan dan kriteria efisiensi 
untuk setiap saluran pemasaran dengan 
menggunakan Farmer's Share (FS) dapat dilihat 
pada Tabel 2. 


Saluran pemasaran yang efisien ditunjukkan 
oleh rantai 3 karena nilai FS lebih besar dari 
marjin pemasarannya (MP) dengan proporsi 
marjin pemasaran sepenuhnya untuk UPI/ cold 
storage. Sedikitnya pihak yang terlibat membuat 
biaya transportasi dapat dikurangi sehingga marjin 
untuk cold storage dan nilai FS memiliki nilai 
tertinggi dibandingkan rantai pemasaran lainnya. 
Hal ini sebenarnya merupakan keuntungan 
karena manfaatnya dirasakan oleh konsumen 
dan pengolah dalam bentuk tersedianya fasilitas 
penyimpanan ikan sehingga ketersediaan ikan, 
baik untuk konsumsi maupun bahan baku, terjamin. 


Rantai 3 ini merupakan saluran pemasaran 
terpendek dibandingkan dengan dua rantai yang 
lainnya karena hanya melibatkan dua pihak, yaitu 


Nelayan/ 


Pedagang pengumpul/ 


nelayan dan cold storage. Sebaliknya, rantai 
pemasaran 2 yang paling banyak melibatkan 
pelaku usaha menjadi saluran pemasaran 
yang tidak efisien karena nilai FS<MP. Marjin 
pemasaran terlalu besar untuk pengolah ikan asar 
dan memiliki nilai FS terendah jika dibandingkan 
rantai pemasaran lainnya. Besarnya marjin untuk 
pengolah disebabkan oleh karena adanya proses 
pengolah sehingga nilai tambah ikan cakalang 
meningkat. 


Hasil yang sama juga ditunjukkan dalam 
penelitian Furgon (2014) yang mengkaji kinerja 
rantai pasok stroberi di Kabupaten Bandung. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa rantai pasokan 
produk stroberi di kawasan selatan Kabupaten 
Bandung sudah tidak efisien karena besarnya 
marjin di antara pelaku dalam rantai pasok 
tersebut. Namun demikian, kondisi ini bisa dihindari 
oleh petani stroberi dengan memilih saluran 
pemasaran yang langsung menjual ke konsumen. 
Hal ini dimungkinkan karena stroberi merupakan 
salah satu produk pariwisata di wilayah Kabupaten 
Bandung. Berbeda dengan kasus rantai pasok 
ikan cakalang di Ambon dimana nelayan tidak 
leluasa untuk menjual langsung ikan cakalang ke 
konsumen atau pengolah. Kuatnya ikatan antara 
pedagang antara (pengumpul) dengan nelayan dan 
pengolah menjadi faktor utama karena hubungan 
patron-client yang terjalin telah berlangsung sejak 
lama. 


Pedagang pengecer! 


Fisher Brokers Retailers 


Pengolah/ 
Processors 


Konsumen/ 
Consumers 


Y 
UPI/Cold Storage 


Keterangan/Notes: 


— Saluran pemasaran 1 / Marketing Chain 1 
-—-—->— Saluran pemasaran 2 / Marketing Chain 2 
moot: > Saluran pemasaran 3 / Marketing Chain 3 


Gambar 6. Saluran Pemasaran dan Harga Ikan Cakalang di Kota Ambon, 2013 
Figure 6. Marketing Channel and Skipjack Tuna Price in Ambon, 2013 


Sumber: Data primer, 2013 (diolah) / Source: Primary data, 2013 (processed) 
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a (Estu Sri Luhur dan Risna Yusuf) 


Tabel 2. Efisiensi Rantai Nilai Ikan Cakalang di Kota Ambon, 2013. 
Table 2. Value Chain Efficiency of Skipjack Tuna in Ambon, 2013. 


Rantai 1/ Chain 1 


Uraian/Description Keterangan/Notes 

Harga nelayan/Fisher prices 6,000 
Harga konsumen/Consumer prices 12,000 
Marjin pemasaran (MP)/Marketing margin 6,000 
% marjin pemasaran terhadap harga jual/ 

% marketing margin over the sales price 50% 
% untuk pedagang pengumpul/ % margin for brokers 45.8% 
% untuk pedagang pengecer/ % margin for retailers 54.2% 
Farmer's share (FS) 50% 


Kriteria efisiensi / Criteria of efficiency 


Netral karena FS=MP 


Rantai 2/ Chain 2 


Uraian/Description Keterangan/Notes 
Harga nelayan/Fisher prices 6,000 
Harga konsumen/Consumer prices 30,000 
Marjin pemasaran (MP)/Marketing margin 24,000 
Yo marjin pemasaran terhadap harga jual/ 
% marketing margin over the sales price 80% 
Uraian/Description Keterangan/Notes 
% untuk pedagang pengumpul/% margin for brokers 11.5% 
% untuk pengolah/% margin for fish processors 88.5% 
Farmer's share (FS) 20% 


Kriteria efisiensi/Criteria of efficiency 


Tidak efisien karena FS < MP 


Rantai 3 / Chain 3 


Uraian/Description Keterangan/Notes 

Harga nelayan/Fisher prices 11,167 
Harga konsumen/Consumer prices 13,650 
Marjin pemasaran (MP)/Marketing margin 2,483 
% marjin pemasaran terhadap harga jual/ 

% marketing margin over the sales price 18% 
% untuk UPI/cold storage/% margin for UPI/cold storage 100% 
Farmer's share (FS) 82% 


Kriteria efisiensi/Criteria of efficiency 


Efisien karena FS>MP 


Sumber: Data Primer, 2013 (Diolah)/ Source: Primary Data, 2013 (Processed) 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Cakalang merupakan komoditas perikanan 
yang memiliki nilai ekonomi tinggi di Kota Ambon. 
Ikan cakalang didistribusikan di pasar domestik dan 
luar negeri dalam bentuk segar dan beku. Selain 
dikonsumsi segar, cakalang diolah menjadi ikan 
asap (smoked fish) dengan distribusi pasar lokal 
dan regional. 


Rantai pemasaran ikan cakalang 
diidentifikasi terdiri dari tiga saluran, yaitu a) saluran 
dari nelayan - pedagang pengumpul > pedagang 
pengecer, b) saluran dari nelayan > pedagang 
pengumpul => pengolah ikan asar; c) saluran dari 
nelayan > UPl/cold storage. 


Rantai pasok ikan cakalang menunjukkan 
pihak UPI/coldstorage menjadilembaga pemasaran 
terbesar (50%) dalam aliran pasok dari nelayan, 
sedangkan pedagang pengecer dan pengolah 
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masing-masing mendapat porsi 25% dari hasil 
tangkapan ikan cakalang dari nelayan. 


Rantai nilai ikan cakalang menunjukkan 
nilai tambah terbesar dihasilkan pada saluran 
pemasaran kedua, yaitu sebesar Rp. 23.062,-/kg. 
Hal ini disebabkan oleh adanya proses pengolahan 
pengasapan terhadap bahan baku utama (ikan 
cakalang) yang mengakibatkan nilai jual akhir 
meningkat hingga lima kali lipat. 


Simpul rantai pasok nelayan cenderung tidak 
efisien pada ketiga saluran pemasaran. Hal ini 
disebabkan nelayan tidak memiliki kekuatan dalam 
menentukan harga jual akibat terbentuknya struktur 
pasar yang monopsoni. 


Implikasi Kebijakan 


Melibatkan multisektor atau integrated 
management dalam pengelolaan industri cakalang. 


Melakukan introduksi dan penyebaran 
teknologi pengolahan ikan cakalang yang 
dihasilkan oleh Badan Riset dan Sumber Daya 
Manusia Kelautan dan Perikanan (BRSDMKP) 
dan perguruan tinggi setempat untuk meningkatkan 
efisiensi industri cakalang. 


Memperluas akses pasar dengan membuka 
alternatif jalur distribusi, baik melalui jalur darat, 
laut maupun udara, yang murah dan mudah 
sehingga pelaku usaha memiliki pilihan dalam 
mendistribusikan hasil produksinya. 
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ABSTRAK 


Salah satu indikator ketidakefisienan usaha pertanian yang dijalankan dengan sistem bagi hasil 
adalah adanya perbedaan keuntungan yang diterima oleh masing-masing pihak yang diterima oleh 
kedua belah pihak. Tujuan utama dari penelitian ini adalah menganalisis keuntungan yang diterima oleh 
pihak yang terlibat dalam sistem bagi hasil usaha garam rakat. Pihak-pihak yang terlibat dalam sistem 
bagi hasil usaha garam rakyat adalah pemilik lahan dan petani penggarap. Lokasi penelitian adalah tiga 
kecamatan di Kabupaten Pamekasan. Metode penelitian yang dilakukan adalah analisis keuntungan 
usaha tani, kemudian membandingkan tingkat keuntungan antara pemilik lahan dan petani penggarap 
untuk setiap pola bagi hasil. Hasil perbandingan keuntungan yang diterima oleh masing-masing pihak 
disebut nilai keuntungan relatif (u). Metode penentuan responden yang digunakan adalah purposive dan 
snowballing sampling. Hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan keutungan yang diterima 
oleh pemilik lahan dan petani penggarap. Nilai keuntungan relatif (u) yang dihasilkan menunjukkan 
bahwa nilai tersebut masih belum sesuai dengan yang diharapkan. Kesimpulan akhir dari penelitian ini 
adalah bahwamemang terdapat ketidakefiisienan dalam usaha garam rakyat yang dijalankan dengan 
sistem bagi hasil di Kabupaten Pamekasan. 


Kata Kunci: perbandingan keuntungan, sistem bagi hasil, usaha garam rakyat 


ABSTRACT 


One of inefficient indicators in agricultural busineess with sharing system is the difference of 
profit get by each participant. The main objective of this research is to identify profit accepted by the 
participants in salt production business. Stakeholders in salt production busineess with profit sharing 
system are landlord and salt farmer. Research location is in Pamekasan regency. This research used 
profit analysis, then the value of their profit is comparing each other for every type of sharing system in 
this regency. The value of comparation's profit is called rellative profit value (u). Respondents selected 
by using purposive and snowballing sampling. The result showed that there area signifficant difference of 
profit accepted by the landlord and the salt farmer. The result of rellative profit value (u) does not match 
with this research hypothesis. The final conclusion of this research is salt production business with profit 
sharing system in Pamekasan regency is inefficient. 


Keywords: profit comparison, profit sharing system, salt production business 


PENDAHULUAN 


Salah satu tujuan yang hendak dicapai dalam 
kegiatan usaha tani adalah menerima imbalan yang 
sesuai dengan korbanan yang telah dilakukan, 
termasuk usaha gram rakyat. Usaha garam 
rakyat di Kabupaten Pamekasan pada umumnya 
dilaksanakan dengan sistem bagi hasil. Data 


Korespodensi Penulis: 


yang diterima dari Sekretariat Daerah Kabupaten 
(Sekdakab) Pamekasan (2015) menyebutkan 
bahwa jumlah petani garam yang tergabung dalam 
sistem bagi hasil mencapai angka 1.031 orang 
atau sekitar 70,47 persen dari total petani garam 
yang ada di kabupaten ini. Menurut Scheltema 
(1985). sistem bagi hasil dapat dibedakan menjadi 
beberapa pola. Ada pola bagi dua, pola bagi tiga, 
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pola bagi empat, bahkan terdapat usaha tani yang 
dijalankan dengan sistem bagi lima. Pola bagi hasil 
di Kabupaten Pamekasan yang umum dijalankan 
ada dua, yakni pola bagi dua (1:1) dan pola bagi 
tiga (2:1). Pola bagi dua adalah ketika pemilik lahan 
dan petani penggarap menerima bagian yang sama 
besar (perbandingan keuntungan yang diterima 
adalah 1:1). Pola bagi tiga terjadi jika perbandingan 
keuntungan yang diterima oleh pemilik lahan dan 
petani penggarap adalah 2:1. Perbedaan pola ini 
ternyata memengaruhi hak dan kewajiban masing- 
masing pelaku bagi hasil. Selain itu, pola bagi 
hasil secara tidak langsung memengaruhi tingkat 
keuntungan yang diterima oleh petani penggarap 
dan pemilik lahan, selaku dua pelaku utama sistem 
bagi hasil. Tingkat keuntungan yang diterima oleh 
masing-masing pelaku bagi hasil dapat digunakan 
sebagai indikator dalam menentukan efisiensi 
sistem bagi hasil (Ray, 1999: Roy & Serfes, 2001). 


Sukesi (2011) menyebutkan bahwa 
permasalahan utama yang dihadapi petani 
garam dalam usaha garam rakyat adalah 


pemasaran dan pembiayaan. Petani garam harus 
menghadapi saluran pemasaran yang relatif 
pendek (Rochwulaningsih, 2013, Prihantini, 2015). 
Saluran pemasaran yang pendek menggambarkan 
saluran pemasaran yang efisien (Asmarantaka, 
2012). Namun, saluran pemasaran yang pendek 
dapat mengindikasikan bahwa terdapat beberapa 
lembaga pemasaran yang dominan dan cenderung 
menguasai saluran pemasaran tersebut. Dalam 
sistem bagi hasil, pemasaran garam hasil produksi 
cenderung dikuasai oleh pemilik lahan, yang juga 
berperan sebagai pedagang besar dan tengkulak 
(Rochwulaningsih, 2013). Kontrak yang dijalani 
petani penggarap dan pemilik lahan dapat dikatakan 
cenderung menguntungkan pemilik lahan. Berikut 
beberapa contoh nyata dalam praktik bagi hasil 
di lapang (a) penentuan harga beli garam secara 
sepihak, dilakukan oleh pemilik lahan, (b) harga 
beli garam relatif lebih rendah dari harga yang 
telah ditetapkan oleh pemerintah, (c) seluruh hasil 
produksi harus dijual kepada pemilik lahan. Tiga 
poin tersebut menunjukkan ketidakadilan dalam 
sistem bagi hasil. 


Permasalahan lainnya adalah pembiayaan 
atau permodalan. Petani garam yang menjalankan 
usaha garam dengan lahan sendiri atau lahan 
sewa mungkin tidak mengalami kesulitan dalam 
mengakses modal produksi. Berbeda dengan 
keduanya, petani garam yang menjalankan usaha 
garam rakyat dengan sistem bagi hasil cenderung 
menghadapi kendala pembiayaan. Petani garam 
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yang terlibat dalam sistem bagi hasil pada umumnya 
adalah petani dengan kondisi ekonomi menengah 
ke bawah (Scheltema, 1985; Lole, 1995, Nurdiani, 
2013, Rochwulaningsih, 2013) dan memiliki 
keterbatasan dalam mengakses kredit formal 
(Bardhan and Rudara, 1978; Braverman, 1984; 
Azriani, 2014). Bukti nyata kendala pembiayaan 
yang dihadapi petani penggarap misalnya: 
(a) pinjaman tanpa bunga, bunga diterapkan 
secara tidak langsung (Prihantini et al., 2016); 
(b) perbedaan harga beli garam dalam kegiatan 
jual-beli garam adalah metode untuk penentuan 
bunga tidak langsung (Basu, 1997), dan; (c) suku 
bunga tidak langsung justru lebih besar nilainya 
dari suku bunga pinjaman formal (Basu, 1997; 
Anggraini, 2015; Prihantini et al., 2016). 


Penelitian mengenai usaha garam yang 
dijalankan dengan sistem bagi hasil belum banyak 
dilakukan. Terlebih, penelitianinifokus dalam analisis 
usaha tani dalam dua pola bagi hasil, yakni pola bagi 
dua dan pola bagi tiga. Tujuan dari penelitian ini 
adalah menganalisis perbedaan keuntungan yang 
diterima oleh pemilik lahan dan petani penggarap. 
Perbandingan keuntungan dalam setiap pola dapat 
menghasilkan kesimpulan pola manakah yang lebih 
berkeadilan dan lebih efisien dalam usaha garam 
rakyat di Kabupaten Pamekasan. Hasil penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 
rekomendasi untuk pengembangan usaha garam 
di Kabupaten Pamekasan pada khususnya dan 
usaha pegaraman nasional pada umumnya. 


METODOLOGI 


Penelitian ini memilih lokasi di tiga kecamatan 
di Kabupaten Pamekasan, yakni Kecamatan 
Tlanakan, Kecamatan Galis, dan Kecamatan 
Pademawu. Tiga kecamatan tersebut dipilih 
sebagai lokasi penelitian karena daerah tersebut 
merupakan produsen garam terbesar di Kabupaten 
Pamekasan (Sekretariat Daerah Kabupaten 
Pamekasan, 2016). Penelitian ini dirasa penting 
dilakukan untuk melihat pengaruh sistem bagi hasil 
dalam usaha garam rakyat terhadap keuntungan 
yang diterima oleh masing-masing pihak yang 
terlibat di Kabupaten Pamekasan. 


Data yang dikumpulkan terdiri atas data 
primer dan data sekunder. Pengumpulan data 
primer dilaksanakan selama dua bulan, yakni 
bulan Maret hingga April 2016. Data primer 
diperoleh melalui wawancara langsung kepada 
responden. Jawaban pertanyaan dicatat dalam 
kuesioner yang telah disiapkan oleh peneliti. Data 
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sekunder merupakan informasi mengenai usaha 
garam, jumlah produksi garam, luas lahan garam, 
dan hal-hal yang berkaitan dengan pegaraman 
nasional. Data sekunder diperoleh dari berbagai 
media dan sumber, seperti dari Dinas Perikanan 
dan Kelautan Kabupaten Pamekasan, Badan 
Pusat Statistik Kabupaten Pamekasan, Sekretariat 
Daerah Kabupaten Pamekasan, website resmi 
Kementerian Kelautan dan Perikanan, website 
resmi Badan Pusat Statistik, dan beberapa jurnal 
online lainnya. 


Responden yang terpilih dalam mencari 
data primer dalam penelitian ini dipilih dengan 
menggunakan metode purposive dan snowballing 
sampling. Metode purposive digunakan untuk 
memilih responden secara sengaja dan snowballing 
dilakukan dengan cara bergilir. Penggunaan 
metode ini dirasa paling tepat karena ketersediaan 
data spesifik mengenai petani garam yang terlibat 
dalam bagi hasil sangatlah terbatas. Setelah 
dilakukan analisis, jumlah responden yang dapat 
digunakan adalah 115 orang, terdiri atas 22 orang 
pemilik lahan dan 93 orang petani penggarap. 
Petani penggarap terbagi menjadi dua kelompok, 
yakni 13 orang tergabung dalam pola bagi dua dan 
80 orang tergabung dalam pola bagi tiga. Jumlah 
responden tersebut diharapkan telah mampu 
menyebar normal dan telah mewakili (representatif) 
kondisi lapang. 


Metode analisis yang digunakan dalam 


penelitian ini adalah analisis keuntungan 
dalam usaha tani. Usaha tani adalah ilmu 
yang mempelajari bagaimana seseorang 


mengalokasikan sumberdaya yang ada secara 
efektif dan efisien untuk memperolehkeuntungan 
yang tinggi pada waktu tertentu (Soekartawi, 1986). 
Salah satu indikator keberhasilan dalam melakukan 
suatu usaha tani adalah adanya peningkatan 
pendapatan petani. Analisis pendapatan usaha 
tani membutuhkan dua keterangan pokok, yakni 
keadaan penerimaan dan keadaan pengeluaran 
selama usaha tani tersebut dijalankan dalam 
waktu yang tidak dapat ditetapkan. Soeharjo 
dan Patong (1973) menjelaskan bahwa analisis 
usaha tani dapat digunakan untuk dua tujuan 
yakni: (1) menggambarkan keadaan sekarang dari 
suatu kegiatan usahatani, dan; (2) menggambarkan 
keadaan yang akan datang dari perencanaan 
atau tindakan yang telah atau akan dilakukan. 
Analisis tersebut digunakan untuk mengestimasi 
keuntungan yang diterima oleh pemilik lahan 
dan petani penggarap dalam sistem bagi hasil 


usaha garam rakyat di Kabupaten Pamekasan. 
Perhitungan analisis keuntungan dilakukan dengan 
menggunakan Microsoft Excel dan analisis uji beda 
dilakukan dengan menggunakan program aplikasi 
Minitab 11.0. 


Analisis Keuntungan Sistem Bagi Hasil 


Analisis ini digunakan untuk melihat 
bagaimana sistem bagi hasil yang selama ini 
berjalan dalam usaha garam rakyat di Kabupaten 
Pamekasan. Adanya berbagai pola dalam sistem 
bagi hasil di Kabupaten Pamekasan menarik 
untuk diteliti dan dikaji lebih lanjut. Dengan 
membandingkan nilai keuntungan petani penggarap 
terhadap pemilik lahan, nantinya dapat dilihat pola 
sistem bagi hasil manakah yang paling baik dan 
paling efisien. Nilai keuntungan yang diperoleh 
dari masing-masing pihak tentu dipengaruhi oleh 
beberapa variabel, yakni besarnya bagi hasil, 
harga garam, jumlah produksi garam, total biaya 
produksi (total biaya input tetap dan total biaya 
input variabel) yang dikeluarkan oleh masing- 
masing, dan penerimaan dari biaya pinjaman 
yang ditanggung oleh petani penggarap. Variabel 
besarnya bagi hasil yang digunakan dalam analisis 
ini berbeda-beda disesuaikan dengan kondisi 
di lapangan yang terdapat pola bagi hasil juga 
beragam. Pola bagi hasil yang umum dilakukan di 
Kabupaten Pamekasan adalah pola bagi dua dan 
pola bagi tiga. Variabel lainnya, yakni harga garam, 
jumlah produksi garam, biaya produksi garam akan 
diproksi dengan nilai rata-rata dari keseluruhan. 


Penerimaan yang diterima oleh petani 
penggarap dipengaruhi oleh besarnya bagi hasil 
yang diterimanya, harga dan jumlah output yang 
diterimanya. Nilai keuntungan yang diterima oleh 
petani penggarap adalah besarnya nilai penerimaan 
dikurangi dengan biaya operasional atau biaya 
total variabel produksi garam, sesuai dengan 
persamaan (1) dan (2). 


TRe = (k)*[(P1. Y1) + (P2 Y2) + (P3. Y3)] 
Tr = (k)*[(P1. Ya) + (P2 Yo) + (P3. Y3)] — (k)*TVC ...(2) 


Sementara itu, pemilik lahan, bagian yang 
diterima dipengaruhi oleh besarnya bagi hasil 
yang diterimanya, harga dan jumlah output yang 
diterimanya. Nilai keuntungan yang diterima oleh 
pemiliklahan dipengaruhioleh besar penerimaanya, 
biaya total tetap, dan penerimaan dari pinjaman 
(kredit) yang secara langsung dipengaruhi oleh 
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biaya pinjaman yang ditanggung oleh petani 
penggarap sesuai dengan persamaan (3) dan (4). 


TR, = (NI: Ya) + (P2 Yo) + (Ps Y3)] 


m = (TAI TPI Y1) + (P> Yo) + (Ps Y3)] — (1-k)*(TFC) 
(1-k)*(TVC) + (1-k)*(COF*KRDT) ........... (4) 


Dimana/ Where : 
TR = 


Ë Penerimaan total petani penggarap 


(Rupiah)/ Sharecropper's total revenue 
(IDR) 


Penerimaan tota pemilik lahan (Rupiah)/ 
Landlord’s total revenue (IDR) 


Keuntungan yang diterima oleh petani 
penggarap (Rupiah) Sharecropper’s 
profit (IDR) 

Keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan (Rupiah)/ Landlord's profit (IDR) 
Koefisien besarnya bagi hasil, k = -dan 3 
| Coefficient of sharecropping system, k = 
zand 3S 

Harga garam Kualitas Produksi (KP) 1 
Non-Pinjaman (Rupiah per ton)/ Price of 
first production guality non-credit (IDR per 
ton) 


Harga garam Kualitas Produksi (KP) 2 
Non-Pinjaman (Rupiah per ton)/ Price 
of second production quality non-credit 
(IDR per ton) 


Harga garam Kualitas Produksi (KP) 3 
Non-Pinjaman (Rupiah per ton)/ Price of 
third production quality non-credit (IDR 
per ton) 


Jumlah garam Kualitas Produksi (KP) 1 
(ton)/ Total production of first quality (ton) 


Jumlah garam Kualitas Produksi (KP) 2 
(ton)/ Total production of second quality 
(ton) 

Jumlah garam Kualitas Produksi (KP) 
3 (ton)/ Total production of third quality 
(ton) 

Besarnya biaya total input variabel 
(Rupiah)/ Total variable input cost (IDR) 
Besarnya biaya total input tetap (Rupiah)/ 
Total fixed input cost (IDR) 

Besarnya biaya modal pinjaman (persen)/ 
Cost of fund (percent) 

Besarnya pinjaman (kredit) yang diberikan 
(Rupiah)/ Credit given to the sharecropper 
(IDR) 
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Selanjutnya, Tr, dan Tr. akan dibandingkan 
hingga menghasilkan suatu angka tertentu, yakni 
nilai keuntungan relatif. Sesuai dengan persamaan 
berikut: 

TF _ 
SE 


Uo as (5) 


Dimana/ Where: 

u = Nilai keuntungan relatif / Value of relative profit 
Nilai p yang diharapkan adalah/ The expected value of 
pis0<u<f 


Nilai perbandingan keuntungan relatif ini 
akan menunjukkan apakah bagi hasil dengan 
pola tersebut sudah berkeadilan ataukah 
belum. Kemudian angka-angka tersebut akan 
dibandingkan untuk setiap pola. Nilai perbandingan 
dapat dijadikan sebagai salah satu indikator bahwa 
bagi hasil dengan pola tersebut telah berkeadilan. 
Selain itu, indikator lainnya yang akan dibahas 
dalam analisis ini adalah mengenai hak dan 
kewajiban masing-masing pihak. Analisis ini akan 
dijelaskan secara deskriptif. 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Sistem bagi hasil merupakan sistem 
pertanian yang tidak efisien (Marshall, 1920). 
Terdapat banyak hal yang menyebabkan sistem 
ini menjadi tidak efisien. Salah satunya adalah 
terdapat ketidakadilan antara pemilik lahan dan 
petani penggarap. Salah satu indikator yang 
digunakan adalah perbedaan tingkat keuntungan 
yang diterima oleh masing-masing pihak. Beberapa 
penelitian menyebutkan bahwa sistem bagi hasil 
kurang memberikan keadilan kepada petani 
penggarap. Lole (1995) dan Nurdiani (2013) 
menyimpulkan dalam penelitiannya di Kawasan 
Timor Barat dan Kabupaten Sumenep bahwa 
keuntungan yang diterima oleh pemilik lahan lebih 
besar daripada petani penggarap. Uji beda dan 
koefisien perbandingan keuntungan relatif yang 
telah dilakukan dalam analisis ini merupakan bukti 
nyata bahwa memang terdapat ketidakadilan dalam 
pola bagi hasil usaha garam rakyat di Kabupaten 
Pamekasan. 


Struktur Keuntungan yang Diterima dalam Pola 
Bagi Tiga 


Pembahasan kali ini menjelaskan struktur 
keuntungan yang diterima oleh masing-masing 
pihak yang terlibat dalam suatu pola bagi hasil, 
lebih tepatnya adalah pola bagi tiga. Berdasarkan 


Perbandingan Keuntungan Dengan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Garam Rakyat ..................... (Campina Illa Prihantini, et al) 


teori pendapatan usaha tani, keuntungan usaha 
tani merupakan hasil pengurangan antara total 
penerimaan terhadap total pengeluaran yang 
dikeluarkan. Penerimaan dalam usaha garam rakyat 
merupakan penerimaan dari penjualan garam yang 
terdiri atas tiga kualitas produksi (KP), yakni KP 1, 
KP 2, dan KP 3. Masing-masing kualitas produksi 
memiliki harga yang berbeda. Struktur biaya 
dalam usaha garam rakyat terbagi menjadi dua, 
yakni biaya input tetap dan biaya input variabel. 
Biaya input tetap merupakan penyusutan atas 
input-input yang digunakan, seperti sedong, kincir 
air, sorkot, pencacah, baumeter, dan sebagainya. 
Biaya input variabel dalam usaha garam rakyat 
merupakan biaya yang dikeluarkan untuk input yang 
jumlahnya ditentukan oleh jumlah garam produksi 
yang dihasilkan, seperti biaya tenaga kerja, biaya 
solar, dan biaya karung. Penerimaan atas bagi 
hasil merupakan nilai dari penjualan garam yang 
telah dikurangi dengan biaya transportasi dan 
marjin pemasaran. Biaya transportasi dan marjin 
pemasaran akan dimasukkan ke dalam struktur 
keuntungan pemilik lahan. Pembagian keuntungan 
atas bagi hasil didasarkan pada pola bagi hasil yang 
telah disepakati sebelumnya. Setelah itu, terdapat 
pembagian keuntungan antara pemilik lahan 
dan petani penggarap. Pemilik lahan menerima 
penerimaan dari biaya pinjaman sedangkan petani 
penggarap tidak menerimanya. Struktur keuntungan 
yang diterima oleh masing-masing pihak disajikan 
dalam Tabel 1 dan Tabel 2. 


Rata-rata penerimaan atas bagi hasil yang 
diterima oleh pemilik lahan terdiri atas tiga bagian, 
yakni atas bagi hasil, atas marjin atau keuntungan 
pemasaran, dan atas biaya pinjaman. Penerimaan 
atas bagi hasil setelah menerima dua bagian 
adalah sebesar Rp.34.506.000 per musim per 
hektar. Penerimaan atas marjin pemasaran yang 
diterima oleh pemilik lahan adalah Rp.462.716 per 
musim per hektar. Penerimaan atas biaya pinjaman 
adalah sebesar Rp.1.056.218 per musim per hektar. 


Total penerimaan yang diterima oleh pemilik 
lahan adalah sebesar Rp.36.024.934 per hektar 
per musim. Penerimaan atas bagi hasil diperoleh 
dengan mengurangi penerimaan atas penjualan 
garam terhadap biaya atau ongkos pemasaran 
yang dikeluarkan oleh pemilik lahan. Pada struktur 
biaya pemasaran, pemilik lahan telah memasukkan 
keuntungan atas pemasaran yang dilakukannya. 
Nilai marjin tersebut memberikan kontribusi sekitar 
1,28 persen, sedangkan sumber penerimaan 
utama dari pemilik lahan adalah usaha garam 
yang mencapai 95,78 persen. Penerimaan atas 


biaya tanggungan pinjaman yang ditanggung 
petani penggarap adalah sebesar Rp.1.056.218. 
Penerimaan tersebut memberikan kontribusi 
sebesar 2,94 persen terhadap total penerimaan 
pemilik lahan. Rata-rata total pengeluaran pemilik 
lahan adalah sebesar Rp.5.632.069 per musim 
per hektar, terdiri atas biaya transportasi yang 
dikeluarkan untuk memasarkan garam atau menjual 
garam ke perusahaan garam, penyusutan input 
tetap, dan biaya input variabel yakni solar dengan 
perbandingan 1:1 terhadap petani penggarap. 
Pengeluaran terbesar yang dikeluarkan oleh 
pemilik lahan ternyata ditujukan untuk biaya 
transportasi dan penyusutan input yang masing- 
masing mencapai angka 43,29% dan 42,07% 
terhadap total pengeluaran pemilik lahan. Sementara 
itu, biaya input variabel solar hanya menyumbang 
sekitar 14,64% terhadap total pengeluaran. Hasil 
analisis menyebutkan rata-rata keuntungan 
yang diterima oleh pemilik lahan adalah sebesar 
Rp.30.392.865 per musim per hektar. Rata-rata 
penerimaan atas bagi hasil yang diterima oleh 
petani penggarap hanya bersumber dari 
usaha garam rakyat yang dijalankan. Rata-rata 
penerimaan atas bagi hasil adalah sebesar 
Rp.17.253.000 per musim per hektar. Nilai ini 
merupakan satu bagian yang diterima oleh petani 
penggarap, sedangkan pemilik lahan menerima 
dua bagian (Rp.36.024.934 per musim per 
hektar). Pengeluaran petani penggarap terdiri 
atas biaya input variabel, yakni tenaga kerja, 
karung, dan solar, dan biaya atas pinjaman. Biaya 
solar merupakan biaya yang telah dibagi dua 
dengan pemilik lahan. Biaya input variabel solar 
memberikan kontribusi sebesar 32,05% terhadap 
total pengeluaran petani penggarap. Pengeluaran 
terbesar petani penggarap justru digunakan 
untuk menanggung biaya atas pinjaman yang 
diterimanya, yaitu sebesar Rp.1.056.218 per hektar 
per musim. Biaya tersebut memberikan kontribusi 
sebesar 41,04% terhadap total pengeluaran petani 
penggarap. Rata-rata biaya yang dikeluarkan oleh 
petani penggarap adalah sebesar Rp.2.572.647 
per musim per hektar. Dengan demikian, rata-rata 
keuntungan yang diterima petani penggarap adalah 
Rp.14.680.353 per musim per hektar. 


Berdasarkan analisis keuntungan, terdapat 
hubungan yang erat antara pinjaman dan 
keuntungan yang diterima oleh masing-masing 
pihak yang terlibat dalam usaha garam dengan 
sistem bagi hasil. Keterkaitan antara pinjaman 
dan keuntungan ditentukan oleh besarnya biaya 
pinjaman. 
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Tabel 1. Struktur Rata-rata Keuntungan yang diterima oleh Pemilik Lahan dan Petani Penggarap 
dalam Pola Bagi Tiga (Rupiah/Ha/Musim) di Kabupaten Pamekasan, 2016. 

Table 1. Structure of Profit Average Accepted by the Landlord and the Sharecropper in 2:1 
Sharecropping System (IDR/Ha/Season) in Pamekasan Regency, 2016. 


Pemilik Lahan/ Landlord Peleni Eng Era 


Struktur/Structure Sharecropper 
Rp Yo IDR Yo 
(1) Penerimaan / Revenue 
(a) Penerimaan atas Bagi Hasil/ 34,506,000 95.78 17,253,000 100.00 
Revenue from Sharecropping 
(b) Penerimaan atas Marjin Pemasaran/ 462,716 1.28 0 0.00 
Revenue from Marketing Margin 
(c) Penerimaan atas Biaya Pinjaman/ 1,056,218 2.94 0 0.00 
Revenue from Cost of Fund 
Total Penerimaan / Total Revenue 36,024,934 100.00 17,253,000 100.00 
(2) Pengeluaran / Cost 
(a) Biaya Transportasi/ Transportation 2,438,625 43.29 0 0.00 
Cost 
(b) Penyusutan Input Tetap/Fixed Input 2,369,179 42.07 0 0.00 
Shrinkage 
(c) Biaya Input Variabel/Input Variable 
Cost 0 0.00 254,367 9.89 
Tenaga Kerja/Labor 0 0.00 437,797 17.02 
Karung/Sack 824,265 14.64 824,265 32.05 
Solar/Diesel Fuel 
Biaya Pinjaman / Cost of Fund 0 0 1,056,218 41.04 
Total Pengeluaran / Total Cost 5,632,069 100.00 1,513,428 100.00 
(3) Keuntungan / Profit 30,392,865 100.00 15,388,717 100.00 


Sumber: Data Primer 2016/Source:Field Survey 2016 


Bagi petani penggarap, biaya tanggungan 
atas pinjaman yang diterimanya akan dimasukkan 
sebagai struktur pengeluaran. Biaya pinjaman 
ini tentu tidak disadari oleh petani penggarap. 
Berbeda dengan petani penggarap, biaya pinjaman 
menjadi struktur penerimaan bagi pemilik lahan. 
Besarnya biaya pinjaman terhadap keuntungan 
petani penggarap adalah 7,19%, sedangkan 
besarnya biaya pinjaman terhadap keuntungan 
pemilik lahan adalah 3,48%. Jika kita bandingkan 
kedua nilai tersebut, maka terdapat suatu 
kesimpulan. Kesimpulan tersebut adalah bahwa 
biaya pinjaman ternyata memberikan kontribusi 
yang lebih besar bagi petani penggarap daripada 
terhadap pemilik lahan. Pemilik lahan cenderung 
mengabaikan atas biaya pinjaman tersebut karena 
hanya memiliki persentase sebesar 3,48. Berbeda 
dengan petani penggarap, nilai biaya pinjaman 
tersebut relatif besar, yakni sebesar 7,19%, 
sehingga dapat dikatakan bahwa biaya pinjaman 
yang ditanggungnya memberikan pengaruh 
terhadap keuntungan yang diterimanya. Terlebih 
jika berdasarkan analisis keuntungan dalam 
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Tabel 1 menunjukkan besarnya kontribusi biaya 
pinjaman terhadap penerimaan pemilik lahan dan 
kontribusi biaya pinjaman terhadap biaya petani 
penggarap. Pemilik lahan hanya menerima 2,94% 
atas biaya pinjaman sedangkan petani penggarap 
harus mengeluarkan biaya pinjaman sebesar 
41,04%. Perbandingan disini dapat dijadikan 
dasar bahwa tingginya biaya pinjaman tidak dapat 
dianggap sebagai hal sepele dalam usaha garam 
rakyat yang dijalankan dengan sistem bagi hasil. 
Perbedaan pandangan terhadap biaya pinjaman 
dapat dijadikan sebagai indikator bahwa terdapat 
ketidakadilan dalam sistem bagi hasil usaha garam 
rakyat di Kabupaten Pamekasan. Biaya atas 
pinjaman yang ditanggung petani penggarap dapat 
menurunkan tingkat kesejahteraan. Pemerintah 
perlu memikirkan kebijakan yang lebih berpihak 
kepada petani penggarap, terlebih dalam masalah 
pembiayaan. Salah satu solusi yang ditawarkan 
dalam kajian yang dilakukan oleh Gupta (1989) 
adalah memberikan subsidi kredit. Subdisi kredit 
ini diharapkan dapat meningkatkan kesejahteraan 
petani penggarap yang terlibat dalam sistem bagi 
hasil. 


Perbandingan Keuntungan Dengan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Garam Rakyat ..................... (Campina Illa Prihantini, et al) 


Struktur Keuntungan yang Diterima dalam Pola 
Bagi Dua 


Pola bagi dua juga memiliki struktur 
keuntungan yang sama dengan pola bagi tiga. 
Perbedaan keduanya terletak pada bagian yang 
diterima oleh masing-masing pihak yang terlibat 
dalam pola ini, yakni 1:1. Artinya, pemilik lahan 
dan petani penggarap masing-masing menerima 
1 bagian. Struktur keuntungan yang diterima oleh 
masing-masing pihak dalam pola bagi dua disajikan 
dalam Tabel 2. 


Struktur penerimaan pemilik lahan terdiri atas 
tiga sumber, yakni atas bagi hasil, atas marjin atau 
keuntungan pemasaran, dan atas biaya pinjaman. 
Rata-rata penerimaan atas bagi dua adalah 
sebesar Rp.17.738.307.500 per hektar per musim. 
Rata-rata penerimaan atas marjin pemasaran yang 
dilakukan olehnya adalah sebesar Rp.327.076 
per hektar per musim. Rata-rata penerimaan atas 
biaya pinjaman adalah sebesar Rp.743.924 per 
hektar per musim. Sehingga total penerimaan 
yang diperoleh adalah sebesar Rp.18.809.307 
per hektar per musim. Berdasarkan kontribusi 
terhadap penerimaan, penerimaan atas usaha 


garam memberikan nilai kontribusi terbesar, yakni 
94,31%, sedangkan penerimaan atas marjin 
pemasaran hanya sekitar 1,85%. Kontribusi 
penerimaan atas biaya pinjaman adalah sebesar 
3,95%. Total pengeluaran pemilik lahan pola 
bagi dua tidak berbeda dengan pola bagi tiga. 
Struktur pengeluaran pemilik lahan terdiri atas 
tiga sumber, yakni biaya transportasi, penyusutan 
input tetap, dan biaya input variabel solar. 
Rata-rata total pengeluaran pemilik lahan untuk 
biaya transportasi adalah sebesar Rp.1.17.153 
per hektar per musim. Nilai penyusutan input 
tetap adalah sebesar Rp.1.859.585 per hektar per 
musim. Biaya solar yang ditanggung oleh pemilik 
lahan adalah sebesar Rp.630.057 per hektar 
per musim, sehingga total pengeluaran pemilik 
lahan adalah Rp.4.206.795 per hektar per musim. 
Berdasarkan kontribusi pengeluaran terhadap total 
pengeluaran pemilik lahan, penyusutan input tetap 
memberikan kontribusi terbesar, yakni 44,20%. 
Biaya transportasi memberikan kontribusi sebesar 
40,82% dan biaya solar sekitar 14,98%. Dengan 
demikian, rata-rata keuntungan pemilik lahan pola 
dua adalah sebesar Rp.14.602.512 per hektar per 
musim. 


Tabel 2. Struktur Rata-rata Keuntungan yang Diterima oleh Pemilik Lahan dan Petani Penggarap 
dalam Pola Bagi Dua (Rupiah/Ha/Musim) di Kabupaten Pamekasan, 2016. 

Table 2. Structure of Profit Average Accepted by the Landlord and the Sharecropper in 1:1 
Sharecropping System (IDR/Ha/Season) in Pamekasan Regency, 2016. 


Pemilik Lahan/ Landlord 


Petani Penggarap/ 


Struktur/Structure Sharecropper 
Rp Yo IDR Yo 
(1) Penerimaan / Revenue 
(a) Penerimaan atas Bagi Hasil/Revenue from 17,738,307 94.31 17,738,307 100.00 
Sharecropping 
(b) Penerimaan atas Marjin Pemasaran/ 327,076 1.74 0 0.00 
Revenue from Marketing Margin 
(c) Penerimaan atas Biaya Pinjaman/ Revenue 743,924 3.95 0 0,00 
from Cost of Fund 
Total Penerimaan / Total Revenue 18,809,307 100.00 17,738,307 100.00 
(2) Pengeluaran / Cost 
(a) Biaya Transportasi/Transportation Cost 1,717,153 40.82 0 0.00 
(b) Penyusutan Input Tetap / Fixed Input 1,859,585 44.20 0 0.00 
Shrinkage 
(c) Biaya Input Variabel/Variable Input Cost 
Tenaga Kerja/Labor 0 0.00 158,846 2.88 
Karung/Sack 0 0.00 312,092 5.66 
Solar/Diesel Fuel 630,057 14.98 630,057 11.40 
(d) Biaya Perbaikan Lahan / Land 0 0.00 3,675,000 66.58 
Maintenance 
(e) Biaya Pinjaman / Cost of Fund 0 0.00 743,924 13.48 
Total Biaya / Total Cost 4,206,795 100.00 4,775,996 100.00 
(3) Keuntungan / Profit 14,602,512 100.00 12,218,388 100.00 


Sumber: Data Primer 2016/Source:Field Survey 2016 
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Rata-rata keuntungan yang diterima oleh 
petani penggarap pola bagi dua bersumber utama 
dari usaha garam rakyat yang dijalankannya. 
Rata-rata penerimaan yang diperolehnya adalah 
Rp 17.738.307 per hektar per musim. Nilai ini sama 
besarnya dengan nilai yang diterima oleh pemilik 
lahan karena perbandingan bagi hasil keduanya 
adalah 1:1. Total pengeluaran petani penggarap 
pola bagi dua ditambah dengan biaya perbaikan 
lahan. Hal ini disebabkan karena lahan pada 
pola bagi dua bersifat mudah bocor atau lahan 
baru yang membutuhkan perawatan ekstra yang 
berdampak terhadap biaya yang harus dikeluarkan. 
Rata-rata biaya perbaikan lahan adalah sebesar 
Rp.3.675.000 per hektar per musim dengan 
kontribusi sebesar 66,58% terhadap total 
pengeluaran petani penggarap. Rata-rata biaya 
pinjaman yang ditanggung petani penggarap 
adalah sebesar Rp.743.924 atau sekitar 13,48% 
terhadap total pengeluaran petani penggarap. 
Rata-rata total pengeluaran petani penggarap 
adalah sebesar Rp.5.519.919 per hektar per 
musim. Biaya perbaikan lahan memberikan 
kontribusi terbesar yang kemudian disusul dengan 
biaya pinjaman. Dengan demikian, rata-rata 
keuntungan yang diterima oleh petani penggarap 
pola bagi dua adalah sebesar Rp.12.218.388 per 
hektar per musim. 


Sama halnya dengan pola bagi tiga, terdapat 
hubungan antara pinjaman dan keuntungan yang 
diterima dalam usaha garam rakyat yang dijalankan 
dengan sistem bagi hasil. Besarnya biaya pinjaman 
memengaruhi struktur keuntungan kedua belah 
pihak. Biaya pinjaman yang ditanggung petani 
penggarap adalah sebesar 6,09% dari keuntungan 
yang diterimanya, sedangkan bagi pemilik lahan 
adalah sebesar 5,09% dari keuntungan yang 
diperolehnya. Berdasarkan nilai perbandingan 
terhadap keuntungan tersebut, diperoleh suatu 
kesimpulan bahwa biaya pinjaman memberikan 
kontribusi yang cukup nyata terhadap keuntungan 
yang diterima. Selain itu, berdasarkan analisis 
keuntungan, kontribusi biaya pinjaman terhadap 
total pengeluaran petani penggarap adalah 
sebesar 13,48%, sedangkan kontribusi biaya 
pinjaman bagi total penerimaan pemilik lahan 
adalah 3,95%. Nilai tersebut dapat dijadikan 
sebagai acuan bahwa biaya pinjaman merupakan 
hal penting bagi petani penggarap karena 
berpengaruh nyata terhadap tingkat keuntungan 
yang diterimanya. Bagi pemilik lahan, biaya 
pinjaman tidak terlalu berpengaruh karena biaya 
pinjaman hanya memberikan kontribusi sebesar 
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3,95% terhadap total penerimaan. Perbedaan 
pandangan terhadap biaya pinjaman dapat 
dijadikan sebagai indikator bahwa terdapat 


ketidakadilan dalam usaha garam rakyat yang 
dijalankan dengan sistem bagi hasil di Kabupaten 
Pamekasan. Baik pola bagi dua maupun pola bagi 
tiga, biaya atas pinjaman menjadi hal yang penting 
dalam penentuan keuntungan yang diterima petani 
penggarap. Hal ini memengaruhi kesejahteraan 
petani penggarap. Pemerintah diharapkan dapat 
memberikan subsidi kredit seperti yang diusulkan 
oleh Gupta (1989) dalam kajian yang dilakukannya. 
Kebijakan ini diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan petani penggarap untuk mengatasi 
masalah pembiayaan. 


Perbandingan Keuntungan yang diterima antar 
Dua Pola Bagi Hasil 


Keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan dan petani penggarap yang menjalani suatu 
pola bagi hasil diduga berbeda nilainya. Rata-rata 
keuntungan yang diterima oleh pemilik lahan relatif 
lebih besar nilainya daripada yang diterima oleh 
petani penggarap. Besar rata-rata keuntungan 
yang diterima oleh masing-masing pihak yang 
terlibat telah diestimasi berdasarkan persamaan 
matematis yang telah disampaikan dalam 
Tabel 2. Masing-masing pihak telah berkontribusi 
sesuai dengan proporsi yang telah disepakati di 
awal perjanjian. 


Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan, rata-rata keuntungan yang diterima 
oleh petani penggarap dan pemilik lahan untuk 
pola bagi tiga hasil ternyata berbeda nyata, namun 
untuk pola bagi dua, ternyata tidak berbeda nyata. 
Selain itu, rata-rata keuntungan yang diterima 
oleh pemilik lahan pola bagi dua dan pola bagi 
tiga ternyata berbeda nyata, pun demikian untuk 
petani penggarap pola bagi dua dan pola bagi 
tiga ternyata juga berbeda nyata. Kesimpulan 
ini diperoleh dengan cara melakukan Uji beda 
(Two Sample T-Test and Confidence Interval) 
terhadap kelompok petani penggarap dan 
pemilik lahan. Berdasarkan Tabel 3, untuk pola 
bagi dua, tingkat keuntungan yang diterima oleh 
petani penggarap berada dalam kisaran 
Rp.5.715.150 hingga Rp.18.610.250 dengan 
rata-rata keuntungan sebesar Rp.12.218.388 
(per hektar per musim). Tingkat keuntungan 
yang diterima oleh pemilik lahan berada dalam 
kisaran Rp.7.674.950 hingga Rp.20.896.850 
dengan rata-rata tingkat keuntungan sebesar 
Rp.14.602.512 (per hektar per musim). Berdasarkan 
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hasil analisis uji beda dalam Lampiran 1, nilai 
P-value yang diperoleh adalah sebesar 0,086 
yang mana nilai tersebut lebih besar dari a-0,05, 
sehingga kesimpulan yang dapat diambil adalah 
bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata antara 
rata-rata keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan dan petani penggarap. 


Tingkat keuntungan yang diterima 
oleh petani penggarap pola bagi tiga yang d 
isajikan dalam Tabel 3 berada dalam kisaran 
Rp.7.161.100 hingga Rp.45.423.150 dengan 
rata-rata keuntungan sebesar Rp.14.680.353 (per 
hektar per musim). Sedangkan tingkat keuntungan 
yang diterima oleh pemilik lahan berada dalam 
kisaran Rp.14.529.900 hingga Rp.96.359.400 
dengan rata-rata sebesar Rp.30.392.865 (per 
hektar per musim). Uji beda yang dilakukan pada 
pola bagi tiga ini menyimpulkan bahwa terdapat 
perbedaan rata-rata keuntungan yang nyata antara 
petani penggarap dan pemilik lahan dalam taraf 
nyata lima persen. Hal ini didasarkan pada nilai 
P-value dalam Lampiran 1 yang bernilai 0,000, 
yang mana nilai tersebut lebih kecil dari a-0,05. 
Dengan demikian, terbukti bahwa memang terdapat 
perbedaan yang nyata antara pemilik lahan dan 
petani penggarap. Jika kita analisis, perbandingan 
rata-rata keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan dan petani penggarap dalam pola bagi tiga 
menuju angka 2:1. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa pola ini disebut sebagai pola bagi tiga. 


Selain itu, berdasarkan uji beda yang 
dilakukan dalam Lampiran 1, menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan rata-rata keuntungan yang 


nyata antara pemilik lahan pola bagi dua dan pemilik 
lahan pola bagi tiga. Kesimpulan ini didasarkan 
pada nilai P-value sebesar 0,0000 yang lebih kecil 
dari a-0,05. Dengan demikian, kesimpulan dari 
uji tersebut adalah bahwa terdapat perbedaan 
yang nyata antar pemilik lahan dari dua pola 
bagi hasil tersebut. Hasil uji beda yang dilakukan 
dalam analisis ini ternyata menunjukkan hal yang 
sama untuk petani penggarap. Ternyata, rata-rata 
keuntungan yang diterima oleh petani penggarap 
pola bagi dua berbeda nyata terhadap rata-rata 
keuntungan yang diterima oleh petani penggarap 
pola bagi tiga. Berdasarkan nilai P-value yang 
ditunjukkan dalam Lampiran 1, diperoleh nilai 
sebesar 0,05 yang lebih kecil dari a=0,05. Jika 
kita analisis, perbedaan rata-rata keuntungan 
yang diterima oleh petani penggarap antar pola 
ini adalah sebesar Rp 2.551.965 per hektar per 
musimnya, sedangkan untuk rata-rata keuntungan 
pemilik lahan pola bagi dua bernilai dua kali lipat 
terhadap rata-rata keuntungan yang diterima oleh 
pemilik lahan pola bagi tiga. 


Kesimpulan yang dapat diambil adalah 
rata-rata keuntungan dalam pola bagi dua tidak 
berbeda nyata, artinya masing-masing pihak 
yang terlibat dalam pola ini hampir menerima 
bagian yang sama besar, yakni 1:1. Sementara 
untuk pola bagi tiga, terdapat perbedaan yang 
nyata antara pemilik lahan dan petani penggarap. 
Nilai rata-rata keuntungan yang diperoleh juga 
menuju perbandingan 1:2. Rata-rata keuntungan 
yang diterima pemilik lahan relatif lebih besar 
daripada rata-rata keuntungan yang diterima 
petani penggarap. Hal ini telah sesuai dengan hasil 


Tabel 3. Perbandingan Perbedaan Keuntungan yang diterima untuk Setiap Pola Bagi Hasil di 


Kabupaten Pamekasan, 2016. 


Tabel 3. Comparison of Profit Accepted for Each Sharecropping System in Pamekasan Regency, 


2016. 


Pola Bagi Hasil/ 


Keuntungan yang Diterima (Rp/Ha/Musim)/ 


Profit Accepted (IDR/Ha/Season) 


Sharecropping System Minimum/ Maksimum/ Rata-rata/ 
Minimum Maximum Average 
Pola Bagi Dua/1:1 Sharecropping 
System 
Pemilik Lahan / Landlord 7,674,950 20,896,850 14,602,512 
Petani Penggarap / Sharecropper 5,715,150 18,610,250 12,218,388 
Pola Bagi Tiga / 2:1 Sharecropping 
System 
Pemilik Lahan / Landlord 14,529,900 96,359,400 30,392,865 
7,161,100 45,423,150 14,680,353 


Petani Penggarap / Sharecropper 


Sumber: Data Primer 2016/Source:Field Survey 2016 
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kajian yang dilakukan oleh Nurdiani (2013). Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa pemilik 
lahan cenderung menerima keuntungan yang lebih 
besar daripada petani penggarap. Kesimpulan lain 
yang dapat diambil adalah antara pola bagi dua 
dan pola bagi tiga ternyata lebih menguntungkan 
pola bagi dua kepada petani penggarap. Petani 
penggarap dan pemilik lahan menerima keuntungan 
yang sama besar. Namun, pemilik lahan biasanya 
akan merubah pola bagi dua menjadi pola bagi 
tiga. Pemilik lahan beranggapan bahwa pola 
bagi tiga lebih menguntungkan karena menerima 
bagian yang lebih besar dari petani penggarap. 
Zhao et al. (2006) dan Pi (2013) menjelaskan 
bahwa pola bagi dua hanyalah normatif. Artinya, 
dalam praktek di lapang tidak sepenuhnya berjalan. 
Pemilik lahan cenderung merubah pola bagi hasil 
agar lebih memberikan keuntungan kepada dirinya. 
Pola bagi dua dapat terus berjalan jika kesuburan 
tanah tetap dapat terjaga. Pemakaian pupuk secara 
intensif juga memengaruhi kesuburan tanah, 
sehingga memengaruhi pola bagi hasil. Semakin 
sering dilakukan pemupukan, semakin cepat pula 
kesuburan tanah berubah. Sehingga pola bagi hasil 
juga berubah. 


Perbandingan Nilai Keuntungan Relatif Antar 
Pola Bagi Hasil 


Nilai koefisien keuntungan relatif (p) 
merupakan perbandingan keuntungan yang diterima 
oleh petani penggarap terhadap keuntungan yang 
diterima oleh pemilik lahan. Nilai p yang diharapkan 
berada dalam rentang nilai O<u<1. Tujuan utama 
analisis ini adalah untuk melihat pola bagi hasil 
manakah yang paling memberikan keadilan kepada 
masing-masing pihak yang terlibat dalam pola 
bagi hasil tertentu. Nilai y - 1,00 pada pola dua 
menunjukkan bahwa pola bagi ini telah memberikan 
keadilan, yang artinya masing-masing pihak telah 
menerima bagian sesuai dengan perbandingan 


1:1. Nilai u = 0,50 pada pola bagi tiga menunjukkan 
bahwa pola bagi ini telah berkeadilan karena 
masing-masing pihak telah menerima keuntungan 
yang sesuai dengan bagian yang telah disepakati 
sebelumnya. 


Berdasarkan hasil analisis dan estimasi di 
lapang. Nilai y pada pola bagi dua berada dalam 
rentang nilai 0,745 hingga 0,891 dengan nilai 
rata-rata || sebesar 0,829 (Tabel 4). Nilai rata-rata 
u = 0,829 dapat diartikan bahwa keuntungan 
yang diterima oleh petani penggarap sebesar 
82,9 Yo dari keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan. Nilai rata-rata p tersebut dapat dikatakan 
masih jauh untuk menuju angka 1,000. Terdapat 
sekitar 0,171 untuk mencapai angka 1,000. Artinya, 
rata-rata keuntungan yang diterima oleh petani 
penggarap masih belum sama nilainya dengan 
rata-rata keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan. Nilai rata-rata u tersebut merupakan salah 
satu indikator dan bukti nyata bahwa pola bagi 
dua belum memberikan keadilan kepada petani 
penggarap. Hal ini juga dapat mencerminkan 
bahwa petani penggarap masih belum menerima 
bagian yang sama besarnya dengan yang 
diterima oleh pemilik lahan. Salah satu penyebab 
petani penggarap belum menerima bagian yang 
setimpal adalah tingginya biaya pinjaman yang 
harus ditanggungnya. Berdasarkan analisis pada 
Tabel 2, biaya pinjaman merupakan salah satu 
struktur pengeluaran yang kontribusinya berada 
diatas 10 % terhadap total pengeluaran petani 
penggarap. 


Nilai u untuk pola bagi tiga, dalam 
Tabel 4, berada dalam rentang nilai 0,463 hingga 
0,508 dengan nilai rata-rata H sebesar 0,485. 
Nilai rata-rata y = 0,485 dapat diartikan bahwa 
keuntungan yang diterima oleh petani penggarap 
sebesar 48,50% dari keuntungan yang diterima 
oleh pemilik lahan. Nilai u mendekati nilai 0,50, 


Tabel 4 Perbandingan Koefisien Keuntungan Relatif untuk Setiap Pola Bagi Hasil di Kabupaten 


Pamekasan, 2016. 


Table 4 Comparison of Relative Profit Coefficient for Each Sharecropping System in Pamekasan 


Regency, 2016. 


Pola Bagi Hasil/ 


Nilai u / u Value 


Sharecropping System Minimum / Maksimum / Rata-rata / 
Minimum Maximum Average 
Pola Bagi Dua / 1:1 Sharecropping System 0,745 0,891 0,829 
Pola Bagi Tiga / 2:1 Sharecropping System 0,463 0,508 0,485 


Sumber: Data Primer 2016/Source:Field Survey 2016 


116 


Perbandingan Keuntungan Dengan Sistem Bagi Hasil Pada Usaha Garam Rakyat ..................... (Campina Illa Prihantini, et al) 


namun masih terdapat selisih sekitar 0,015 untuk 
menuju angka 0,50. Nilai tersebut mengindikasikan 
bahwa pola bagi tiga ternyata belum memberikan 
keadilan kepada petani penggarap. Hal ini 
menunjukkan bahwa petani penggarap belum 
menerima bagian yang sesuai dengan kesepakatan 
bersama, dimana petani penggarap menerima satu 
bagian dan pemilik lahan menerima dua bagian. 
Salah satu bukti nyata penyebab petani penggarap 
belum menerima keadilan dalam pola bagi tiga 
adalah biaya pinjaman yang bernilai sangat tinggi. 
Berdasarkan Tabel 1, kontribusi biaya pinjaman 
terhadap total pengeluaran petani penggarap adalah 
sebesar 41,04%. Biaya pinjaman ini merupakan 
pengeluaran terbesar bagi petani penggarap. 
Berbeda dengan pemilik lahan, kontribusi biaya 
pinjaman terhadap total penerimaan pemilik lahan 
sekitar 2,94%. Perbedaan pandangan antara 
pemilik lahan dan petani penggarap menjadi salah 
satu faktor penyebab ketidakdilan dalam pola bagi 
tiga usaha garam rakyat di Kabupaten Pamekasan. 


Secara keseluruhan, kesimpulan yang 
dapat diambil adalah bahwa baik pola bagi 
dua maupun pola bagi tiga belum sepenuhnya 
memberikan keadilan kepada petani penggarap 
sesuai dengan perjanjian atau kesepakatan 
antara kedua belah pihak. Nilai p yang diperoleh 
telah menunjukkan bahwa berdasarkan analisis 
keuntungan, baik pemilik lahan maupun petani 
penggarap belum menerima keuntungan 
yang setimpal dengan korbanan yang telah 
dilakukannya. Salah satu penyebabnya adalah 
tingginya biaya pinjaman yang tentu memengaruhi 
tingkat keuntungan yang diterima oleh masing- 
masing pihak yang menjalankan sistem bagi hasil. 
Analisis keuntungan, analisis uji beda keuntungan, 
dan analisis perbandingan keuntungan merupakan 
bukti nyata bahwa memang terdapat ketidakadilan 
dalam sistem bagi hasil usaha garam rakyat di 
Kabupaten Pamekasan. Hal ini telah sesuai dengan 
beberapa kajian mengenai sistem bagi hasil, salah 
satunya adalah Nurdiani (2013), yang menyatakan 
bahwa memang terdapat perbedaan keuntungan 
antara pemilik lahan dan petani penggarap. 
Antara pola bagi dua dan pola bagi tiga, pola bagi 
dua lebih memberikan keadilan karena pemilik 
lahan dan petani penggarap menerima bagian 
atau keuntungan yang sama besar. Sama halnya 
dengan kesimpulan Zhao et al. (2003) dan Pi 
(2013) dalam penelitiannya bahwa pola bagi dua 
(50:50) hanya bersifat normatif. Terbukti, saat 
ditanyakan kepada pemilik lahan, pola bagi dua 
akan berubah menjadi pola bagi tiga saat lahan 


garam yang digunakan menjadi lebih produktif atau 
dalam kondisi yang baik. Tujuan utama adalah agar 
pemilik lahan menerima keuntungan yang lebih 
besar. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Keuntungan yang diterima oleh pemilik lahan 
pada pola bagi dua dan pola bagi tiga lebih besar 
dari petani penggarap. Hal ini disebabkan adanya 
biaya atas pinjaman yang harus ditanggung oleh 
petani penggarap. Bagi pemilik lahan, biaya tersebut 
menjadi penerimaan. Hal inilah yang menjadi alasan 
mengapa petani penggarap menerima keuntungan 
yang lebih rendah. 


Keuntungan yang diterima oleh petani 
penggarap dalam pola bagi dua dan pola bagi 
tiga berbeda secara nyata terhadap keuntungan 
yang diterima oleh pemilik lahan. Kesimpulan 
ini menunjukkan bahwa memang keuntungan 
rata-rata yang diterima petani penggarap berbeda 
secara nyata dengan keuntungan rata-rata yang 
diterima oleh pemilik lahan. Perbedaan keuntungan 
rata-rata bisa mencapai angka Rp.2.384.124 
per hektar per musim (untuk pola bagi dua) dan 
Rp.15.712.512 per hektar per musim (untuk pola 
bagi tiga). 


Berdasarkan analisis perbandingan 
keuntungan relatif, nilai pola bagi dua (u,) dan 
pola bagi tiga (u,) belum sesuai dengan yang 
diharapkan. Nilai yu, yang diharapkan adalah 
p, = 1,00. Nilai u, yang diharapkan adalah p, = 0,50. 
Nilai rata-rata u, yang diperoleh adalah sebesar 
0,829 dan nilai rata-rata u, adalah sebesar 0,485. 
Dua nilai tersebut mengindikasikan bahwa pola 
bagi dua dan pola bagi tiga belum memberikan 
keadilan kepada pemilik lahan dan petani 
penggarap. 


Analisis keuntungan dalam sistem bagi 
hasil, analisis uji beda, dan analisis perbandingan 
keuntungan relatif menunjukkan bahwa terdapat 
ketidakadilan dalam sistem bagi hasil usaha 
garam rakyat di Kabupaten Pamekasan. Salah 
satu penyebabnya adalah tingginya biaya atas 
pinjaman yang memengaruhi langsung terhadap 
tingkat keuntungan yang diterima oleh petani 
penggarap dan pemilik lahan. Pola bagi dua 
dirasa lebih memberikan keadilan kepada petani 
penggarap. Namun, bagi pemilik lahan, pola bagi 
tiga lebih menguntungkan sehingga pola bagi dua 
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akan diubah menjadi pola bagi tiga jika lahan 
garam berada dalam kondisi yang lebih produktif. 
Secara keseluruhan, pola bagi dua dan pola 
bagi tiga bukanlah sistem pertanian yang efisien 
dan berkeadilan, terlebih bagi petani penggarap. 
Namun, sistem pertanian ini sangatlah sulit 
untuk dihilangkan dalam kehidupan masyarakat 
pedesaan. Pola bagi dua dan pola bagi tiga 
memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing 
dalam implementasi di lapang. Sangat sulit untuk 
menentukan pola manakah yang lebih efisien dan 
berkeadilan karena tidak adanya standar baku 
yang jelas mengenai hal tersebut. 


Implikasi Kebijakan 


Besarnya keuntungan yang diterima oleh 
pemilik lahan dan petanipenggarap dipengaruhioleh 
harga garam. Kesimpulan tersebut menunjukkan 
bahwa harga garam merupakan faktor penting 
dalam usaha garam. Oleh karena itu, pemerintah 
perlu mengawasi harga garam agar kebijakan 
pemerintah mengenai harga dasar garam dapat 
ditransmisikan hingga ke tingkat petani garam. 
Sampai saat ini, dalam praktek di lapang, informasi 
harga jual-beli garam hanya dikuasai oleh pihak- 
pihak tertentu saja. 


Besarnya biaya atas pinjaman memengaruhi 
besarnya keuntungan yang diterima oleh pemilik 
lahan dan petani penggarap. Biaya atas pinjaman 
yang tinggi mengakibatkan berkurangnya tingkat 
kesejahteraan petani penggarap. Hal ini dapat 
diatasi dengan memberikan subsidi kredit. Subsidi 
kredit dapat dilakukan dengan mengganti bantuan 
Program Pemberdayaan Usaha Garam Rakyat 
(PUGAR) yang awalnya dalam bentuk natura 
(peralatan fisik) menjadi bantuan tunai. Bantuan 
tunai harus dilakukan dengan skema yang jelas. 
Misalnya melibatkan lembaga keuangan formal, 
seperti Bank Pembangunan Daerah (BPD), sebagai 
pihak penyalur kredit. Dengan demikian, pihak 
swasta, pihak pemerintah, dan pihak masyarakat 
turut terlibat dalam kebijakan tersebut. 
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Lampiran1. Hasil Uji Beda Rata-rata (Two Sample T-Test and Confidence Interval) dengan 
Menggunakan Program Aplikasi Minitab 11.0. 

Appendix1. Two Sample T-test and Confidence Interval Using Application Program Minitab 
11.0. 


Two Sample T-Test and Confidence Interval 


Two sample T for PEMILIK LAHAN-2 vs PETANI PENGGARAP-2 


N Mean StDev SE Mean 
PEMILIK 13 14.602.512 3.418.012 947.986 
PETANI P 13 12.218.388 3.362.893 932.699 
958 CI for mu PEMILIK - mu PETANI P: ( -366.961, 5.135.207) 
T-Test mu PEMILIK = mu PETANI P (vs not =): T= 1,79 P=0,086 DF=23 


Two Sample T-Test and Confidence Interval 


Two sample T for PEMILIK LAHAN-2 vs PEMILIK LAHAN-3 
N Mean StDevSE Mean 

PEMILIK 13 14.602.512 3.418.012 947.986 

PEMILIK 80 30.392.865 15.791.096 1.765.498 


95% CI for mu PEMILIK - mu PEMILIK: ( -19.775.351, -11.805.356) 
T-Test mu PEMILIK = mu PEMILIK (vs not =): T= -7,88 P=0,0000DF=84 


Two Sample T-Test and Confidence Interval 


Two sample T for PEMILIK LAHAN-3 vs PETANI PENGGARAP-3 


N Mean StDev SE Mean 
PEMILIK 80 30.392.865 15.791.096 1.765.498 
PETANI P 80 14.680.353 7.455.856 833.590 
95% CI for mu PEMILIK - mu PETANI P: ( 11.844.087, 19.580.938) 


T-Test mu PEMILIK = mu PETANI P (vs not =):T= 8,05 P-0,0000DF-112 


Two Sample T-Test and Confidence Interval 


Two sample T for PETANI PENGGARAP-3 vs PETANI PENGGARAP-2 


N Mean StDev SE Mean 
PETANI P 80 14.680.353 7.455.856 833.590 
PETANI P 13 12.218.388 3.362.893 932.699 
95% CI for mu PETANI P - mu PETANI P: ( -77.537, 5.001.465) 
T-Test mu PETANI P = mu PETANI P (vs not =): T= 1,97 P=0,057 DF=35 
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ABSTRAK 


Potensi sumber daya perikanan yang tinggi di KotaAmbon turut membentuk kebiasaan masyarakat 
mengonsumsi ikan, baik dalam bentuk segar maupun olahan. Ikan olahan yang sangat terkenal di Kota 
Ambon adalah ikan asap (dalam bahasa lokal disebut ikan asar) yang sentra produksinya terletak di 
Negeri Hative Kecil. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi karakteristik konsumen ikan asap, 
mengkaji sikap dan perilaku konsumen ikan asap serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 
tingkat konsumsi ikan asap. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survei dan sebanyak 
100 (seratus) responden diambil secara accidental sampling. Data yang diperoleh di analisis dengan 
analisis deskriptif kualitatif, analisis sikap dan perilaku konsumen dan analisis regresi linier berganda. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsumen yang membeli ikan asap di Negeri Hative Kecil 
didominasi oleh perempuan berusia separuh baya yang memiliki tingkat pendidikan tergolong baik 
(sarjana), pekerjaan dan pendapatan tergolong dalam kalangan menengah ke atas serta jumlah anggota 
keluarga satu hingga empat orang. Sikap dan perilaku konsumen yang membeli ikan asap di Negeri 
Hative Kecil tergolong baik karena terletak di antara skor positif. Variabel yang memengaruhi responden 
mengonsumsi ikan asap adalah harga (X1), pendapatan (X2) dan jumlah anggota keluarga (X3). 


Kata Kunci: konsumen, sikap dan perilaku, ikan asap, Kota Ambon 


ABSTRACT 


High potency of fishery resources in Ambon performs the community's habit in eating fish, both 
in fresh and processed forms. Processed fish which very famous in Ambon is smoked fish (in local 
language called ikan asar) and its central of production is in Hative Kecil village. This study aims to 
identify characteristics of consumers of smoked fish, to analyse the attitudes and behaviour of them and 
to analyse the factors influence the level of consumption. Method used in this research is survey and 
100 respondents were taken by accidental sampling. Data obtained were analysed by using gualitative 
descriptive analysis, consumer's attitude and behaviour analysis and multiple linear regression analysis. 
The results show that consumers who buy smoked fish in Hative Kecil village dominated by middle 
aged women who have good level of education (undergraduate), good jobs, upper middle income level 
and small family (number of family members from one to four person). Attitudes and behaviour of the 
consumers are guite good and variables that influence the consumption of smoked fish are price (X1), 
income (X2) and number of family members (X3). 


Keywords: consumers, attitude and behavior, smoked fish, Ambon 


PENDAHULUAN 


Tingginya potensi sumber daya ikan di 
Provinsi Maluku turut membentuk kebiasaan 
masyarakat Kota Ambon mengonsumsi ikan. 
Tingkat konsumsi ikan di Kota Ambon adalah 
3.752.849 kg/tahun atau 98% dari target daerah 
sebanyak 3.819.395 kg/tahun (Anonimous, 2010). 


Korespodensi Penulis: 
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan — Universitas Pattimura 
Jl. Mr. Chr. Soplanit, Kampus Poka-Ambon 97233 


Permintaan ini tidak hanya terbatas pada ikan 
segar saja tetapi juga ikan olahan. Salah satu 
jenis ikan olahan yang sangat terkenal di kalangan 
masyarakat Kota Ambon adalah ikan asap, yang 
dalam bahasa lokalnya disebut ikan asar. Menurut 
Rieuwpassa et al. (2009) dan Rieuwpassa dan 
Louhenapessy (2011), ikan asar merupakan 
produk ikan olahan tradisional yang pengerjaannya 
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meliputi penggaraman (perendaman dalam air 
garam) dan pengasapan panas, sehingga produk 
yang dihasilkan berwarna kuning coklat keemasan 
dengan cita rasa yang lezat dan khas keasap- 
asapan. 


Negeri Hative Kecil merupakan salah satu 
sentra produksi ikan asap yang sering dikunjungi 
masyarakat lokal maupun pendatang, selain 
karena lokasinya strategis dan mudah terjangkau, 
waktu penjualannya pun tidak pernah berhenti. 
Ikan asap produksi desa ini dapat ditemui setiap 
saat dengan harga yang relatif terjangkau oleh 
para konsumen. Walau begitu, penelitian 
Rieuwpassa et al. (2009) serta Savitri dan 
Apituley (2006) tentang usaha pengolahan ikan 
asap di Negeri Hative Kecil menunjukkan bahwa 
proses pengolahannya masih bersifat tradisional 
dengan teknologi yang sangat sederhana. 
Para pengolah tidak memperhatikan aspek 
sanitasi hygiene produk yang dihasilkan, yang 
tentu sangat berpengaruh pada kualitas ikan 
asap yang akan dijual kepada konsumen. 


Konsumen adalah setiap pemakai barang 
dan/atau jasa yang tersedia dalam masyarakat, 


baik bagi kepentingan diri sendiri, keluarga, 
orang lain maupun makhluk hidup lain dan 
tidak untuk diperdagangkan (Suryani, 2003; 


Sumarwan, 2011). Sukirno (2006) menjelaskan 
bahwa pengkonsumsian barang dan/atau jasa 
oleh konsumen dipengaruhi oleh beberapa faktor 
seperti pendapatan, tingkat harga, jumlah anggota 
keluarga dan tingkat pendidikan. 


Konsumen ikan asap memiliki karakteristik 


sosial ekonomi yang beragam sehingga 
Source/Sumber/Bron: Š 

Atlas Maluku (Landelijk ducatie Molukkers Utrecht 

Ta Sur W 


1998) 


@ Lokasi Penelitian/Research Location sites 


preferensinya pun berbeda satu dengan lainnya. 
Tujuan dan frekuensi seseorang memanfaatkan 
ikan asap produksi Negeri Hative Kecil sangat 
memengaruhi sikapnya berupa kesukaan terhadap 
ikan asap serta perilakunya yang ditunjukkan 
dengan membeli produk tersebut. Sumarwan (2011) 
menyatakan bahwa sikap merupakan ungkapan 
perasaan konsumen tentang suatu produk 
serta menggambarkan kepercayaan konsumen 
terhadap berbagai atribut dan manfaat dari produk 
tersebut. Sikap merupakan konsep keseluruhan 
evaluasi seseorang. Melalui sikap, konsumen 
menunjukkan kesukaan atau ketidaksukaan 
untuk selanjutnya mengonsumsi suatu produk 
dan jasa (Engel et al., 1997, Kotler, 1997; Peter 
dan Olson, 2010 dalam Anggasari et al., 2013). 
Selanjutnya menurut Assael (1992) dalam 
Anggasari et al. (2014), perilaku konsumen dapat 
diartikan sebagai kesukaan, pilihan atau sesuatu 
yang lebih disukai oleh konsumen, sehingga 
perilaku dapat terbentuk dari pemahaman dan 
ingatan konsumen melalui persepsi produk. 


Penelitian ini fokus pada 4 (empat) 
tujuan, yaitu: (1) mengidentifikasi karakteristik 
konsumen ikan asap, (2) mengkaji sikap konsumen 
ikan asap, (3) mengkaji perilaku konsumen ikan 
asap, dan, (4) menganalisis faktor-faktor yang 
memengaruhi tingkat konsumsi ikan asap. 


METODOLOGI 


Lokasi dan Waktu Penelitian 


Penelitian ini dilaksanakan di pusat olahan 
ikan asap di Negeri Hative Kecil Kota Ambon pada 
bulan April-Agustus 2014. 


€ LSEM, Utrecht 1998 


Gambar 1. Lokasi Penelitian 
Figure 1. Research Location 
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Metode Pengambilan Data 


Metode yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah survei. Menurut Ali (2010), survei pada 
dasarnya merupakan pemeriksaan secara teliti 
tentang fakta atau fenomena perilaku dan sosial 
terhadap subyek dalam jumlah besar. Lebih lanjut 
Masyhuri dan Zainuddin (2008) menyatakan bahwa 
metode survei adalah penyelidikan yang diadakan 
untuk memperoleh fakta-fakta dari gejala-gejala 
yang ada dan mencari keterangan-keterangan 
secarafaktual, baik tentang institusi sosial, ekonomi, 
atau politik, dari suatu kelompok atau suatu daerah. 


Sampel merupakan bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki populasi (Sugiyono, 2004). 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 (seratus) 
orang, yang merupakan bagian dari konsumen ikan 
asap di Negeri Hative Kecil. Pengambilan sampel 
dalam penelitian ini dilakukan secara Accidental 
Sampling dimana kuesioner diberikan kepada 
konsumen yang paling mudah dijumpai atau 
diakses (Santoso dan Tjiptono, 2001), dalam hal ini 
konsumen ditemukan membeli ikan asap di tempat 
penjualan di Negeri Hative Kecil. Konsumen yang 
diwawancarai sudah harus pernah mengonsumsi 
ikan asap dan proses wawancara hanya dilakukan 
sekali untuk masing-masing responden. 


Data yang dikumpulkan dalam penelitian 
ini adalah data primer dan sekunder. Menurut 
Indriantoro dan Supomo (2002), data primer 
yaitu data yang diperoleh langsung dari sumber 
asli (tidak melalui perantara), sedangkan data 
sekunder, yaitu data pelengkap yang diperoleh 


Tabel 1. Jenis, Rincian dan Sumber Data. 
Table 1. Types, Details and Sources of Data. 


naga Pan ag Na aa PN EN tai (Yolanda M.T.N Apituley, et al.) 


secara tidak langsung dari obyek penelitian yaitu 
data dari berbagai tulisan dan sumber-sumber yang 
relevan dengan pelaksanaan penelitian seperti 
dokumentasi, literatur buku-buku ilmiah, jurnal- 
jurnal ilmiah dan situs internet yang berkaitan. 


Rincian data primer dan sekunder serta 
sumber untuk memperoleh data, dapat dilihat pada 
Tabel 1. 


Metode Analisis Data 


Metode yang digunakan dalam menganalisis 
data terdiri atas analisis deskriptif kualitatif, analisis 
sikap dan perilaku konsumen dan analisis regresi 
linear berganda, yang selanjutnya dijelaskan 
sebagai berikut : 


1. Analisis Deskriptif Kualitatif 


Metode analisis deskriptif kualitatif digunakan 
untuk mendeskripsikan karakteristik sosial ekonomi 
berupa usia, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan 
dan pendapatan responden ikan asap di Negeri 
Hative Kecil. 


2. Model Analisis Fishbein 


Untuk menganalisis sikap dan perilaku 
konsumen, diperlukan sebuah model yaitu model 
multi atribut Fishbein. Model ini digunakan untuk 
memperoleh konsistensi antara sikap dan perilaku 
konsumen, sehingga model Fishbein ini memiliki 
dua komponen, yaitu komponen sikap dan norma 
subyektif yang penjelasannya disajikan sebagai 
berikut (Umar, 2005) : 


Jenis/ Types 


Rincian/Details 


Sumber/Sources 


- Karakteristik sosial ekonomi responden : 
umur, pendapatan, pekerjaan, pendidikan, jumlah 
anggota keluarga/ Respondents' socio economy 


characteristics : age, income, job, education, family 


member 


Konsumen/ 
Consumers 


- Kebiasaan dan tujuan membeli/Habits and buying 


Primer/ purpose 


Primary 


- Tanggapan tentang produk/Product responses 


- Sumber bahan mentah/Source of raw material 


- Harga/ Price 


Produsen/Producers 


- Proses pengasapan ikan/Smoking fish processing 


- Kondisi umum lokasi penelitian/General condition of 


Sekunder/ 
Secondary 


research location 


- Keadaan sosial penduduk/ Social condition of community 


Kantor Desa/ Village 
Office 


- Keadaan sektor perikanan/ Fisheries sector condition 
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a. Komponen sikap. Komponen ini bersifat internal 


individu, berkaitan langsung dengan obyek 
penelitian dan atribut-atribut langsung yang 
memiliki peranan penting dalam pengukuran 
perilaku. Komponen ini menentukan tindakan 
yang akan dilakukan, dengan tidak dipengaruhi 
oleh faktor eksternal. 


. Komponen norma subyektif. Komponen 
ini bersifat eksternal individu yang memiliki 
pengaruh terhadap perilaku individu. Komponen 
ini dapat dihitung dengan cara mengalikan 
nilai kepercayaan normatif individu terhadap 
atribut dengan motivasi setuju terhadap atribut 
tersebut. Kepercayaan normatif mempunyai arti 
sebagai kuatnya keyakinan normatif seseorang 
terhadap keuntungan produk yang ditawarkan 
dalam memengaruhi perilakunya terhadap 
obyek. Sedangkan motivasi setuju merupakan 
motivasi seseorang untuk setuju dengan 
keuntungan produk yang ditawarkan sebagai 
faktor yang berpengaruh terhadap perilakunya. 


Model Multiatribut dari Fishbein 


Untuk mengetahui sikap dan perilaku 


konsumen, digunakan formula sebagai berikut 
(Umar, 2005) : 


- Model Sikap 
AB = Yi ail el) scenic (1) 


Dimana : 


AB = Sikap total individu terhadap obyek 
tertentu/ Total individual behavior 
towards specific object 

b. = Kekuatan keyakinan konsumen 
bahwa obyek memiliki atribut i/ 
Strength of consumers belief that the 
object has attribute i 

e = Evaluasi kepercayaan individu 
mengenai atribut i/ Evaluation of 
individual belief of attribute i 


n = Jumlah kriteria atribut yang relevan/ 
Number of relevant attribute criteria 


- Model Maksud Perilaku 


B ~ BI = w, (AB) + w, (SN) seess (2) 
Dimana 
B Perilaku/Behavior 


BI = Maksud perilaku/ Benefit of Behavior 


AB Sikap perilaku terhadap pelaksanaan 
perilaku B/ Behavioral attitude 
towards the implementation of 
behavior 

SN = Norma subyektif/ Subjective norm 
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w w, = Bobot yang menentukan secara 
empiris yang menggambarkan 
pengaruh relatif dari komponen/ 
Weights that determine empirically 
the relative influence of components 


wi GMAB eë. a... aaa... (3) 
GM AB+GM SN 
GM SN 
== — mbah in aan 4 
wa GM AB+GM SN (4) 
dimana: 
Total bi+Total ei 
GM AB = - haa KA a a nes (5) 
2 x Jml.Atributnya 
Total NBi +Total MCj 
GM SN = E (6) 
2 x Jml.Atributnya 
Keterangan/Remaks : 
W, W, = Bobot yang menentukan secara 


empiris yang menggambarkan 
pengaruh relatif dari komponen/ 
weights that determine 
empirically the relative influence 
of components. 

GMAB = Grand Mean Nilai Sikap/ Grand 
Mean of Attitude Value 

GMSN- Grand Mean Nilai Norma 
Subyektif/ Grand Mean of 
Subjective Norm Value 


- Mencari Nilai SN (Norma Subyektif) 
SN = AB E, (NBj)(MCj) 


Keterangan/Remaks : 

SN = Norma subyektif/ Subjective norm 

NB, = Keyakinan normatif individu/ 
Individual normative belief 

MG; = Motivasi konsumen/ 
Consumers motivation 

m = Banyaknya referen yang relevan/ 
Number of relevan reference 


- Mencari Nilai Rata-Rata Tertimbang 


RRT = > (tiap nilai atribut x tiap skor) ...(8) 
n 


Keterangan/Remaks : 
RRT = Rata-rata tertimbang/ Weighted 
average 


n = Jumlah responden/ Number of 
respondents 
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Selanjutnya, data yang dibutuhkan untuk 
menganalisis permasalahan di atas adalah : 


a. Keyakinan 


Variabel keyakinan membeli merupakan 
tanggapan sebelum membeliikan asap. Komponen- 
komponen dari variabel ini adalah : 

° Ukuran ikan asap yang besar 

° Warna yang menarik 

* Rasa yang cocok dengan selera 
* Manfaat sebagai makanan pokok 
* Harga yang terjangkau 

° Higienis 

+ Kemudahan diperoleh 


b. Evaluasi 


Variabel evaluasi merupakan tanggapan 
setelah mengonsumsi ikan asap. Komponen- 
komponen dari variabel ini adalah : 

* Ukuran ikan asap yang besar 

* Warna yang menarik 

* Rasa yang cocok dengan selera 
* Manfaat sebagai bahan pokok 

* Harga yang terjangkau 

e Higienis 

e Kemudahan diperoleh 


c. Keyakinan Normatif 


Variabel keyakinan normatif merupakan 
pengaruh orang lain terhadap konsumen dalam 
membeli ikan asap. Komponen-komponen dari 
variabel ini adalah : 

e Anggota keluarga 
° Orang lain 

* Teman 

° Tenaga penjual 

* Motivasi 

Variabel motivasi merupakan motivasi 
membeli ikan asap atas pengaruh orang lain. 
Komponen-komponen dari variabel ini adalah: 

e Anggota keluarga 
° Orang lain 

° Teman 

° Tenaga penjual 

Data yang dibutuhkan ditampung pada 
lembar kuesioner yang berisi empat variabel di 


naga A aaa ag Na aa E Ga tai (Yolanda M.T.N Apituley, et al.) 


atas. Tiap komponen pertanyaan/ pernyataan dinilai 
dengan skor +3 sampai -3 dengan keterangan 
sebagai berikut : 


#3 = sangat setuju 
+2 = setuju 
#1 = agak setuju 


-1 = agak tidak setuju 
-2 = tidak setuju 
-3 = sangat tidak setuju 


3. Analisis Regresi Linear Berganda 


Model analisis yang selanjutnya digunakan 
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier 
berganda (Sudarmanto, 2005) untuk mengetahui 
pengaruh harga, pendidikan, jumlah anggota 
keluarga dan pendapatan terhadap konsumsi ikan 
asap di Negeri Hative Kecil. Selanjutnya keempat 
faktor di atas dimasukkan ke dalam model regresi 
dengan persamaan : 


Y=a+B,X, + BX, + BX, + BX, +e wee (9) 


Keterangan/ Remaks : 

Y = Konsumsi Ikan Asap (Ekor/bulan)/ 
Smoked Fish Consumption (Tail/month) 

a =Parameter/ Parameter 

B, - Koefisien Regresi i, untuk i = 1,2,3 dan 4/ 
Regression Coefficient of i, for i =1,2,3 and 4 

X, = Harga Ikan Asap (Rp/ekor)/ Smoked fish 
price (Rp/tail) 

X, = Pendapatan Konsumen (Rp/bulan)/ 
Consumers’ income (Rp/month) 

X, = Jumlah Anggota Keluarga (orang)/ 
Number of family member (people) 

X, = Pendidikan (Tahun)/ Education (year) 

e =Eror/ Error 


HASIL DAN PEMBAHASAN 


Usaha ikan asap di Negeri Hative Kecil 
dilakukan oleh dua belas pengusaha dengan 
menggunakan pinjaman dari koperasi sebagai 
modal awal. Dalam pengelolaannya ada beberapa 
pemilik usaha ikan asap yang menggunakan 
tenaga kerja/buruh seperti: buruh pengasap ikan, 
buruh pengangkat ikan asap ke tempat penjualan, 
penjual ikan asap (orang jual), pencuci bambu 
dan pemotong kayu bakar. Walau begitu, ada 
pula beberapa pengusaha ikan asap yang tidak 
menggunakan tenaga pengasap ikan maupun 
tenaga penjual (orang jaga). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa usaha ikan asap di Negeri 
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Hative Kecil masih tergolong tradisional, karena 
tidak memiliki pembagian tugas yang jelas. 


Tempat berjualan ikan asap di Negeri Hative 
Kecil merupakan bantuan dari pemerintah Kota 
Ambon. Setiap pengusaha memiliki satu tempat 
berjualan namun terdapat beberapa pengusaha 
yang memiliki lebih dari satu tempat berjualan 
dikarenakan masih ada hubungan saudara 
antara kedua pengolah ikan asap, namun dalam 
pembayaran pajak usaha dilakukan masing- 
masing. 


Lokasi penjualan ikan asap yang sangat 
strategis dan mudah dijangkau, menyebabkan 
dalam sehari kurang lebih 100 belah ikan dapat 
terjual. Ikan asap yang dihasilkan masih diproses 
secara tradisional dengan teknologi sederhana. 
Walau begitu, ikan asap produksi Negeri Hative 
Kecil ini sangat dikenal masyarakat Kota Ambon 
dan sering menjadi buah tangan bagi orang-orang 
yang bepergian ke luar daerah. Berikut ini disajikan 
karakteristik konsumen ikan asap Negeri Hative 
Kecil dapat dilihat pada Tabel 2. 


Tabel 2. Karakteristik Responden. 
Table 2. Respondents Characteristics. 


1. Karakteristik Responden 


Karakteristik responden yang diteliti dalam 
penelitian ini meliputi usia, jenis kelamin, tingkat 
pendidikan, pekerjaan, tingkat pendapatan 
dan jumlah anggota keluarga. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa konsumen yang membeli 
ikan asap di Negeri Hative Kecil didominasi 
oleh perempuan separuh baya, berpendidikan 
sarjana, memiliki pekerjaan dan pendapatan 
yang tergolong menengah ke atas serta memiliki 
keluarga kecil dengan jumlah anggota kurang dari 
empat orang. 


2. Sikap Konsumen Ikan Asap di Negeri Hative 
Kecil 


a. Keyakinan Konsumen Terhadap Atribut Ikan 
Asap 


Keyakinan (bi) adalah analisis pernyataan 
tentang keyakinan yang timbul dari dalam diri 
konsumen terhadap atribut yang dimiliki ikan asap 
dapat dilihat pada Tabel 3. 


No Karakteristik/Characteristics 


Jumlah/Amount (Yo) 


dk Kelompok Usia : Separuh baya (36-50 tahun)/ 
Age Group : Middle Age (36-50 years old) 


2 Jenis Kelamin : Perempuan/Sex : Women 
3. Pendidikan : Sarjana/Education : Bachelor 
4. Jenis Pekerjaan : PNS/Occupation : Civil Servant 45 
5 Pendapatan : Rp. 2,500,000,- Rp. 4,000,000,-/ 
Income : Rp. 2,500,000,- Rp. 4,000,000,- 


60 


59 
46 


65 


6. Jumlah anggota keluarga : < 4 orang/ 54 
Family member : < 4 people 
Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
Tabel 3. Variabel Keyakinan (bi) terhadap Atribut Ikan Asap. 
Table 3. Variable of beliefs (bi) on Fish Smoked Attributes. 
Atribut/ A B C D E F Keyakinan/ 
Attributes 3 2 1 -1 -2 -3 Beliefs (b) 
Ukuran/ Size 8 69 23 0 0 0 1.85 
Warna/ Color 17 80 3 0 0 0 2.14 
Rasa/ Taste 40 60 0 0 0 0 2.40 
Manfaat/ Benefit 0 25 35 20 20 0 0.25 
Harga/ Price 0 50 30 10 10 0 1.00 
Kebersihan/ Hygine 1 25 25 25 24 0 0.05 
Kemudahan diperoleh/ 
Ease of obtaining 20 80 0 0 0 0 2.20 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui bahwa 
konsumen meyakini atribut rasa merupakan atribut 
yang paling penting dalam memilih ikan asap. 
Atribut-atribut lainnya berurutan sesuai tinggi 
rendahnya skor keyakinan. 


b. Evaluasi Kepercayaan Konsumen Terhadap 
Ikan Asap 


Evaluasi (e) adalah analisis pernyataan 
tentang penilaian yang timbul dari dalam diri 
konsumen akibat membeli ikan asap tanpa 
dipengaruhi faktor-faktor eksternal. Biasanya 
konsumen melakukan evaluasi keuntungan maupun 
kerugian yang ditimbulkan jika mengonsumsi 
ikan asap. Pada saat mengambil keputusan 
mengenai apa yang akan dipilih, konsumen akan 
mempertimbangkan atribut produk. Evaluasi tingkat 
kepentingan atribut tersebut berbeda antara satu 
konsumen dan konsumen lain (Simamora, 2004). 


(Yolanda M.T.N Apituley, et al.) 


Rasa menjadi atribut yang paling penting 
bagi konsumen dalam pemilihan ikan asap. 
Atribut rasa memiliki skor sebesar 2,6. Atribut- 
atribut selanjutnya berurutan sesuai dengan tinggi 
rendahnya skor keyakinan. 


c. Analisis Sikap Konsumen terhadap Ikan 
Asap 


Pembentukkan sikap dapat dipengaruhi 
oleh berbagai faktor. Faktor pertama yaitu 
pengalaman pribadi. Sikap konsumen terhadap 
suatu produk berpengaruh dalam keputusan 
konsumen karena sikap berkaitan dengan 
kepercayaan atau keyakinan dan perilakunya 
(Sumarwan, 2002). Berdasarkan analisis keyakinan 
(b) dan evaluasi (e) maka sikap total individu 
terhadap atribut ikan asap di Negeri Hative Kecil 
ditunjukkan pada Tabel 5. 


Tabel 4. Variabel Evaluasi (e) Terhadap Atribut Ikan Asap. 
Table 4. Evaluation Variable on Fish Smoked Attribute. 


Atribut/ A B C D E F Rata-rata tertimbang/ 
Attributes 3 2 1 -1 -2 -3 Weighted Average 
Ukuran/ Size 6 79 15 0 0 0 1.91 
Warna/ Color 38 62 0 0 0 0 2.38 
Rasa/ Taste 60 40 0 0 0 0 2.60 
Manfaat/ Benefit 1 16 47 21 15 0 0.31 
Harga! Price 0 59 10 21 10 0 0.87 
Kebersihan/ Hygine 0 16 21 34 21 8 -0.47 
Kemudahan diperoleh/ 20 80 0 0 0 0 2.20 


Ease of obtaining 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 


Tabel 5. Hasil Analisis Sikap Multiatribut Fishbein Terhadap Ikan Asap. 
Table 5. Analysis of Fishbein Multi Attributes Attitude Towards Smoked Fish. 


Atribut/ Keyakinan/ Evaluasi/ Total/Total 

Attribute Belief (DU Evaluation (e) AB = (b) x (e) 
Ukuran/ Size 1.85 1.91 3.53 
Warna/ Color 2.16 2.38 5.14 
Rasa/ Taste 2.40 2.60 6.24 
Manfaat/ Benefit 0.25 0.31 0.07 
Harga/ Price 1.00 0.87 0.87 
Kebersihan/ Hygine 0.05 -0.47 -0.03 
Kemudahan diperoleh/ 2.20 4.84 
Ease of obtaining 2.20 

Jumlah/Amount 9.91 9.80 20.67 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
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Analisis sikap konsumen terhadap ikan 
asap di Negeri Hative Kecil menunjukkan total 
skor 20,67. Sikap konsumen terhadap atribut rasa 
memperoleh skor tertinggi yaitu sebesar 6,24. 
Artinya rasa ikan asap di Negeri Hative Kecil 
dapat memuaskan keinginan konsumen. Sikap 
konsumen terhadap atribut terakhir yaitu 
kebersihan (higienis) memiliki skor masing-masing 
-0,03. Nilai negatif untuk atribut kebersihan 
(higienis) menunjukkan bahwa konsumen kurang 
mementingkan kebersihan ikan asap di Negeri 
Hative Kecil, karena dalam mengonsumsinya, 
konsumen biasanya akan memanggangnya 
kembali (+ 5-10 menit) atau mengolahnya kembali 
menjadi produk lain. Oleh sebab itu, konsumen 
menempatkan kebersihan sebagai atribut yang 
terakhir. 


Untuk mengetahui sikap konsumen yang 
bernilai 20,67 berada pada skala penilaian yang 
mana, makaterlebih dahulu dihitung skor maksimum 
untuk sikap yang ditunjukkan pada Tabel 6. 


Besarnya nilai sikap minimum maupun 
maksimum ditentukan berdasarkan skala penilaian 
yang digunakan. Besarnya nilai sikap maksimum 
dan minimum yang dimaksud adalah -29,40 untuk 
skor nilai sikap minimum dan +29,40 untuk skor 
nilai sikap maksimum. Berdasarkan nilai skor 
maksimum dan minimum, dapat ditentukan rentang 
skor untuk memperoleh posisi nilai sikap (Umar, 
2005). Rentang skor yang dapat dibentuk adalah 
sebagai berikut: 


3 2 4 
| 
| 


| | 
bos hoe An | 498 4196 4294! 


Gambar 2. Skala Sikap Konsumen 
Figure 2. Scale of Concumers Attitude 


Tabel 6. Nilai Sikap Ideal Konsumen Ikan Asap. 


Melihat Gambar 2, maka posisi nilai sikap 
20,67 adalah terletak di antara angka +2 dan +3. 
Hal ini menunjukkan bahwa nilai sikap konsumen 
terhadap ikan asap adalah positif, sehingga dapat 
dinyatakan bahwa sikap konsumen ikan asap di 
Negeri Hative Kecil dalam kategori baik. 


3. Perilaku Konsumen Terhadap Ikan Asap di 
Negeri Hative Kecil 


Perilaku konsumen merupakan tindakan 
langsung konsumen dalam mendapatkan maupun 
mengonsumsi suatu produk. Setelah mengetahui 
sikap konsumen terhadap ikan asap, selanjutnya 
perlu diketahui bagaimana perilaku konsumen 
terhadap produk tersebut. 


a. Analisis Norma Subyektif Konsumen 
terhadap Pembelian Ikan Asap 


Norma subyektif terbentuk karena adanya 
keyakinan normatif dan motivasi dari referen 
yang dipercayai konsumen. Adapun referen yang 
digunakan dalam hal ini yaitu anggota keluarga, 
orang lain, teman dan tenaga penjual. Referen 
bertindak sebagai stimulus (pemberi pengaruh) 
yang artinya seseorang melakukan tindakan karena 
adanya orang lain atau kejadian lain yang menjadi 
acuan. 


b. Keyakinan Normatif Konsumen terhadap 
Pembelian Ikan Asap di Negeri Hative Kecil 


Variabel keyakinan konsumen terhadap 
referen adalah keyakinan konsumen mengenai 
pengaruh keyakinan orang lain terhadap pembelian 
ikan asap di Negeri Hative Kecil. Hasil analisis 
keyakinan normatif konsumen terhadap pembelian 
ikan asap di Negeri Hative Kecil ditunjukkan pada 
Tabel 7. 


Table 6. Ideal Attitude Value of Smoked Fish Consumers. 


Atribut/ Keyakinan Ideal/ Evaluasi/ Total/ Total 
Attributes Ideal Belief (1) Evaluation (2) (1) x (2) 

Ukuran/ Size 3 1.91 5.73 
Warna/ Color 3 2.38 7.14 
Rasa/ Taste 3 2.60 7.80 
Manfaat/ Benefit 3 0.31 0.93 
Harga/ Price 3 0.87 2.61 
Kebersihan/ Hygine 3 -0.47 -1.41 
Kemudahan diperoleh/ 
Ease of obtaining 3 2.20 6.60 

Jumlah/Amount 29,40 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
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Tabel 7. Keyakinan Normatif Konsumen Terhadap Ikan Asap. 
Table 7. Consumers’ Normative Belief Towards Smoked Fish. 


Referen! A B C D E F Rata-rata Tertimbang/ 
Reference 3 2 1 -1 -2 -3 Weighted average 
Anggota keluarga 30 30 20 15 5 o 1.45 
Family member 
Orang lain/ Others 0 6 10 10 55 19 -1.55 
Teman/ Friends 6 31 27 18 18 0 0.53 
Penjual/ Sellers 0 35 30 20 15 0 0.50 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 


Analisis keyakinan normatif konsumen 
terhadap ikan asap di Negeri Hative Kecil 
menunjukkan bahwa anggota keluarga, teman dan 
tenaga penjual dijadikan acuan dalam membeli ikan 
asap, yang ditunjukkan oleh nilai 1,45; 0,53 dan 
0,50. Konsumen meyakini referen dalam membeli 
ikan asap dipengaruhi oleh anggota keluarga, 
teman dan tenaga penjual, sementara referen 
orang sekitar menunjukkan nilai negatif -1,55; yang 
artinya bahwa orang lain bukan merupakan referen 
yang relevan atau tidak memengaruhi konsumen 
dalam pengambilan keputusan pembelian ikan 
asap. 


c. Motivasi Konsumen dalam Membeli Ikan 
Asap di Negeri Hative Kecil (MC) 


Motivasi konsumen untuk menuruti referen 
adalah motivasi konsumen atas pengaruh dari 


pandangan orang lain dalam membeli ikan asap 
di Negeri Hative Kecil. Hasil analisis motivasi 
konsumen terhadap ikan asap ditunjukkan pada 
Tabel 8. 


Tabel 8 menunjukkan bahwa motivasi 
konsumen dalam membeli ikan asap di Negeri 
Hative Kecil tidak timbul karena pengaruh orang 
lain dan teman, ditunjukkan dengan perolehan 
nilai yang negatif yaitu -2,25 dan -1,70. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan motivasi konsumen 
dalam membeli ikan asap di Negeri Hative Kecil 
lebih banyak dipengaruhi oleh anggota keluarga 
dan tenaga penjual, ditunjukkan oleh nilai positif 
dua referen ini yaitu 2,70 dan 0,68. Berdasarkan 
keyakinan normatif dan motivasi konsumen, secara 
sistematis nilai norma subyektif ditunjukkan pada 
Tabel 9. 


Tabel 8. Motivasi Konsumen dalam Membeli Ikan Asap. 
Table 8. Consumers' Motivation in Consuming Fish Smoked. 


Referen/ A B C D E F Rata-rata Tertimbang/ 
Reference 3 2 1 -1 -2 -3 Weighted average 
Anggota keluarga/ 70 30 0 0 0 0 270 
Family member 
Orang lain/ Others 0 1 2 5 52 40 - 2.25 
Teman/ Friends 1 2 10 12 50 25 - 1.70 
Penjual/ Sellers 0 26 51 11 12 0 0.68 
Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
Tabel 9. Norma Subyektif Responden. 
Table 9. Respondents Subjective Norms. 
Atribut/ Keyakinan Normatif/ Motivasi/ Total/ Total 
Attribute Normative Belief (NB) Motivation (MC) SN = (NB) x (MC) 
Anggota keluarga: 1.45 2.70 3.92 
Family member 
Orang lain/ Others -1.55 -2.25 3.49 
Teman/ Friends 0.53 -1.70 -0.90 
Penjual/ Sellers 0.50 0.68 0.34 
Jumlah/ Amount 0.93 -0.57 6.84 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
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Hasil perhitungan norma subyektif responden 
menunjukkan nilai 6,84. Angka ini menggambarkan 
bahwa anggota keluarga, orang lain, teman dan 
tenaga penjual turut berpengaruh terhadap perilaku 
konsumen dalam membeli ikan asap di Negeri 
Hative Kecil. Dengan kata lain bahwa anggota 
keluarga, orang lain, teman dan tenaga penjual 
berpengaruh terhadap keputusan konsumen untuk 
membeli ikan asap. 


d. Nilai Maksud Perilaku Konsumen Terhadap 
Ikan Asap 


Berdasarkan analisis yang dilakukan 
sebelumnya, diketahui bahwa nilai sikap (AB) yaitu 
sebesar 20,67. Selanjutnya dilakukan analisis untuk 
mengetahui nilai maksud perilaku yang diperoleh 
dari perkalian bobot yang ditentukan secara 
empiris (w, dan w,) dengan sikap konsumen dan 
norma obyektif. Nilai w, + w,= 100 Yo. Berdasarkan 
perhitungan, nilai w, lebih besar dari nilai w, yaitu 
0,97 dan 0,03, sehingga dapat dihitung Nilai 
Perilaku dengan menggunakan rumus : 


B ~ BI = w, (AB) + W, (SN) 
= 20,05 + 0,205 
= 20,255 


Apabila nilai B > 0 maka perilaku konsumen 
terhadap produk adalah baik, sedangkan apabila 
B < 0 maka perilaku konsumen terhadap produk 
adalah sebaliknya. Berdasarkan perhitungan 
di atas, nilai B > O yaitu sebesar 20,255 yang 
berarti perilaku konsumen terhadap ikan asap 
adalah baik. 


4. Faktor-Faktor Yang Memengaruhi Tingkat 
Konsumsi Ikan Asap 


Tingkatkonsumsiresponden ikan asap dalam 
penelitian ini dipengaruhi oleh beberapa variabel 
yaitu harga (X,), pendapatan (X,), jumlah anggota 
keluarga (X,), dan tingkat pendidikan (X,). Untuk 
mengetahui variabel mana yang berpengaruh nyata 
atau tidak terhadap tingkat konsumsi, digunakan 
analisis regresi linear berganda. 


Berdasarkan tabel 10, persamaan regresi 
yang diestimasi : 


Y = 31,235 - 0,001 X, + 0,036 X, + 0,2 X, 
- 0,074 X,. 


Nilai koefisien determinasi (R?) adalah 0,625, 
yang mengindikasikan variabel bebas secara 
simultan dapat memengaruhi variabel tak bebas 
sebesar 0,625 atau 62,5%. Dapat disimpulkan 
bahwavariabel harga, pendapatan, jumlah anggota 
keluarga dan pendidikan secara bersama-sama 
dapat menerangkan atau memprediksi konsumsi 
ikan asap oleh responden sebesar 62,5%. Sisanya 
atau 37,5% dipengaruhi oleh variabel atau faktor 
lain di luar model seperti pekerjaan, harga barang 
subtitusi dan musim. 


Uji overal CF iang) adalah suatu uji untuk 
mengetahui signifikansi hubungan variabel bebas 
secara simultan terhadap variabel tak bebas. Nilai 
F sebesar 39,505 dan dengan Sig. sebesar 0,000, 
maka keputusan yang diambil adalah menolak H, 
atau menerima H,, artinya variabel bebas (Harga, 
Pendapatan, Jumlah Anggota Keluarga dan 


Tabel 10. Tabel Analisis Varian (ANOVA) Konsumsi Ikan Asap. 
Table 10. ANOVA Table of Smoked Fish Consumption. 


Koefisien Regresi/ Uji-F/ F-Test Uji-t/ t-Test 
Variabel/ S a ; 
Variable Paa wih Tabel/ Hitung/ Tabel/ Hitung/ K Sig. 
genen Table Count Table Count 

Konstanta/Constants 31.235 2.47 39.505 9.913 0.625 0.000 
Harga/ Price (X,) -0.001 -1.980  -9.497”) 0.000 
Pendapatan/ Income (X.) 0.036 2.617 3.002”) 0.003 
Jumlah Anggota Keluarga/ 0.2 2.617 2.659) 0.009 
Family Member (X,) 
Pendidikan/Education (X,, -0.074 -1.610 0.111 


Keterangan/Remaks : 


**) Berpengaruh sangat nyata pada tingkat kepercayaan 95% (two tails test)/ Influence very significant in the level 95% 
*) Berpengaruh nyata pada tingkat kepercayaan 90% (two tails test)/ Significant influence in the level 90 % 


Sumber: Data Primer Diolah (2014)/ Source: Primary Data Processed (2014) 
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Pendidikan) secara simultan berpengaruh terhadap 
variabel tak bebas (Konsumsi Ikan Asap). 


Uji selanjutnya yaitu uji parsial (tung) 
digunakan untuk melihat pengaruh dari masing- 
masing variabel bebas terhadap variabel tak bebas. 
Dilihat secara parsial nilai koefisien konstanta atau 
a, dan variabel harga berpengaruh sangat nyata 
sedangkan variabel pendapatan dan variabel jumlah 
anggota keluarga berpengaruh nyata terhadap 
konsumsi ikan asap oleh responden. Nilai signifikan 
dari nilai t pada Tabel Coefficient lebih kecil dari 
0,01 (tingkat kepercayaan 99%), sedangkan 
variabel pendidikan tidak berpengaruh terhadap 
konsumsi ikan asap oleh responden, dimana nilai 
signifikan dari nilai t variabel pendidikan sebesar 
0,111 lebih besar dari nilai alpha pada tingkat 
kepercayaan 99% = 0,01 atau 95% = 0,05). 


Nilai koefisien harga sebesar -0,001 
menunjukkan bahwa jika terjadi kenaikan harga 
1% maka konsumsi ikan asap oleh konsumen 
akan menurun sebesar 0,1 Yo. Hal tersebut sesuai 
dengan hukum permintaan yang menyatakan makin 
rendah harga suatu barang maka makin banyak 
permintaan terhadap barang tersebut. Sebaliknya, 
makin tinggi harga suatu barang maka makin 
sedikit permintaan terhadap barang tersebut 
(Sukirno, 2006). Nilai koefisien pendapatan sebesar 
0,036, maka dengan asumsi harga tidak berubah, 
maka setiap kenaikan pendapatan sebesar 1% 
akan meningkatkan permintaan sebanyak 
0,000036%. Hanafi et al. (2014) menyatakan 
bahwa pendapatan seseorang merupakan salah 
satu faktor penentu permintaan akan suatu barang. 
Nilai koefisien dari jumlah anggota keluarga sebesar 
0,2 yang artinya adalah apabila jumlah anggota 
keluarga bertambah 1 orang maka konsumsi ikan 
asap akan bertambah 0,2%. 


KESIMPULAN DAN IMPLIKASI KEBIJAKAN 


Kesimpulan 


Berdasarkan penelitian yang dilakukan, 
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 
berikut : 


1. Konsumen yang membeli ikan asap di Negeri 
Hative Kecil didominasi oleh perempuan 
berusia separuh baya, memiliki tingkat 
pendidikan tergolong baik (sarjana), memiliki 
pekerjaan dan pendapatan tergolong dalam 
kalangan menengah ke atas serta memiliki 
keluarga kecil dengan jumlah anggota 
keluarga satu sampai empat orang. 


naga Pan ag Na aa PN EN tai (Yolanda M.T.N Apituley, et al.) 


2. Sikap dan perilaku konsumen yang membeli 
ikan asap di Negeri Hative Kecil tergolong 
baik karena terletak di antara skor positif. 


3. Variabel bebas yang memengaruhi tingkat 
konsumsi ikan asap oleh responden adalah 
harga (X1) pendapatan (K2) dan jumlah 
anggota keluarga (X3). 


Implikasi Kebijakan 


1. Dalammenjalankanusahanya, produsen harus 
memperhatikan sikap dan perilaku konsumen, 
sebagai salah satu kunci keberhasilan usaha. 


2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai 
optimalisasi produksi ikan asap di Negeri 
Hative Kecil agar tidak ada produk ikan asap 
yang tidak habis terjual. Perlu ditambahkan 
variabel-variabel baru yang berpengaruh 
terhadap konsumsi ikan asap di Negeri Hative 
Kecil seperti pekerjaan, barang substitusi 
berupa ikan segar dan musim sehingga mampu 
memberikan nilai indeks lebih tinggi (koefisien 
determinasi) serta dapat menghasilkan 
gambaran yang lebih luas tentang masalah 
penelitian yang sedang diteliti. 


3. Meningkatnya kesadaran masyarakat akan 
pentingnya konsumsi makanan yang sehat 
dan bersih, mengakibatkan produsen harus 
memperhatikan keberadaan produk pesaing 
seperti ikan asap yang dikemas. 
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Gambar 1. Peta Wilayah Reklamasi Teluk Jakarta 
Figure 1. Map of Reclamation Area of Jakarta Bay 


Sumber: Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) dalam Mongabay/ 
Source: Ministry of Environmental and Forestry in Mongabay (2016) 
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